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UCAPAN TERIMA KASIH

Naskah "Kamus Bahasa Tondano Indonesia™ ini telah tersusun kira-ki-
ra lima tahun yang lalu. Dengan saran Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, naskah itu kemudian di-
susun kembali berdasarkan teknik penyusunan kamus yang lebih baik.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, khususnya kepada Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, yang telah menyediakan dana sehingga
penulisan kembali naskah kamus ini dapat dilaksanakan.

Kami ingin pula mengampaikan terima kasih kepada Dra. Sri Timur
Suratman selaku penanggung jawab dan Dra. Sri Sukesi Adiwimarta selaku
konsultan Tim Penyusunan Naskah Kamus Bahasa Tondano”. Mereka telah
banyak membantu dengan saran dan petunjuknya sehingga naskah ini dapat
selesai dalam jangka waktu yang telah ditetapkan.

Tidak lupa pula kami sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang
tinggi kepada Nyonya letje Tendean-Wantalangi dan Nyonya Hilly Sudarmadi
Wantalangi, yang tanpa mengenal lelah dan jemu dengan setia dan tekun men-
dampingi Ketua Tim Penyusunan Naskah serta mengerjakan pengetikannya.

Kamus ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun dari pemakainya sangat kami harapkan
dan hargai.

Ketua Tim Penyusun,



PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun I1 (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai
seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupa-
kan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sung-
guh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat tercapai. Tu-
juan akhir pembinaan dan pengembangan itu, antara lain, adalah meningkat-
kan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komuni-
kasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara.
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan ke-
sastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan; (2) pe-
nyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah serta
kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku pe-
doman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta karya sas-
tra daerah dan karya sastra ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan baha-
sa Indonesia melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio; (6) pe-
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan
(7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sas-
tra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan
hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Pemerin-
tah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pengem-
bangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembangan Ba-
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun, pada
tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat Pembinaan
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dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan mu-
tu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan sandi
(kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan me-
ningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-nas-
kah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan de-
ngan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah dinilai
dan disunting.

Buku Kamus Tondano — Indonesia ini semula merupakan naskah yang
berjudul “Kamus Bahasa Tondano Indonesia” yang disusun oleh tim dari
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Naskah itu diterbitkan dengan
dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Akhirnya, kepada Pimpinan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan se-
mua pihak yang memungkinkan terwujudnya penerbitkan buku ini, kami
ucapkan terima kasih yang tidak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas.

Jakarta, November 1985 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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KATA PENGANTAR

Tim Penyusun Kamus Tondano-Indonesia dibentuk berdasarkan Ke-
putusan Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Departemen Pendidikan dan kebudayaan Nomor 26/SK/1980 tanggal
1 Desember 1980 dengan tugas menyusun Kamus Tondano-Indonesia.

Tim penyusun dalam menyusun kamus ini selalu berpedoman kepada
penutur asli, untuk kemudian dicari padanannya dalam bahasa Indonesia.
Tim sering menemukan Kesulitan untuk memperoleh padanan yang tepat
dan sama bobotnya dalam bahasa Indonesia dengan istilah yang lazim berla-
ku dalam bahasa Tondano. Hal ini selalu dikonsultasikan dengan konsultan
dan anggota tim. Hasil perumusan rapat tim diajukan kepada ahli bahasa
untuk mengecek arti dan susunan kalimatnya. Akhirnya, tersusunlah naskah
Kamus Tondano-Indonesia ini.

Kami sadar sepenuhnya bahwa buku ini baru berupa langkah awal pe-
nyusunan kamus daerah Tondano. Tim penyusun Kamus Tondano-Indo-
nesia mengharapkan saran dan kritik dalam rangka penyempurnaan dan ke-
lengkapan kamus ini pada edisi berikutnya.
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Di samping itu, waktu yang semula disediakan kurang lebih 1 tahun
ternyata harus diperpanjang karena anggota tim menghadapi beberapa kesulit-
an dalam mengumpulkan dan merumuskan entri sesuai dengan jumlah yang
ditargetkan.

Tim Penyusun



DAFTAR SINGKATAN DAN TANDA BACA

1. Singkatan kata yang dipergunakan

bd
dl
dll
dng
dp
dr
dsb
kpd
krn
mis
pd
sbg
si
spt
ye
tt
utk
th
cak
kas

bandingkan dengan
dalam

dan lain-lain
dengan

daripada

dari

dan sebagainya
kepada

karena

misalnya

pada

sebagai

sejenis

seperti

yang

tentang

untuk

tahun

ragam percakapan
ragam Kasar

Xi




ki kiasan

kl klasik

pb pribahasa
Ind Indonesia
Bid Belanda
Min Minahasa
Er Eropa

2. Tanda baca

() berfungsi sebagai (1) atau, (2) misal, dan (3) bermakna mana suka
— pengganti erti pokok
« pengganti subenrti
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PENDAHULUAN
Bahasa Minahasa

Yang dikenal dalam sebutan bahasa Minahasa telah lama hilang atau
terpendam, yang masih ada sekarang hanyalah dialek-dialeknya saja. Menurut
para pemakainya, bahasa Minahasa dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu
kelompok besar 4 buah dan kelompok kecil 3 buah. masing-masing kelompok
dipakai oleh anak-anak suku Minahasa yang senama dengan itu, yaitu :

Kelompok besar :

1. Bahasa Tontemboan oleh suku Tonteboan (+ 120.000 orang)

2. Bahasa Tombulu oleh suku Tombulu (+ 50.000 orang)
3. Bahasa Tonsea  oleh suku Tonsea (+ 60.000 orang)
4. Bahasa Tondano oleh suku Tondano (+ 60.000 orang)

Kelompok kecil :

1. Bahasa Kakas oleh suku Kekas (+ 120.000 orang)
2. Bahasa Tonsawang oleh suku Tonsawang (+ 15.000 orang)
3. Bahasa Remboken oleh suku Remboken ¢+  8.000 orang)



Bahasa Tondano

Pusat bahasa Tondano, yaitu kota Tondano sendiri dan sekarang ibu
kota Kabupaten Minahasa, letaknya di tepi Danau Tondano sebelah utara.

Suku Tondano mendiami kota Tondano dan T 30 desa lainnya, tersebar
di sepanjang tepi Danau Tondano,kecuali tepi selatan didiami oleh suku Kakas
dan sebagian tepi barat dan timur Danau Tondano oleh suku Remboker,
Selain dari itu mereka mendiami daerah yang letaknya di sebelah timur
pegunungan Lembean sampai ke tepiLaut Maluku.

Fonologi

Aksara dan Abjad
Aksara yang dipakai untuk menulis bahasa Tondano ialah aksara dan ab-

jad Latin yang sesuai, yaitu a, b, c, d, e, g, i, ik, I,m,n o0 p,r1,s,tu,
w, dan y dengan catatan-catatan di bawah ini, yaitu :

1. Kata-kata yang ucapannya mulai dengan bunyi b ditempatkan dalam
urutan kata-kata yang mulai dengan w sebab bunyi b pada permulaan
kata aslinya w.

Misalnya : buta aslinya wuta "penuh’
bangko aslinya wangko 'besar’
bale aslinya wale 'rumah’

2. Huruf g tidak dapat dibunyikan seperti biasa dalam bahasa Indonesia
(bunyi tekak), melainkan dibunyikan separuh menghindung. Oleh ka-
rena bunyi demikian tidak ada dalam abjad Latin, maka dalam kamus
ini dipakai tanda atau huruf gh saja pada awal kata. Bunyi g (bunyi
tekak) itu akan menggantikan bunyi gh (menghidung) apabila kata
diawali oleh kata diawali oleh kata sandang eng (lihat penjelasan
kata-kata sandang pada halaman 7)

Contoh : ghe'gher — eng ge'gher *dingin’
ghenang — eng genang ‘ingatan’
ghorem — eng gorem "serambi dalam’
gho'gho’ eng go'gho’ 'gerak menggigil’
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Ejaan dan Lafal

a, e, &, 1, 0, u, (vokal pendek)

a’, e, e, 1", o', u’ (vokal sentuk)

Fonem vokal yang terdapat dalam bahasa Tondano, yaitu :

aa, ee, €€, ii, oo, uu (vokal lanjut)

ei, &i,0u, oi, ou (vokal diftong)

Fonem konsonan:.
b,d, g, gh,j, k,1,m,n,ng,p,r,5,t,w,y
Contoh lafal (disesuaikan dengan lafal Bahasa Indonesia)

a fonem awal
b fonem tengah
c fonem akhir

Fonem Bahasa Indonesia
|a] a atur, anak, aku

[aa/

/bl

b ikat, suap, buka
¢ lima, dosa, tula

A% s
b tegakkan, anaknya

¢ anak, tombak, tak

e Oy
| SRy S
o —
a batu, boleh, balok
b labu, sibuk, sebut

¢ salih, lebah

o

o e O o w

Bahasa Tondano dan Makna
alin ‘bawa’, asu ‘anjing’, api
!apil

seghan 'rendan’, ketare 'pertama’
sela ’besar’, bela ’lantai’, rua
‘dua’
sera’an 'makan (ikan)’, tula,
’sisa’

sera’ ’ikan’, tura” ’tikam’, pa’
'ayah’

laani ’pergiambil’, kaas ’lemari’
melaa 'pergi, kaa ’keropeng’
tebon ’tiru’, (/abo’ ’panjang’
melubak 'menyepak’




Fonem Bahasa Indonesia
[d/ aderu, dua dari

d sedap, madu, reda

i == — —
Je/ aempat, endap, elang
b lembab, desing, gelap

/e/ aenak, elok, ekor

b sobek, goreng, deretan

C a— —_—

g/ agirang, godam, gula
b teguh, ragam, sagu

[gh/ —

B O

82 0

Bahasa Tondano dan Makna
dapat ’kekurangan’, degeng di‘at
jenis rumput

edo ’'matahari’, sado ’senduk’
malendong berkeliling’

esa ‘satu’, etip 'tertib’

tenga 'pinang’, rarem ‘dalam’,
awes 'cukup’

kei "kami’, dei "tidak’, se/ 'siapa’

elo ’antah’, @mer ‘ember’ eloten
*obati’, edon "ambil’

malébet "meniti’, semeten
sampai habis’

ramé ‘ramai’, tare ‘baru’

logo ‘pelub’, regak ‘keluar’,
maregok ’'mendengkur’, segor
'uap1

welégh ‘aduhb’, siligh “sindir’
sabegh "bohong’

ghula °gula’ ghenang ’ingatan’
ghpgho terbongkar’, gharis
"baris’

seghan ‘rendam’, pagher 'pagar’
seseghu‘un “tersedu-sedu’,
maghe’gher 'merasa dingin’,
siligh *sindiran’



Fonem Bahasa Indonesia

fil

Ik/

f/

m/

In]

fof

a ikat, ikut, isi

b sakit, kijang
¢ babi, jadi, lari

a kuda, kira, kali

b aku, laku, makan
¢ Malik, akik, Bangok

a lemari, lepas, lang
b salah, silau, boleh
¢ bedil, halal, sambil

a menat, madu, mau

b lina, semua, remuk
¢ demam, lebam, senam

a nenas, naluri, nabi

b senam, benih, sana
¢ kanan, main, tuan

a otak, orang, oleh

b bison; konon, donor

¢ tambo, tempo, solo

Bahasa Tondano dan Makna

a

ipi ‘'mimpi’, item "hitam’, ingkul
'manja’, ipus ‘ekor’

resik ’pancar’, pesik ‘buang’,
mei ’'mari’, ware ’lemparkan’,
redei ’lurus’, sei ’siapa’

rompo’ ’ belalang’, kokong
"kepala’

kedir *dinding’

réko” 'bengkok’, pekol timpang’
rumegak ‘keluar’, li'lik pnggir’,
posok ‘buntu’

leme’ lembut’, leloi "ular’, lakoi
‘gundul’, /oit uang’

salu "serokan’, selok 'salah’
pepatil ’parang’, sesel ‘kikir’
ngu’ngul 'dengung’

mae ‘pergi’, muri ‘belakang’
mui 'tanya’, mei "'mari’

numa ’‘kebun’, toom ’kekang’
ghorem ‘dalam’ -
nanam ’rasa’, nike ’anak ikan’,
noat ‘silang’

sena ‘cahaya', pener ’pantat’,
kiniar

lana 'minyak’

leban ’linta air’, tian ’perut’,
to’an 'tumpah’

opas 'kail’, ofeian 'ikat’,

labot ’panjang’, selok ’salah’
sa‘bok ‘cambuk’

Lébo 'tinjau’, sodo ’sendok’,
edo




Fonem Bahasa Indonesia

[0’/ a tembok, gondok, jolok
b bola, genggong
contoh
¢ tempo, sado
Joo/ a
1 Jhr

joula

c
/p/ a palu, penat, pintu

b lepas, repot, depa
/t/  aruang, rupa, risau

¢ arang, biru, seru
d lempar, bubur

[s/ asasal, sesap, sisip

b 4sap, isap, asam
¢ malas, beras, asas

/t/ a tanah, timur, tumpah

b satu, setan, tutup
¢ dapat, jemput, langit

Ju/ auntung, umur, ulang
b mulut, guntur, bunuh

Bahasa Tondano dan Makna

AT

b soro‘an pindahkan’, lo‘on

"lihat’

labo” ’panjang’, poto’ 'pendek’

b saboong 'sabun’, tikoon 'makan’
maroom 'seludang kering

¢ tikoo ‘kerongkongan’, makoo
‘minum’, tiwoo ‘alang-alang’
A, ol

b palouan 'cengah’, sabouan

"kerat’

lagou ’sapi hutan’

pira’berapa’, poro bakul’

lepo sawah’, sempo ’patah’

rua ’sua’, rere’lidi’, reko

’bengkok’

sera’ ’ikan’, urun 'pijit’

e erur kumpul’, /aler "lalat’,
tampaneer 'lebah’

a sado 'seduk’, sela 'besar’, suma
‘mulut’

b ast "anjing’, lisou Thijau’

¢ panes’diam’, ghelas "gelas’,
penas 'tutup’

a tana, timu ’'selatan’, tetudu’
‘jari’
repet cepat’, Jeper 'lipat’

¢ setang’setan’, pitu tujuh’

B o O

[~

a wules 'tutup’, urang *anak’
b pasung ’rebung’, deum ’seram-

pang’



¢ bantu, babu, madu ¢ apu’kapur’, sesapu 'sapu’
fuu/ a — a8 =
HNES b duuna ’pojok’
it ¢ ruu ‘susut’
|w| awarga, walaupun a wei 'ular’, watu "batu’
b mawar, sawan, lawan b awun ’‘asap’, sawangan 'tolong’
0w ¢ tineaw ’terbakar’, saraw ’alang-
alang’
Morfologi
I Bentuk Kata
1. Kata dasar

Kata dasar merupakan inti kata-kata yang dipergunakan dalam perca-
kapan. Dari kata dasar dibentuk kata lain dengan cara-cara tertentu me-
nurut keperluan untuk menjelaskan pikiran atau kehendak orang seje-
las-jelasnya.

Ada kata dasar yang masih samar-samar maknanya atau belum dapat
dijelaskan sebelum dilengkapi dengan suatu imbuhan atau disertai kata
sandang atau kata bantu tertentu, misalnya kata-kata kelang, keong,
ruber, edo, koo’.

Kata-kata demikian baru dapat ditentukan maknanya setelah dileng-
kapkan, seperti yang dimaksud di atas.

Misalnya : mengelang, ‘berjalan kaki’ (awalan me pada kalang)
si — ite, 'la hanya berjalan kaki’
i kelang , ’jalan’; "ayuh jalan’ (kata bantu kerja i)
i kelang rumepe-repet “jalan lekas-lekas’
keongen “tarik’ (akhiran en pada koeng) sumero tali wo

' keongen ’cari tali lalu tarik’

si edo, 'matahari’, silabolou siedo, ‘matahari sudah
tinggi’
edonae, *ambil’ (akhiran anae pada edo: edonae ang kukis
Ambil kue ini!



makoo’, minum’ (awalan ma pada koo’);
Mereka makan sambil minum nira.

2. Kata turunan

Kata-kata turunan memegang peranan dalam bahasa Tondano.

Imbuhan dapat ditambahkan pada kata dasar, pada awal atau pada akhir,
bahkan di tengah-tengah kata dasar sehingga menurut tempatnya kita beda-
kan atas 3 jenis, yaitu awalan, sisipan, dan akhiran.

Contoh :

matingkas "berlari’ (awalan ma pada tingkas)
melangkoi "lari’ (awalan me pada fangkoj)
tumingkas  ‘lari’ (sisipan im pada tingkas)

sumaru 'menghadap’ (sisipan um pada saru)

kolongan *berbelang’ (akhiran an pada kolong)

labungen "baju dipakai’ (akhiran en pada /abung)
3. Kata Ulang

Dalam Bahasa Tondano ada 2 jenis kata ulang, yaitu :
a) Kata Ulang Biasa

Kata ulang biasa, yaitu dengan mengulang segenap kata dasar dengan
perubahan sedikit pada kata-kata dasar tertentu untuk memudahkan

lafal saja.

Misalnya :

melangko-langko, ‘berulang-ulang lewat’ (kata dasar /angkoi dengan
awalan me;si - - - ta'an si rei katuli

Ia berulang-ulang lewat, tetapi tidak suka singgah’

mengito-ngiro, 'selalu bersembunyi’ (kata dasar kirong dengan awalan
{me;si - - --so'o aton ne pulisi, ’la selalu bersembunyi, tidak suka
dilihat polisi.

menero-nero 'mencari berulang-ulang’ (kata dasar sero dengan awalan
me): si - - - wale, a berulang-ulang mencari rumah’.



b) Reduplikasi

Reduplikasi, yaitu perulangan yang membentuk kata benda dengan
cara membentuk suku hidup bervokal € dengan huruf awalnya adalah
konsonan yang sama dengan konsonan awal suku pertama kata dasar
suku yang terbentuk itu ditempatkan mendahului kata dasar.

Misalnya :

lelobo’ ‘jala’ (kata dasar lobo’ diawali suku hidup le): si /engei meni-
wo - - -ia tak tahu mnyirat jala’
kekantaren ‘nyanyian’ (Kata dasar kantaren diawali suku hidup ke: sei
si minimek  Indonesia Raya *Siapa pengarang nyanyian Indonesia
Raya?
lelongkotan 'tangga’ (kata dasar longkatan dengan suku hidup le : ta
to’orou - - - balemieu tangga rumah kamu terlalu tegak’.

Reduplikasi untuk kata-kata dasar yang suku awalnya mulai dengan
vokal hanya diawali dengan suku ne saja (mungkin dapat dipandang se-
bagai imbuhan khusus saja).

Misalnya :
neantung 'pengikat’; "tali pengikat’ (kata dasar antung diawali suku ne):

i serope’'m - - si ko’ko’,carikan pengikat dulu untuk ayam’
neerur ‘alat pengumpul’ (kata dasar erur dengan suku ne): si menero’

---eng kaan i pera‘ar, "1a mencari alat pengumpul padi yang dije-

mur.’
neure’ “alat pengusir’ (suku ne pada kata dasar ure’) : medomole tete-

ger - - - se ko’ko ambil galah saja untuk pengusir ayam’

4. Kata Majemuk

Bentuk kata majemuk dalam bahasa Tondano sama dengan bentuk kata
majemuk dalam bahasa Indonesia, yaitu terdiri dari dua atau tiga komponen
kata, baik yang sejenis maupun yang tidak. Misalnya :

kf-ate kokong “keras kepala’ (kete 'keras’ kokong *kepala’):
si kudana si — "kudanya keras kepala’.

tou rere "jenis ular nyiur’ (tou 'seperti’ rere’lidi’):
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si minunu’la - - esa ’la baru membunuh seekor ular nyiur’

tongko’ ate jenis sulur pohon’ (tongko’ pagut’ ate *hati’):

si menero - - - pa‘elotan’la mencari sulur untuk bahan obat.’

Kata majemuk yang terdiri dari tiga atau lebih biasanya merupakan pe-

ribahasa saja. Misalnya :

esa salakan tiboian “hendaklah setia di bawah satu pimpinan saja’ (esa
*satu’ salakan rotan’ tiboian ’pegang’)

saru lutu taburi mata ‘memperoleh sesuatu oleh usaha orang lain saja’
(saru 'menghadap’ /utu 'masak’ taburi 'membelakang’ mata’ ‘mentah’)
en tawa’ nei sala “hutang budi yang harus dibalas’

en tawa’ gemuk babi’

I1. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang dalam bahasa Tondano yang banyak sekali dipergunakan

ialah :

si dipakai pada kata nama, pengganti nama orang atau binatang dan sesu-
atu yang dapat dianggap mempunyai sifat, seperti manusia atau bina-
tang, misalnya siAnron,, si kaloku ‘sahabatku’ si kaka’ 'abang’,
siina ‘ibu'; si kompo’ 'belakang’, si ko’ko’ 'ayam’, si pior 'gabus’,
si mangengide “hantu’,si kawok . 'tikus’, si tou ’orang’, si wangko’
*besar’, si puti "putih’, si lutu "bodoh’.

ni dipakai pada kata pengganti nama bentuk jamak, misalnya ni koo
‘engkau’, ni sia ’dia’, ni kita ’kita’, nisea 'mereka, ni keu 'kamu’,
ni itu itu’, niei 'ini’.

se dipakai sebagai kata sandang si dalam bentuk jamak apabila mungkin,
misalnya se tou ‘orang’, se kuda 'kuda, se rongit 'nyamuk’, se oki
*anak’, se wangko’ orang besar’, se sera’ "ikan’.

e, en em, eng yang berubah-ubah lafal karena pengaruh huruf awal suku
kata benda, satu-satunya dipakai pada kata-kata benda bentuk tung-
gal dan pada kata-kata sifat atau keadaan, misalnya

e labo’ "panjang’ e nana” 'nanah., e logo 'keringat’, en tian 'pe-
rut’, en dano ‘air’, en sela 'besar’, em pitu ’tujuh’, em podos
‘rotan’, em peloit 'suling’, eng gula 'gulas’, eng ge’gher ‘dingin’,
eng gio 'wajah’.
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Pada kata-kata benda bentuk jamak dipakai juga, misalnya se kalibong
'mangga’ (rupa-rupa mangga) dan se pepareien layangan banyak’.

Pada kata benda, yang huruf awalnya huruf hidup, kata sandang en itu
seolah-olah dibunyikan e saja sebab bunyi m akan dihubungkan lafalnya de-
ngan huruf hidup itu sehingga seolah-olah kata dasar mulai dengan huruf n.

Misalnya :
enapi dilafalkan
en upi’ dilafalkan
eneta dilafalkan
en uma didafalkan
en ipi  dilafalkan
en ewe dilafalkan

:?

e napi "api

e upi ’kemarahan’
e neta "sekam’

e numa kebun’

e nipi ‘mimpi’

e newe *air liur’

Tidak jarang bunyi e itu dihilangkan saja seolah-olah kata dasar itu mulai

dengan huruf n saja.

III. Imbuhan

1, Awalan

Awalan yang banyak terdapat dalam kamus ini, yaitu :
ma maksudnya membentuk kata kerja, yang menunjuk makna suatu
pekerjaan berlaku atau sedang berlaku. Awalan ini sering pula
berubah menjadi ne. Demikian juga maknanya sering berubah sedi-

kit.
Misalnya

makelang ma kelang 'berjalan’, 'sedang berjalan’.

si urangena si metete’umou

berjalan’.

'Anaknya sudah sedang belajar

mengelang (me + ngelang ) berkaki: si — ite melaa waki kantoor, :

"Ia berkaki saja kekantor’

masiwo (ma +siwo) 'membuat’, 'sedang membuat’.
si —— eng kurungan,'la sedang membuat kurungan’
meniwo (me + niwo) ‘tahu membuat’; s/ sigha’ — opas, ’la tahu

membuat kail’.




pa maksudnya megunjuk makna sesuatu menjadi alat melakukan peker-

ka

jaan. Awalan ini sering pula berubah menjadi pe dengan maksud
yang sama.

Misalnya :

paketor (pa- ketor] ‘buat memotong’ pepatil toro i —— eng kayu
sela, 'Parang boleh saja dipakai untuk memotong kayu yang besar’.
pengetor ( pe - ngetor) ’alat memotong; em paaghi’ tooi—— en
sulu ta‘an pepatil,  'Pisau boleh untuk pemotong kuku, tetapi pa-
rang tidak.’

pekaan (pe - kaan) ‘alat makan; /awas entoro i  ta‘an nae dei’,
*Tangan boleh dipakai untuk makan, tetapi kaki tidak.’

awalan yang sering berubah menjadi ke, terutama karena pengaruh
vokal pada kata dasar. Makna yang ditunjuknya dapat dilihat pada
contoh-contoh di bawah ini.

Misalnya :

ketewel terlalu tajam’ (ka pada dasarfka tewel) eng paaghi’'mu, .,

'pisaumu terlalu tajam’

kapa’ayang ‘teman main’ (ka pada kata dasar pa‘ayang): si reila
—— si urangena, 'anaknya tak ada teman mainnya’

kalesogh ‘terjatuh tak sengaja (ka pada kata dasar lesogh): si nei
—— mengeet e kiok, ‘kasihan ia tegatuh sementara menyadap
saguer’

kelaker ’terlalu banyak’ (awalan ke pada kata dasar /aker): se
—— se tu‘a minerur, ‘terlalu banyak orang tua yang datang ber-
kumpul’

kepande ‘terlalu pantai’ (ke pada kata dasar pande): si kaka'na
si —— meteta’u kakaknya terlalu pandai belajar’

Beberapa kemungkinan gabungan awalan :
ma dan pa menjadi mapa dengan makna mintadi  (buat).

Misalnya :

mapatibo/ 'minta dipegang’; si —— kasi rei’la si keter mengelang,
'ia minta dipegang sebab tidak kuat berjalan’

napatulis 'minta dituliskan’; s/ —— surat si urangena ‘la minta di-
tuliskan surat untuk anaknya.’
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ma dan ke menjadimaka dengan makna mempunyai.
Misalnya :
makakuda (kombinasi maka pada kata dasar kuda) 'mempunyai
kuda’
se —— wo mekesapi wo makako’ko’, "Mereka mempunyai kuda, sapi,
dan ayam.’

me dan ke menjadi meke 'mempunyai.’
Misalnya :
mekelabung *mempunyai baju’ (kombinasi me dan ke pada kata
dasar labung: si —— eng kiselokan 'la mempunyai baju yang sudah
sempit sekali.’
makatelo "tiga kali' (maka pada kata dasar telu); si —— keme’ang,
"la melangkah tiga kali.’

pa dan ma menjadi papa dengan makra s.-:h buatkan atau kerjakan.
Misalnya : -
papasiwo ‘suruh buatkan® (paps pal: ata dasar siwo); i —— urangu
en tinerinaka, 'Suruh anakmu buat yang dirusakannya!’

ka danpamenjadi kapa dengan makna cara membuat atau waktu mem-

buat.

Misalnya :

kapaperisa "cara memeriksa ( kapa pada kata dasar perisa); kumura
—— em papayangen, ’Bagaimana cara memeriksa pekerjaan itu?’

kawisa — papayangen, Bila waktu memeriksa pekerjaan?’

2. Sisipan

Ada tiga sisipan, yaitu in, im danum. Sisipan dipakai untuk menun-
jukkan waktu berlakunya pekerjaan dan timbulnya suatu keadaan.

Yang ditandai dengan bunyi / menunjuk waktu yang sudah lampau,
sedangkan yang ditandai dengan bunyi v menunjukkan waktu yang akan
datang, yaitu waktu berlakunya atau berakhirnya pekerjaan.

in bermakna sudah di

im bermakna sudah me atau sudah men atau sudah meng
um bermakna akan me atau men ataumeng
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Cara penyisipan

Sisipan ditempatkan di antara dua huruf permulaan suku kata
pertama dari kata yang dipergunakan, baik kata dasar maupun kata
turunan, kecuali kalau kata dasar atau kata turunan itu suku awalnya
mulai dengan huruf hidup. Apabila demikian sisipan in berubah menja-
dini dan sisipan im menjadi min.

Ssisipan «m lain lagi perubahannya. Apabila suku yang hendak di-
sisipi itu mulai dengan huruf hidup, maka hanya bunyi in saja yang di-
tempatkan di depan huruf hidup pada suku permulaan atau mengganti
Sisipan umitu dengan akhiran tertentu.

Misalnya :

in pada kata dasar sela "besar’, sinela *dibesarkan atau diperbesar;
en —— sute’un em bale naa, 'Rumah mereka diper-
besar tahun yang lalu.’

im pada kata dasar sela *besar’, simela ‘menjadi besar’. em pali‘na kasa-
mon —— ; "lukanya sudah menjadi besar.’

um pada kata dasar sela 'besar’, sumela 'akan menjadi besar.’
kasamom —— em pali'mu sa itu rei elotem, . "Lukamu
akan menjadi besar kalau tidak diobati.’

in pada kata dasar /abot 'panjang’ linabot, *dijadikan panjang’, "diper-
panjang’, e —— oki” kinekekunting en salanana, *Gun-
tingan celananya diperpanjang sedikit.’

in pada kata dasar /abot 'panjang’, /imabot ‘sudah menjadi panjang.’
kasamou —— em bu‘uku,, Rambutmu sudah menjadi
terlalu panjang.’

um pada kata dasar /abot 'panjang’, /umabot akan menjadi panjang.
e —— ketetou en tabelang sa itu rirung, ‘Tumbuhnya
bambu akan menjadi panjang (tinggi) bila di tempat
yang rimbun.’

in pada kata dasar untep 'selam’. niutep, diselam: sitou minalemes
si. wo ka‘atoan, . ’Orang yang mati lemes itu, diselam
baru didapat’,

im pada kata dasar antung "ikat’. minantung *sudah ikatkan; sejsi —— si
kuda witu rereen, 'Siapa yang sudah ikatkan kuda
pada pagar?’
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um pada kata dasar jboi ‘gantung’, miboi atau iboienokan’akan digan-
tungkan’; si lengei miboi ka si potot, la tak pandai
menggantungkan sebab ia pendek.’

Sisipan pada kata turunan
In pada kata turunan berawalan ma.
Misalnya : matingkas’sedang lari’ (mapada tingkas)
matingkas 'dahulu atau pernah lari’;
se —— manaen talunse tou meide nurep wangko’,

’Orang-orang pernah lari ke hutan takut banjir besar.’
maesa 'menjadi satu’, bersatu’ (awalan ma pada kata
dasar esa 'satu’).
minaesa 'sudah bersatu’; sa rei si tu‘a se rei — , 'Ka-
lau bukan oleh orang tua, itu, mereka tak akan ber-
satu.’
Sisipan /m dan um tidak dapat disisipkan pada kata turunan, yang ber-
awalan lain dari ma atau me, dan hanya dapat dalam kata ulang redupli-

kasi.

Misalnya :

limelutu’ (pernah memasak-masak) sisipan im dalam reduplikasi jutu’
menjadi lelutu, ni sia nu sobore’ tetou si — "Waktu ia masih muda,

pernah mem: sak-masak’

lumelutu ‘pandai memasak-masak’, 'tukang masak’ sisipan um dalam
lelutu’; sa mesesiwo pesaa, sumero —— *Kalau hendak membuat
pesta, cari tukang masak’.

3. Akhiran

Akhiran dalam bahasa Tondano agak banyak bentuknya dan peru-
bahan-perubahannya, serta sering bergabung. Namun, urutan tempat
dalam gabungan tetap sehingga dapat dikelompokkan menjadi 5 kelom-
pok.

a. Akhiran n sering berubah menjadi an, en, en, in, dan un.
b. Akhiran ku ‘saya’ mu atau u 'engkau’, na atau ena 'dia’ (kata bentuk
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tunggal). Bentuk jamaknya adalah ta ’kita’, mei
’kami’, meiu kamu’, dan nea 'mereka’.
¢. Akhiran e atau pe, ou atau mou, dan kan atau okan atau mokan

d. Akhiran ke

e. Akhiran /atau n/ atau keni, ae atau nae atau kenae,, dan /a atau ela

atau kela,

Penjelasan kelompok I

sela *besar’ + n

wend *baru + n

labung *baju’ + an

sera ‘ikan’ + an

labung *baju’ + en

rintek *halus’ + en

sede "bubur’ + en

pi’pi ’basah’ + in
Jutu’ 'masak + un

selan "besarkan’: —— mario-rior en salanamu
ka ko rimeburou, ’'Besarkan celanamu
lekas-lekas sebab engkau telah gemuk.’
werun ‘jadikan baru’: —— itela rior-rior
naran ka kita kesakeian ngasusa, ’Sebaik-
nya tangga lekas-lekas dibaharui sebab
lusa kita menerima tamu.’

labungan 'kenakan baju’: —— si oki tea
sia teneman eng ge‘gher, ~ ‘Kenakan baju
anak itu jangan ia kedinginan.’

sera an’makan’, ‘ikan dimakan’: sera’

wu‘ul rei toro — , 'Ikan yang busuk
tak boleh dimakan.’
labungen 'pakai': deimetau ——kaen

talous kisel, "Orang tidak dapat pakai sebab
terlalu sempit.’

rintekan ‘jadikan halus, *haluskan’: — e
lungu mata'wo itu i ra’at, 'Haluskan (po-
tong pendek-pendek) kayu petanak yang
masih basah ini, lalu jemur!’

sede‘en ’jadikan bubur’, 'masak menjadi

bubur’ : ——ta‘an tea ta royak, ’Masak
menjadi bubur, tetapi jangan terlalu ba-
nyak airnya!’

pi‘pi‘in ’jadikan basah’, ’basahkan’.
Jutu’un 'masakan’, 'tanak’
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Kelompok I

Akhiran yang termasuk dalam kelompok II, khususnya yang menun-
jukkan pemilik kata benda yang dikehendakinya atau pelaku pekerjaan yang
disebut oleh kata dasarnya, baik tunggal maupun jamak.

Misalnya :
em beren ‘mata’ + ku em berenku "amata saya’
kinedong ‘dipintal’ + ena kinedongena "dipintalnya’
lawas "tangan’ + U lawasu tanganmu’
labung "baju’ + na labungena atau labungna
selok 'salah’ + ea selokena ’salah mereka’
siniwo dibuat’ + mieu siniwomieu “kamu yang buat’
siniwo dibuat’ + mu siniwomu engkau yang buat’
Kelompok 111

Yang termasuk kelompok ini, pertama &’ dipakai pada kata yang ber-
akhiran huruf mati, sedangkan akhiranpe’ pada kata yang berakhiran huruf
hidup, yang maknanya dapat dijelaskan dengan kata dulu atau lagi.

Misalnya :
labunge’ 'abju dulu’ : e —— eng kemesanela, *baju dulu yang dibasuh’
robe’ene 'rombak dulu’ : —— em bale ure wo sumiwo weru Rombak du-

lu rumah fama baru dibuat yang baru.’
siwope 'buat dulu’(siwo + pe): i — sera’ riormasak ikan dulu’
Jenis yang kedua dalam kelompok 111, yaitu mou untuk kata yang ber-
akhir huruf hidup atau ou untuk kata yang berakhir huruf mati, yang makna-
nya dapat dijelaskan dengan kata sudah atau berikut.

Misalnya :

limaamou 'sudah pergi' (limaa pergi + mou) : si —— sumekola, la sudah
ke sekolah’

meraa’ mou ’sudah berdarah meraa’ berdarah + mou : e — em pali'mu,
"Lukman sudah berdarah’

mekaanou ‘sedang makan’ (mekaan ‘makan’ + ou) :si  —— si sakej,
‘tamu sedang makan’
(ni %%a *ia’ atau dia’ + mouw):
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ni siamou 'dia berikut’: —— si Jumutu’ ka ko lengeipe’, ’la saja yang me-
masak sebab engkau belum tahu’,
Apabila akhiran ou atau mou ini dipakai bersama-sama dengan sisipan
in atau im, yang menunjuk waktu yang sudah lampau, maka maksudnya ha-
nyalah untuk menguatkan maksud sisipan itu.

Misalnya :
limaa *sudah pergi’ limaamou ’sudah pergi’
timekel 'tidur’, "sedang tidur’ timekelon *sudah tidur’

Yang ketiga, yaitu kan

Contoh :

melaakan ‘ada pergi juga’: si — i kaloku, peilia’ku ite sia raara’an,
"Ia pergi juga, sangkaku ia sakit’

limaakan "sudah pergi juga’: si — ma‘an sia minengesala,  °la sudah
pergi juga biarpun sendirian.’

lumaakan "akan pergi juga’: si — ma‘an sia laker pa‘ayangen, ’la akan
pergi juga meskipun banyak urusannya.’

Perubahan yang terjadi, yaitu kan menjadi okan untuk akhiran kata dasar
yang berakhiran huruf mati dan mokan. untuk yang berakhiran huruf hidup,
sedangkan maknanya dapat ditunjuk oleh contoh-contoh :
melaamokan “sedang berjalan pergi’ : si — mekekaan wo sia i karuberela,
'Ia sedang pergi hendak makan, lalu jatuh terduduk.’

kimelangokan “sudah berjalan kaki saja’ : s/ —— ka dei” mola si seretan,
‘la sudah berjalan kaki saja sebab tidak ada lagi ken-
daraan.

kumiwoemokan ‘nanti akan minta saja’ :  —— kaan tumou wia ni sia,

nanti akan minta padl bibit saja dari dia’

kaanenokan “nanti akan dimakan saja’ : eng — wo’odo, nanti akan di-

makan besok saja'.

Kelompok IV
Akhiran yang termasuk kelompok ini ialah akhiran ke. Akhiran ini dipa:
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kai orang yang sedang beikata-kata, seolah-olah ia menyampaikan berita atau
permintaannya bukan dari dirinya sendiri melainkan atas kehendak orang lain
(menurut kebiasaan yang dipandang sebagai sikap sopan santun dalam berka-
ta-kata).

Akhiran ke dapat bermakna kata orang, kata mereka, konon, katanya,
dan pesannya. :

Contoh :

Seorang anak yang disuruh menyampaikan berita kepada orang tuanya.

“Meimoke”” *Mari, datang saja katanya’

“Tea’mole pa‘ana‘an sia” , "Jangan ia ditunggu lagi, kata mereka’.

#Si raara’anke, si karimu”, 'Kata mereka, sahabatmu sakit’.

“Kumayo-kayongke wia si Empung, sa makela-kelang”, *Katanya,
agar tidak melupakan Tuhan jika dalam perjalanan’.

Tumo'oroke, wo tumu’tulou”, *Bangun saja, katanya, lalu bersiap-siap
saja.’

Kelompok v

Kelompok terakhir ini mempunyai tiga jenis, yang menunjuk ketiga je-
nis tempat pada saat orang yang memberi perintah atau menyuruh atau me-
ngajak, yaitu di mana, ke mana, dan dari mana sesuatu yang dikehendaki di-
bawa, dipindahkan, dan dikirim ke arah yang dekat, di sekitarnya, dan ke
arah yang jauh atau pun dari jauh ke arah di sekitarnya.

Ketiga jenis itu adalah :

1./a atau ela menunjuk tempat dekat atau di sekitar si pembicara atau
si pelaku pekerjaan atau si penerima.

2. i atau i menunjuk tempat suatu pengiriman terlaksana dari tempat
yang jauh ke arah yang berdekatan atau di seKitar
tempat si pembicara.

3. ne atau mae menunjuk tempat suatu pengiriman terlaksana ke tempat
yang jauh dan ke arah yang jauh dari si pembicara.

Akhiran-akhiran pertama pada tiap-tiap jenis adalah untuk diimbuhkan
pada kata dasar yang berakhir dengan huruf hidup, sedangkan yang kedua
untuk kata dasar yang berakhir dengan huruf mati.
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Contoh :

siwola "buat’, *buatkan’ (7a pada kata dasar siwo ‘buat): j —— pepareien
sia. "Buat layangan untuknya!’ (untuk dia yang de-
kat dengan si pembicara atau yang disuruh).

wolemi “kayuhkan’ (m/i pada kata dasar wole ’kayuh’): j —— e lodeina
waki lour, 'Kayuhkan perahunya yang ada di udik!’
(tempat perahunya yang ada di udik/tempat perahu
jauh dari tempat si pembicara dan dikayuhkan ke
sekitar tempat si pembicara).

lughame’rebus’, 'rebuskan’ (me pada kata dasar lugha 'rebus’) - i —taadei
se oki” 'Rebus jagung untuk anak-anak!" (tempat
anak-anak pernerima jauh dari tempat si pembicara
dan orang kedua tempat berkata).

purutela "pungut’ (ela pada kata dasar purut); —— eng kaan i peraar,
"Pungut padi yang dijemur itu!” (padi yang akan di-
pungut ada di sekitar).

alini *bawa’. i pada kata dasar alin *bawa’: —— wiei em haya tineleumi,
"Semua yang engkau telah beli bawa ke mari!” (yang
dibeli dibawa dari tempat yang jauh ke sekitar tempat
si pembicara).

keretenae "panggil’: nae pada kata dasar keret *panggil’: —— si oki ka si
mae mesesekola, 'Panggil anak itu datang sebab ia
akan ke sekolah!’ (anak diajak datang dari tempat
yang jauh ke tempat sekitar si pembicara).

Dari akhiran /a, ni, dan nae terjadi tiga bentuk lain, yaitu kefa, keni, dan
kenae dengan makna tertentu sehingga lebih condong bentuk kata bukan
akhiran lagi.

Kombinasi akhiran
Seperti sudah dirumuskan, akhiran yang berjenis-jenis itu dapat digolong-
kan menjadi 3 kelompok. Pengelompokan itu dibuat dengan memperhati-
kan kemungkinan gabungan antara akhiran-akhiran itu sendiri.
Gabungan-gabungan yang mungkin dapat diadakan untuk dipakai pada
suatu kata dasar tentu tidak sama, tetapi dengan mengelompokkan tidak akan
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ada campur-baur yang tidak berketentuan penempatan akhiran yang berjenis-
jenis itu.

Cara menggunakan gabungan akhiran selalu memperhatikan urutan ke-
lompok, yaitu akhiran pada kelompok permulaan didahulukan daripada ke-
lompok yang di belakangnya.

Contoh :

labungankupe’kela dengan kata dasar labung “baju’, dengan imbuhan gabung-
an akhiran an + ku + pe + ke + la dengan makna :

1. labungan (labung + an) kenakan baju’

_ labunganku (labungan + ku) saya’) *Saya kenakan baju’

3. [labungankupe (labungankw + P€ *duly’, 'nanti’) ’Saya kenakan
baju dulu’

4. labungenkupe ke 'saya kenakan baju dulu, katanya’

5. Iabungeqkupe'keia (labungankupe’ke + la  tempat orang dekat
saja) ’saya pakaikan baju dulu, katanya’; si — si urangu ‘saya
pakaikan anakmu baju dulu, kata mereka’. ;

Jutu’unkumokan keni, kata dasar Jutu” *masak’ dengan gabungan. un (1) 4 ku
(11) + nokan (111) + ke (IV) + keni (V) dari tempat jauh;

lutu‘un (lutu + un 'masak,’ "masakkan’)

Jutu‘unku (lutu’un + ku *saya’) saya masak’, ’kumasak’
Jutu’unkokan (lutu’unku + + mokan akan saya masak’)
Jutu’unkumokan keni dari jauh® ’akan saya masak dari jauh’
(dan dibawa).

Kata turunan dengan kata dasar yang dapat diberi imbuhan terutama
kata-kata benda, biasanya sangat banyaknya, tetapi yang dimasukkan dalam
kamus ini hanya yang penting-penting saja.

Kata turunan yang terbentuk dengan gabungan ketiga jenis imbuhan sa-
ngat panjang tulisannya. Untuk memudahkan pelafalan kadang-kadang perlu
juga dipisahkan sebagian imbuhan dari bagian yang lain, meskipun hal itu te-
lah menyalahi ketentuan bahwa semua bagian kata harus dituliskan serangkai.

el By

Bagian-bagian yang sering dipisahkan dari bagian lainnya, yaitu okan,
mina, kina, mokan, , kela dan keni yaitu gabungan atau perubahan imbuhan
yang mudah dikenal.
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Contoh :

niberawa-rawakane ‘keni (mine + rawa-rawak + ane’ + ke +mi) |

mine (awalan me + sisipan in menunjuk makna peker-
jaan waktu lalu, pernah berlaku).

rawa-rawak bentuk perulangan rawak bermakna sa-
mar-samar’, peluk-memeluk’

ne akhiran kelompok III bermakna lagi, masih

ke akhiran kelompok IV bermakna katanya

mi akhiran kelompok V bermakna di tempat jauh

Terjemahan selengkapnya: masih lagi berpeluk-pelukan katanya: se — wo

sea kunelangi mewali ’mereka masih lagi berpeluk-
pelukan baru datang’

minapalebungokankela (minapa + lelabung + okan + ke + la) minapa

(sisipan jn pada kombinasi mapa menunjuk makna
sudah pernah meminta lakukan pekerjaan).

lelabung (reduplikasi kata dasar /abung dengan mak-
na samar-samar pakai atau memakai baju berulang
kali)

minaka lelabung . ’sudah atau pernah beberapa Kkali
minta dikenakan baju’)

okan akhiran dari kelompok V dengan makna menun-
juk tempat jauh

terjemahan lengkap : dulu pernah minta beberapa kali dikenakan baju,

kata orang: nij sia nu raara’an si —— si tuarina’Dulu
waktu ia sakit, pernah beberapa kali minta dikenakan
baju oleh adiknya’. '

minerawa-rawakane ‘kenidari kata dasar rawak ’pelukan’ atau kata ulang

rawa-rawak ’pelukan berulang-ulang’ dengan awalan
ma yang bersisipan in dituruti gabungan akhiran an +
e’ + ke +mi
Tersusun menurut makna:
" 1. minerawa-rawak, pernah memeluk-meluk’ atau
"berpeluk-pelukan’. .

2. minerawa-rawakan, ’pernah  memeluk seorang
dengan yang lain’
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3. minerawa-rawakan’, ’masih pernah memeluk se-
orang dengan yang lain’
minerawa-rawakane’ke, katanya, masih pernah me-
meluk seorang dengan yang lain’
minera-rawakanekemi, 'katanya, masih pernah ber-
peluk-pelukan seorang dengan yang lain di masa
yang sudah lama lampau’

IV. Kata Kerja Bantu i
Huruf tunggal i merupakan sebuah kata yang dipakai sebagai kata
kerja bantu. Kata ini disebut kata kerja bantu sebab kata ini salah
satu kata pembentuk yang berfungsi sebagai kata kerja yang sebenar-
nya. s
Beberapa kata dasar yang maknanya masih samar-samar dan be-
lum dapat pula dipergunakan dalam percakapan sebagai kata kerja
yang sebenarnya, kami tandai dengan tanda ? pada maknanya untuk
diperhatikan.

Misalnya :
lobo* buang?” longkot naik?’
kawok ’panjang?” rubet duduk?’
lubak *tendang?’ le’ek ’injak?’
linga ‘dengar? tekel 'tidur?

Contoh-contoh kata dasar di atas, yang maknanya masih samar-
samar menunjukkan kata kerja dinamai kata kerja semu.

Kata kerja dalam bentuk kata dasar saja tidak ada dalam bahasa
Tondano. Semuanya merupakan kata turunan yang diturunkan,
terutama dari kata benda atau sifat.

Contoh kata di atas akan dapat berbentuk kata kerja yang se-
benarnya, apabila dilengkapi dengan suatu kata kerja bantu i atau
katakata imbuhan tertentu. Kata kerja tentu membentuk kata bunyi
yang bermakna menyuruh, mengajak atau melakukan sesuatu.
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Contoh :

Kelang “jalan?  jkelang jalan’, *ayuh jalan’:/ kelang mario-
rior, ’Ayuh berjalan cepat!’

wareng ’pulang? i wareng "pulang’, "ayuh kembalj’ ‘dipulang-
kan’, *dikembalikan’ - i wareng ite terekan,
"ayuh pulang hari inj saja’; s
nanou i wareng baya em pininjangena,’semua
yang dipinjamnya sudah dikembalikan’

V. [Kata Depan (preposisi)
Kata depan dalam bahasa Tondano dipakai untuk menunjuk tempat
atau letak sesuatu, yaitu jauh dekatnya dari orang yang berbicara.

a.

wei ‘disini”. .. tempat dekat
witu “disitu” . . tempat tidak berapa jauh
waki’di sana’ . . . . tempat yang sudah agak jauh

si maana‘wia ni kei. *1a diam dalam rumah kami.’
si simoro witu eng kamar amian, ’la berpindah di balik utara.’
si minae waki Bandung, '1a pergi ke Bandung.’

mei "ini’, *yang ini’, ini dia’

niitu ’itu’, "yang itu’, *itu dia’

niana 'itu’, 'yang itu’, ’itu dia’ (agak lebih dekat)
ne‘imae ’yang sana’, ’itu yang di sana’

niei bale mej, ini rumah kami’

niitu buukena, yang itu bukanya’

ne‘imae reruberanku, ’itu yang saya cari’

ne’imae reruberanku, 'yang sana tempat duduk saya’

ni imi "yang di sini’

ti'ila *yang di situ’

tiimae yang di sana’

neimi eng kintalea, "yang di sini pekarangan mereka’

en ti (ila en tineleseamou, 'yang di situ sudah dibelinya’
en ti'imae petetelenku, ’yang di sana mau saya beli’
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wiei 'di sini’

witii’di situ’, di sebelah situ’

witi’i ’di situ’, *di sebelah sini’

witi imae 'di sana’

si timekel wiei, ’la tidur di tempat ini’ (di sini)

si kimirong witu rarem, *]a bersembunyi itu di situ, di bawah
(lemari). 'la diam di sana’
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A

aburung jenis cendawan tanah — bekurap dsb.
naburung adet, adeten tarik ke atas: ~marior-
abut, abuten kata-katai, dikata-ka- rior en tiba, Tariklah timba itu

tai, dimaki-maki;

maabut memaki, sedang mema-
ki: si makeret ~ sipelelo’nou
ne tou, la memaki dng berte-
riak-teriak sehingga orang da-
tang melihat;

mabut langsung memaki: s/
kesangkilan itela oki’ si memee-
mee meupi'wo ~ | Tersenggol
sedikit ia marah, langsung me-
maki;

ma’abut selalu suka, gemar me-
maki: ma‘an sia menguwa-
nguwak si ~ ite, la selalu suka
memaki meskipun bergurau-gu-
rau saja;

na‘abuten kata-kata atau kali-
mat-kalimat yg menusuk hati,
makian (mis seorang anak yg
diejek teman-teman sekolahnya
krn dihukum guru sebab meni-
ru pekerjaan teman dekatnya
membalas dng makian): s/
opo’mu kerisen, nenekmu yg

ke atas cepat-cepat!;

ka’'adetan dapat diangkat ke
atas, dapat ditarik: matola
ka‘ampit wo itu toro + ~ , ca-
fi teman, supaya itu dapat
ditarik ke atas!

ae 1. i ae 7 pergi, berjalan maju: ~ |

. téa mengere-ngerer, maju (ber-
jalan) jangan lambat-lambat;
2.enae /ena’e/ kaki: ~ ,pj
tuama, kaki laki-laki itu;

maae pergi ke:si  waki pasar,
Ia pergi ke pasar;

ka'ae’ dapat pergi, sempat per-
gi: sakui waki pasar, ko
i teleskomi towaku, Kalau saya
sempat ke pasar, saya akan be-
likan engkau tembakau,
mengaenou  (sudah) sedang
pergi: se  waki uma, Mereka
(sudah) sedang berjalan ke ke-
bun.

agha jenis kayu utk bangunan;

niagha dicelup ke dalam air yE



aghes

bercampur getah pohon “agha”
yg merah warnanya (pukat
atau jala baru supaya tahan air
lebih lama dan warna putihnya
hilang).

aghes kl tanah yg timbul di muara
sungai gosong.

aghor ikatan longgar —— aloi,

aghu ki tidak cukup panjang utk
pengikat, pendek.

aka, akana . pangkal pohon: wee
rerem en ~ Ssa mepepa’‘sek
en tabelang, Pangkal di bawah,
jika hendak memancangkan
bambu itu!
minaka yg mengepalai: se/ s/
~ Witu en pa‘ayangen ni‘ei,
Siapa yg mengepalai pekerjaan
ini?
aka-akan (paka-akan) pd bagian
pangkalnya betul-betul: sa
mapele tabelang ~ , Kalau me-
nebang bambu, baiklah pd
pangkalnya betul-betul.

Jakai jenis kayu hutan yg baik utk

_ bangunan.

akal pikiran, akal, daya: sire/’
si —— metetiboi wia si kasili,
la tidak berdaya memegang
belut;
(niakal ditipudayakan: ko

~ itela ni kalomu wo sia mareng,
Kamu ditipudayakan oleh saha-
batmu saja, lalu ia pulang.

akar akaran tinggalkan, buang: en
towomu tea ko 1 kari'ris ne
tou, Tinggalkan sifatmu yg
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akit:

pembohong, nanti semua benci
kepadamu. makar sampai di
mana: wisa toro tingkasanu
sa ko tumingkas, Kalau berlari,
engkau dapat sampai di mana?
ka’akaran (paakaran) perhing-
gaan, batas: pagherela /e‘os
kintal, Pagari betul batas hala-
man.

akel (en akel = nakel) pohon enau;

akel posck enau yg sudah mati,
separuh batang (ujungnya) ti-
dak ada lagi, pohon enau tanpa
ujung: tanu nakel posok pb,
seperti enau tanpa ujung (orang
yg berbadan tinggi besar).

aki, wakikata bantu penunjuk tem-

pat: di, ada di: si wale si ka-
Jomu, Temanmu ada di rumah.

akir, maakir menyenduk ,menge-

luarkan (nasi) dr belanga: sa
kaan pasemeten le'os, Kalau
mengeluarkan nasi dri belanga,
jangan tinggalkan sisa sedikit
pun. akiren keluarkan (nasi dr
belanga): sa itu rior eng ka-
an, gime‘gherou tare pekekaa-
nen, Kalau nasi terlalu lekas
dikeluarkan dr belanga, niscaya
sudah dingin ketika akan dima-
kan.

akit, akiten bawa: ~ waki walemieu

si asu oki iti’i, Bawa ke rumah-
mu anjing kecil itu! paakiten
bawa, yg dibawa: sapa em ~ -
ni ampitu, Apa yg dibawa sua-
mimu (istrimu)? maakit mem-



aku,

bawa, sedang membawa: si ——

taadei mata’ mewareng em bale
Ia pulang ke rumah membawa
jagung muda.

aku, ni aku saya, aku: sejsi tu‘a ni

koo ka‘apa—— Siapa lebih tua,
engkau atau saya?

alar, ma’ala-alar menjaga, memeli-

hara: sei mokan si ni sia ka
se tu‘ana se minatemou waya,
Siapa yg nanti menjaganya, se-
dangkan kedua orang tuanya
sudah meninggal. minalar men-
jaga dan memelihara: Opo’ Em-
pung ~ eng kaoatan, . Tuhan
Allah yg menjaga dan memeli-
hara alam semesta. en alar = pal
ar tapak tangan atau kaki; ala-
alaren jaga baik-baik: siama’
nea simani’, ~ se oki tea pewa-
ya-waya, Ayah mereka berpe-
san supaya anak-anak dijaga ba-
ik-baik, jangan dibiarkan saja.

alawat rintangan, halangan: /7 reu-

reu” mae baya en —— | Dijauh-
kan kiranya semua rintangan.
—; ulawat, alawatena yang
menghalangi, yg merintangi: sa
reila ~ ku meinokan wia en
ure’, Jika tidak ada halangan
saya kelak akan datang.

ale, ale’en tolong, beri pertolongan:

~ sia, Tolong dia!

alei, mengale-ngalei (khs) meminta-

minta, mengharapkan: ku ~
wia si Opo’ Empung, Saya me-
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ali’

mohon (meminta-minta) kpd
Tuhan.

alelei kI ubun-ubun - rimpuru.
laer, nialer ditahan (aliran air oleh

sesuatu): dei maso’so’ le‘os en
dano salu ka ~ eng kayt nei
kakolo!, Air serokan tidak me-
ngalir dng baik sebab tertahan
oleh sebatang kayu yg tumbang
maaler 1yg menahan aliran air:
si marou‘em batu ~ en salu,
Ia mengeluarkan batu yg mena-
han aliran air serokan 2 ikan
gabus yang besar.

ali, maalimembawa: si ~ bo’o sapa,

ia membawa sesuatu niali di-
bawa, diantar: ~ wak/ pasar,
dibawa ke pasar ki na’alian 1
dapat dibawa: ma‘an itu wuter |
ta'aneng ~ ite, biarpun ter- ;
lalu berat, tetapi dapat dibawa
juga;

2 terbawa (tidak sengaja): /a
bungku ~ nimanamu,  baju
saya terbawa oleh ibumu.

ali’ 1 ali’ bentangkan, hamparkan:

~ ‘mola ‘wi'ei en tino‘rong,
bentangkan tikar itu di sini sa-
ja; minali’ mengalaskan, mem-
bentangkan (tikar utk ditiduri)
kiok, si ~ ite, kasihan, ia ha-
nya mengalaskan tikar utk ti-
dur; niali'an dialasi, dihampari
(tikar): ~ en bela, lantai di-
alasi tikar; neika’ali’ rebah,
terkapar di tanah (krn angin
topan): ~ waya eng kaan, ri-



alipegha

neghes eng kawengi, . Tanaman
padi rebah seluruhnya km
angin semalam.

alipegha jenis kayu hutan.

alo jenis ular berbisa, berwarna hi-
tam, dan kulitnya berkilat.

aloi tidak terikat erat, longgar: sa
ity —— em bewa’kes mawuka
ite, Jika tidak terikat erat nan-
ti akan terurai

alu penumbuk padi, antan.

aluk kas nialuk kata cacian, terku-
tuk: si — iti’ila, ia, yg terku-
tuk itu

alung, alungen ditampung, ditadah
(air yg menetes): sa itu rio-rior
, € matijs dei’ makekos em
bela, Kalau air yg menetes itu
lekas-lekas ditampung, niscaya
lantai tidak akan basah
na‘alung penampung; nialung
air hujan yg ditampung: si ma-

koo” ~ , la minum air hujan
yg ditampung,
ama’ ayah

ambut maki, caci — abut

ame’, maame’ menangis: si ~wona’,
barangkali ia menangis; pa’ame’
an ditangisi: si ~ ne urangena,
la ditangisi anak-anaknya. ame’
an (name’an) bunyi tangis, bu-
nyi kicauan: em palingan wo’o
wisa ni urangena, tangis
anaknya terdengar jauh sekali;
~ -ne ko’ko’ ‘wiaen. pangan
minaghio-ghioan, bunyi kicau-
an burung bermacam-macam.
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ampin

amel lembah, sedikit basah krn em-
bun; i amel biarkan supaya
menjadi lembab, ditaruh diem-
bun; niamelan kena embun se-
hingga lunak: ~ ok’ dei‘mou
rika‘kas, sudah kena embun se-
dikit, tidak keras lagi.

amian mata angin utara, utara; si
amian 1 angin utara: ~ g
nawi‘wisou, angin utara sudah
mulai berembus. 2 yg di pihak
utara: ~ i rei’ pe minupu’,
yang di sebelah utara belum

© menuai. maamian menuju uta-

ra, berjalan arah utara: si ~ si
ito‘mu, pamanmu berjalan me-
nuju utara.

amoi bebas, berani (menghadap
atasan): si keta’uan ne laker nu
—ni jtu sipineleng, Ia dike-
nal sbg orang yg bebas dan be-
rani sebab itu ia terpilih.

ampegh, maampegh berbau, menim-
bulkan bau: sapa-sapa ngarana
wu'ulou ~ | Segala sesuatu yg
sudah busuk pasti berbau.

ampeng membawa banyak barang
(ada yg dipegang, dipikul, dan
dijinjing): ko talousou —j te-
la‘upe’la balina, Engkau terlalu
banyak membawa, tinggalkan
saja dulu yg lain.

ampin ne’ampin pelapis, pengalas
tangan utk memegang sesuatu
yg panas atau kotor; ampinen
pegang atau angkat dgn tangan
berlapis (dgn kertas, kain dsb)



ampit

sebab kotor atau panas.

ampit 1 kawan, teman; s/ menero—,
Ia mencari kawan. 2 teman
sehidup semati, istri atau sua-
mi: si—ni tuama iti‘ila si we-
rukan timimea, Istri lelaki itu
baru saja melahirkan.
kina ampitkumi bekas temanku
dahulu merekatemanku:se ~
waya, Mereka bekas temanku
semuanya. ka’ampit teman se-
kolah, teman sekerja, teman
berlayar; se ~ ni marimu se
wiko‘oki waya, Teman sekolah
adikmu wanita semuanya.

ampor sudah banyak bawaannya,
tidak dapat ditambah lagi: si—
ka si merawake’ kasi si urange:-
na, Sudah banyak bawaannya
tidak dapat ditambah lagi krn
ia masih harus menggendong
anaknya.

amut, amutena akar tumbuhan; mi-

minamutou dah berakar, sudah
tumbuh akar (tanaman),

andir dinding —»  kedir (kendir).

andusan Ta suatu tempat yg terpen-
cil, tersembunyi, gelap dan su-
nyi » kenus, kakenusan.

anggor 1 jenis minuman dr buah,
anggur; 2 kl pakaian anak-anak.

anga, nanga pelbagai macam tum-
buhan hutan yg menyerupai
rotan.

angkel Bld uang yg dibayarkan kpd
seorang calon serdadu baru
(peraturan penjajah dulu).
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antar

angker fa tinggi halus, ramping
(tanaman, manusia).

angko’ Ta kera — wolei

angkol, si angkol ~ Seorang mene-
bang kayu yg besar-besar.

ango ranting-ranting atau cabang-ca-
bang kering yg menumpuk.

angean udang air tawar yg besar,
berkacip besar, dan kuat.

andam tumbuhan berbatang halus
sebesar lidi, warnanya ungu, bi-
asa dipakai utk penghias
anyaman (bakul); niansaman
bakul berhias yg dianyam dr
rotan.

ansang fa alat pernapasan ikan,
insang.

antam pengantamen disangka ber-
buat (suatu kejahatan terten-
tu); si —— rimengis em pasar,
Ia disangka telah membakar
pasar,

antang tinggi, lebih tinggi, atas:
si ——  kapasiwa-siwak, tinggi
pemikirannya; mantangi 1 na-
ik ke atas; ka kita wea-
weane’ sesusuien,Naik ke atas
dulu sebab kita masih ada
pembicaraan; 2 setelah sudah
naik tinggi: mae ~ si edo wo
sia kumelang, Setelah matahari
naik sudah tinggi, ia berangkat.

antar, paantaren. dipukul (anak):
si ~ ninanumou ka si kotiou
‘Ta dipukul ibunya km suka
pergi dgn diam-diam.

antar, antaran (nantaran) emas ka-

~



anu

win; niantaranoun sudah diberi
emas kawin (calon istri).

antung, iantung tambatkan (ter-

nak): — 8/ kudamu, Tambat-
kan kudamu!

anu orang (benda) yg tidak tentu

namanya, tidak hendak disebut
namanya (si anu, en anu)

apar, ma’apar suka mengambil sesu-

kanya mendahului yg lain (ka-
wan): si kasigha® ~ si tuarimu,
Adikmu suka sekali mengambil
sesukanya, mendahului yg lain.
iapar minta lebih dahulu (du-
luan): si asu oki’nana ~ si
kolongan, Anjing kecil, yg ia
minta lebih dahulu adalah yg
bulunya belang-belang.

korapar sifat suka mendapat
atau mengambil sesuatu lebih
banyak atau lebih baik dr yg
lain-lain, mis ketika makan
atau ketika membahagi sesua-
tu bersama-sama.

ape’, ape’an cegah, larang: ~ &f

tea melelele ka si pasu oki,
Larang ia mandi sebab ia de-
mam sedikit minape’ 1 yg me-
larang: ni sia si ~ wia niaku, la
yg melarang saya. 2 yg merin-
tangi, yg menghadang: / reu’la
e rangkang ~ lalan,. Singkir-
kan cabang kering yg merin-
tangi jalan!  maape-ape’ me-
rintangi-rintangi, menghalang-
halangi: tea ~ /lalansa ma‘a
yang, Kalau bermain-main, ja-
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apu, ka'apun

ngan menghalang-halangi jalan
orang.

aper, naper ranting-ranting bersama

rerumputan yg hanyut, lalu
mengempang aliran sungai.

api sesuatu yg terbakar atau hangus,

api si matouen — | Ia
menghidupkan api. si api (api-
api) Jenis ular yg warnanya
kemerah-merahan, jalannya
lambat, ular api; paapian diha-
sut mis utk berkelahi: si ~ ne
kalona wo tumokol, la diha-
sut teman-temannya, lalu ber-
kelahi.

apou jenis tumbuhan yg getahnya

dipakai utk membius ikan su-
paya mudah menangkapnya,
tuba; apouen biuskan dng tu-
ba, tangkap (ikan) dng bantu-
an tuba: mengapou sedang me-
nangkap ikan dng mempergu-
nakan getah akar tuba; niapou
ditangkap sesudah dibius dng
getah tuba, dituba: si mewang-
ker sera” ~ , la menjual ikan
yg dituba.

1. apu kapur sirih, kapur tembok.
2. apu,ka’apun habiskan, makan

sampai habis (nasi); ka’apuan
penghabisan, yg terakhir: ni sia
si ~ , iayg terakhir;
kina’apuan kehabisan:  ke/
wiir, Kami kehabisan beras.
ma’apumou akan habis, akan
selesai: papa’ayangenea
sumedot i e’i,, Pekerjaan mere-




apune, pune

ka akan selesai bulan ini.

apune, pune jenis pakis yg berba-
tang tinggi dan besar.

arah tempat utk naik turun rumah,
tangga; niaranan diberi ber-
tangga, diberi bertakuk utk
menginjakkan kaki: s/ pa‘ar ite
kunawok em popo’ ka
Karena batang pohon kelapa
itu diberi bertakuk, mau juga
ia memanjatnya.

arakan tumbuhan air, kiambang.

aras jenis kayu hutan yg baik se-
kali utk bahan bangunan.

arau jenis tumbuhan belukar utk
kayu bakar,

arega nilai suatu barang yg diganti
dng uang, harga.

arem lapar, berasa lapar: si tantu-
mou —— kasirei” minente
bo‘odo, Tentu saja ia lapar kmn
tidak makan pagi. niareman
merasa lapar krn rangsangan
(mis melihat orang makan atau
mencium bau masakan); kaare-

arem musim kelaparan: sa oras

~ Se lou se mengaanokan ka

put ka‘apa kareo,, Di waktu

musim kelaparan orang makan
ubi atau sagu.

areng 1 orang; 2 sarang laba-laba yg

bergantungan di atas tungku

dan telah kehitam-hitaman

oleh asap api ;arengenou ki ma-

nusia atau hewan yg sudah
tua sekali (pi wajah atau ku-
lit yg sudah tua sekali tampak
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arip

garis-garis hitam),
are’tas tumbuhan memanjat, jenis
rotan (bahan utk alat penang-
kap ikan sesudah dianyam).
are nare  gigi geraham manusia
atau binatang; jarela bawa
ke atas: ~  Jungu i pera‘ar
ka bo’o maaro, Bawa ke atas
kayu bakar yg dijemur sebab
barangkali hujan akan turun.
minare dinaikkan, naik (pang-
kat, kedudukan): em berukan
~ reruberana Wwitu papa‘aya
ngana Pangkatnya belum lama
dinaikkan.
ari ari wona’ tidak tahu — andi
wona’
arii, narii tiang rumah, tiang-tiang
pd bagian bawah rumah, tiang-
tiang tumpuan rumah; nei
arii ditinggikan, dibangun di
atas tonggak-tonggak (rumah
bertonggak): bale nea kumenge,
ta‘an bale mei ~ , Rumah me-
reka masih rendah, tetapi ru-
mah kami ditinggikan.
perasaan iba, perasaan haru
dan kasihan; maarip merasa
iba, merasa sedih sehingga air
mata menitik: si ~ mafo‘ola
si kakakna pawewen, , la me-
rasa iba melihat kakaknya se-
dang dipukul (krn nakal).
aripen (tongkoarip) lekas me-
rasa  iba, lekas merasa sedih
dan meneteskan air mata: sa
~ tea masusutela siminate,

arip



aripungu

Kalau lekas merasa iba jangan
mendekati mayat.

aripungu jenis kayu hutan yg sa-
ngat baik utk bahan bangun-
an.

aro naro hujan; arora’ar 1 hujan yg
turun pd waktu matahari ber-
sinar, 2 hujan yg turun semen-
tara saja, pd waktu musim ke-
marau; niaroan kehujanan: si
pi'pi* ~ niitu sia mesawel,
Ia basah kehujanan sebab itu ia
ganti pakaian. maaro sedang
turun hujan: tea pe 1newema-
reng ka ~ , Jangan pulang du-
lu sebab sedang hujan.

aror aroren jaga, pelihara, awasi:
~ seoki’ rei’toro ipewaya,
Awasi anak-anak, jangan dibiar-
kan! minaroryg sudan memeli-
hara: sej tarese ~ wo reise
ina’ wo si ama’, , Siapa lagi yg
sudah memelihara kalau bukan
ibu dan bapa.

as nas sumbu pedati tempat mema-

sang roda pd kedua ujungnya,
as.

asa’ tumbuhan sebangsa lalang.

asar, i asar 1 tiru:—ni itu, tiru yg
itu; 2 sampaikan, katakan. ce-
ritakan: nanunou ~ wia ni
sia nangku i peila ni koo, Eng-
kau telah sampaikan kepada-
nya, apa yg telah saya katakan
kepadamu. ma asa-asar berbu-
at spt, meniru: tea’” ~ walina,
Jangan meniru orang lain; ka’-

asin,

asar menjadi spt: sinei ~ &
jna’na, ia menjadi spt (mirip)
ibunya; pina’asaran mendengar
cerita orang saja: ku ~ ite,
saya hanya mendengar cerite-
ra orang saja, asaran kata yg
empunya cerita (kata pendahu-
lu suatu ceritera): ~ i tole
ni sia,, si reimolasi ina’ Wwo
ama’, kata yg empunya cerita,
anak itu tidak beribu-bapa la-

gi.

aseng banyak waktu utk istirahat:
si ka si ‘pesawangan ni ka-
lona, ia banyak waktu istira-
hat krn dibantu sahabatnya.
maaseng bernapas, menarik na-
pas: si - sela, ia menarik
napas panjang. asengan napas;
mengaseng sekali-kali menarik
napas: si ~ sela, ia sekali-se-
kali menarik napas panjang.

asi, tahu menjaga atau memelihara

" sesuatu (mis pakaian, perabot-

an) sehingga tahan lama, cer-
mat; maasi’ berjalan perlahan-
lahan supaya jejak tidak kede-
ngaran: si — maghoremi, la
masuk perlahan-lahan. mengasi’
berkabung, sedang berkabung:
si limabung nitem ka si 5
la memakai pakaian hitam km
berkabung.

asin, nasin garam —> Wwuras, nia-
sinan digarami supaya dapat di-
simpan lama dan tidak membu-
suk.



usu anjing,

asu, na’asu bambu perian, bambu
utk menimba air; maasu sedang
mengambil air dng bambu pe-
rian.

asut,siasut  selalu suka meminta
sesuatu dng memaksa: susur
sia mekekiwe sapa-sapa - ni itu
mou sia ka so‘oku, Saya ti-
dak menyenanginya krn ia se-
lalu suka meminta dng memak-
sd.
minengasuti datang krn suatu
maksud penting, memerlukan
datang: si ~ piaku, la me-
merlukan datang utk menemui
saya.

ata budak; pa‘ata-atan diperlukan
sbg budak, diperbudak: si
~ ite ni rimetuk ni sia,la diper-
lakukan sbg budak saja oleh
ibu tirinya,

ataran nataran tanah perkebunan
penduduk.

atas natas bahagia atas, atas; ma’ata-
atas selalu di atas, terbang me-
ninggi (burung), berenang di
atas (ikan): sa sia mesesaer
Sapa-sapa si sikep si ~ wo me-
nebo, Kalau elang mau me-
nyambar sesuatu, ia terbang
meninggi lalu mengintai ke ba-
wah, sinei kaatas, pb 1la
terangkat ke atas (ia mati krn
jatuh (dr pohon) yg tinggi se-
kali).

ato, mengato

atelu telur - wurenga

atep atap;maatep sedang mengatapi
rumah (pondok): se ~ ta%an
kina apuanou atep, Mereka
sedang mengatapi rumah, teta-
pi sudah kehabisan atap,

ater, maater membawa ke tempat
lain, memindahkan: se ~ em
Pakakas, paalin waki se nepe
pesta, Mereka membawa alat-
alat makan ke rumah orang yg
hendak berpesta.

atewang jenis rumputan belukar,

ate e nate - hati; ate-aten berkemau-
an besar, berangan-angan ba-
nyak; paatean mendapat pera-
saan tidak enak: si ~ mekeke-
lang maasasa ni jtumou sia
rei‘kan limaa,, la mendapat
perasaan tidak enak utk berja-
lan sendiri sebab itu ia tidak
jadi pergi. pina ate melalui pe-
meriksaan hati babi oleh du-
kun, utk nasib baik kemudian
hari: tinampasan nea se ~ .
Perkawinan mereka melalui
pemeriksaan hati babi oleh du-
kun.
pa’aten rasa hati, keadaan ha-
ti: em ~ nj tou dei’ si mete’u

Wity luar si Empung, , Rasa hati
seseorang tidak ada yg me-
ngetahui, kecuali Tuhan.

ato, mengato dapat melihat orang
halus (jiwa orang): ku meijde’
mewali-wali wo ni sia ka si ~



atus

Saya takut berjalan bersama-
nya krn ia dapat melihat orang
halus.

atus, maatus banyaknya seratus,
seratus bilangannya.

ati’ nati’ ratak, tanda pecah atau pa-
tah mis pd piring, gelas.

auak uak badan, tubuh: si — /e‘os,
ia berbadan kekar (sehat).

awei maaweimenyandang: si ~ Ssi-
napang, la menyandang bedil.
aweien bambu perian tempat
mengisi saguer: s/ maali rua
~ , Ia membawa dua bambu
saguer.

awek nawek : yg menghalang aliran
air (batu, rum]utan, sampah,
"dsb); niawekan dibendung se-
dikit (mis air yg mengalir ke
sawah jika terlalu berlebihan);
kinaawekan tertutup sedikit se-
hingga aliran terganggu (mis ja-
lan air): eng ~ gootieu, Sa-
luran airmu tertutup sedikit
sehingga aliran air terganggu.

aweng naweng tanda larangan; nia-
wengan diberi (dipasang) sesua-
tu yg mengandung kekuatan
gaib, yg membawa celaka bagi
yg tidak mengindahkannya
(mis di kebun); paaweng tum-
buhan yg daunnya beracun
(jika tersentuh akan terasa ga-
tal atau sakit).

awes cukup, memadai: de/ — em
biir pinaalimumi, Beras yg kau
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awu

bawa tidak cukup.
awesan tambahi: s/ makiwee
~oki,la minta tambahi sedikit.
niaweranou sudah ditambahi,
sudah dinaikkan, eng gajina
Gajinya sudah dinaikkan.
na’awes yg ditambahkan, pe-
nambah;
mapa awes minta ditambahi:
si ~ kaanma'an sia mawesu-
mou la minta ditambahi na-
si lagi meskipun sudah kenyang
awes tare lebih baik, sebaik-
nya: ko marengou, sebaik-
nya engkau pulang saja.

awi, awian keluarkan daun-daun tua
(pd pohon jagung): ~ taadei.
mu, Keluarkan daun-daun tua
tanaman jagungmu!

awit, maawit memakai — abut maa

~ but .

awo, mengawo 1 menangkap ikan
(di laut atau di telaga): si mi.
nae ~ - §ipapana, Ayahnya
pergi menangkap ikan; 2 men-
jadi nelayan: si ~ ite ta‘ansi
toromola, 1Ia hanya nelayan
tetapi hidupnya cukup baik.
pengawoan pencaharian ikan,
lapangan (sumber) hidup nela-
yan: ~ wia ni kita nere’pe,

Pencaharian ikan di tanah kita
masih cukup baik.

awu, nawu, en” wu dapur;
riawu debu, abu;



ka'awu

ka’awu suami atau istri:sei~
ni kalomu, Siapa istri sahabat-
mu?

mariawumenerbangkan debu ke

sekeliling apabila angin bertiup,
berdebu: kasa ~ /alan sieu

ka deipe niaspal, , Jalanmu ter-
lalu berdebu sebab belum dias-
pal.

niawuan ditaburi debu, ditutup
dng abu: sa jtu ~ dei” mawou,
Kalau itu ditutup dng abu ti-
dak akan berbau.

sangaawu  suami istrizse ~
ta‘an se minatea’mou, Mereka
suami istri, tetapi sudah berce-
rai.

awun, nawun asap api: eng kange’

nget ~ towakumu, Asap api
rokok mu sangat pedas;
paawunan dikenai asap: em
~ eng kedir minitemou, Dinding
sudah menghitam sebab dike-
nai asap.

maawun berasap, mengeluar-
kan asap: ~  entokaiti.
mae, Gunung itu mengeluar-
kan asap.

aya’, ka'aya’an bumi, dunia: kasu-

atan kita wiape eng ~ luming-
‘ka-Jingkat wia em baya-waya,
Selama kita masih ada di du-

nia hendaklah rajin dl segala
sesuatu,

ayam, maayam menganyam: pengi

dopana ~
menganyam.

, pencahariannya
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ayat, i ayat acungkan:

nei ka'ayur

niayam dianyam: ~ ni ina'na,
dianyam oleh ibunya;

paayamen sedang dianyam: se/
si maka tino‘rongem ~ ni
ina’mu, Tikar siapakah yg se-
dang dianyam ibumu?

~ & lawas
sei si pa‘ar, Acungkan tangan
siapa yg suka! ~ en santi,
Acungkan keris ke atas! (aba-
aba di tari cakalele di Min).

ayo, iayo sampaikan, bawa dan se-

rahkan: ~ setu’a sapa em
bitu nate, Apa yg terkandung
di hati sampaikan kpd orang
tua.

ika’ayo sampai’si kimelang ~
banuana, la berjalan kaki
sampai ke negerinya.

ma’ayo hendak mencapai (tu-
juan): kei ~ entoka, Kami
hendak mencapai puncak gu-
nung (bukit).

ayur, i ayur nanyutkan: ~ mario-

rior si kawok: minate tea sia
meu, Hanyutkan cepat-cepat
bangkai tikus itu, jangan sam-
pai ia berbau busuk nanti.
maayur sedang hanyut: boo
sapa ~ | Apa gerangan yg
sedang hanyut?

nei ka’ayur  hanyut dibawa
arus, mati lemas krn hanyut
dibawa arus: siminate . , Is
mati lemas krn hanyut dibawa
arus.



daa’ darah — raa’.

daami batang-batang padi bekas di-
panen, merang raami.

da’an jenis pohon belukar.

daaren sayur —» raaren,

da’kei kata seru menunjukkan he-

~

ran: O —, ka'a sia limaape’
kasi ku‘a, Astaga, mengapa ia
pergi lagi?

dama damar — rama

dames jenis bambu tipis — Tames.

dano air - rano

dapet kesempitan, keadaan serba
kurang, kekurangan: si tinoro
en _—__, lamengalami kesem-
pitan

dari'na daun sirih (biasa dikunyah)
- rarina

daso’ kata-kata rayuan, tetapi utk
menipu: sumana minawuta en
——, Mulutnya penuh rayuan
bohong
medaso-daso’ merayu dng kata
kata atau ceritera yg dibuat-bu-

i
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at, utk menarik perhatian: s/
kasigha ni itu si ka'asa
meupus, km pandainya mera-
yu, orang banyak yg Karib dng
dia;

pedaso’an dirayu dng kata-kata
atau ceritera bohong yg sema-
ta-mata hanya cumbuan: si
siso’o ~ , la tidak mau dirayu
tidak, bukan: en ~ niaku si
mengeret, Bukan saya yg me-
manggil

~

-

dei

dei’la tidak ada: en ~ sika-
retas kuraber,, tidak ada kertas
[}
tebal -
dele kacang kedelai

dera piring makan air beling yg su-
dah dilicinkan dng cat peng-
kilat

deu’ jauh - reu’,
deu’la lebih jauh: bale mei tawi
jte ta‘an balenea en oki’,
Rumah kami dekat, tetapi ru-
mah mereka lebih jauh sedikit

~




deu’'me

dew'me jauh sekali (dr sini):
numana ~ ,  Kebunnya jauh
sekali dr sini

dengit daging yg membungkus pang-
kal gigi

deun: tombak serampang utk peni-
kam ikan — reum
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duu

deuman bambu tulang atap rumbia
- reuman
di'at jenis rumput yg daunnya dan
batangnya penuh duri halus, ta-
jam, dan keras
duu  (en duuna)
—» Tuu, ruuna

pojok, sudut



e kata sandang pd kata-kata benda
atau kata-kata keadaan, yg ber-
huruf awal /, m, n, dan r; peru-
bahan menurut huruf awal lain-
lain, yaitu em, en, dan eng

abeng, nebeng bunyi dengung (bu-
nyi pesawat yg sedang terbang,
lebah);
maabeng berdengung, menga-
dakan bunyi dengung;
mengebeng (mengembeng) ber-
lari kencang: si ~ Jimoo'mae
si guruna, la lari eng kencang-
nya ketika melihat gurunya

ebu’ bunyi gelembung air yg diada-
kan oleh ikan di dalamnya;
mengebu-ngebu’ berulang-ulang
mengadakan bunyi gelembung
(ikan yg bermain-main timbul
tenggelam ke permukaan air):
Sa eea wesu se sera’ se mema‘aya-
'ma‘ayang . wo , Kalau
ikan "kesa’ ™ kenyang, biasa-
nya suka bermain-main timbul
tenggelam ke atas permukaan

~

E
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air

ebus bunyi dengan babi bila marah
atau ketakutan;
mengebus mendengus, menge-
bus: si tiei si ~ matingkas, Ba-
bi berlari sambil mengembus

eder, ender, mengender  (mengen-
der)larinya kencang sekali: ~
noto ni kaka’mu linoo’kula,
Kulihat larinya mobil kakamu
kencang sekali

edo, endo hari: sa ~ feos kumae,
Kalau hari baik saya pergi
sangaado (sanga edo) satu hari,
sehari penuh: sj ~ minengupu-
ngupi” itela, Sehari penuh ia
marah-marah saja
telu ngaado tiga hari;

maedo-edo tidak tetap pendirian,
sedikit sinting: si tanu —— Ia
spt orang sinting
ma’edo bekerja gotong-royong
bergilirberhari mendapat baha-
gian: se ~ mewewenangan sea
nu lima, Mereka kelimanya be-




kaedoan

kerja gotong royong mengerja-
kan kebun
kaedoan (kaadoan) nama sebu-
ah bintang yg agak besar dan
terang kelihatan di sebelah ti-
mur mendahului terbitnya ma-
tahari, bintang pagi: s/ ~ si
rimekikou wo sjia lumour si
ana’na, Bintang pagi sudah
terbit baru ayahnya pergi ke
danau

eger, negeri bunyi gemuruh (gunung
apt yg sedang bekerja, deru
angin, anjing marah, dsb)

ei,niei (kata ganti penunjuk) ini:
~ punyaku, ni itu punyamu,
ne’i mae punyana, Ini punya
saya, yg itu punya kamu, yg sa-
na punya dia

elas, kaelasan (kalasan) bagian ha-
laman yg kosong di depan atau
di sisi rumah: si ma‘ayang ma-
naeng ~ ., , la bermain-main
di halaman

elem, elemen telan bulat-bulat (mis
obat pil): ~ teapakikin, te-
lan bulat-bulat jangan digigit;
pengelemen ite ditelan bulat-
bulat saja: simekaan ~ , Ia
makan sambil menelannya bu-
lat-bulat saja

elet, eletani diberi antara: sasea
se rei mesesusuj, Kalau mereka
diberi antara, mereka tidak
akan bercakap-cakap
mengeletite sekali-sekali saja,

+ embel

kadang-kadang: s/ ~ mae: ma-
na numa, la sekali-sekali saja
ke kebun;
i pengelet tanamkan dng dise-
lang-selingkan: /i tanem, ta‘an
~ ite, tanamkan, tetapi ha-
nya di selang-selingkan

elur, eluren bujuk supaya rujuk la-
gi, berhenti mennngis dsb, hi-
burkan: ~ tea’sia mengupi--
ngupi’, Bujuk dia, supaya tidak
marah-marah lagi!
maeluran, maaluran berdamai:
sirei’ pa‘ar , la tidak mau
berdamai

elus, nielus nasi bungkus, dibungkus
dng daun elusan”: si mineleng
en ~ wangko’, la memilih na-
si bungkus besar
elusan jenis tumbuhan berdaun
lebar yg biasa diambil utk pem-
bungkus, mis nasi bungkus;
elusen masak nasi dng cara
membungkus beras dng daun
“elusan”, lalu dimasukkan ke
dalam bambu atau belanga yg
sebelumnya sudah diisi air

emas Ta emasen ~ bersihkan: i/
pareo  baya bela, 1a disuruh
membersihkan semua lantai
mengemas sedang membersih-
kan: si tarekan mememulei

— baya em piring, ~ la baru saja
mulai membersihkan semua pi-
ring

embel jenis rotan utk bahan



embeng

anyaman

embeng bunyi dengung (pesawat
terbang dr jauh, kumbang ter-
bang, dsb) — ebeng

ember, nember ruangan yg ditam-
bahkan pd sisi rumah, anjung

embet, nembet ikat pinggang

embus, nembus bunyi dengus babi

~ ebus (nebus)
eme’, eme’en pijit urut —  leme’

(leme’en)

emeng bersifat sopan, berkelakuan
baik: reraa _, seorang ga-
dis yg sopan;

maeme-emeng tutur kata yg
lemah lembut: si ~ kepese-
susuiena, sangat lemah lembut
tutur katanya (wanita)

emis, nemis rasa manis: ~ timpa’
mu, saguermu (tuakmu) manis
rasanya;
niemisanou
~ en pelingkunen,la sudah ke-
tagihan merokok
pengemisan sedikit manis: en
tanu —— sawo linutu‘mula,
gulai yg kamu masak sedikit
terasa manis

empeng, minempeng melempari .

krn terlalu panjang  engkeng,
minengkeng
empis, empisen tindih: ~ tea. jtu

i perar e reghes, tindih supaya
tidak diterbangkan angin

emut, nemut jenis bambu yg sedang
besarnya, bambu pagar

ketagihan: s/

ende’

ena’ minena’ berhenti (bekerja, ber-
jalan, dsb): si ~ mapa“ayang,
Ia berhenti bekerja: si ~ ma-
kelang, la berhenti berjalan
rei si ena” tidak ada waktu isti-
rahat, terus menerus (bekerja):
dei le‘os sa mapa‘ayang wo . ,
tidak baik bekerja dng tidak
ada waktu istirahat
neikaana’ terhenti, tiba-tiba
berhenti: ~ sekolana ka siti-
mayala si ina'na, sekolahnya
terhenti krn ibunya meninggal
ena’an diami, tinggali: sa itu
rei’ ~  balemu, materi rior,
kalau rumahmu tidak didiami,
akan cepat rusak
maena’, maana’ berdiam, men-
diami: s/ ~ witu eng kamar
muri, la mendiami kamar be-
lakang
ena’en nantikan seketika, tung-
Bu, jangan tinggalkan: ~ ok/’
si tuarimu, Nantikan adikmu
seketika!
paena’an, paana’an didiami,
Ada orang diam di dalamnya!
em ~ ni wangko’em bale nea,
Rumah mereka didiami seorang

pembesar
mena’pela berhenti seketika
dulu: ko mawedumou, Ber-

henti seketika dulu, engkau te-
lah lelah

ende’ kata seru karena heran dan
kurang yakin: —  ka‘a ko



engkas

wiamou, Heran, mengapa eng-
kau sudah ada

engkas Ta engkasen | uraikan, buka
(ikatan, simpul): — em bewa’
kes karong, ~ buka (uraikan)
ikatan karung

engkeng, minengkeng melempai krn

panjang dan berat (cabang ka-
yu yg banyak buahnya): siti
mobolela em panga — , la
menopang cabang yg melempai

engur, nengur uap air yg kelihatan
di atas permukaan air (di wak-
tu pagi)

emu’, nemu’ rabuk yg lekat pd ba-
gian di ruas bambu — wagher,
wagherena

engut, nengut kabar yg belum be-

nar, kabar angin: ku limingala

——ko tumampasoke, Saya

mendengar kabar angin, kata-

nya, engkau akan menikah

minengutee meninggalkan pe-

san (kata-kata perpisahan):

sia wo lumaa ka‘apa rei, Apa-

kah ia meninggalkan pesan

waktu pergi atau tidak?

enta’ lambat bekerja, lamban: si ta
lous,— sa mapa’ayang, la ter-
lalu lamban bekerja

entangen balok-balok lantai tempat
meletakkan papan-papan lantai
bagian tengah supaya tidak pa-
tah apabila diinjak

ente’ kuat, bertenaga: si rintek su-
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enus

wak ta‘an si —, badannya ke-
cil, tetapi bertenaga;
mengente’ si ~  mapa‘ayang
wo sia rior ite sumampet, la
bekerja keras supaya | *kas sele-
sai
mente-ente hendaknya tetap
kuat bekerja: ~ mapa"ayang
tea langkoien ne ampit, Hen-
daknya tetap kuat bekerju su-
paya tidak ketinggalan oleh te-
man
ente’an 1 tiang yg dipancang-
kan pd kedua sisi rumah bagian
luar sebagian tiang pembantu
pd musim angin (supaya tetap
* kuat menahan angin); 2 ma-

kanan pagi utk alas perut, sa-
rapan

enteng tidak lekas siap bekerja, lam-
ban: si — ka pepepa‘ayang si
si toumei, Pembantu rumah
kami lamban kerjanya bd enta’

ento’, mengento’ ~ mengentakkan
kaki dan badan (menyebabkan
tempat berpijak bergerak naik
turun, mis titian bambu pan-
jang): tea ~ samalebet, Ja-
ngan mengentakkan kaki sam-
bil meniti!

entos nentos bulir-bulir padi yg ter-
cecer pd waktu panen - wa’al

enus jejak perburuan: siasunasi
menodei en——ni wi‘o,Anjing-
nya sedang mengikuti jejak ba-
bi hutan



" epat

" epat bilangan empat, banyaknya;
paapaten bahagia menjadi em-
pat bagian:an toro ~ €ng kukis
ne’i. - Kue itu dapat dibagi em-
pat
pinapaapatan tempat persilang-
an jalan, silang empat: si
tinu‘mer waki ~ lalan, la
tersusul di persilangan jalan

apes tidak keras, gembur (tanah la-
dang): si rei mineurela me
mingkung ka en — , la tidak
lama mencangkulnya sebab ta-
nahnya gembur

eram kl sesuatu utk pengganti uang
sewa: sapaen — manaiwee
ni koo, Apa yg diberikannya
kepadamu sbg pengganti unang
sewa’

erap Ta sisik ikan — so’sop

eras bunyi desir, bunyi daun ke-
ring (kalau diinjak);
mengeras lari cepat sekali: s/
si kudana sa sia tumingkas, la-
ri kudanya cepat sekali

ere licin (jalan yg basah): lalan en
— ka niaromi, jalan licin km
hujan
nieremou sudah dilicinkan (be-
ras jagung sesudah digiling ha-
rus ditumbuk lagi supaya men-
jadi bulat dan licin):sa itu ~

toromou lutu’un, kalau sudah di-
tumbuk, boleh dimasak

eren tahan sakit, tahan menderita:
si___ma‘ulit si tou iti'la,
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nieri’an

Orang itu benar-benar tahan sa-
kit

mengeren menangis keras dan
napas tertahan lama (anak ba-
yi): sa sia mame’ maarem si
oki‘nasi ~ , Kalau anak ba-
yinya menangis krn lapar, ia

sering menangis keras dan me-
nahan napas sangat lama

mineren menahan lapar (mis

krn hendak menyeledaikan su-

atu pekerjaan)
erew Ta erewen kupas, kuliti (je-
ruk, nenas dsb): ~ mario-
rior e munte i ti'i wo sia weala,
Kupas lekas jeruk itu, lalu be-
rikan dia juga!
nierewou sudah dikuliti, sudah
dikupas: — ‘munte i pewang-
kerena, Jeruk yg dijualnya su-
dah dikupas
eri’an memanggil utk datang be-
kerja bersama-sama (bergotong
royong utk menunai padi):
sa sea mupu’mou se  waya sé
kalona, Jika mereka akan pa-
nen, semua sahabatnya dipang-
gil bekerjg bersama-sama
minengeri’ memanggil orang
banyak (utk bekerja bersama-
sama): se ~ nu sea mupu”-
mou, Mereka memanggil orang
banyak ketika panen di sa-
wahnya
nieri’an diundang utk bersama-
sama bekerja: se makaanou sé

-



pinengeri’an

~ , Semua yg diundang be-
kerja, sedang makan
pinengeri’an rombongan orang
¥g dipanggil utk bersama-sama
bekerja jika panen

eris pasir, batu-batu halus;

kaarisan dasar sungai yg berpa-
sir atau berbatu-batu halus se-
hingga air tidak mudah keruh:
eng ~ lelele’an nieu, tempat
mandimu  di sungai berpasir
dasarnya

erisen barcampur pasir: en
biir tinelesumi, Beras vg kamu
beli bercampur pasir

erung pondok sederhana yg dibuat

dan dipakai sementara menger-
jakan kebun — terung

€rur timbunan, onggokan (padi yg

baru disabit);

eruren  kumpulkan dan tim-
bunkan: em baya noo,
kumpulkan semua sampah;
minerur berkumpul: se ~ wa-
ki wale mei, Mereka berkum-
pul di rumah kami;

paarur rapat, kumpulkan utk
musyawarah

~

erut bunyi deru:si limingami ~

waki timu, la mendengar bu-
nyiderudr selatan

maarut mengadakan bunyi de-
Tu: enso’so ~ , banjir men-
deru;

minerutomi  sudah terdengar
berbunyi menderu: ~ eng ka
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ese, esean

yu nei kakolo’, . kayu yg re-
bah terdengar berbunyi men-
deru

esa satu, bilangan satu: en ite,

8

cuma satu;
minaesa sudah menjadi satu,
sudah bersatu: se  mou, me.
reka sudah bersatuy ~ Mina-
hasa pinaasa’an hasil persatu-
an, hasil permupakatan, tujuan
Persatuan: ~ ne sengewanua
ni sia si makapala, Hasi per-
mupakatan seluruh penduduk
kampung ia yg menjadi kepala
kampung;

maesa-esa seorang diri, hanya
satu, tunggal: g ite ki-

~

melang, Ia berjalan seorang
diri saja;

minaasa’an bersehati, semupa-
kat, sj--- tumingkas, mereka

sehati akan melari kan diri:
maesa, maasa menjadi satu,
menjadi anteru: sajty ~ paa-
tonokan oki’, Kalau itu menja-
di satu (berhubungan) kelihat-
annya kecil;

pinaesa-esa’an,  pinaasaasa’an
dikerjakan, diangkat seorang
diri: ma‘an itu ite ta‘an
simampetou, meskipun dikerja-
kan seorang diri saja tetapi
sudah selesai

esean bunyi napas ketika ter.
engah-engah: ni tuamu
iti'ila paka linga-lingan, bunyi

—~

~



esem

napas lelaki itu krn terengah-
engah sangat kedengaran
esem rasa asam;

keresem sedikit terasa asam:
eng ~ timpa’mu,tuakmu sedi-
kit terasa asam;

mengesem  muntah sedikit
(anak bayi yg sedang menyusu

pd ibunya): i ~ siurangu,
bayimu muntah sedikit
esi daging: en — ni koo, puti’,

daging ayam warnanya putih

eta sekam padi: tanu laker — biir
linuweki ni tuarimu, Beras yg
ditumbuk adikmu rupanya ba-
nyak sekamnya

etak, etaken membicarakan, mem-

" persoalkan, memperbicangkan
(hal seseorang yg tak hadir
secara kurang wajar): i kaaru-
rela sea, wo sia ~ ‘neasi am-
pitea rei” minerur mewali-wali,
Setelah mereka berkumpul,
mereka langsung membicara-
kan hal temannya yg tidak
hadir bersama-sama

eti, minaatimou sudah menjadi ke-
ring, menjadi habis: dano en sa-
lu ~ , air serokan habis;
etiane’ air dikeluarkan dahulu,
dikeringkan dahulu: ~ enta
bu’ wo tare mikan, ~ Sebelum
menangkap ikan, tebat dike-
ringkan dahulu;
kinaatian airnya habis, kehabis-
an air, kekeringan: en salu,
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mengedo

rei’ nou si lele’an se sapi, Sero-
kan kehabisan air sehingga ti-
dak ada tempat utk memandi-
kan sapi lagi

etip, etipen intai, intip: ~ siwi'o
wo tura‘an, Intip (intai) babi
hutan itu, lalu tikam!

etipl dapat berjalan perlahan-
lahan tanpa kedengaran derap
langkahnya: si ka — makela-
kelang ma’an sia tuamawangko’,
Sungguhpun ia lelaki bertubuh
besar, tetapi ia dapat berjalan
perlahan-lehan tanpa kedengar-
an derap langkahnya;
2 bekerja lamban tetapi tekun

etut angin berbau yg keluar dr pe-
lepasan, kentut;
minetut melepaskan angin dr
pelepasan, kentut: seisi- wia
nikou, Siapa di antara kalian
yg melepaskan angin (kentut)?

1. edo matahari, nama bintang:
si — wo si sumedot, mataha-
ri dan bulan

2. edo edon ambil .
edoni ambil, ambilkan: ~ loit
witu laci, ambil uvang yg di
dalam laci!
maedo sedang mengambil: si
~ kukis witu eng kaas, la se-
dang mengambil kue dr lemari;
mengedo memetik (buah), me-
nangkap (ikan), memungut
(bia): si ~ lansot, Ia memetik
langsat: si lengei ~ sera’, ia



eke’

eke’

ele,

elei,

elo,

tidak pandai menangkap ikan:
si ~ renge waki lepo, la me-
mungut bea di sawah;

edoan ambil sebagian: saitv
~ laleinaidei’ mua’, Kalau se-
bagian daunnya diambil tidak
akan berbuah; ¥
minedo sudah mengambil, su-
dah mendapat, sudah menang-
kap: si ~ sera’laker, la te-
lah dapat menangkap banyak
ikan

panggilan kesayangan kpd
anak gadis: si — silimaa
sumekola, Anak gadisku ke

sekolah - keke

minele, en ele condong, miring:
~ Oki’ em pale nea, Rumah
mereka condong sedikit
mineleimou sudah condong ya-
itu matahari pd waktu petang;
si ~ siedowosiai ka’ayami,
Matahari sudah condong ketika
ia tiba

enelo ~ padi yg belum terle-
pas kulitnya di antara beras,
antah: s/ memeleng nelo, Ia se-
dang memilih antah;

elon (nelon) bercampur padi
(antah): em biir ye’i ~ beras
ini berantah

elot, mengelot dapat meng-
obati, dukun: si kimeret ~ |,
, ka si urangena si raara’an, la
memanggil dukun krn anaknya
sakit;

. empal,

eloten beri obat, diobati: sa
ko ~ nidokter ko male’os,
kalau engkau diobati dokter,
niscaya sembuh;

paeloten sedang diobati: si ~
dokter,  ia sedang diobati
dokter

ema’ Ta ema’en kerjakan, usaha-

kan: turu‘ani sapa en toro
—ku,Tunjukkan, apa yg dapat
saya kerjakan!

niema’na dikerjakannya, yg
dibuatnya: em bale ~ bangun

timoroan, Rumah yg dibuatnya
rupanya baik

eman, ma’eman percaya, suka men-

dengar: si  kasa rei’ pa‘ar
baya ne lumila‘la ni sia, lIa sa-
ma sekali tidak mau percaya
kepada orang yg menasehati-
nya

paemanan hal percaya, kepercaya-

an: em — si Empung ni i turu’
em pasiwa-siwon ni tou, Hal
percaya  (kepercayaan) kpd
Allah dapat dilihat pd perilaku
dan perbuatan orang;
mengema-ngeman mengira-ngi-
ra dan percaya: ku ~ ko rior
ite murikiti, saya mengira-ngi-
ra dan percaya bahwa engkau
akan lekas kembali

empal, si empal jalannya tidak te-

gak lurus (disebabkan letak ibu
jari kaki sangat mengarah ke
samping luar) — sempal



empet,

empet, empeten kain sarung:
~ Wweru, kain sarung baru;
mengempet cara mengenakan
kain sarung: turuta .. sia ka
si reipe’ sigha; ajarkan dia
mengenakan kain sarung sebab

ia belum paham!

Empung Tuhan Allah - Opo’
Empung Empung  Kasuruhan
Allah yg menjadikan segala se-
suatu, Allah Pencipta seru se-
kalian Alam

ensong, minensong menggeser sc-
dikit dr tempat: si ~ ola
oki’, Ta sudah menggeser se-
dikit

engos, engosen  berpenyakit napas
pendek, bengek: i ~ e kiok,
kasihan, ia sakit bengek

¢« engket, maengket menarikan tari-
an, yaitu tari “maengket”,
jenis tarian di Ma: siminae
ma‘ato sé ~ , la pergi menon-
ton orang menari Maengket

engkol, maengkol menyimpang, se-
membelok ke kiri atau ke kanan
si —uk sia tu’ wameren,iasedang
menyimpang ke kiri tersusul;
kaengkolan belokan: si nanou
i ka‘ayomae waki ~ | la su-
dah tiba di belokan jalan;
minengkolou sudah membelok
(masuk pekarangan): sirei’
mou linoo” mae si ~ , la tidak
terlihat lagi sudah membelok

epuepu kotak kecil (dianyam dr
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ero,

daun pandan hutan yg halus),
tempat menyimpan barang per-
hiasan atau obat-obatan
era,ierala pindahkan: ~ eng ka-
dera iti"i, Pindahkan kursi itu!
eraw, nieraw dikenai sesuafu yg sa-
ngat asam atau pedas sehingga
merasa kesakitan (mis kerong-
kongan ketika menelan air yg
bercampur cuka atau air lada):
nge’ngetokanke tikoona ~ en
danona rujak, kerongkongan-
nya terasa sangat pedih krn me-"
nelan air rujak yg asam dan pe-
das
ere’ 1 manja, suka merengek: s/
oki’ ka si tare le‘os, la sedikit
manja sebab baru sembuh dr
sakit; 2 cukup baik (peng-
hidupan, pencarian): /e‘osekan
mese sekolah se oki’, sa— idop;
senang menyekolahkan
anak-anak kalau hidup baik;
mengere-ngere’ suka mengeluh
krn berasa sakit, kurang sehat:
cengeng: si ~ wia si mamana,
Ia suka mengeluh kpd ibunya
eref, mineret ada memakai jimat yg
berbentuk ikat pinggang: s/
wuayake tumokol kasi ~
Kata orang, ia berani berkelahi
sebab memakai ikat pinggang
jimat;
paereten ikat pinggang jimat
ero, iero’la pindahan, sorongkan:
~ oki’em bangkuimu,Sorong




pengero’

sedikit bangku yg kamu du-
duki!
pengero’ gempa bumi

eror, mineror ° menyewabahagikan
panen (pekerjaan diberi upah
setiap orang 10% dr seluruh
hasil panen)

etot, maetot duduk di tanah, lalu
mengisut dng pantat: siura-
ngena si maame’ meupi’ 0 ~
Anaknya menangis marah dan
duduk di tanah sambil meng-
ingsut-ingsut dng pantatnya;
rei’ kaetot keras hati: pendiri-
an tidak mudah diubah: s/
—— . ma‘an sia parempotan'ime
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ewe

nelok ni sia,1a tetap pd pendi-
riannya sungguh pun semua yg
lain mempersalahkannya

ewek rumputan atau batu dsb yg

sengaja ditaruh utk menahan
air yg mengalir melalui serokan
atau pembuluh air di sawah;
ewekan Halangi sedikit aliran
air dng sesuatu (dng rumput-
an)!

ewe air liur . newe

maewe meneteskan air liur,
ingin makan: si ~ mou neloolo
‘olo’ola se makaan rujak, Mene-
tes air liurnya melihat orang
yg makan rujak



Gh

1. ghagha, eng gagha . perasaan ta- gha’gha’

kut yg menyebabkan bulu ro-
ma berdiri atau seram (spt me-
lihat arwah orang);
ghimagha bulu roma berdiri
(krn takut):si ~ ke melangkoi
witu eng kareideman, Katanya
bulu roma berdiri ketika mela-
lui tempat yg gelap;
ghumagha bulu roma akan ber-
diri: sjrei’ke toro ma‘ato si
tou minate, si ~ ite, Katanya,
ia tidak berani melihat mayat
krn bulu romanya akan berdi-

ri

2. ghagha, eng gagha 1 renggang: ti-
dak padat: ~ jte kinapepum
pun en dukut witu eng karong,
tidak padat rumput yg terisi
dl karung itu; 2 kusut: ~ pe’
bu‘ukena ka si tarekan tumo’o.
ri, masih kusut rambutnya se-
bab baru bangun tidur;
ghaghan renggangkan: ~ wo
itu rior mapera®, renggangkan
supaya lekas kering
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eng ga'gha’ gelak tawa,
hal tertawa: dei‘mou si wean
~ nea, bukan main gelak
tawa mereka;

gha’ghamokan tertawa gelak:
se ~ baya se ma‘ato, Penonton
semua tertawa gelak;
makegha’gha’an menertawa-
kan, membangkitkan tertawa:
—em baya pasiwo-siwonu,Semua
perbuatanmu menertawakan

gha’ghar, eng ga’gharan mata air

—kebu’; kebu’an meghaghar ke-
luar dr (celah-celah batu yg me-
rupakan mata air): en dano

—wia em batu, leno wo ghe’gher,

Air yg keluar dr celah-celah
batu biasanya jernih dan sejuk

gharot, eng garot - kl cukilan, lukis-

an: dei’ kaki‘itanku  ~ ni
ama’mu, Cukilan ayahmu be-
lum saya pahami;

megharot menggambar, melu-
kis (di tanah, di dinding, dsb):
si ~ ampit em pupuk, Ia
melukis dng sekerat kayu




ghe'gher

ghe’gher dingin: dano — , air di-
ngin;
ghe’gheren dinginkan: ~ ne’a
oki” wo itu tiboian, dinginkan
sedikit dahulu baru dipegang;
kaghe’gheran 1 rei ~ , tidak
dapat menahan dingin; 2 eng
~ , tempat sejuk krn udara-
nya dingin (Puncak);
maghe’gher merasa dingin: s/
~ wo sia laa tumekel, la me-
rasa dingin sebab itu ia masuk
tidur;
ghe’gherou sudah dingin: s/
“ka s/ uremou minate,la sudah
dingin sebab sudah lama mati

gheghil memohon dng paksa: s/
—— kumi’it, Ia memohon dng
paksa utk ikut;
ghumeghil terus-menerus me-
minta dng paksa: si ~ iteles
labung weru, la terus-menerus
meminta dibelikan baju baru

ghenang eng genang ingatan, pikir-
an: sile'os ~ , ia baik hati,
ia berpikir baik;
gheghenangan cita-cita, niat: s/
maka sumengkot ta‘an
dei’pe’ je’i, , ~ la Dbercita-cita
berlayar, tetapi belum seka-
rang;
megheghenang sedang berpikir
(mengingat-ingat, menimbang-
nimbang): s/ meinde sia
kumi‘it ka'parei’, la sedang
berpikir, ikut atau tidak

~

~
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ghio, eng gio

ghentel, ghentelen: tahan dng tali
(ikat dr semua penjuru supa-
ya tidak jatuh atau tercecer
mis muatan di pedati, sampah);
ghinentelokan hanya tinggal di-
tahan dng tali temali: ~ fekou
nea ka ni karobe’'mou, Pon-
dok kebun mereka hanya ting-
gal ditahan dng tali-temali se-
bab sudah mau roboh

gherer eng gerer cairan licin pd ku-
lit belut atau ikan;
gimererou sudah licin (krn di-
lekati “gerer”): eng ~ enta-
belang, ka nuremou witu en
dano, Bambu sudah licin sebab
sudah lama terendam dl air

ghe’sel ghe’selen  ditindih lalu di-
gilas: sa sia ~ sirior marimu”
muk, Kalau digilas ia lekas
remuk

ghau berpura-pura, tidak bersung-
guh-sungguh (bekerja): tea sa
mapa‘ayang, jangan berpura-
pura saja bekerja;
eng gau 1 akal atau tipu utk
berpura-pura  (supaya tidak
usah bekerja): baya ~ pasiwo-
nu, Semua jenis akal dan tipu
pura-pura engkau lakukan

ghinontalon kl se ghinontalon pel-
bagai macam permata yg di-
rangkai merupakan manik-ma-
nik (perhiasan wanita zaman
dahulu)

1. ghio, eng gio muka orang, wajah:



si kaghio

sitanu ~ ni mamana, Wajah-
nya sama dng wajah iblinya;

si kaghio yg sama wajahnya
dng: s -2 mu si nangku i
pasungkul, Saya bersua dng
orang yg sama wajahnya dng
engkau di jalan;

eng kaghio yg serupa, seba-
ngun: labungu ~  [abungena,
Bajumu serupa dng bajunya

2. ghio, megheghio membuang-bu-
ang, menyia-nyiakan (uang,
padi, dsb): siwangun tou se
wa’ilan wo ~ loit, la mem-
buang-buang uang saja, seolah-
olah orang kaya raya;
pegheghion dibuang-buang, di-
sia-siakan: tea ~ e roko’ tula'u
kimunting, Tiras-tiras jangan
dibuang-buang!

3. ghio, meghio, suka memukul:
si ~ tou'sa sia meupi’, 1a suka
memukul kalau marah;
ghinioan dipukul, disakiti: se
neupi’ ka si ~ ke niguru si
urangena, Katanya, ia marah
krn anaknya dipukul guru

ghighir, eng geghighir gergaji, alat
tukang;
ghighiren digergaji: sa itu mase-
ringe’ eng kayu,. dei'pe’leos
~ , kalau kayu masih ber-
getah belum baik digergaji

ghi'sul, ghi’sulen remukkan ~ ghi*
sel; ghi'selen

ghoam, eng goam kotoran berwar-

ghoghori

na putih yg melekat pd lidah
bayi;
ghoamen dilekati kotoran gho
am: lenasen lila" ni oki‘mu
kasi ~ , Bersihkan lidah
anak bayimu sebab dilekati
ghoam!

ghoghar, ghogharen bongkar: ~ /e’
os en tana’ sa matetanem,
bongkar tanahnya baik-baik da-
hulu baru ditanami;
minaghoghar sudah terbong-
kar: em balenea ~ pengero’
wangko’, Rumah mereka ter-
bongkar waktu gempa bumi ke-
ras;
pinakaghogharou sudah selesai
dibongkar: lefebetan tua ~ |
Jembatan tua sudah selesai di-
bongkar

ghogho, eng gogho kusut, jalin men-
jalin (rambut, benang, dsb):
bu’uk eng kokongena  ~
Rambut kepalanya kusut

gho’gho’, ghumo’gho’mou menggigil
(dingin), gemetar (ketakutan):
si ~ pawui ne pulisi, la geme-
tar ketika ditanyai polisi;
gho’gho’on, eng go’gho’on: : je-
nis buah sebesar kelereng yg di-
makan sesudah di goncang-gon-
cangkan di dua buah piring
makan yg ditangkupkan

ghoghori semacam bubuk pemakan
kayu atau bambu (papan din-
ding lemari, bambu perian,

’




gholei, magholei,

dsb)

gholei, magholei; berkering sambil

mengguling-gulingkan badan di
tanah atau lantai: s/ mererangu
wo ~ witu em bela, la marah
sambil berguling-guling badan
di lantai;

nei gholei dibaringkan: si ~ wi:
tu meja si urangena WO sia
paoasan, Anaknya dibaringkan
di atas meja, lalu dibersihkan;
gegholeian tempat berbaring-
baring: eng ~ ni asu rarem me
ja, Tempat di bawah meja di
sukai anjing utk berbaring-ba-
ring

ghorem eng gorem bahagian (tem-

pat) di dalam: rumuberola witu
~ ka eng ge'gher bia luar,
duduk di dalam saja di luar di-
ngin;
nei ghorem dimasukkan ke da-
lam: si ~ witu tutupan, la di-
masukkan ke dl penjara;
ghimorem sudah masuk: si
~ ta’an rei’ ure,]a masuk tetapi
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ghuyang eng guyang

tidak tinggal lama;

ghoreman (tumpa’an) dimasuki
arwah: sasia ~ si mereng,
Kalau ia dimasuki arwah orang
yg sudah mati, matanya dipe-
jamkan

ghorit, ngaghorit iris, irisan: weani

kapaya rua ~ si tuarimu, Beri
pepaya dua iris kpd adikmu!
gheghorit, eng geghorit alat utk
mengiris, pengiris: si menero
~ , ia mencari alat utk me-
ngiris;

ghoriten iris: ~ itela eng kare-
tas jye’i, Tolong iris kertas
ini!

ghorogh ighorogh pindahkan dng

mendorong saja: ~  marior-
rior em patu jtii, Dorong,
pindahkan lekas-lekas batu itu!

ghuyang eng guyang . lubang yg di-

gali utk menangkap tikus pe-
lubang: ~ minedo kawok
kelaker, Banyak tikus tertang-
kap dng pelubang



ibor, mei'bor,

i kata bantu kerja, membentuk ka-

ta kerja dl kalimat perintah
atau kalimat berita: jkelang
mario-rior, lekas-lekas berjalan
(kalimat perintah); /i lila’la nii
sia kumelelaamou, Tolong ka-
takan bahwa saya hendak per-
gi! (kalimat berita)

iboi, iiboiiboien gantung: ~ wo

itu rior tumiis en dano, gan-
tung supaya airnya tiris,

nei iboi digantungkan: si sera’
si ~ tea sia edon ni meong,
Ikan digantungkan supaya ti-
dak diambil kucing

meibor menghidur:
si  entouna e kiok, Kasihan,
ia menghibur dirinya sendiri;
iboren hiburkan;

peiboren diberi hiburan, dihi-
bur: si ~ neurangena, la di-
hibur oleh anak-anaknya

1. ide’ rasa takut: si kini‘iten wo

sia so‘okan lumas, Rasa takut
menyebabkan dia tidak mau
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juga pergi;

keide’ ditakuti:si ~ ite ne oki”
ka si kalewo, la ditakuti anak-
nak sebab ia jahat;

pelide’an 1 menakut-nakuti:
tea ~ se oki’,Jangan menakut-
nakuti anak-anak! 2 ada hantu:
si meide’ makela-kelang wengi
kaem ~ ke, ia tidak berani
berjalan malam-malam krn ada
hantu, katanya;

mengengide’, si mengengide
hantu yg menakut-nakuti
orang: ku rei’pe’ minaato-
atola ~ , saya belum pernah
melihat hantu

2. ide’ kata seru: tea —, jangan Ki-

ranya

idet, nidet terlalu rapat (tanaman

jagung, padi, nyiur, dsb): sa
jtu ~ ketetanem eng kaan, em
bu’ana tekor, Kalau padi dita-
nam rapat, buahnya kurang; ~
peideten rapatkan satu dng yg
lain! tea ~ sametanem kaan,



keidet

jangan rapat-rapat kalau mena-
nam padi!
keidet terlalu rapat-rapat: eng
~ kinetetanem eng kaan nieu,
Padimu kau tanam terlalu ra-
pat-rapat
ighir, nighir kecil-kecil, halus-halus
(beras, kacang hijau, dsb)
ighis, nighis k1 rata (tanah perke-
bunan)
ighur, ighuren sentuh, senggol sedi-
kit: sa sia ~ ne oki’si meupi’,
Kalau anak menyentuhnya, ia
marah;
kinaighuran tersenggol sedikit:
~eng itela oki’ em pali‘nasi kime-
ret, Ia berteriak kesakitan ke-
tika lukanya tersenggol sedikit
ika' kata seru menandakan sedikit
kecewa;
o ika’ re’en, sayang kalau be-
gitu
iket, niket jenis rotan, tumbuhan
memanjat
ila, nila bintik hitam: si wea-wean
~ mana ru‘ur, la mempunyai
bintik hitam di punggung;
ila’an berbintik hitam: s/ ~ se-
sepunana, Hidungnya berbin-
tik hitam
iles, mineilesan 1 berbelitan (ular
yg berkelahi) 2 berasak-asakan:
se ~ witu setua oki’, mereka
berdiam berasak-asakan di dl
sebuah pondok kecil
ilou membusuk sedikit (gemuk atau
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imeken

minyak babi yg digarami, lalu
disimpan dan baru dipakai sete-
kah membusuk sedikit): ni/
kepa‘ar ne laker e laleina eng
kapaya luluten sewoken tawa’
~  banyak yg menyukai sa-
yur daun pepaya dimasak dl
bambu, lalu dicampuri minyak
babi yg digarami yg sudah
membusuk sedikit;
ilouen lemak babi yg sengaja
disimpan selama waktu terten-
tu sesudah digarami, kemudian
dipakai utk penyedap sayur da-
un pepaya

imbali, mangimbali berusaha seda-
pat mungkin: si ~ ma’edo ke.
pala, la berusaha sedapat
mungkin menjadi kepala desa

imek 1 teliti: sirei® ~ matu’tul
em buuk, la tidak teliti meme-
gang buku keuangan, 2 padat
(tanah): tana’nei tawun talou.-
sou . tanah penimbun lu-
bang sudah terlalu padat;
mineimekan tersusun rapih
(buku, karung, dsb): sinusung
~ witu em piti, tersusun ra-
pih di dalam peti;

keimekan ketelitian, kerapian: pe-
nenaramen eng ——  wia em
baya-waya, Biasakanlah kete-
litian dan kerapian di segala
hal;
imeken atur lebih rapi (buku-
buku, isi lemari, dsb): ~ baya




mimeimek

em bitu eng kas,, ka mineu.
kalamou, Aturlah lebih rapi isi
lemari itu sebab letaknya tidak
berketentuan lagi;
mimeimek berhati-hati, tertib
(d! berkata-kata, bergaul, dsb):
___samelelila’ tea” pelelila‘an,
Berkata-katalah berpidato) dng
tertib supaya tidak dicela
orang!

Lina’ ibu;
keina’ mirip ibu: sinei ~ , Ia
mirip ibunya

2inn’, ina’ankurangi: torope ~ ke
|abotan, boleh kurangi lagi se-
dikit panjangnya

inakut, meinakut berusaha sekuat
mungkin: s/ ~ menero pa-
papa’ayangen, berusaha sekuat
mungkin mencari pekerjaan

inania, nendo inania kl waktu seka-
rang, masa Kini: wia ~, pd
masa ini

ineng (kata seru) menandakan rasa
jijik: tea’ — marura’ witu em
bela, Busuk, jangan meludah di
lantai! tea’” ——  ipeila’itu,
ka makairangen, cis! Jangan
katakan itu sebab memalukan!

ingka’ Ta ingka'an tangkap (ayam,
tikus, dsb);
minaingka’, minalikoko bingung,
menjadi bingung, kebi-
ngungan: se ~ My sea lu-
mongkotomae se pulisi, mere-

me’ingkotan

ka kebingungan setelah polisi
naik ke rumahnya

ingke’, minaingke’mou kata seru
(menandakan khawatir dan ti-
dak menyetujui) alangkah ce-
lakanya: ko sa sia lenge-
anumou si ana’mu, Alangkah
celakanya kalau engkau mem-
buang ayahmu, ~ kita sa
rei’” mou si pa‘ar menguma
Alangkah celakanya kita kalau
tidak seorang pun yg suka
bertani

ingkiriw, ningkiriw kl lereng bukit

atau pegunungan —> siri'na

~

ingko’ pandai bermulut manis jika
meminta apa-apa sehingga mak-
sud tercapaii sika— wia si
papana, la pandai bermulut
manis kpd ayahnya sehingga
maksudnya tercapai;
maningko-ngingko ~ meminta
berulang-ulang, membujuk-bu-
juk:si ~ si tuarina ma’edo loit,

Adiknya membujuk-bujuk
meminta uang

ingkot, ingkoten, neingkoten Yg
hendaknya dijawab, teka-teki:
si mawee ~ wia se oki’, la
memberi teka-teki kpd anak-
anak; ;
me’ingkotan memberi teka-teki
berbalas-balasan: se ~  wo
ke’ke'mokela, mereka berteka-
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ingko-ingkotenumi

teki sambil tertawa gelak-gelak;
ingko-ingkotenumi (cak)Coba
tebak teka-teki saya: ~ ein
kerebu’, Coba tebak teka-teki
saya, memanjang memendek,
(meregang menyusut), apa itu?

ingkul suka merengek-rengek s/ ta-
lous — siurangena taweng,
Anaknya yg bungsu suka seka-
li merengek-rengek ;
minaingkulou sudah menjadi
manja sekali (mis anak krn sa-
kit-sakit)

into, ninto ki buaian anak bayi yg
naik geraknya

intoi Ta intoien tarik, tunda;
ni'intoi ditarik: ~ ka‘ayo waki
wale, ditarik sampai ke rumah

intuk, intuken digonggongi: baya
ne ghumoremi se ~ nj asu
oki’i ti’i, Semua yg masuk di-
gonggongi anjing kecil itu;
mengintu-ngintuk terus mene-
Tus menggonggong: s tantu
maloo’la tou si asu kasi ..
Ada orang dilihat anjing sehing-
ga ia menggonggong terus-me-
nerus

impes jenis lipas (badannya lebih
kecil) — ipes

impesek, mineimpesekokan berde-
sak-desakan:  se tou witu eng
gorem se ~, Orang yg ada di
dalam berdesak-desakan;
impesekokan sangat berdesak-
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lipus

an: se ~  se tou meteteles
karcis, Orang-orang berdesak-
an hendak membeli karcis

impit, ~ mengimpit menghimpit,

menggendong: s/ ~ lolo,
Ia menghimpit bakul; si ~ si
urangena mae mana numa, la
menggendong anaknya ke ke-
bun;

impitenomi bawa dng meng-
himpit: ~ tea’ pepe pesa’nen,
bawa dng menghimpit saja, ja-
ngan dipikul

imukur, mukur jiwa manusia, roh,

arwah;
peimukuren disiksa oleh jiwa
orang yg sudah meninggal: s/
wona’ ni itusia maka su-
kusou, Rupanya ia disiksa oleh
jiwa orang yg sudah meninggal
sehingga badannya semakin ku-
rus;
keimukuran kejiwaan, hal hi-
dup jiwa sesudah manusia ma-
ti:  sirei’ maghenang eng —
Ia tidak memperdulikan keji-
waannya

ipus, nipus ekor bintang;

mengipus mengekor dl balapan
atau perlombaan: makairangen
sa ~ matingkas melelowa’,
malu kalau mengekor saja dl
perlombaan lari;

ipusan berekor, mempunyai
ekor:  baki talun Benang dei’la
siwolei ~ | Di hutan-hutan



irang, nirang

Menado tidak ada kera berekor

irang, nirang perasaan malu: s/ rei’a

si ~ ma’an oki witu em pasi-
wo-siwona, la tidak malu se-
dikit pun atas perbuatannya;
maka irangen memalukan, me-
nimbulkan rasa malu: s/ simil-
wo ~ , laberbuat sesuatu yg
memalukan;

tongko irangen pemalu:si ~ s/
rei’ laker ka’ampit, ~ seorang
pemalu tidak mempunyai te-
man banyak

irup, nirup tali kail dr serat pelepah

enau

irus, ni’irus sekerat bambu atau ka-

yu utk mengaduk rendangan
(kopi, jagung, dsb) pengganti
centong;

irusen mengaduk-aduk, mem-
bolak-balikan rendangan dng
"irus”

isagh, isagh re’en (kata seru) diucap-

kan ketika membangkang ter-
hadap ancaman orang; ~ , tu-
mawini sa wuaya, Sombong,
mendekat kalau berani!

isu’, isuun menggosokkan dng ba-

rang cair (minyak salep, dsb)
pd luka dsb;

meisu’ sedang menggosok dng
barang cair; 8§ ~ pali‘na wo
lana weru, la menggosokkan
minyak kelapa pd lukanya
mengisu’ dukun kampung (utk
mengobati macam-macam pe-

‘itu

nyakit): s/ ~ ta‘ansi meloit,
Ia dukun tetapi mata duitan;
peisu’uan, peuruan minyak go-
sok, minyak obat utk digosok-
kan pd badan ketika diurut

ite saja, hanya cuma: nisia — s/

limaa, ~ dia saja yg pergi:
tuana __ pengaanena, hanya
sekian yg biasa dimakannya;
itela cak tolong: ilila” ~ ni sia,
ku rei’ kalempot, Tolong ka-
takan kepadanya saya tidak
sempat. iwee ~ ni sia buuk
ye’i, Tolong berikan buku ini
kepadanya!

item, nitem warna hitam;

mengitemou sudah menghitam
sebab menjelang kering (ram-
but pd kuncup buah jagung):
~ an taadeimei, jagung kami
menjelang kering;

mengitemou  berbaju hitam
(tanda berkabung): si —kasi
tinayanane ni ito’na, la berba-
ju hitam (tanda berkabung)
krn kematian pamannya

iting, mengiting menuai padi: se we

wene se ~ se tuama se menam
put, yang perempuan menuai,
yg laki-laki ‘menyabit padi

ito’ paman (mamak), kakak atau

adiknya ibu atau ayah yg la-
ki-laki; bd mui

jtu, ni itu tu dia, yg itu: ~ punya

ku, yg itu punya saya;
ka’itu mengapa itu



iwa iyon

iwa, niwa lubang yg terjadi krn
cangkul: paya ~ binunongan
en dano,, Semua lobang cang-
kul menjadi genangan air;
peiwan cara mencangkul da-
lam-dalam (mis tanah tegalan):
se ure memingkung ka em ~. 3
Lama mereka mencangku] se-
bab dicangkul dalam-dalam ta-
nahnya

iwet, me’jwet mengancam dng sen-
jata tajam: si ~. em bengkou,

ditangkap kalau ia mencuri lagi
iwu’, ni iwu’an dikeluarkan isi perut
(ikan  sebelum dimasak): s
reipe’ ~  sisera’si pekeketo
renamou,  Ikan belum dike.
luarkan jsi perutnya, sudah
hendak dikerat-keratnya

iye'i sekarang, hari ini: g mangka -
toke___, katanya, sekarang
ia berangkat

iyon cak ya, baik, setuju;

Ia mengancam dng tombak;
ni iwetanou sudah diancam: sj

~ tiboian sa sia rumongkite”
kasi, Iasudah diancam bakal
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ni iyonan diluluskan, diiakan:
si minakiwee, ta‘an rei ~ , Ia
meminta tetapi tidak dilulus-
kan



kaa, eng kaa bagian atau lapis atas
luka yg sudah mengeras sedi-
kit krn lukanya hampir sem-
buh, keropeng

kaa’, si kaa' kakak

ka sebab, karena: :sirei’ simekola

—__ siraaraan, la tidak masuk

sekolah sebab sakit

ka'a mengapa, apa sebabnya: — sia
maame, Mengapa ia mena-
ngis?

kaalin mengapa, apa sebab — ka’a

kaam benang pengikat layang-la-
yang (tempat menyambungkan
benang yg dipakai utk menaik-
kan layang-layang)

kaan padi, nasi: eng __ mana lepo,
tawimou lutu’, ‘Padi di sawah
sudah hampir waktunya kering.
si malutu’ —__ pekekaanen ma-
wengido, la menanak nasi utk
makan petang;
kekaan teman makan'seis/ i
ni papamu, Siapa teman makan
ayahmu?

kinaanan alat atau tempat be-
kas makan: oasane’la em piring
~ , cuci dahulu piring yg
bekas dipakai utk makan!
mekaane’ lagi makan, masih se-
dang makan:  se ~ seoki’,
Anak-anak sedang makan
ka’ang eng ka’ang keropeng — kaa
ka'anit kl sapu lantai (dr ijuk atau
sabut)
kalanut, ka’anuten renggut, renggut
dng kuat dan dng paksa supaya
lepas (mis sulur yg sudah meli-
kit di tiang rumah): -saitu
— nieu, i reu’mi waya, Kalau itu
direnggut keluarkan semuanya!
~  mario-rior tea itu kasa lu
mabot, Renggut lekas supaya
ia jangan menjadi terlalu pan-
jang!
ka’apuan penghabisan, yg terakhir:
si —kinereti ngarana, nama-
nya dipanggil terakhir — apu
ka'ariman (kata seru tanda penye-
salan) sayang: ——— simina



ka’asa

temou, sayang, ia sudah mati

ka'asa banyak sekali: s/ — loit,
ia mempunyai uang banyak
— suma, banyak mulut (pem-
bual)

ka’beng, mineka’bengan bergandeng
tangan: se ~ wo kumelang,
mereka bergandeng tangan, lalu
berjalan

ka'beng besar dan gemuk (badan
wanita)

ka’bit kusut (mis rambut krn jarang
disikat, tanah tegalan krn ba-
nyak akar-akar dan rumputan
dsb): saitu  ° em bu'uk wo
sururen, laker rumaragh, Ram-
but kusut kalau disikat banyak
¥g putus atau jatuh

kaelaw, kealaw bukan main — kae.
la (kata seru tanda heran)

kaes, keas, kaesou  sudah agak lun-
tur warnanya, tidak bercahaya
lagi spt semula, kusam

ka'etot, rei’ ka'etot, - kaero’

kaewa cukup utk (mis dimakan, di-
minum): —  sera‘an, cukup
sekali dimakan; — ko%la
tarekan, cukup utk diminum
hari ini; — pe’kasi, cukup su-
dah bantuanku (ungkapan)

ka’is, ka’isan (=ke’isan): simbur dng
air: sia tea sia tumumpa
witu en dano, Simbur dia supa-
ya tidak { ~. ke air!
mekeka’isan saling bersimburan
(anak-anak yg mandi di sungai)
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ka'kaw, keka’kaw

ka'it, ka’iten  kait dng pengait;
kineka’itan terkait: ku ma‘edo
laleina, ~ em bu‘ana, Saya
hendak mengambil daun, buah-
nya ikut terkait.
Si ~ witu em perkara rinong-
kitan, la terkait (tersangkut)
dl kasus pencurian

kaka’ saudara yg lebih tua, abang,
kakak

ka'kas, ka’kasen kais, dikais: pa/o‘o-
la nej tanem tea’ itu ~ njima.
ka‘anak, jaga tanaman vg ba-
Tu itu jangan dikais ayam bi-
ang;
menga’kas mencakar-cakar,
mengais-ngais: ~ si ko’ko’ upa
maali-ali ko’ko” oki” sj kasigha
~ , Induk ayam itu pandai
sekali mengais

ka'’kat alat penangkap ikan (ber-
bentuk corong dibuat dr bilah-
bilah bambu yg dianyam, yg
berulang-ulang ditelungkupkan
ke dl air utk menangkap ikan
yg bersembunyi dl lumpur di
dasar air);
keka'’kat; menga’kat mencari
(menangkap) ikan dng telung-
kup: s/ ite ta’an si mina
ka‘ato si pior sela, la menang-
kap ikan hanya dng “keka’kat”
tetapi dapat menangkap gabus
yg besar

ka’kaw, keka’kaw kuku burung pe-

~



kakeni

nyambar yg tajam dan kuat;
kina’kaw dilukai burung atau
ayam dsb dng kuku atau cakar-
nya: si ~ niko'ko’ wo kepa
li‘an, la dilukai ayam dng ca-
karnya

kakeni jenis kayu yg batangnya ba-
ik utk dibuat papan dinding

kala, kaela (kata seru, artinya):
bukan main: — , ka‘a sia ele
maali-ali wi'o, — Bukan main,
mengapa dibawanya daging ba-
bi hutan

kalat akar kayu yg besar-besar se-
keliling pangkal pohon, baik yg
timbul di atas tanah maupun
yg masuk ke dalam tanah

kalaw, kala — kaela

kalekek lipas;
kalekek an dano jenis lipas yg
hidupnya di dalam air, di ko-
lam-kolam, dsb

kale’kes, kinale’kes dibungkus utk
disimpan atau utk diperam
(ubi, pisang, dsb)

kale’kew sayap (burung, ayam, pe-
sawat terbang, dsb)

kale’kos, kimale’kos pergi secara di-
am-diam, menyelinap: s/ ure-
mou  ~ d€ lasiesa wiase
ampitena si meta’u, ia sudah
lama pergi dng diam-diam tidak
seorang kawannya, yg melihat-
nya

kalibong mangga

kalipo’po’kupu-kupu
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kamang

kalo sahabat: 8/ — musika
tongkoirangen, Sahabatmu pe-
malu sekali;

mekalo bersahabat: se— male’o-
le‘osan, mereka bersahabat ka-
rib;
kalo ni aman  panggilan utk
anak laki-laki tanda kasih sa-
yang: lila’ku nikoue — tea
sawa’ sa makela-kelang, kata-
kan kepadamu, anakku jangan
nakal dl perjalanan

kalobang rakus tt makanan (utk

laki-laki): si — maulit, ia
rakus benar

kakika kantong (dr rajut yg dibuat
dr kulit pohon)

kalumpe’nes jenis lebah yg kecil
badannya

kalunteng buah nyiur yg masih sa-
ngat muda, air di dalamnya ma-
sih penuh dan sudah berasa ma-
nis, dagingnya yg masih lunak
dibuat kue (tar kelapa);
mengalunteng  khusus akan
memetik kelapa muda utk di-
makan isinya dan diminum air-
nya: se minae — mana en nu-
ma, mereka ke kebun khusus
akan memetik kelapa muda utk
dimakan

kama jenis lipan berkaki banyak, yg
sangat berbisa sehingga apabila
menggigit mengakibatkan beng-
kak

kamang nasib mujur, beruntung:



kinamang

—— eng kelangea,
mereka beruntung
kinamang menemui nasib un-
tung, mujur: se ~ ' Jimeur eng
kawengi, mereka bernasib mu-
jur ketika pergi ke telaga tadi
malam;
kekamangen sering menemui
nasib mujur, sering mendapat
keuntungan yg tidak diduga-
duga sebelumny s ~ meta-
lu-talun si ama’mu,  Ayahmu
biasanya mujur kalau berburu
di hutan

kamanga, mengamanga ki menga-
sah (pisau, parang, dsb): si
timu‘tuk wo ~ , lamengasah
sambil tunduk

kamania kemenyan dr jenis damar
yg harum bau asapnya kalau
dibakar

kamansilan tumbuhan laut yg biasa
dibuat gelang, tongkat, perhi-
asan, dsb, akar bahar

kamet akrab, rukun: se kasa— se
me‘urang metetuari ni sea,
Anggota-anggota keluarga itu
sangat akrab satu sama lain;
minekametan berikatan, ber-
sambung-sambungan, berbelit-
an (mis akar-akar rumput, pa-
di): ~ rmakale’os en amutena
eng kaan wo en dukut,  Akar-
akar padi dan rumput sudah
berbelitan betul

kampet, kekampetan tempat berpe-

perjalanan
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kangkam, kangkamen

gang pd tepi tangga, titian, dsb,
susuran;
kumampe-kampet 1 berpegang
teguh pd susuran: ~ samale
bet tea’ i ka‘anu, Kalau meniti
berpegang teguh pd susurannya
supaya tidak jatuh. 2 tetap ber-
harap kpd Tuhan Allah:  wia
si Opo” Empung, wisa em pe.
la'ala’an, tetap saja berharap
kpd pertolongan Tuhan, kema-
na saja pergi;
mekampet berpegang pd susur-
an: ~ samaroyor,hendaknya
berpegang pd susuran apabila
menuruni tangga

kampi® kampil utk diisi obat-obat-
an, dompet (utk uang)

kampoi ekor ikan

kamu’, kinamu'la disentuh sedikit
dng ujung jari, dijentik: s/
-oki si kudamu si marentek, ku-
da kamu disentuh sedikit dng
ujung jari, ia terlompat

kamuntiran jenis ulat daun yg be-
racun

kaneki’ k] kain hitam yg dipasang

sbg tanda berkabung, kain tanda
kabung

kangkam, kangkamen jamah;
kinekangkaman tidak sengaja
dijamah, terjamah (terpegang):

am pali'naeng  ~ wo sia ma-
me’, lukanya terjamah, lalu ia
menangis



kangkang

lkangkang laba-laba air _, keing-
keng

2kangkang tidak cermat memegang
sesuatu (sering terlepas, jatuh):
si matibo-tiboi, la tidak
cermat jika memegang sesuatu

kangkasi jiga, pun: ni sia si su-
mengkotou, la juga akan ber-

layar
kanio’ kecil, tidak besar (mis anak,
buah): ma‘an sia — ta’‘an si

mesesaru jte, meskipun ia kecil,
tetapi mau melawan juga
ka’nit, ka‘niten gaet (mis daun pi-
sang yg sudah kering diturun-
kan dng mempergunakan peng-
gaet);
mekeka’nit hendak menggaet:
si ~ e laleina pera si line’sek
itela, Ia hendak menggaet
daun kering, tetapi matanya
kemasukan debu (kotoran dr
atas)

kmtang eng kantang tempat yg di
atas: si matekel mana eng  ~.
, la tidur di tempat yg
di atas;
kantangan naik dan berdiri
di atas: en tempok tea
itu kapokak, naik dan ber-
diri di ujungnya supaya pang-
kalnya tidak terangkat;
kekantangan sesuatu utk naik:
si menero ~  mesesangkong e
labung ka si poto’, 1la mencari

~
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kimaong

bangku utk naik akan meng-
gantungkan baju

kantar, kekantaren nyanyian, lagu
menganta-ngantar bernyanyi-
nyanyi: si susur mawengindo,
tiap-tiap petang ia bernyanyi-

nyanyi
kantong babi yg masih muda;
kantongen diperiksa  nasib

orang (melalui petunjuk hati
babi yg akan disembelih utk
maksud itu, atas pimpinan du-
kun tertentu): sa sia kumawe-
ngoke si ~ , Kalau ia akan
kawin, akan diperiksa nasibnya
dng menyembelih kantong

ka’not, ka’'nuten — ka’nit; ka’
niten

kaol kitab suci agama Kristen, Alki-
tab

kaong 1 eng kaong  belokan jalan,
bahagian jalan yg membelok:
si minena’mana eng ~. ,ma’-
ana ‘niaku, la berhenti di be-
lokan jalan menantikan saya.
2 keadaan .membelok: talous

~ lalan iti’ila, terlalu membe-

lok jalan itu;
3 bentuk bulat leher baju wa-
nita;
kimaong mengikuti lingkaran
luar kelokan (lingkaran ter-
panjang): Sikasa ~ kinete-
tingkas ni kudamu, lari kuda-
mu mengikuti lingkaran terbe-
sar



ka'pa ka’apa

ka'pa ka’apa atau: nisia ~ niaku,
dia atau saya, Jfumaa ka‘apa
rei, pergi atau tidak pergi

ka’pang, keka'pang senjata utk me-
nyepit lawan (mis udang, ke-
tam, lipan ada yg berbisa dan
ada yg tidak);
kina’pang disepit (yaitu oleh
udang ketam, dsb): eng ki
— ni kayong en tetudu’na, Jari-
nya disepit ketam

kapaya jenis tumbuhan, pepaya,
betik

kapei, kapeien panggil dng isyarat
tangan kiri atau kanan tanpa
berkata-kata

kaper, kakaper 1 dayung perahu yg
tidak bertangkai panjang se-
hingga harus mendayung sam-
bil duduk; 2 sirip ikan utk be-
renang

kapoya, kinapoya kI obat kebal
buatan dukun tertentu (yg di-
isikan ke dl bambu dua ruas
pendek bertolak belakang pd
buku bambu, lalu diisi pula
kedua-duanya dl pundi dr kain
merah)

kapu'ubi - kaput

1kapit suka melengket, suka dekat
(mis anak yg suka dekat dng
ayah atau ibunya): si —wia si
papana ka si pengi‘ingi‘itan . ite
em pa‘arnipapana, la lekat
(suka melengket) kpd ayahnya
sebab ayahnya memanjakan
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karei

dia;

mekaputou sudah menyulur

(memanjat): e ~ em belaan,
mentimun sudah mulai meman-

jat (menjulur);

kekaputan tempat memegang,
pegangan: i seromi tabelang
~ em bungang  Cari bambu
utk pegangan bunga!

kinaputen dilengketi, dilekati:
s ~ ni urangena taweng, __]3
dilengketi (dipegang) oleh anak-
nya yg bungsu

2lmput umbi (tanaman di dalam ta-
nah)

lkara’. kimara’> mengental sedikit
(nasi yg dimasak dng air vg
berlebihan dan api yg kurang
panas): eng ~ linutu'na, cei
sedap, nasi yg dimasaknya
mengental sedikit, tidak enak

ZKara® kata seru menandakan agat
heran krn waktu cepat: ke
wiamou — | engkau sudai
ada, cepat betul, si kimaanot

, la sudah selesai makan
karangeian jenis pohon jarak yr
menghasilkan minyak jarak, js
rak Benggala

karebang karembang jenis pohon y1
daunnya sangat digemari ula
sutera, pohon kertau

karei kl baju, pakaian: seronemn
— sinawelula, Cari baju yg
kau tanggalkan!



karei mo’'mo’

karei mo’'mo’ baju (pakaian) dr
kulit kayu "momo” (pernah di-
pergunakan orang Min dahulu
kala)
kare'ket tiruan bunyi (bunyi tikus
mengerat dinding, anjing me-
ngunyah tulang, dsb): sirei’
kawean tekel melinga-linga eng
—— ni kawok make‘ket eng ke-
dir, la tidak dapat tidur krmn men-
dengar bunyi tikus mengerat
dinding;
kare’ketokela asyik mengerat
sambil mengeluarkan bunyi
“kare’ket” (tikus apabila se-
dang mengerat dinding dsb);
si ~ si kawok pelinga-lingan
- eng kawengi, Tikus kedengaran
asyik mengerat-ngerat tadi ma-
lam
kare'’kew tiruan bunyi — karu’ku’
karengan 1 tentu : sia si sume-
romi ni ko, sa sia wiamou, Ten-
tu ia akan mencarimu, kalau
ia sudah ada 2 — rengan
kareo sagu enau atau rumbia
karia sahabat, teman (wanita);
makaria bersahabat. (wanita
dng wanita): se wiko'oki rua
itiise ~ wakipe kina‘anaka.
neami, Kedua gadis itu bersa-
habat sejak kecil
karis, kinekarisan tergores sehing-
ga luka: si ~ bo’o sapa wona
na‘ena, meraa’ oki’,  kakinya
tergores sesuatu sehingga ber-
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mengaru’ku’

darah sedikit

kariso, kekarisoan ki alat utk mem-
buat api (dibuat dr bambu
yg saling digosokkan)

kariwu eng Kkariwu kain sarung
~ wuyang; em buyang

karo’ko’, eng karo’ko’  gelembung
air yg mendidih;

karot, karoten garuk (dng jari ta-
ngan): eng keriit witu
ru‘ureku, Garuk yg gatal pd
punggungku!
mengarot menggaruk, suka
menggaruk: si ~ eng keri'it
witu na'e, la menggaruk kaki-
nya yg gatal. s/ ~ simeong

~

ieu, Kucingmu suka meng-
garuk;

kekarot kuku jari tangan,
penggaruk: eng ~ niurangu
dei paketoran, Kuku jari ta-
ngan anakmu tidak pernah di-
potong

karowong kl kotak kecil tempat
menyimpan manik-manik dan
perhiasan

karu’ku’ tiruan bunyi ketika me-

ngunyah  sesuatu yg keras
(anjing mengunyah tulang,
dsb);

mengaru’ku’ mengunyah (ma-
kanan yg keras sedikit spt biji
atau buah mentah); s/ rei’-
mou mete’u ~ eng kate ka em
ba‘angena en dei’‘mou ente, ia
tidak dapat lagi mengunyah



karut, kekarut

makanan yg keras karena gigi-
nya tidak kuat lagi

karut, kekarut penyedot (utk mem-
buang air yg masuk ke dalam
perahu, biasa dibuat dr kulit
rumbia);
karutan cedok dan buangkan
(yaitu air yg masuk ke dalam
perahu): ~  mario-rior en
dano ghimorem wia lodeita,
Cedok dan buang lekas air yg
masuk ke perahu kita

kasa paling, ter, terlalu: meleng
~wangko,pilih yg paling besar;
tekasamou sudah terlalu, sudah
melampaui batas: ~ kalewo".
ana, Kejahatannya sudah me-
lampaui batas

kas pula, lagi: sapape’ —— nii
kapa‘aru, Apalagi yg engkau
maui? si wiamou — | la sudah
ada lagi

kasuang nama jenis batu, warna-
nya hitam mengkilat dan sa-
ngat keras, batu beling hitam

kasuruan, Opo’ Empung Kasuruan
khas Allah Yang Maha Kuasa
dl pembiakan mahluknya

katalompo'na anak lelaki dl usia
menjelang dewasa

kataw jenis obat kebal dl ikatan ka-

in merah (dl simpulan sepan-
jang pinggang dan dipakai sbg
ikat pinggang)

ka'tel berleher (berbatang leher)

lcawar

pendek: si — ta‘an si ka ente’,
keide’ ite i pemali-malina, la
berleher pendek, tetapi kuat,
disegani oleh semua kawan-ka-
wannya

katelebung tunas bambu yg enak
utk disayur, rebung

katenge’ jenis burung belukar
— kumeke'ke

katewa’ kulit bambu kering yg di-
kelupas tajam sehingga baik
dipakai sbg pengerat, sembilu

katubuna sayur rebung yg masih
muda dan gurih —  katele-
bung

kauwa’ jenis pohon yg buahnya di-
sukai burung kumkum (mer-
pati hutan)

kawal tak mempan senjata, kebal;
kimawalou sudah tebal kulit,
tidak mempan senjata, tidak
takut hukuman lagi: si  ma’
an sia pengupi-ngupi‘an, Sudah
tebal kulit dia, biarpun dima-
rah-marahi

kawang kawanan (mis kuda dsb di
padang rumput atau di sawah
yg sudah dipanen padinya):
se — se rusa niatonakemi, Ka-
tanya, ia ada melihat kawanan
rusa;
mekawa-kawang berkawan-ka-
wan; se ~ se wolei timumpa
mana en uma, Berkawan-kawan
kera telah turun di kebun kami

kawar 1 janji di dalam hati sendiri,



menhawa-ngawar

janji pd diri sendiri; 2 ancamen;
menhawa-ngawar selalu  ber-
niat, selalu bertekad: si ~ ite
sumengkot, ia selalu berniat
utk berlayar

kawel ikawel tambatkan dng ta-
li yg sependek-pendeknya;
kekawelan tempat menambat-
kan hewan dng tali pendek: sa
sia pa‘elotan | si kuda. pali‘an,
alin waki ~ , | lika kuda yg
luka akan diobati harus diba-
wa ke tempat menambatkan
pendek

kaweng, eng kaweng —- pernikahan,
hal kawin, hari pernikahan:
eng ~ niurangu ku rei wia
-em banua,  Pada hari perka-
winan anakmu, aku tidak ada
dl kota

kawet kekawet tali pembantu utk
memanjat pohon yg dipasang
di kaki, sengkelit

kawi, mekawi mengambil, memin-
dahkan, dsb (nasi dr piring satu
ke piring lain, tanah yg tertim-
bun ke tempat kelilingnya
dsb): si ~ kaan ka si ma‘awas,
Ia masih mengambil nasi dr
piring besar sebab mau menam-
bah;
kekawi alat utk memindahkan
(mis lumpur ke lubang), tembi-
lang;
ikawila pindahkan berangsur-
angsur (mis dng tembilang):
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kawokene

waki salu, pindahkan ber-

angsur-angsur ke serokan;
kinawinamola ia sudah memin-
dahkan: eng ~ sekop wo itu
i palobo’na wituen salu, la
sudah memindahkannya dng
tembilang dan membuangnya
ke sungai

kawii kiri: sangaweka =
yg di kiri; na’e ~ | kaki ki-
ri: si ~  orang kidal, ter-
utama memegang dng tangan
kidal: s/ metetiboi sapa-
sapa, la biasa memegang se-
suatu dng tangan kiri (kidal);
mekawiian dng tangan atau
kaki kiri: makunteian ~ ,ber-
tinju dng tangan kiri

kawisa bila, bilamana, hari apa:

siamei, bila ia datang?

Hari apa ia datang? — wisa

kawitang jenjs rumput utk obat
sakit perut

lkmr.rc:)ktikus;
mengawok mencari tikus: se
minae — mana e lepo, mere.
ka pergi mencari tikus di sawah

2kawok, kinawokousudah dipanjat,
sudah dipetik buahnya: baya
empopo’nea ~ | Semua
pohon nyiur mereka sudah
dipetik buahnya;
kawokene panjati: , ~ em
po’po’ sa ko rei lumaa wisa,
kalau kau tidak ke mana-ma-
na panjati nyiurnya

. pihak




kawus, kimawusou

kawus, kimawusou sudah selesai:
papa‘ayangena . en tare’kan,
Kerjanya selesai hari ini;
pekakamusan hendak diselesai-
kan, dirampungkan: papa’
ayangena —— tare‘kan, Peker-
jaannya hendak diselesaikan
hari ini;
kumawus akan selesai: papa
ayangena deipe’ wona — tare-
kan, Rupanya pekerjaannya
tidak akan selesai hari ini
kaya’, kinaya'an1 disalami: s/
—lawas baya ne tou minerur,
Ia disalami oleh semua yg ha-
dir. 2 diberi sesuatu dng ta-
ngan: sj— ni kalona paalina,
Ia diserahi (diberi dng tangan)
sesuatu yg dibawa temannya;
kaya’an beri dng tangan sendi-
ri, ambil dng tangan
kayangkang tidak cermat meme-

’

gang — kangkang
kayas, ikayas serakkan ke segala
pihak, diserakkan: sa itu

—— roir mapera, kalau diserakkan
lekas kering

kayamu jenis kayu yg baik utk
papan dinding

kayo’, mekayo’ mengacau supaya
bercampur, mengaduk:  si-—

- en sawo palutu’un, la mengaduk
kuah yg sedang dimasak;
kekayo® sesuatu utk mengaduk
atau  mengacau: dei’la si

— walina, si mekayo’ ite leper,
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keber

K tidak ada alat aduk lain,
dipakainya sendok saja

]kayong ketam air tawar

2kayung. kimayong bergantung,
berpegang: si — Wwituem
panga ©ki si wolei wo siai
kapisot, Kera bergantung pd
dahan kecil, lalu lolos;
kumayo-kayongherpegang erat
pd sesuatu, taat kpd Tuhan:
—— wia panga Je‘os sa menga-
wok koyawas, Berpeganglah
erat pd cabang yg kuat kalau
memanjat jambu — wiasi,
Empung, hendaklah taat kpd
Tuhan

kayu pohon, kayu, batang: te’,
jenis kayu yg berbau, yg me-
rangsang hidung; —— sobor,
jenis kayu belukar;

lawang, jenis kayu ramuan

obat; — /ema’, jenis kayu yg
sangat keras; —— pera, kala-
jengking;
kekayun kayu-kayuan di hutan,
pohon-pohon di hutan;
kayunamokan tinggal batang-
nya saja: eng nei katula'ula,
em baya laleina minapera, wo
rumaragh, Kayu tinggal ba-
tangnya saja, semua daun men-
jadi kering dan jatuh

keber getah tanah, jenis cairan
kental semacam lendir yg tim-
bul ke permukaan tanah, yg



keberen

membuat tanah sangat licin;
keberen bergetah tanah: tea
makelang witu kaeng ~ , Ja-
ngan lewat di situ km jalan-
nya bergetah tanah

keber kotoran mata yg telah me-

ngering dan melekat pd sudut
mata;

keberen mata bertahi, ada ko-
toran keras atau kental di su-
dut mata: si ~ sitoleoki”
si wo’o pawerenen, Anak itu
matanya bertahi, barangkali ia
sakit mata

kebes jambu air: si mengawok :

la memanjat (memetik) buah
jambu air

kebet suka mencuri dan menyem-

bunyikan curiannya di badan-
nya;

kekebeten tempat menyimpan
(menyisipkan) pd pinggang: ém
baanu le’os ~ sapa-sapa ka em
penar, Ikat pinggang cocok utk
tempat menyisipkan sesuatu se-
bab lebar;

ikebet sisip atau simpan di
ikat pinggang: nana ~ witu en
salana tea itu i kera‘ragh, Ben-
da itu disisipkannya di celana
supaya tidak tercecer di jalan;
kimebet menyisipkan, me nyem
bunyikan sesuatu di ikat PN

kedi’, kakedi'an

petamasela, pilih semua yg pe-
cah tepinya dan pisahkan!

kebil karung kecil yg berisi penuh

(mis dng beras): si meru’ur
eng karong — , ia mendu-
kung karung kecil yg penuh
berisi

kebu’ bunyi gelembung air yg me-

mecah (mis krn ada ikan di
bawahnya);

mekebu’ keluar sambil mengge-
lembung dr dalam tanah atau
air; se kesa” wona’se ~ waki
rano en salu oki’,  barangkali
ikan “kesa” yg menggelembung
di air saluran kecil;

kebu’an mata air

ke'del ikatan yg terasa mengencang

di badan: eng — oki’ em baan
tinelesumi, ikat pinggang Yg
kau beli terasa mengencang se-
dikit di pinggang;

ke'delan cekik(lah): ~ e/eena,
cekik lehernya

I kedi’, kakedi’an bagian yg sempit

sekali (mis bagian yg menghu-
bungkan kedua bagian badan
semut, lebah): eng ~ ineuwak
ni patiukan tanu eng kasela ba-
naang wona’,  bagian sempit
badan lebah mungkin sehalus
benang

gang 2llliedi‘, kakedi’an dapat ditawar: sa
kebi’ pecah, sumbing epinya: pele- itu torope’ ~ narega pakiwe
ngen em baya eng —— wo jtu ena, kei mamualian, kalau
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kedis

harga yg dimintanya boleh di-
tawar sedikit, jual beli kami da-
pat berlangsung

kedis lesung pipit, lekuk kecil dj
pipi;
kedisan mempunyai lesung pi-
pit atau cawak di pipi: s/
~— pipinya berlesung pipit

kedo’ (kata seru tanda tidak bersa-
habat) Rasakan!

kedos, Ta eng kedos kurang pan-
jang, tidak cukup utk pengikat:
eng ~ entali ye’, i seromi
walina, Tali ini kurang panjang,
cari yg lain!

kedw’, kedu’an kurangi sedikit, po-
tong sedikit: torope ta‘an
dei mou takura, masih boleh
dikurangi, tetapi sedikit saja;
rei kakedw’an kikir sekali: em
baya waya siasi ~ , dl segala
hal ia kikir;
kakedu’an dapat diambil seba-
gian, dapat dikurangi (mis har-
ta, bahagian, milik): si toro ite
~ em betengena, bagiannya
boleh dikurangi sedikit

kei kata ganti orang pertama jamak,
kami: — kumiitokan, kami
akan menyusul

keilo’ong pundak — lo’ong

keinbale tuan rumah, kepala rumah
tangga: se menero itesi —
Mereka hanya mencari tuan ru-
mah
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ke'kap; eng ke’kep

keimukur nyawa orang, jiwa: wia
em |patou-touan tea’ liu-liuren
si —— sementara masih hi-
dup, janganlah jiwa dilupakan

keingkem, kineingkem 1 disumpal,
ditutup (mis mulut dan hidung
jika tercium sesuatu yang ber-
bau bysuk); 2 didekap sekuat-
kuatnya oleh arwah (menurut
kepercayaan lama Min)

keingkeng jenis serangga yg biasa-
nya main-main di atas per-
mukaan air, laba-laba air

keipi, keipian hadiah kecil, sekedar
utk dinikmati: kita pina pa‘ali.
ani teadei ~ , Kita mendapat
kiriman jagung sekedar utk di-
nikmati

keir agak gelap (mis foto): se
—oki’ se poterek jou,gambarmu
agak gelap

keiru‘ur punggung — ru'ur

ke’is mekeke’san bersimbur-simbur
air:  se oki’ se malele wo ~
Anak-anak mandi sambil ber-
simbur-simburan air

kekar i kekar pegi keluar serempak ;
se nei minae ma‘ato se
mabaal, Mereka pergi ke lu-
ar serempak melihat (menon-
ton) orang bermain bola

ke’kel penyakit buang-buang air be-
rupa lendir, menceret

kekeni jenis pohon yg baik utk di-
buat papan dinding

ke’kap; eng ke'kep ditutup rapat:

~



ke’ker, keke'ker

eng ~  le‘os kinetetawun,
lubang ditutup rapat betul;
kine’kep ditutup baik (mis ma-
kanan di atas meja, pisang yg
diperam): diselimuti: s/ pasu’
si oki’ ni itu sia ~ , Anakitu
demam sebab itu diselimuti ba-
ik-baik;
minaka’kep tertutup atau ditu-
tup rapat-rapat: dei ~ lelo-
angan, Pintu tidak ditutup ra-
pat

ke’ker, keke’ker kain pembalut;
kine’keran dibalut dng “ke-
ke'ker”: palina ~ roko’puti’,
Lukanya dibalut dng kain pu-
tih;
ke’keran balut, bungkus dng
kain pembalut (mis luka):
~ mario-rior em pali’, tea’
itu laan ne laler,  Balut lekas
luka itu supaya jangan dihing-
gapi lalat!

ke’kes yg sudah diikat, berkas:
wisa em pareta‘ana eng ~ ru
kut sineitenala, Di tempat me-
lepeaskan berkas-berkas rum-
put yg disabitnya?
sanga ke’kes seikat, seberkas

! ke’ket kutu air yg suka menyerang
celah-celah jari kaki atau ta-
ngan

2ke'ket kine’ket  digigit-gigit oleh
tikus sehingga putus, dikerat

ke'ketwu'uk jenis kumbang besar

a

kelayo

berwarna hitam, bersungut pa-

njang
kekor lubang tembusan air yg tim-
bul di sisi atau di bawah

bendungan sehingga air ter-
buang dr situ;
kimekorou sudah berlubang se-
hingga air terbuang: ~ ense
per, Bendungan sudah berlu-
bang di bawahnya, sudah jebol

kekos basah, tidak kering, berair;
pakekosen basahi, siram supaya
basah: ~  le'os em bungano
wo itu  rior sobor kapatou,
Bunga hendaknya selalu disi-
ram supaya subur tumbuhnya;
kekosou sudah basah: eng
~ labunou, bajumusudahbasah

kekuru jenis tumbuhan, daunnya
dipakai sbg rempah-rempah,
berbau harum, kemangi

kelasei alat utk menangkap ikan
berbentuk kurungan yg baru
ditutup setelah ada ikan yg ter-
tangkap di dalamnya

kelayo tidak berketentuan, kacau:
eng —— me’ulit en sarikat isu,
Perkumpulan sangat kacau;
pakelayo’on diusahakan tidak
beraturan, dikacau: em ~ jte
ne wo’o piraem pemali- ma
lian, Perjamuan dikacau oleh
beberapa orang;
mekekelayo’ mau merusak,
mau mengocar-kacirkan: baya
ne ~ em banua se tiniboianou

4



keleak

waya, Semua yg mau merusak
negara sudah ditangkap

keleak burung gagak

kelebea’ mata terbelalak ;
makelekelebea® membelalak
berulang kali: si ~ meupi”
wia si urangena, ia memarahi
anaknya sambil membelalak

berulang-ulang

kelebetu benjol-benjol yg kelihatan
(mis pd wajah petinju setelah
selesai bertarung)’ minawuta.

mou eng — eng giona, Muka-
nya sudah penuh benjol-ben-
jol;

kelebetumokan berbenjol-ben-
jol (km pukulan, dsb): s
~ wo mene’la metokol, ber-
benjol-benjol setelah berkelahi

kelebouan jenis tumbuhan belukar
yg batangnya baik utk peda-
ti, daunnya lebar-lebar baik utk
pembungkus, kayunya berwar-
na kuning

kelebung gelembung (mis air yg
mendidih, kulit yg tersiram air
hangat);
kimelebungou sudah menggem-
bung sudah balut: em berena
~ ka siuremou. mengame-
ngame’, Matanya sudah meng-
gembung sebab sudah lama me-
nangis;
kimelebung menggelembung,
bengkak: eng ~ em berena si
wo’o kiniki ni tampaner, Mata-
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kelew, kekelew

nya bengkak barangkali digi-
git lebah

keleki’ jenis pohon belukar utk
bahan kayu bakar

kelentuei melengkung, menggeliat
(mis  papan, bambu): eng
~@m papang nei wela, bo'o
kayu sobor, papan lantai me-
lengkung, mungkin terbuat dr
kayu muda;
mengelentuei  menggeliatkan
badan: mae tumo‘ori sia tume-
kel wo sia ~ merenteng e
lawas, Setelah bangun dr ti-
dur, ia langsung menggeliat
dan merentang-rentangkan ta-
ngan

keles laya, hampir kering;
papakelesan tinggalkan sampai
layu: wo itu lumanut,
Biarkan ia layu supaya menja-
di liat;
kimeles sudah layu: em baya
laleina ~  limenta'mou waya,
Semua daun yg layu sudah ja-
tuh

kelet baju wanita biasa dipakai dl
pesta, panjangnya sampai ta-
nah atau menyentuh lantai

kelew, kekelew penutup (belanga,
peti, kotak, dsb);
kelewan tutup, ditutup, beri
penutup:  ~  eng kaan ka
mariamu, Tutup nasinya sebab
abu berterbangan! i lila'la

katakan kpd mereka

~

~



keli

supaya ditutup! jarola sapa
WO ~ €eruping, cari sesuatu
supaya periuk itu diberi penu-
tup!
kinelew ditutup: dei ~ eng
kure, belanga tidak ditutup

keli dayung utk menggerakkan pe-
rahu, kayuh

keli’, keli'an cak akan disayangi:
ko ~ iteni ama’mu sa ko rei
sumekola, Mustahil nanti disa-
vangi ayahmu kalau engkai
tidak ke sekolah

keluang tali hidung (pd lembu);
kineluang diberi tali hidung,
dipasang tali hidung: sasia
~ i sapi sile‘osou j pepasang.
Kalau sapi sudah berkeluang,
sudah dapat dipasang (pd peda-
ti)

keluit gerakan badan sbg tanda ra-
sa negeri, geliang-geliut;,
mengeluit menggeliat, mengge-
liatkan badan: si ~ limo‘ola
em pali, la menggeliat meli-
hat luka

kelung, eng kelung penangkis, peri-
sai: eng  neuwak, penang-
kal penyakit (obat utk peno-
lak penyakit atau racun orang);

kinelungan dilindungi: s/ s/

edo, dei’ mera‘ar, matahari ter-
lindung, tidak ada panas mata-
hari; sa siarei” ~ ni kapala
si winewe neamou, kalau ia
tidak dilindungi (dibantu) ke-

kinemesan

pala kampung, tentu mereka
telah memukulinya;
kakelungan tidak kena sinar
matahari, tidak tampak oleh
orang banyak, dsb, terlindungi:
si kimirong waki ~ , la ber-
sembunyi di tempat yg terlin-
dung; kimalung bersembunyi di
belakang sesuatu: si ~ witu
muri em pepalen, la bersem-
bunyi di belakang daun pintu

keluwing jenis rumput rawa yg su-
kar dimusnahkan

kembal — kebal

kembayat kl jerahan rampasan pe-
rang

kembang kuku kebal ng — kebeng

kembes 1 (=kebes); 2 nama kota di
Min

kembi’ sumbing _, kebi’

kembeleng jenis ikan laut, daging-
nya enak dimakan

kembu’ gelagak air —  kebu’

kembung jenis tumbuhan tepi laut

I kemes mengemes mencuci pakai-
an: si ~ wakiteberan: la
mencuci pakaian di sungai;
kemesan cuci, basuh: ~ en
dano pasu’, wo itu saboongen,
cuci dng air hangat dan gosok

dng sabun;
kinemesan dicuci, dibasuh: /a-
bungku  ~ 1 ta‘an dei sina-

boong, Bajuku dicuci, tetapi
tidak digosok dng sabun;



mengemes

mengemes sedang mencuci pa-
kaian: si ~ simamau, Ibumu
sedang mencuci pakaian

Zkames’ suka pegang dan meraba-
raba tanpa maksud tertentu
(mis makanan di atas meja utk
memeriksa saja)

kemu yg hancur-hancur, yg halus-
halus (mis beras): sima‘edo
wiir — pewewee se ko’ko, la
mau mengambil beras yg han-
cur-hancur utk makanan ayam

kemur, kimemurokan: tinggal seba-
gian kecil menyangkut, hampir
terlepas: em balok em bale
eng ~ , , Balok tempat mema-
sang lantai hampir terlepas

kendem jenis pohon yg daunnya sa-
ngat tidak enak baunya apabi-
la membusuk

kenet ma kene-kenet sudah direng-
gang-renggang atau direntang-
rentang, mempunyai daya me-
lenting yg besar (mis tali ka-
ret);
keneten rentangkan (mis be-
nang dibuka dr gulungannya)

kengkem, eng kengkem gelap men-
cekam: eng ~ kamar paa.
na‘an ieu, Bilik tempat tidurmu
gelap mencekam (sumpek);
kinengkeman ditutup, tertu-
tup, diberi penutup: ~ Je’os

an tetikoon, makanan ada ter-
tutup baik;

kengkeman beri penutup, tu-
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kentas

tupi (mis makanan di meja):
~ en tetikoon witu meja, ka
se laler wo riawu, Tutup ma-
kanan di meja kmn banyak la-
lat dan debu!
kimengkem menutup (mis mu-
ka, hidung): si ~ en sesepu-
nan maghorem, la masuk sam-
bil menutup hidungnya
kengkeng — kangkang
kenit ~ anak ikan, ikan yg masih
kecil-kecil: si melobo’—_, |a
memukat anak ikan
kenta’kinenta’ * sudah dibelah, su-
dah dibagi: pinatelu e
roko’, Kain sudah dibagi tiga,
diguntung menjadi tiga;
makenta’ membelah (kayu),
membagi (tanah atau kebun),
menggunting (kain dsb): si/e-
ngeji eng kayu sela, 1a tidak
pandai membelah kayu yg be-
sar, si roko’ pewewiliten
bandera, la menggunting kain
utk dijahit dan dijadikan ben-
dera

~

~

kentas sangat penuh, penuh sesak
(mis karung yg terisi penuh se-
kali sehingga tali pengikat ham-
pir lolos);
kentasoken sudah sangat pe-
nuh: ceng ~ karong pinumpu-
nan waito-waitokan mawenta’,
Sudah sangat penuh karung itu
diisi sehingga hampir-hampir



kentel kentelen

robek

kentel kentelen kl periksa dng sek-
sama (mis tanah kalau-kalau
ada baik atau tidak, pohon
enau kalau-kalau ada sagunya
atau masih kurang)

kenteng kentengokan 1 terlalu te-
gang: ~ en sesareien, Tali je-
muran sudah egang sekali;
kinaken-tengan tertarik tegang:
~ wo itu merangkut, tertarik
tegang hingga putus

kento? tidak terhubung satu dng yg
lain lagi, sudah putus (mis be-
nang, tali, ikat pinggang);
kentolen putuskan: ~ mario-
rior, tea’mou peteto‘rongen,
Putuskan saja lekas-lekas, ja-
ngan disambung lagi!

kenus suka menyendiri, memisah-
kan diri dr pergaulan: S/ talous
~ si papana, Ayahnya terlalu
suka menyendiri;
kimenus memisahkan diri, me-
nyembunyikan diri: si ~ ma-
na en' talun tuana‘an eng keure,
Ia menyembunyikan diri di hu-
tan selama waktu panjang;
mengenu-ngenus tetap memi-
sahkan diri, bersembunyi: §/
~ waki wale ni itona, 1a te-
tap memisahkan diri (bersem-
bunyi) di rumah pamannya

kepa, kimepa bertiarap: si ~ witu
em bela, ia bertiarap di lan-
tai

)

kera

kepel, eng kepel dl keadaan mele-
kat: dei le’os kinerereta’
lineemula, Tidak lekat baik yg
kau rekatkan tadi;
ikepel 1 lekatkan’ medo lelem
wo ~ prangko ne’i, ambil
perekat dan lekatkan prangko
ini; 2 sandarkan dan tindih;
kinepelan dilekati: en suratu
deipé’  perangko, Suratmu
belum dilekati perangko;
kimepel melekat, terlekat: si
toro’kek si ~ witu eng kedir
wo mengela-ngelang, Cecak
melekat di dinding sambil ber-
jalan-jalan '

kepi tidak seberapa berat, dapat
diangkat dng satu tangan saja
(mis nyiru, bakul);
kepi’in angkat dng sebuah ta-
ngan pd pinggiran atau pd
ujungnya saja

keput cibiran bibir;,
makeput menarik muka dng bi-
bir tanda tidak setuju, menci-
bir: §i ~ pemuian, la menci-
bir saja ketika ditanyai

kera pucat, tidak berwarna lagi,
kusam;
kimeramou sudah pucat, sudah
memucat (mis wajah orang sa-
kit): si ~ e kiok ka si uremou
rara‘an, la sudah pucat, kasih-
an sebab sudah lama sakit. s/
~ pemuian ka si meide’, ia
sudah pucat ketika ditanyai se-

~



kera'kas

bab takut

kera’kas dl keadaan sudah kering
(dun tembakau yg sudah diiris,
lalu dijemur di panas mataha.
ri): saitu reipe’  oki’anea i
pera‘ar, Kalau belum kering be-
tul, baiklah tinggal dijemur se-
dikit lagi

kerang ,se kerang kl manik-manik
utk perhiasan anak-anak

kerar, eng kerar ' lendir orang yg
mengental yg melekat dj teng-
gorokan, dahak :
mengerar meludahkan kerar
(biasanya kedengaran sebab di-
paksa keluar): tea® ~ g
linea-linean ne tou walina, Ja-
ngan meludahkan kerardi te-
ngah orang banyak!

kerasa’ jenis siput hutan (rumahnya
kecil-kecil)

keraya’ anyaman serupa bakul

keroyot kerayaten dirampok: si pi.
nenter netou. lewe’ wo sia

——nea, niedean baya paali-alina,
Ia dihadang di tengah jalan
oleh penjahat-penjahat, lalu di.
rampasi semua bawaannya

! kera’ kimare mencuri sebagian ta-
nah pekarangan tetangga dng
cara memindahkan pagar seca-
ra diam-diam: si ~ makale.
dong si kasuputa, Tetangga ki-
ta mencuri tanah sekeliling;

zkem‘ terlalu: s/ — eng kalewa,
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kerengkong

Ia terlalu jahat
kerebi'is penuh sesak: se — okan
se tou tarekan witu em bes,

ka en dei ke._. kimelana waya,
hari ini tidak semua bus ja-
lan sehingga bus penuh sesak;
minakerabi'isan berasak-asak:
se okan se rimuber witu
eng kamar, Mereka duduk ber-
asak-asak di kamar itu

keremeong jenis tumbuhan, buah-
nya menyerupai mata kucing
dan dapat dimakan

keremo’ kotor (mis tinta dsb vg
belum kering, lalu terhapus);
minakeremo’ menjadi kotor

kerengingi wajah anak-anak yg se-
dang tertawa lebar: eng ke
upusenkenieng —  pne oki’
ma‘ayang, senang hati melihat
wajah anak-anak tertawa-tawa
ketika sedang bermain-main 3
kerengingimokan menunjukkan
wajah tertawa bersungguh-
sungguh  (kanak-kanak: se~
se oki’ peuwakena, anak-anak
Semuanya tertawa bersungguh-
sungguh mendengar senda-gu-
raunya

kerengkong d] keadaan terbelit. be.
lit (sulu);
kimerengkong sudah melihat
betul: si ~  witu nakana en ‘
dukut si leloi’, Ular kecil sudah
membelit betul pd pangkal
rumput belukar

~



kerepei, kerepeimokan

kerepei, kerepeimokan menjadi ku-
rus kering: si ~ minale’ osi ru-
mara, 1a menjadi kurus kering
setelah sembuh dr penyakit

keres kas pakaian, kain baju: —ni
tole iti'i tanumokan nei  pe-
we’u, Pakaian anak lelaki itu
sudah spt dicelup di dl lumpur

keresem berasa asam (buah muda,
tuak yg sudah sechari disadap,
dsb):sa koso’o kumoo’c  eng
kasa emis kumoo’ eng — oki’,
kalau engkau tidak mau mi-
num yg manis sekali, minumlah
yg asam sedikit

keresot pancaran air kecil;
mengeresot  keluar terpancar
(dr lubang pompa, tabung, luka
dsb)

keresut, makeresut memencet(supa-
ya isinya keluar, mis bisul):
si ~ em pali’na minuwun, la
memencet lukanya yg sudah
bernanah

keret, makeret memotong pendek-
pendek atau tipis-tipis (mis
akar kayu atau kulit utk ba-
han obat): si ~ entenga’
ka em pa‘elotan, , 1a memotong
(mengerat) pinang utk bahan
obat

kerewit jenis rumput yg daunnya
berduri

kerewowoi, kerewowoimokela me-
ngalir keluar tak putus-putus
(mis darah): eng ~ daa’em

keri'it

pali‘na, Darah dr lukanya kelu-
ar tak berhenti-hentinya (ber-
campuran)

keret, pakereten beberapa warna
berselang-seling dipakai;
kineret beberapa warna dipakai
bersama-sama  berselang-seling

keretana’ bersifat suka mencuri se-
bagian tanah tetangga: sipapa
nasipeilanea — , Kata
orang, ayahnya seorang Yg su-
ka mencuri tanah tetangga

kerir, kinerir di sayat dr kayu obat
(akan dimakan atau diminum
dng air sbg obat);
pekeriran sekerat kayu atau
akar kayu obat (dipakai berdi-
kit-dikit, yaitu tiap-tiap kali di-
ambil beberapa sayatan saja di-
berikan kpd si sakit supaya
dimakan atau dilarutkan dl air
lalu diminum, kayu atau obat
yg sisa disimpan lagi oleh du-
kun dl tempatnya)

keris penyakit kulit yg jahat, ku-
rap: si weawean — mana lo’
ong, di pundaknya ada kurap

1 keri'it gatal, terasa gatal: — emi
busa’ ye’i, nenas ini gatal ra-
sanya,
kumeri’it 1 rasa gatal yg tim-
bul: saitu ~ ko'koren, Ka-
lau timbul rasa gatal, garuklah!

2keri’it jenis kayu yg baik, tetapi
belum terkenal, belum diberi



kero’

nama yg khas

kero’ muntahan: em pesapunamou
'eng —— ni meong witu rare.m
lramporan, la sedang menyapu
muntahan kucing di bawah
tungku;
mengero’ (sedang) muntah:
wo'0 sapa eng kinaan ka si ~ o
apayg dimakannya sehing-
8a ia muntah-muntah (utk bayi
yg belum dapat mengunyah
sendiri sehingga harus dibantu
oleh ibunya)

lkm'obur jenis binatang bangsa ce-
cak, pemakan telur, biawak:
maka suma en suma ni— | pb
mulutnya adalah mulut bia-
wak, orang yg culas, tidak da-
pat menyimpan rahasia)

zkerobm- pangkal pelepah pinang yg
memeluk batang sekaligus mem
bungkus bakal  buah pi-
nang, yg pada waktunya, jika
bakal buah sudah cukup besar
akan mengering dan akhirnya
jatuh, upih pinang

keror, kimeror Menanam padi di la-
dang: se ~  mana nuner ta-
lun, mereka menanam padi di
tengah hutan;
kineroran Ladang yg ditanami
padi: en sela me'ulit eng, keta-
na‘an ~ niito‘na, Luas se-
kali ladang yg ditanami padi
oleh pamannya

78

kesek, makesekekan

kerot, mengerot menyayat biji ja-
gung muda utk digulai -
pengerota jagung yg masih mu-
da (biji-bijinya baru dapat di-
lepaskan dr tangkainya dng ja-
lan menyayat atau mengiris-
nya);
kineretan dicampur dng jagung
iris (gulai atau bubur utk pe-
nyedap makanan): en sawo
ne’i — , Gulai ini dicampur
jagung muda yg diiris-iris
kerut, eng kerut kerak nasi;
kimerut melekat, melengket:
- eng —witu lila’, | ada yg mele-
kat pd lidah;
pengeruten buah nyiur yg ma-
sih  muda, dagingnya masih
lembut dan tipis, diambil dng
cara menyendok
kesa’ jenis ikan air tawar, siripnya
seakan-akan gergaji, kuat, dan
tajam, dagingnya enak dan ber-
minyak
kesa bengkak, membengkak;
minengesa bengkak di mana-
mana: © s/ — winewe ne tou
lewo, Tubuhnya bengkak di
Mana-mana km dipukuli orang
jahat
kesek, makesekekan tertawa sampai
terengah-engah, tertawa keras:
se —meling-linga nu’wakena,
Mereka tertawa sampai ter-
engah-engah mendengarkan
senda guraunya



kesut, i kesutela

kesut, i kesutela dorong sedikit dr
tempat semula

ketana’ orang yg tinggal bersebelah-
an, tetangga

kete keras, tiada lembut;
ketewatu keras kepala, berpen-
dirian teguh: ensusa mape
pero si tou tanu ni sia,
Sukar sekali mengubah pendi-
rian orang yg keras kepada

~

spt dia;
kete kokong keras kepala

ketel mengetel berpusing dng baik
(mis gasing)

lketep tidak bercelah, rapat sekali:
eng — kinekekedir e lemari
ya’%, Dinding lemari itu di-

pasang rapat sekali;

maketep membuat, memasang
(mis rangka lemari): sa sia ~ s/
baas em paghentelan, Kalau
tukang kayu memasang rangka-
rangka, biasanya dikukuhkan
dng tali

2ketep,ketepen putuskan dng cara
digigit (mis benang, biji padi);
kinaketepan tergigit tidak se-
ngaja: ~ lila'na, mengaan ka
cang, Tergigit lidahnya ketika
ia makan kacang;
mengetep menggigit-gigit biji
padi utk mengupas dan mema-
kan berasnya: si ~ eng kaan
pulut, la menggigit-gigit padi
ketan
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ketor

keter tenaga, kekuatan: situama
wangko’ ta‘an sirei’ lasi ~ ,
Ia seorang lelaki bertubuh be-
sar, tetapi tidak bertenaga;
ketaren mempunyai kekuatan
besar, bertenaga: deila si
tou ~ tanu nisia, Tidak ada
seorang lainpun mempunyai
kekuatan besar spt dia;
keteran Imempergunakan tena-
ga, kekuatan, dsb: ~ nusu.
mawut wo itu i karou’, ', cabut
dng mempergunakan tenaga
niscaya akan lepas; 2 tumpuan
utk mengumpul tenaga: sei’si
~ mekekeong, tidak ada
tumpuan utk mengumpulkan
tenaga utk menarik

lktete,kimete 1 menjadi keras (ta-
nah, lumpur, dsb);

2kete sudah lanjut usia, tetapi ma-
sih tampak spt orang yg muda
krn tetap segar bugar;

3ketia berdiri tetap pd pendirian
semula, tidak mau diubah
(tt orang yg keras hati)

keti-keti | nyamuk kecil-kecil yg ba-
ru menetas dl air, yg hampir
waktunya akan terbang, jen-
tik-jentik

ketil tegang dan licin (mis kain yg
dikanji, lalu diseterika), kaku

ketor dl keadaan, terputus: — Ja
lan metero Bogor, . jalan me-



ketot

nuju ke Bogor putus;
kinator dipotong: tali ni kuda
~ ni. urangenakan, Tali kuda
dipotongoleh anaknya sendiri;
kinaketoran tidak sengaja dipo-
tong, terpotong: en tali ni ku-
da ~ oki’nisia nu kumowa~
‘wia si leloi | tawi em pa‘sek ni
kuda, Tali kuda terpotong sedi-
kit, waktu ia memasang ular
dekat pancang kuda;
mengetor sedang memotong,
sedang memenggal: si ~ en
tabelang i pelelungu, 1a memo-
tong-motong bambu hendak di-
jadikan kayu bakar
ketot kas air seni, kencing
keu kata ganti orang kedua, jamak:
kawisa ——wo lumaa, ., Bilakah
kamu pergi?
keu’ kl emas, logam murni
keukur jenis pandan hutan, panjang
daunnya kira-kira empat meter
ke'ul, ke’ulen keluarkan apa-apa yg
terbenam dng jari atau dng se-
kerat kayu, cungkil : ~ ngere-
ngerenan ite, cungkil dng perla-
han-lahan;
menge’unge’ul mencungkil-cung
kil (tanah dsb dng seke-
rat kayu, bambu, jari telunjuk,
dsb):  si  mema’ama‘ayang
—— enitana’ ampit en tetudu’na,
si telekoki’, anak laki-laki itu
bermain  mencungkil-cungkil
(membongkar-bongkar) tanah
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kewong

dng telunjuknya

keumen kata pelengkap kata

penunjuk: nisia — , wisa
ruberana, (dan) dia, di mana ia
akan duduk; niaku — , ku
maepe’ waki pasar, (tetapi)
saya akan ke pasar: menusu-
nusuipe’la keu, ni aku — ku
maepe’,Biarlah kamu bercakap-
cakap dahulu, sedang saya akan
pergi (dahulu)

keus tidak dapat dimakan lagi

(mis kentang atau ubi jalar yg
sudah mulai tumbuh dan se-
dang berkuncup)

kewit, kekewiten = yg dibisikkan:

bo‘o sapaeng ~ nea, Entah
apa yg dibisikkan mereka;
kewitela bisiki: ~ sia wo sia
maemou ka sj pa‘ana‘anke,
Coba, bisiki dia supaya pergi
saja krn rupanya ada yg me-
nantikannya;

mengewi-ngewit berulang-ulang
membisik: si~ niaku, wean-
kela aki’sia, 1a berulang-ulang
membisiki saya supaya ia diberi
sdikit

kewong tanah yg rendah merupa-

kan lubang, lubang dangkal, te-
tapi bermulut lebar sekali: si
mapepatar eng , la hendak
meratakan tanah yg merupakan
lubang — — pempang

kimawang merendah sedikit
permukaan tanahnya: eng kin




kewu

tal eng ~  penapu-napuan,
pekarangan sudah merendah se-
dikit sebab selalu disapu
kewu balok atap, tempat mengi-
kat atau memakukan kasau-ka-
sau rumah, supaya tidak terle-
pas dan kukuh
kewur kabur, keruh, kurang terang:
en dano , air keruh;
— weren,bermata kurang terang;
——talinga, kurang terang
pendengaran;
kinewurou sudah dikaburkan,
sudah dikeruhkan: eng—ne
‘we weken salu dei‘moutoro lele”
an, Air serokan sudah dike-
ruhkan itik-itik, tidak dapat
dipakai mandi lagi;
pakewuren dikeruhkan, dibong

kar atau  dikacau supaya
keruh: em — ne wewek en
dano pelelele’an, air tempat

mandi dikeruhkan oleh bebek-
bebek

kea agak timpang jalannya: s/
—— mekekelang ka si kupesan,
Jalannya agak timpang krn ia

berbisul;
kakea sangat timpang, kurang
tegak jalannya: si —— meke

kelang, tanu se pasupin,
lannya sangat timpang, seakan-
akan ia berpenyakit tulang
keak bunyi buruk gagak: eng—ne
keleak cdei‘mou katalinga‘an,
Bunyi gagak sarfgat menyakit-

Ja-,
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keet, mengeet

kan telinga;
makekeak berbunyi atau mena-
ngis keras sambil berteriak-
teriak: ka‘a sia ~  mengapa ia
menangis sambil berteriak-teri-
ak

kealaw (kata seru) bukan main
— kaelaw

ke’ang langkah: eng —— ne labot
dei tanu we eng —— ne tou
poto’,  langkah orang yg
tinggi tentu tidak sama dng
langkah orang yg pendek

keas warna yg tidak cerah atau
tidak segar lagi: e roko” —tea
petetelesen, bahan yg warna-
nya tidak cerah jangan dibe-
li;
kimeasou sudah hilang cahaya
aslinya, kusam: eng — labu-
nou, bajunya sudah kusam
warnanya

keawa — kaewa

kebu’ bekas potong tali
ketika lahir; lubang pusat

kedongen — kendong

kee’ panggilan utk anak gadis

ke'e bukan (pd akhir kalimat ta-
nya utk menguatkan dugaan)

ke’eng melempai engkeng;
minengkeng

keet, mengeet menyadap, mengam-
bil sagur (tuak): s/ ~ taan
dei tekura, ia menyadap, te-
tapi hanya mendapat sedikit;
keetan enau sadapan (utk disa-

perut

—




keka

dap): simeema‘ato _ , ia
pergi mencari enau utk disa-
dap;
kekeet pisau sadap, pisau khu-
sus utk menyadap

keka kaki terkangkang;
mengeke berjalan dng kedua
kaki terkangkang (dikang-
kang): si ~ melangkei eng
kalipetakan, 1ia berjalan dng
kaki mengangkang melalui lum-
pur

ke’ke’ tertawa: si — Je‘os maila™
la ni aku, la tertawa gembira
menyapa saya;
ke’ke’'mokola tertawa riuh: se
~ malingami en ne’uwakena,
mereka tertawa riuh mende-
ngarkan lawakannya;
ke'ke’an 1 air muka orang apa-
bila terawa: ~ ni reraana me.
kepa‘aren, air muka tertawa
anak gadisnya sangat menawan;
2 memandang dng muka terta-
wa: §i  ~ kutela, si rei’kan
meupi’, saya pandang dia dng
muka tertawa sehingga ia tidak
jadi marah;
make’ke’ (sedang) tertawa

kekei tidak tergantung sama ting-
gi (tidak rata jatuhnya): eng
__eng kaeng pintu, nej ke-
wawa’ sangaweka, kain pintu
tergantung tidak sama tinggi,
yg sebelah agak ke bawah;
mengekei berjalan sambil me-

keles

ngangkat kain pd sisinya saja
sehingga kainnya tidak sama
tinggi lagi letaknya

kekekou burung puyuh

keker, kineker tercukur, terkikis:
en saat eng kedir ~  €m pa.
ku wona’, cat dinding rupa-
nya terkikis dng paku

ke’kew jenis tumbuhan parasit ber-
daun lebar, tumbuh melilit ba-
tang pohon tempatnya tumbuh

kelana manik-manik dr batu-batuan
indah —» wewowos

1kelang usaha dl hidup: em baya
eng ni ama’mu minamuali
waya, Usaha ayahmu berhasil
seluruhnya;

.?1(elanggerak jalan orang, cara ber-

gerak waktu berjalan: s/ repet
, jalannya cepat, langkah-
nya cepat;
kekelangan tempat berjalan,
tempat yg dapat dilalui, jalan;
mengelang berjalan kaki: s/
~  ite, la berjalan kaki saja;
makela-kelang sedang berjalan-
jalan, merantau: sa ~ mangu--
ymangun, Kalau berjalan-jalan
atau pergi merantau hendaknya
bersifat sopan;
kumelang  jalan, berjalan:
~ rumio-rior, tea kita arean,Jalan
cepat supaya kita jangan kehu-
janan!
keles — tawa’ang



kelew

kelew tidak terang, samar-samar:
se —— se poterek siniwomi
weru, Gambar (potret) yg baru
dibuat (dicetak) kurang terang;
kelewou waktu senja yg masih
terang sedikit - keir;
keirou

kelong kata atau isyarat tanda me-
nolak, tidak mengakui, meng-
ingkari;
makelong ingkar akan, tidak
mengaku: si pinawuiku sa ni-
sia s/ |imawala si ko’ko ta‘an
si ~., saya telah menanyai-
nya kalau-kalau ia yg melem-
pari ayam, tetapi ia tidak me-
ngaku;
kimelong menolak (suatu ta-
waran): S/ pinawui sa sia pa‘ar
sumengkot, ta‘an si |

~

ia pernah ditanyai apakah ia
mau berlayar (merantau). teta-
pi ia menolak

keme’ kotor — keremo;
kemo’on kotorkan, cemarkan;
minakemo’ menjadi kotor (mis
tulisan, gambar)

kempot salah jahitan, salah gunting-
an, letaknya tidak sesuai: eng

kinewewilit e murian la-

bungu, Bagian belakang baju-
mu salah jahitannya;
minakempot menjadi salah le-
taknya (tidak rapih) kmn salah
jahitan

ite, .
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kentur, eng kentur

kendong, kedong, kendongen pintal
(mis ijuk, menjadi tali) keken.-
dongen, kekedongan alat pe-
mintal tali

keneng, kineneng dijewer: talingana
eng ~ niguru,Talinganya di-
jewer guru;
kakenengan dapat ditarik: en
dei ~ karintek wo potote’
kasi, tidak dapat ditarik sebab
kecil lagi pendek;
kenengeni jewer saja, tarik saja:
~ ©ki’ en talingana, Jewer
sedikit saja telinganya!

kensang robek, dl keadaan robek:

taa’ pa‘edon sa itu ~ , jangan
diambil kalau robek;
kinensangou sudah dirobek-ro-
bek: em buyangena ~ niasu,
Sarungnya dirobek-robek an-
jing

kenter bagian kaki di atas tumit;
kinenter diparang (pd bagian
belakang kaki bawah): si 'sa
pinasi ~ ni wo’osei,Sapinya
diparang oleh orang yg tidak
dikenal

kento’ berjalan timpang;
pengento’an sedikit pincang:
si ~ siwo’onei kaliu, la se-
dikit pincang krn barangkali
kakinya terkilir

kentur, eng kentur kl gunung: ken-
tur rabu-rabunan (rambu-ram-
bunan), gunung yg sangat ting-
gi (gunung tempat tinggal



keok

“ilah-ilah™ di cerira dongeng
Min) » toka
keok bunyi ayam apabila ditang-
kap;
makeok berbunyi “keok”: s
~ si ko'ko’ sinikopela, Ayam
yg ditangkap itu berkeok-keok
ke’ol pincangan. timpang: s ——
ta'ansi meningkas ite, Meski-
pun pincang, ia berlari-lari juga
keong, makeong menarik: si ~ en
tabelang, ia menarik bambu;
kakeongan dapat ditarik: toro
wona’ ~. ne rua balak iti%,
Balok itu dapat saja ditarik
oleh dua orang;
keongene’'mi  tolong tarik:
~eng kayu maayur,Tolong tarik
kayu yg hanyut itu!
mengeong sedang menjalankan
pekerjaan menarik: si ~ mana
en talun, Kerjanya menarik-na-
rik kayu di hutan;
keongane’mi tolong tarik bersa-
ma-sama: ~ ena kayu ka ena
kawuter, Tolong kita tarik ber-
sama-sama kayu itu sebab terla-
lu berat
keor, kinakeoran merasa takut ju-
ga: s/~ melelebet,, i3 me.
rasa takut juga hendak meniti
jembatan itu
keot tulang ekor pd manusia
kepor jalan seseorang yg pendek
kakinya;
mengepor berjalan terburu-bu-

kese, kimese

ru dng langkah pendek-pendek:
81 ~ metetu‘mer em pasar, la
berjalan terburu-buru menuju
ke pasar

kerap, eng kerap kilat, petir;
mengerap meninggalkan lidah
api, mis kilat yg menyambar,
peluru yg memecah di udara,
dsb;
kumera-kerap berkilat-kilat, be-
cahaya: se suraro se limabung-
eng ~ , Prajurit-prajurit itu
mengenakan pakaian yg serba
berkilat-kilat

kerakerek jenis burung tahun vE
berparuh besar dan panjang ser-
ta bergombak besar pula

kere 1 pipi (,manusia atau hewan);
2 wajah orang :eng ___ pj
toleoki’ eng kimesa, Pipi anak
laki-laki itu bengkak, s/ ka-
le’'os —si urangena reraa, Anak
gadisnya berwajah cantik

keret, kereten panggal, dipanggil;
pengereten sedang dipanggil-
panggil: si ~ niina’na, Ia se-
dang dipanggil-panggil ibunya;
kinereti dipanggil oleh: ko ~ ni
kalomu, engkau dipanggil oleh
sahabatmu

kerut burung nuri jen.s kecil

kese, kimese mencoba keluar rumah
meskipun belum sembuh benar
dr penyakit yg dideritanya: s/
~ momae minae mana en uma,



keso

Ia sudah mencoba ke kebun,
meskipun masih belum sembuh
benar;
mengese-ngesemou sudah men-
coba-coba bangun dr tempat ti-
dur, ke luar rumah, berjalan-ja-
lan sebab merasa sudah sembuh:
si ~ makela-kelang malan me-
tawi-tawi moite, la sudah men-
coba berjalan dekat-dekat dahu-
lu

keso® tidak kuat berjalan, berkaki le-
mah

kesou pernyataan menolak, pernyata-
an tidak menerima: sipeila’la.
kumi‘it ta'ansi —— nu esa, la
diajak bersama-sama, tetapi te-
tap menyatakan penolakannya;
kimesou menolak, tidak mau:
si ~ rei paaripewali, 7, la me-
nolak, tidak mau berjalan bersa-
ma-sama;
mengeso-ngesoumokan tetap
menyatakan menolak, tetap ti-
dak menerima: 8 ~ ma‘an
sia sapupusan, ia tetap saja me-
nolak biarpun dipaksa

keteng, paketengen dijual, diambil,
atau dikeluarkan sedikit-sedikit

" (mis beras);

ketengani beri, bagi sedikit:
~ oki’ sia, Bagi utk dia sedikit!

lketengau kl jarum

2kelengan penyakit
kia, mawou kia: berbau yg memuak-

kimbut

kan (mis orang yg sangat kotor
tubuh dan pakaiannya)

lIn(ial'lvciniarr digali, dilubangi (ta-

nah)

Ziar nama sebuah kampung (desa)

di kota Tondano pd hulu
sungai To;

kiaren gali: ~ i raremela oki’,
gali lebih dalam sedikit;

makiar sedang menggali: s/
~ parigi,]a sedang menggali
sumur;

pekokiren tempat untuk meng-
gali sesuatu: s/ manggoat witu
em ~ parisi, lasedang mem-
bersihkan tempat untuk meng-
gali sumur sebentar;

kekiarep yg biasa digali, ubi ja-
lar: i telesi kaput ~ ,Belikan
ubi jalar (yg biasa digali)!

kibal alat bunyian yg dibuat dr ka-

yu berlubang ditutup dng kulit
kering di sebelahnya atau pd
kedua ujungnya, tambur besar;
pakibalen 1 dipanggil utk ber-
kumpul (dng membunyikan ki-
bal): se ~ se tau, orang-orang
dipanggil utk berkumpul (ke-
biasaan pd beberapa desa di
Min); 2 memalu kibal

kibi pecah dan terlepas sebagian

pinggirnya — kabi’

kidal jenis rumput yg biasa diam-

bil orang utk ramuan obat

kimbut kl alat kelamin binatang



ki'it, mengi’it

ki’it, mengi’it mengikuti, menyusul:
si ~ ni kita si naumu, Anjing-
mu mengikuti kita;
makeki'itan  berkejar-kejaran,
kejar-mengejar:  se ma‘ayang
~ seoki’, anak -anak berma-
in berkejar-kejaran;

kini’itan 1 diikuti, dituruti.
disusul: si ~ ka sipaki we-
renasi, ia disusul sebab akan

disuruh kembali ke rumah.
2 yg ditunjuk atau diangkat
menjadi pemimpin suatu ke-
lompok mapalus);
se ki'it jenis lalat yg hidup ber-
kawan-kawan spt lebah (suka
bersarang di sela-sela batu atau
lantai, kalau diganggu lalu me-
nyerang spt lebah, tetapi tidak
menyengat hanya melengket
saja)

kiki, kekiki alat menggigit, gigi, ka-

cip, sepit: s/ reipe’ rine’uan
eng ~ , belum dikeluarkan
sepitnya;

mengiki suka menggigit, peng-
gigit: si ~ si kudaina, kuda-
nya penggigit;
kiniki digigit: si ~ pjiasu, la
digigit anjing

kikiliawoi burung belukar, warna
bulunya kuning

ki'kis burung yg hitam warnanya,
bunyi kicaunya: kiskis, kis-
= Ly

ki'kis, mengi'’kis menurut mengu-
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kimpit

kur (mis kelapa): s/ lengeipe’
~ ni itu si kinepali’an, la be-
lum dapat memarut kelapa se-
bab itu mendapat luka:
keki'kisan kukuran, parutan
(biasanya utk kelapa)

ki’kiw kutu ayam (terutama pd
ayam betina yg mengeram)

kilak, kileken digelitik (supaya ge-
li) s/ kasa meupi’ sa sia suls
marah sekali kalau digelitik

kile’, kekile’ ketia:
kekile’en cepat merasa geli
apabila digelitik, penggeli

kilo sifat murung spt tak bertena-
ga, tak bersemangat sedikit
pun: sika —  petetutu’an
papa‘ayangen, si tidak ber-
semangat sedikit pun apabila
diberi pekerjaan

kiloumata sebutan ejekan utk sese-
orang, yg ingin segera makan
makanan yg belum selesai be-
nar dimasak utk dimakan ber-
sama (krn desakan selera ye
keras)

kima jenis tiram laut yg besar ru-
mahnya

kimpit sikap berjalan dng tangan
mengepit (seolah-olah menge-
pit sesuatu kuat-kuat);
mengimpit membawa sesuatu
dng mengempit (oleh tangan
kiri atau kanan), menghimpit:
si —em buuk matoromi em.
bale, la menuju rumah dng



kimut, mengimut

menghimpit buku

kimut, mengimut  mencubit: eng
karara sa sia ~  kasi laba
sufu, kalau ia mencubit ra-

sanya sakit sekali sebab ku-
kunya panjang:

kapengimut suka sekali mencu-
bit: ku se‘a rumuper karete-
nakasi  ~ , Saya tidak suka
duduk berdekatan dengan dia
sebah ia suka sekali mencubit

(m 1 mencubit saja)

lkinilau, kinilaw nama jenis kayu
yg batangnya tumbuh sangat
tinggi dan besar

Zkinilau nama desa. di Min, letak-
nya di kaki gunung Lakon

kintalen, mengintalen 1 makan nasi
tanpa lauk-pauk;
2 (=makinatalen) makan ikan
(lauk) saja;
pangintalenan dimakan tanpa
lain-lain (mis tanpa nasi atau
tanpa digarami atau dirempahi,
asal sudah dipanggang atau di-
rebus): s/ ~ jte si piar wang
ko’tinapa, lkan gabus besar
yg sudah disalai dimakannya
tanpa nasi, dsb

kintong, mengintong memetik daun
atau buah: s/ laleina en
tee, la dapat memetik daun
teh dng cepat;
pengintengen dipetik tanpa
mempergunakan alat: kenara-

~
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kirong

men eng kaan pulut ~ ite, dei
penampuran, Padi ketan biasa-
nya dipetik saja, tidak disabit

kiok kata seru (sbg tanda sayang):
— ka’a siamaame’ Kasihan,
kenapa ia menangis?

kiput cara berjalan (kedua paha
bersentuhan sedang kedua lu-
tut bergerak bersilang-silang)

kiring kurang erat memegang sesua-
tu (sehingga kerap kali terlepas
drpegangan dan pecah atau ru-
sak)

kiriis nama senjata, keris

kirit pandangan mata yg tidak lu-
rus, juling;
makiriti sekali-sekali menger-
ling: si ~ wia em bale meleng.
koki, Sambil lewat ia menger-
ling-ngerling ke rumah kita;
pengiritan agak juling

kirong tempat yg agak terlindung
atau tersembunyi: si kimirong
mana eng — , ia menyembu-
nyikan diri di tempat yang ter-
lindung;
kakirongen tempat yg tersem-
bunyi: ; weela witu eng ~ wo
itu rei ka‘atoana, Tarulah di
tempat yg tersembunyi supaya
ia tidak dapat menemukannya!
mengiro-ngirong lama bersem-
bunyi, tetap bersembunyi: s/
~ ka si petetiboian, Oleh krn
diancam akan ditangkap ia te-
tap bersembunyi




kisel, eng kisel

kisel, eng kisel sempit, tidak longgar
(mis baju, seluar);
pengiselan sempit sedikit: eng
kamejatineleskumi ~ | Keme-
ja yg baru saya beli sempit
sedikit

kisi’, eng kisi’ sobek, cabik (mis ka-
in, kertas)

kiwol benih penyakit malaria yg te-
lah mendalam dl tubuh seorang
penderita dan rupanya tidak
dapat hilang lagi seluruhnya;
kiwolen sudah terkena kiwol
di dalam tubuh sehingga penya-
kit malaria tidak dapat sembuh
lagi

ki'wel, kini'welan ditekan dng jari-
jari pd bagian tubuh tertentu
sehingga terasa nyeri dan geli

ko’ap, ko’apen keluarkan, lepaskan
dng kasar, kupas, cabut dng
paksa

ko’ang, ko’angen, buka dng paksa
(mis pintu dng tidak memper-
gunakan kunci asli);
kino’ang dibuka dng paksa:
ang ~  em pepalen, ka eng
kekusi* nanou i katea’, | pintu
dibuka dng paksa krn kunci-
nya sudah hilang

1 : A

ko’ai, mengo’a-ngoai berulang-
ulang menguap: si ~ mokan,
teimou sia i reola tumekel,

Sebaiknya ia disuruh tidak saja
dp menguap berulang-ulang
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kobang, mekekobang

2kc:i'ai, eng ko’ai bunyi suara orang
apabila menguap

ko niko kata ganti orang kedua
tunggal

koat, kekoat nama alat utk menghi-
langkan rumput-rumputan yg
tumbuh di pekarangan atau di
bedeng-bedeng sayuran, peng-
garuk;
mengoat menghilangkan rum-
putan dng alat kekoat

koba’, mekoba’ nama permainan
anak-anak (dng memperguna-
kan batu-batuan);
mekakoba’ bermain kekoba
(sebuah lubang dibuat kira-kira
sebesar telur, lalu semua pema-
in berdiri sejauh 3 meter atau
lebih dr lubang tadi. Masing-
masing menurut gilirannya me-
lemparkan/pilihannya (kekoba/
batu ke arah lubang. Yg me-
nang adalah yg pertama dapat
memasukkan batu ke dl lu-
bang);
kekoba'an sesuatu yg dipakai
dukun utk memeriksa atau utk
mengetahui rahasia yg ditanya-
kan orang kepadanya, menurut
cara tradisional;
kinoba' diperriksa (ditenung)
menurut keahlian dukun pete-
nung

kobang, mekekobang menyulurkan
lidah kpd orang yag diejeknya



kober, kimoberou

(tanda tidak peduli)

kober, kimoberou telah bertambah
besar dan parah (luka)

ko’beng, mengo’beng menyerang,
berkelahi dng mempergunakan
jari tangan yg berkuku panjang
(cara wanita berkelahi)

kobo, makobo menggulung, meling-
karkan (biasanya benang Yg
terentang, dilingkarkan pd ge-
tedong): si  ~ banaang gi-
nelas wo sia kali’lipan, 1a luka
pd jari-jarinya ketika menggu-
lung benang yg bertepung kaca

kodengit lekas meneteskan air ma-
ta, penagis (tabiat anak manja)

koili jenis kayu hutan yg baik utk
bahan perkakas rumah (mis le-
mari, meja)

ko’inoten: kl buaya — sanauran

ko’it, mengo’i-ngo’it mengorek-ngo-
rek, menggait-gait (tanah dng
jari, luka dng peniti, dsb):
si ~ om pali‘/na ampit en su-
luna, la menggait-gait lukanya
dng kuku jarinya

korera jenis kacang panjang (ba-
tangnya memanjat, buahnya di-
buat sayur apabila masih muda
dan lunak, biji buah yg kering
direbus dan dapat dimakan spt
kacang rebus)

koka enis pohon berdaun lebar spt
daun pepaya, buahnya yg sebe-
sar durian, berduri-duri lunak,
biasa dijadikan sayur sup
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kokor kokorou

ko’ko ayam, ayam hutan;
kinako’ko’an tanda baik atau
buruk menurut kepercayaan la-
ma Min dr burung tertentu:
kei rei’kanmirae, ka ~ jtela rei’
le‘os, Kamitidak jadi pergi
krn mendengar bunyi burung
yg kurang baik :

kokokuk tiruan bunyi burung yg
disebut juga kokokuk

kokoi, mengokoi berlari lambat-
lambat, berjalan cepat-cepat:
se ~ mewareng em bale ka se

. maloo’ mae enaro tumawimo-

mi, Mereka berjalan cepat-
cepat menuju rumah sebab me-
lihat hujan yg segera turun

kokole’ nama makanan (kue) dibu-
at dr santen jagung muda, di-
campur gula enau, lalu dimasak
sehingga mengental

kokong, eng kokong kepala, bagian
tubug;
kinokong dikenai tepat pd ke-
pala: si minemee-mee mate si
kawok pine’petena ka si ~ ,
Tikus yg dipukulnya langsung
mati sebab dikenai tepat pd ke-
palanya

I okor, eng kokor rokok (rokok
kaum wanita dng kulit rokok
dr daun enau muda yg sudah
dikeringkan)

2lu::kor,kokorou sudah aus (ham-
pir dimakan karat dsb): eng



ko’kos, kimo’kosou

~ sol sepatumu, Kulit sol se-
patumu sudah aus (menipis)
ko’kos, kimo’kosou menjadi lebih

pendek (susut), turun harga
(lebih murah): - em bela ~ ka
raiar, papan lantai susut km
panas: merega em biir ~. , Har-
ga beras sudah turun

kokot, ko’kotela gaet (beri isyarat)
dng gaetan jari: ~ si mama
mu, beri ibumu isyarat dng
gaetan jari krn kita akan lekas
pulang!
mengo’ko-ngo’kot menggaet-
gaet dng jari memberi isyarat
atau minta perhatian

kokou nama burung dan bunyinya

kokulu ikatan atau simpul yg mu-
dah diuraikan, simpul hidup;
i pakokulu ikatan menjadi sim-
pul hidup: tali sapatu dei”
meta’urei’i ~, Tali sepatu
tidak boleh tidak mesti diikat
simpul hidup

kola’ makanan yg dibuat dr rebusan
ubi arau pisang masak dng san-
tan kelapa, dicampur gula me-
rah dan kayu manis sekadar-
nya

kolei jenis ubi, tales; — mea’, ta-
les yg tangkai daunnya ber-
warna merah

kolano k] raja

kolantung ki pandai dan cepat me-
ngikat sesuatu dng baik: sa sia
i pewewa’kes ite dei si — tanu
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nei kakolo®

nisia, Kalau hanya mengikat-
ikat sesuatu, tidak ada yg dapat
menyamai pandainya mengikat

kole pakaian (berbentuk cawat):
~ ni makalonaou, pakaian

(cawat) dewa makalonsou (pe-
langi);
pinakole’sa bercawat: se tu'a.
rior se ~ ite, ta'an sa ye'i pe-
labunganou, Dahulu kala
orang tua-tua hanya bercawat,
tetapi sekarang sudah memakai
kain baju

ko’lew, i ko’lew ' balikkan, telung-
kupkan: eng kure sa itu
rei’ palutu” an, Telungkupkan
belanga kalau tidak dipakai me-
masak

kolintang jenis alat musik dibuat dr
kerat-kerat papan atau belahan-
belahan kayu tertentu, diletak-
kan berderet dng penokok dua
bilah' utk mengadakan (menim-
bulkan) bunyi

kolo® (eng kolo’) tidak tegak, mi-
ring (mis tiang):
ikolo’pe’la rebahkan dahulu:
kumolo-kolo® terbaring mati;
kinakolo’an tertimpa oleh se-
suatu yg tumbang atau rebah;
si asuna si minate en sa
lawako, Anjingnya mati ter-
timpa balok yg tebah;
makolo’an kenis olahraga gulat,
saling merobohkan lawan;
nei kakolo’ roboh, tumbang

~

—~



koloame’

(kayu, tiang)
koloame’ penangis kodengit
kolo’ket burung semak-semak, ber-
ekor panjang, bulu dadanya
hitam, dan belakangnya coklat

koloko bibit tumbuhan yg disemai-
kan pd pesemaian tersendiri;
kinolokoan tanah tempat bibit
disemaikan, pesemaian

kolompas jenis udang laut

kolong, eng kolong warna putih di
antara warna lain-lain (bulu bi-
natang yg putih di antara bulu
yg berwarna lain), belang;
kolongan warna putih dng hi-
tam atau merah dan putih,
berbelang-belang

komang jenis siput laut yg kecil-
kecil

komersedikit sempit

komo’udang kecil

kompo’belalang;
pakompo’an tempat
berang dng melompat;

—

- ko’kos

menye-

makompo’ melompat: bawean
se tekapen, se ite, lengei
makelang, Ada binatang yg ha-
nya melompat tidak pandai
berjalan

~

kompi’ susut sehingga melipat (mis
lembaran yg rata apabila dije-
mur ia melipat atau meleng-
kung sedikit krn panas)

kongkoriangjenis binatang kecil se-
bangsa ulat yg berkaki banyak,
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koo’, ko'on

kelemayar

ko’nit, mengo’nit sebagian badan ti-
ba-tiba bergerak terangkat krn
kena tusukan sedikit (mis keti-
ka disuntik dokter)

konta’, mengonta’ berjalan cepat
dng langkah panjang;
kumonta’ 1 melangkah pan-
jang: Jumo’la niaku wo sia ~ ,
Melihat saya, lalu ia pergi dng
cepatnya. 2 mulai bekerja dng
tekun: turu‘anitela em pa’-
ayangena sia wo sia ~ mi, Se-
telah sudah ditunjukkan apa yg
akan dikerjakannya, maka ia
langsung mulai bekerja dng te-
kun

kontoi, kumontoi naik ke atas se-
suatu dan berdiri tegak di
atasnya: siao’c ~ witu e me
ja tea’ itu merepu’ na’ena,  la
tidak mau naik ke atas meja,
takut kalau kaki meja patah;
konteianbubungan rumah;
kokonteian kayu bambu tem-
pat berdiri, sementara melaku-
kan suatu pekerjaan;
kimontoi sedang berdiri di atas
sesuatu (mis batu, jendela)

koo’, ko’on minum, minumlah:
~ em paelotan, wo rior ma-
le’os, Minumlah obat supaya le-
kas sembuh!;
makoo’ (sedang) minum: s/
mongaan kukis, ~ te, lama-
kan kue dan minum teh;




kekoo’an

kekoo’an tempat minum (bina-
tang): si maali se sapi waki
__, Ia membawa sapi ke
mpat minum;
kekoo’ makanan kecil teman
minum teh atau kopi;
keko’an minuman: ~ sapa ti-
nelasumi, Minuman apa yg kau
beli?
ko’ong bahagian depan agak lebih
tinggi atau terangkat sedikit
(haluan perahu);
kimo’ong mengangkat kepala
sedikit: si timekel , la ti-
dur sambil mengangkat kepala
sedikit ke belakang
ko’ot, kimo’ot kl bersembunyi
kopero suka, gemar membantah
perkataan (pikiran) orang lain
— pero
kopit suka mencuri kecil-kecilan ka-
lau ada kesempatan (dl rumah
orang);sa i kakopitela renga’ pb,
pb, kalau misalnya dapat
menjepit (kalau kiranya mujur -
sedikit dI pencaharian);
kinopit dijepit dng jari, teruta-
ma jari kaki: sa itu ~ le‘os dei
i kareu’, Kalau barang itu di-
jepit dng baik tidak akan ter-
lepas;
kakopitan ~ dapat  dijepit:
~ ka‘apa rei’, Dapatkah dijepit
atau tidak?
kakopitela dapat menjepit: sa /
renga, db kalau kiranya da-
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kowe

pat menjepit siput (mudah-mu-
dahan berhasil)

korapar bertabiat ingin mendapat
bagian lebih banyak dng me-
nyembunyikan sebagian tanpa
diketahui orang lain . apar,
korapar

korotei berwarna belang (spt hari-
mau): si si mekesapi . Ia
mempunyai lembu berwarna
belang

kori’, kimori® ketakutan: si ~ s/
ko’ko’ku limola si kesaruna,
Ayam saya takut sekali me-
lihat lawannya;
pengori'an agak penakut: si
~ mesesaru, la agak penakut
hendak melawan

koto’ cara orang duduk di tanah
atau di atas lantai (pantat ti-
dak mengenai tanah atau lan-
tai); berjongkok: kakoto’ dapat
berjongkok: sapali’an wia eng

~

kurur, rei  ~ Jika ada
luka di lutut, tidak dapat ber-
jongkok

kou kamu (Kata ganti orang kedua
jamak): si — si mae, kamu yg
pergi

kowal kulit tebal pd telapak atau
tangan

kowal, kinowalan: luka sebab dite-
tak atau diparang orang;
kowalan - potong dng parang
atau pedang

kowe longgar (mis pakaian);



kowe’en

kowe’en besarkan supaya long-
gar di badan

kowei kulit batang pisang: pali'na
nielotokan , lukanya di-
obati dng kulit batang pisang

kowar tempat minum, gelas dr
bambu, ruas bambu utk minum

kowong bulat mulut  (tampak
apabila mulut dibuka sedikit
dng bibir dibulatkan)

koyang jenis padi yg baik utk dina-
nam di ladang

koyabu nama makanan dr tepung
beras ketan, santan serta gula,
lalu dibungkus dng daun pan-
dan, dan dikukus

koyot, kinoyot dirobek-robek. di-
koyak-koyak: si ~ neasu
ni wo'osei si ko’ko maka‘anak,
Ayam betina dikoyak-koyak
anjing orang

koyawas jambu biji

koyansou kl tempat atau daerah
yg dihindari pemburu (sebab
dilalui angin yg berembus se-
hingga dapat tercium oleh bina-
tang perburuan)

kuei jenis tumbuhan sulur, daun-
nya enak dibuat sayur dan licin
kalau ditelan seolah-olah ber-
lendir

kuau, menguau memanggil dng bu-
nyi “uau” (cara memanggil
bila berada di kebun atau
hutan saja)

kuba’kas paha orang

~

kukut, eng kukut

kubut pendek, sebab ujungnya su-
dah  dipotong, dikeluarkan
(rambut, rumput, dsb);
Kinibutou sudah pendek sekali
krm dimakan, digunting atau di-
kerat: eng ~ eng kokongena
ka eng keri’iteke, Rambutnya
sudah digunting pendek sebab
gatal, katanya

kuek, kukeken tikam dng senjata
tajam (pisau, keris, dsb):
kinuek’ ditikam sehingga luka
atau mati: si ~ nikapa®-
‘ayangena, la ditikam oleh ka-
wan sekerjanya

kukuanseng kuru anjing

kuku bunyi kokok ayam jantan;
mengukukou  berkokok: si
~ si laka’ mei oki’, Ayam
jantan kami yg masih muda
sudah dapat berkokok;
menguku-ngukukokan berko-
kok terus-menerus: sifaka‘na

Ayam jantannya ber-
kokok terus

kukut, eng kukut dl keadaan aus,
rusak, sudah berkurang pan-
jang, ujung atau kepalanya hi-
lang atau berangsur-angsur aus
(gergaijl, tembilang, sikat, dsb
yg sudah lama dipakai);
minakukutou menjadi pendek,
aus (mis ujung celana panjang
krn telah tua dan sering basah
atau berlumpur, ujung cambuk
krn sering dipalukan, ujung sa-

Si ~



kuku]r.‘f.k‘ kunat

7 pu krn selalu dipakai) eng_  ~ la mengasah pisau.

" kukulotok kutu ayam (biasanya pd 2 si  ~ orang putih, orang

// ayam betina sesudah menge- Eropa; lansuna ~ | bawang
~ ram) putih; en dukut ~ | rumput

K kul2’it, Kinula’itou 1 dibongkar- putih, jenis rumput yg daunnya

bongkar secara paksa: baya em hijau muda yg baik utk obat
bitu nawu ~ hirongkit, luka baru
Semua isi dapur sudah dibong- kumang rendah, tidak tinggi;
kar pencuri. 2 disakar: buno. kinumengeu sudah dijadikan
ang we lele'ca ~  ni ko'ko rendah, sudah direndahkan: em
maka‘anak, Tanaman bunga balenea rakek taan ~  Ru-
dan rempah-rempah semua ha- mah mereka tinggi, tetapi su-
bis dicakar induk ayam dah direndahkan;
kulat cendawan yg kecil-kecil, ja- kumengan jadikan rendah, ren-
mur dahkan: saijtu ~ em bele-
kuli’kulit: ~ _ ni membe’, kulit miau, an sumela palaon, Kalau

kambing (domba); rumahmu  direndahkan akan
kuli’na kulit (buah atau po- tampak lebih besar

hon): eng lansot, kulit du-

ku kumeke’ke’ burung belukar yg ber-

ekor panjang, warna bulunya
— - oki’em penet en desi, cat kemerah-an, dan dadanya ber-
penutup kotak terkelupas sedi- warna hitam
kit Kungkum merpati hutan yg hidup
kulilit lekat, suka melekat, suka berkawan-kawan
mendekati (mis anak yg terla- kumung, Kimumung, merendahkan

kuli'aa terkupas, terkelupas: eng

lu lengkat kpd orang tuanya
atau hanya kpd ibu atau kpd
bapa;

kulilitan dibeliti, dilingkari: s/
ta'orou  ~ _pjloloi’ na‘ena,
Hampir saja kakinya dibeliti
ular

tubuh atau badan sehingga
pantat mendekati tanah atau
mencapai tanah, duduk di ta-
nah (orang, ayam, dsb), mende-
kam: s/ -~ wia se urangena si
ko’ko upa’, Ayam betina men-
dekam menutupi anak-anaknya

kulisik, kinulisik . dikais. dibongkar dng badannya
— kula’it kumura bagaimana — kura
kulo’ 1 eng kulo pisau: s/ mawi’wi Kunat tumbuhan sulur hutan: kina-
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kuni

putanou ~ ana kayu wangkoi
Kayu besar itu sudah dililiti su-
lur hutan

kuni nama pohon, batangnya lurus

kungkung mengetapi, menutupi
(mis tanaman berdaun panjang.”
bambu pd bangunan);
kungkungan tutup, beri penu-
tup (penudung); sa itu nanou
jtanemela -~ tea’itu ra‘aran,
Kalau sudah ditanam, beri pe-
nutup supaya tidak kena panas
matahari;

kinungkunganou sudah ditv.

tupi, dinaungi: ~ ena k2li-
bong wangko’ em bale. Zumah
sudah dinaungi pohon manggd
besar

kuntal bahagian yg tajam sudah hi-
lang, sudah aus, majal: Pa-

aghi, ~ dei’mete’u i pasiasa
waki awu, Pisau majal tidak
dapat dipergunakan di dapur;
kuntalou sudah majal, sudah
aus, sudah parah: paaghi’ waki
awu saitu ~ kumurape sk
wo, Pisau dapur kalau sudah
majal sekali bagaimana akan
dapat dipakai lagi

kuntel mata balut akibat menangis;
kimuntelou sudah balut, sudah
bengkak: ~ em berena maa
me, Matanya sudah balut ka-
rena menangis

kuntem, kekuntem mulut dng gigi
utk menahan apa-apa yg diba-

/
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kurange

wa ke mulut supaya tidak 1
pas (mis rokok g :’j_‘}ﬂ"‘ﬂq
pipa); 5
kimuntem menggig .« menahan
dng gigi: i " si pekah
wangka’si Jole=, Ular mf;:-g'—
gigit seek o Kat ak besar
kuntung prevak guUAUNg,
bul ~ si simosor ka'ay o .
¥ mendaki sampai ke puncak
ke, menguok memanggil dng se-
" ruan "uou” —» kuou
kuou nama burung (berbadan kecil,
dadanya berbulu kuning, siul-
nya berbunyi "uou”, ouo”
tempatnya di belukar)
kupa nama tumbuhan belukar, bu-
ahnya dapat diniakan

kura, i kurala bagaimana:- — kese-
siwo wo ity wangun, Bagaima-
na membuatnya supaya bagus?
kumura bagaimana (kata ta-
nya): — —eng kesesiwo ni itu,
bagaimana akan membuatnya?

kuraber tebal: eng — - biwina su.-
mana, bibir mulutnya tebal;
kakuraberan bagian Yg tebal:
ketoren witu eng — ——, potong
pd bagian yg tebal:
kimuraberou sudah menjadi te-
bal, menebal: — — - e lipetek,
jumpurnya sudah menebal

pyncak

lkurange bunga kembang sepatu

2kurange nama desa di Min letak-
nya di kaki Gunung Lakon



kurap

kurap sisa apa-apa yg terbakar,
abu; .
kurapokan tinggal abunya saja:

minatemou en api,  Api-
nya sudah padam, tinggal abu-
nya saja

kure’ belanga (dr tanah liat): mina
pete’ mou eng, ~ -, belanga
sudah pecah;
makure’ membakar (membuat)
belanga: se ~. - ite waya se se.
ngewanua, Seisi kampung
membakar (membuat) belanga

kurea’ kas cabik-cabik dan kotor;
kurea’mokan sudah koyak-ko-
yak dan kotor semuanya: ~. e
kiok labungena, Kasihan, baju-
nya sudah koyak-koyak dan
kotor

~

llmre’beng jenis padi (enak rasa-
nya, tetapi tidak banyak dita-
nam orang): si menero-nero
kaan ~  pa‘edon bibit, ta‘an
si rei'mou maka‘ato, a menca-
ri padi kure'beng utk bibit,
tetapi tidak juga didapainya

2'kure’ln:ng mina  kure’benganou
terletak berdekat-dekatan dan
tidak beraturan lagi: se ~ wi
tu mefa se gelas wo se wotel,
Banyak gelas dan botol terle-
tak di atas meja berdekat-de-
katan tidak beraturan lagi;
minekekure’benganou terletak
di sana-sini tidak beraturan,
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kurerou, kinurereuan

berserakan: se gelas wo se pi
ringse ~ ,  Gelas dan piring
terletak berserakan

kurekei, makurekurekei mengge-

rak-gerakkan badan tanda geli

bercampur rasa takut, melihat

atau  memegang  sesuatu: g

nej katiboila si leloati, la

menggerak-gerakkan badan krn

geli terpegang cacing tanah

kurengkeng keriting, sangat kusut:
bu'uk ni wewene itila ~ okan
dei pasururen, Rambut wanita
itu sangat kusut tidak pernah
disisir

kurensang kas koyak-koyak;
mengurensang mengoyak-ngo-
yak krn marah atau kesal: s/
meupi’ wo sia. . labungena,
la marah sambil mengoyak-
ngoyak bajunya

kure’ket bicaranta keras, cepat, dan
tidak berkeputusan: si  sia
meupi’si —_ meulit, Kalauija
marah bicaranya keras dan ti-
dak berkeputusan

kurepe tulang bagian kepala ikan

kurepot kas kurang bagus, kisut,
keriput (mis tulisan, Jahitan,
wajah): se urapena se . tu-
lisannya kurang bagus

kurerou, kinurerenan digigit sehing-
ga luka-luka: s/ ta'aru.u mate

- simeong ~ niasu, Kucing

hampir mati digigit anjing se-
hingga luka-luka

~



kuras

kuras susut, kerisut, tidak tegang
(kulit orang kalau telah lanjut
usia)

kuria® kotor dan robek-robek (pa-
kaian);
kuria’mokan seluruhnya sudah
koyak dan kotor: eng ~ .la-
bung nj gelandangan limang-
kaila, Pakaian orang gelan-
dangan yg lewat tadi sudah ko-
yak dan kotor seluruhnya

kurik, kimurik rambut dikerutkan
dg sengaja

kuri'mas, pakuri’'masen digigit dan
disobek-sobek: s niatomoke.
nae si ~ niasu si ko'ko mei,
Ayam kami didapati sedang di-
gigit dan disobek-sobek anjing;
kinuri’mas diserang dan digigit-
gigit sehingga koyak-koyak: s/
ko'konasi . ~. neasu mina-
tela’u mokela em bu’uk, Ayam-
nya digigit dan disobek-sobek
anjing, tinggal bulu-bulunya sa-
ja

kuritik keriting, rambut yg berom-
bak-ombak;
I~ uritik rambut dikeriting: s/

ta‘an dei ure redeimou kasi

em bu‘ukena, Rambutnya di-
keriting, tetapi tidak lama ke-
mudian sudah lurus lagi

kurosong, kimorosong bentuk ce-
kung (sendok nasi, centong)

kuroyot, kinuroyot digigit dan di-

koyak-koyak - kuri'mas
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kusi’, kekusi’

kuru kl beban yg telah siap akan °
dibawa

kurubu’ pendek besar (bentuk tu-
buh, wajah, dsb): inpikou ite
si ~ ,em baya se patuarimu
se labo’ ite, Saudara-saudara-
mu semua jangkung, hanya
engkau yg pendek gemuk;
kimurubu’ duduk berjengkang:
si ~ |ite witu em bela si so‘o0
laa witu eng kadera, la hanya
duduk berjengkeng di lantai,
ia tidak suka duduk di kursi

kururlutut;
kimurur berlutut: si — wo
masombayang, la berlutut dan
sembahyang

kuru’tus, kimuru’tus duduk men-
cangkung sambil berpeluk ta-
ngan (krn kedinginan)

kuse tupai

kusep suka bersembunyi, suka me-
nyendiri;
kimusep bersembunyi: si ~ /i
moo’ mae nikoo matoromi wia,
Ia bersembunyi melihat engkau
berjalan ke mari;
kakusepan tempat yg tersem-
bunyi;
menguse-ngusep terus-menerus
menyembunyikan diri  dari,
memisahkan diri dari pergau-
lan: si ~ siso’o aton ne poli-
si, la selalu menyembunyikan
diri takut dilihat (diketahui)
polisi



Kusi'ani,

kusi’, kekusi’ kunci: eng ~ em ba.
le, kunci rumah;
kusi’ani, tutup dan kunci: sa
ko rumoyorou  ~ em bale,
Kalau engkau akan keluar tu-
tup dan kunci rumah;
makusi dapat ditutup: dei ~
tidak dapat ditutup

lkusu,' kinusu dibilas: fabungena
eng kinemesan, sinaboong ta‘an
dei , ni itu dei’kan rimeu’
-eng kotor, Bajunya dicuci dan
digosok sabun, tetapi tidak di-
bilas sehingga kotorannya tidak
keluar juga

2kusu, mengusu  menginjak-injak
padi (utk melepaskan butir-bu-
tir padi dr tangkainya): se wo’o
mapulu’se  ~  eng kaan mea
pengupu‘un, Barangkali ada se-
puluh orang yg “menginjak
padi” mereka yg dipanen

‘ 3kusu, makusuan berkelahi  mati-
matian: mai ite masungkule sea
nu makatokol wo sea ~. | Se-
telah kedua orang yg bermu-
suhan itu bertemu, keduanya
langsung saja berkelai mati-ma-
tian
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kuyung, makuyung

ku'tel letak dagu orang yg terlalu
dekat ke leher atau dada me-
nyebabkan kepalanya tidak
dapat tegak berdiri melainkan
menunduk sedikit

kutu kutu (pd rambut kepala manu-
sia, pd hewan) !

kuweng kulit buah nyiur, sabut

kuwi kusut, berikal-ikal (rambut,
benang)

kuwit kl pedang atau parang pan-
jang

kuwu; kimuwu mengembang (mis
adonan roti): roti pebakaren
sa ity ~ minamuali, roti ye
dibakar kalau mengembung,
baik
kumuwukuwy banyak sekali:
si maali-ali leit  , la memba-
wa uang banyak sekali

kuwung mengembang - kuwu
kimuwu;kimuwungou sudah
mengembang, sudah banyak se-
kali, sudah penuh betul

kuyung, makuyung menggeleng-ge-
leng kepala;
kuyungitela selalu menggeleng-
kan kepala: s/ __ pawuin,, la
selalu menggeleng ketika dita-
nyai



laa pergi: sako— waki pasar, i telesi

pelingkunen, Kalau engkau pergi

ke pasar belikan rokok!

laan pergi..... lalu, pergi..... dan:
~ sia, pergi kepadanya, lalu

pukul: — ¢ ringka’, pergi ke
‘tempat kebakaran, lalu memban-
tu memadamkan; — s kuda,

Pergi dan lepaskan kuda itu!
limaamou sudah pergi: si ~
eng kaawi'in, la kemarin sudah
pergi;

melaa sedang pergi, sedang berja-
lan pergi: si ~ -waki sekolah, Ia
sedang pergi ke sekolah;

laami pergi dan bawa kemari!
ambilkan! ~ loit mariorior,
Ambilkan uang cepat-cepat;

kelaa sempat, dapat (pergi, ma-
suk, belajar, memotong, dsb): si
nangkan i — , la sempat pergi
juga: si rei’ — witu em po’pot,
Ia tidak dapat masuk lubang. si
rel — witu en sekolah, Di seko-
lah ia tidak dapat belajar. ni
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i ~ kan paaghi ye'i, Pisau ini
dapat juga dipakai memotong.

laap kain untuk membersihkan, lap:
i seromi ~ eng kadera, carikan
lap untuk kursi;
laapene’la  bersihkan dahulu:
—  mario-rior em meja, tare ko
lumaa, Cepat bersihkan dahulu
meja itu, baru kau pergi!

laar, senget laar semut, jenis semut
kecil (gigitannya sangat terasa).

laas patri: minawuka’ itela e —,
patrinya terbuka saja;
laasen dipatri: sa itu ~ eng ka-
dera toropo’ parubesuberan, Ka-
lau kursi itu dipatri, niscaya ma-
sih dapat diduduki.

laat lama: si — wo mangkat, Sete-
lah lama baru ia berangkat;
kinelaatan terlambat: si kinou-
pian ni guru kasi ~ |, la dima-
rahi gurunya karena terlambat.




la’aw laya’

la’aw, la’awen masak, merebus de-
ngan api kecil: sako Iumulut
~ item, Kalau engkau hendak
memasak makanan di dalam
bambu masaklah dengan api kecil.

mari berjalan di depan orang-
orang tua yang sedang duduk

lagha semut besar, biasanya berwar-
na merah atau hitam.

langou 1 jenis sapi liar yang hi-
dup di Sulawesi (badannya sebe-
sar anak lembu biasa, bertanduk
kecil seperti tanduk manjangan,
sewaktu-waktu sangat galak);

2 jenis lalat yang besar badan-
nya, lalat sapi.

labo’ panjang: meléngeéla tali —
pilih tali yang panjang; pelabo’
on panjang-panjang (potongan
kayu, rambut, pidato, dsb); téa’
—— sa mengetor lungu, Jangan
panjang-panjang kalau memo-
tong kayu bakar,

2 g ) N
lagou limagoumou sudah tinggi
sekali (mis lalang yang tumbuh

me’ulit en saraw

labot panjang - — labo’.
labung baju, pakaian;

labungen kenakan pakaian, pa-
kai: ~ e labungku ka en toro-
mumou, Pakailah baju saya se-
bab sudah cocok untuk Anda;
labunga beri pakaian: ~ sia
tea’ sia teneman eng ge gher, Be-
ri dia berpakaian supaya tidak
kedinginan!

ladeng pengalas: i sero — e meja

ka mapetu-petung, Carikan peng-
alas untuk meja itu sebab ung-
gang-ungkit;

ladengan diberi pengalas: sa itu
~ dei’ maoghe-oghe, Kalau di-
beri pengalas tidak akan berge-
rak-gerak.

laes, melae-aes berjalan pulang ba-

lik di depan orang-orang yang di-
hormati: tea' ~ wia se tula-
tu'a rimuber, Jangan ke sana ke
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di ladang): ~
mana li'lik en uma, Sudah tinggi
sekali lalang yang tumbuh di
pinggiran kebun.

laghoghoi bergerak-gerak (tentang

muatan kendaraan): e — ka dei
kangkasi nei waikes, Muatan da-
lam kendaraan bergerak-gerak
sebab tidak diikat.

laes, lima’es melintasi mata: si pe-

ngipi-ngipingku tanu se——-—wia
nigku, Saya bermimpi tentang
dia, seolah-olah ia melintasi mata
saya.

laya’, e laya® girang, suka: bo o rei

wia — na sa sia minakapala si
ama’na, Bukan main girangnya
kalau ayahnya yang diangkat
menjadi kepala kampung.



laikit

laikit jenis pisang tetapi tidak ber-
batang, daunnya biasa diambil
orang untuk memasak nasi le-
mang dalam bambu beruas-ruas

laka warna merah darah: em sadle-

tan sinaput roko’ — , Obat itu
dibungkus dengan kain merah.
si tanu mokane — |, pada war-

na suka seakan-akan kain merah
(berwarna merah sebab mabuk
atau sakit demam panas).

laka’ jantan (tentang ayam, burung):
si meneroko’ko’ — i pesesaka,
Ta mencari ayam jantan untuk
disabungkan;
melakadaka’ berlaku sombong
(seperti ayam jantan yang me-
nang berlaga): si ~ite maan
rei’ si sapa, la tetap sombong
meskipun tidak mempunyai apa-
apa.

laker banyak: — loit, banyak
uang;
kelakeran 1 banyak yang punya,
milik orang banyak: eng kintalei
~  Halaman (tanah) rumah
kami milik keluarga. 2 biasanya:
© ~ sa aro murah se sera’, Bia-
sanya kalau hujan, ikan murah;
pelakeren dilebihkan ukurannya:
sa sia malutu’, em- ~ kaa dei
mengesa, Kalau ia memasak nasi,
takaran dilebihkan sebab kurang
mengembang.
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la’lak

laki, talun laki hutan perawan.
lakoi gundul (kepala tanpa rambut,

gunung tanpa kayu-kayuan lagi):
se ko'ko Saigon———lee nea,
Ayam Saigon gundul lehernya.
nuntuna kuntung maapi, mejela-
ker———, puncak gunung berapi
biasanya gundul;

linakoimou sudah digundul (ke-
pala, hutan, dsb): si ~ kasila-
ker pali’ mana eng kokong, la
sudah digundul sebab banyak lu-
ka di kepala.

lala jenis burung belukar (badannya

kecil seperti pipit, warna bulu-
nya abu-abu, tidak pandai ter-
bang tinggi atau jauh-jauh, dan
pada waktu senja baru terbang
mencari makanannya).

la’lak, la’lakena batang tumbuh-
an bagian pangkal yang tidak
berdaun atau bercabang (batang
tales, nyiur, pinang, dsb): sa itu
wea—weanou———tale’ toromou
penawuten, Kalau tales sudah
berbatang, boleh dicabut;
lima'lakou sudah berbatang:
———em po'po’ nanu i lanem,
Nyiur yang baru kamu tanem
mulai berbatang.

la’lak, kine la’lakan Tangan ter-
luka bakar karena terpegang besi
panas. tetudu na———seterik, Ja-
rinya luka kena setrika panas.



lalamentik

lalamentik semut merah yang besar

dan buas.

lalan 1 jalan, tempat lalu lalang: se

masiwo — weru, Mereka mem-
buat jalan baru. 2 akal, pikiran:
sapa — me'ure’ se laler, Apa
akal untuk mengusir lalat?
pelalanan diberi petunjuk, nasi-
hat: se wrang se ~ ne tul,
Anak-anak biasanya diberi pe-
tunjuk oleh orang tuanya;
pelalanen dijadikan seolah-olah
jalan lalulintas: tea’ ~ en uma
né tou, Kebun orang jangan dija-
dikan seolah-olah jalan lalu-lin-
tas.

la’law, kine lalawan tersiram air

mendidih: si ~ e kiok kaa me-
rerior, Kasihan, ia tersiram air
mendidih sebab terburu-buru;
linalaw 1 terbakar oleh panas-
nya sinar matahari: e lo 'ongena
~ 2n pasu’ni edo, Tungkunya
terbakar oleh sinar matahari.
2 dipanggang dengan api kecil:
S masera’ pior ~ , Mereka ma-
kan lauk ikan gabus yang dipang-
gang dengan api kecil .

lalei 1 sirih: si minapatelesi — |, la

minta dibelikan sirih.

2 lelah, letih: si — -oki' meseso-
sor, la merasa agak lelah untuk
mendaki.

lalugha’

laler lalat pelaleran berlalat banyak:

si wo'wo sapa si~ © witu li'lik
lalan, Entah apa yang berlalat
banyak di tepi jalan;

pelaleranou sudah dikerumuni
lalat, sudah membusuk: si ~ si
sera’, Tkan sudah dikerumuni la-
lat.

lales dekat: en umane e ~ ite’, ke-

bunnya dekat saja;

limales mendekat: si ~wo mei
lumaker suma, la mendekat, la-
lu mengata-ngatai;

lalesen datangi;

telalesou terlalu dekat (merapat):
si. ~ kapa kunteiena, Terlalu
dekat caranya bertinju.

lalir, lalirena lambung pada kapal

atau perahu dsb: nei tulis witu
— eng ngaran, Nama ditulis

pada lambungnya.

lalo kata seru menyatakan keluh-
an: — zng kerara pali’, aduh
sakit lukaku;

limalo luar biasa (tentang keka-
yaan, kepintaran, ketangkasan,
dsb): ~ kapa tingka-tingkase-
na, Luar biasa larinya. ~ ke-
te’'uana, Luar biasa pengetahu-
annya.

lalugha’ sedikit kurang waras pi-

kiran, sinting: ko tanu si. —
Kamu berbuat seperti orang sin-
ting.



lalumaang jenis ular yang berbiasa
(besarnya sedang, warna kulit-
nya hampir sama dengan daun
kering, jalannya lambat)

lalumpee® kayu belukar yang ber-
batang besar, biasa dibuat pe-
rahu (sampan) sebab tahan air.

lalupa lengan baju (panjang atau
pendek);
linalupa’an diberi berlengan: la-
bung puti’ ~ -mea’, baju putih

berlengan merah.
=

labot
labung

lambot panjang
lambung baju

lame’'mek, malame’'mek tidak meng-
adakan bunyi, bunyi mati tidak
bergema: sa itu ~ -en tambor
dei rebet, Kalau tambur berbu-
nyi mati, kulit tambur tidak te-
gang dipasang

lampat berpandangan jauh, berpi-
kiran tajam: si — kapasiwa-si-
wak ta'an lengei lumila’, la ber-
pandangan jauh dalam memikir-
kan sesuatu, tetapi tidak pandai
berkata-kata;
limampat tembus ke sebelah:
———em paku kaa en telabo 'mou,
Pakunya tembus karena terlalu
panjang

-

lampesik mempunyai daya melen-
ting (melentur): eng kayuna pi-
tik — -me'ulit, Busur panah
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lana

mempunyai daya melentur yang
kuat sekali,

lampin ditembusi air, diresapi air:
em bo'omou ~ nei alas ka pi'—
pi'mou em bela, Pengalas barang-
kali sudah ditembusi air sebab
lantai sudah basah;
linampinou 1 sudah ditembusi
air: em bolesak- tinekelan ni
oki, Kasur sudah ditembusi air
seni, bekas ditiduri bayi
2 sudah luka kena senjata (pelu-
ru dsb): si ~ ika’siakana tine-
na'an, Kepala, pasukan sudah lu-
ka ditembus peluru

lamur, lelamur rempah-rempah un-
tuk masakan ikan atau daging:
pakalekepene ~ wo itu sedaap,
Rempah-rempah hendaknya leng-
kap supaya masakan enak rasa-
nya;
linamurou sudah dirempahi sa
sia ~ si sera’ si toromou tu-
nun, Kalau ikan sudah dirempahi
bolehlah dipanggang

lana minyak: lana weru, minyak
nyiur: — [ilik, minyak amis;
linanamou sudah diminyaki:
e masina ta'an butere’ oki’,
Mesin jahit sudah diminyaki, te-
tapi masih berat sedikit;
pelanan digosok minyak: ka wu-
re’ e masina kaa selalu , Me-
sin ringan diputar sebab tetap di-
minyaki



landeng

landeng, leladeng pengalas (gandel)
- ladeng

landoi lambat, lamban: si -— -ika’,
Sayang sekali ia lamban;
kelandoi terlalu lamban bekerja:
si. ~ sa ia paréo-réo, la terlalu
lamban kalau disuruh-suruh

langi’ kolong langit (bentuk kata
nama orang atau keluarga Min
baik sendiri-sendiri maupun ba-
gian akhir nama-nama keluarga
tertentu dengan arti kiasan bela-
ka, ada tidaknya bunyi ¢ seperti
juga pada beberapa kata: labo’
(labot), poto’

langleu rasa enak karena minyak-
nya: sera’ dendeng dei'mou  —,
Lauk dendeng tidak terasa "la-
ngeiu’ lagi;
langieuna rasanya yang enak: se
pangkor oki’ se rei'pe’la si ~ ,
Ikan tambera mas kecil (masih
muda) belum ada rasanya yang
enak. .

langi’ngir bunyi desis sesuatu yang
tengah digoreng (daging, kue
dsb): — né sera pagoréngen,
Bunyi desis ikan yang digoreng

langkoi, melangkoi sedang lewat: si
wo ‘'osei si. ~ si mengiri-ngiriti,
Entah siapa yang sedang lewat
itu, matanya mengerling-ngerling
ke mari;
kelangkoian dapat dilewati: sa

la’sut

wewengian lelebetan ne'i mae
dei ke———ka penaangan ne le-
wo’, Kata orang kalau malam ge-
lap, jembatan itu tidak dapat di-
lewati karena tempat penjahat;
melangko-langkoi selalu lewat:
Si———susur en endo ta'an si rei
katuli, Tiap-tiap hari ia lewat, te-
tapi tidak pernah suka mampir

langu bau yang memuakkan dari
onggokan sampah yang basah:
dei'mou kasusukan em beu —
waki paaruran e riberek, Bau
yang memuakkan dari tempat
penimbunan sampah tidak terta-
han lagi.

lapi’, kelapi’ terlepas dari batang
(pelepah nyiur, tandan buah
nyiur, dsb): baya pela’pa pera
nano waya i———, Semua pele-
pah nyiur yang kering sudah ter-
lepas dari batangnya.

lasa’ gemar melempar-lempar sesua-
tu di mana saja berada: kana wo
sia pekeki'iten ni mekewal & ki-
napete‘an sareming linawana, Se-
bagai akibat kegemarannya me-
lempar-lempar, ia dikejar oleh
orang yang kaca rumahnya pe-
cah dilempar olehnya.

la’sut kI si la’sut ite mempunyai
kebiasaan menyambut bicara
dan biasanya tepat dan kena: se
wareng se laker mawingkotan wo



lawa

ni sia kaa- ~ , Banyak yang ti-
dak berani bersoal jawab dengan
dia karena “’la’sutnya”.

lawa, lelawa apa-apa yang dipa-
kai untuk melempar: si menero
watu ~ -, la mencari batu un-
tuk melempar.

lawa, limawa terlintang (terletak
melintang) (misalna kayu, bam-
bu, kain, dsb);

lumawala yang merintangi - —
alawat.

lawak tidak penuh, hanya berisi se-

bagian;

melawa-lawak tidak terisi penuh
sehingga tidak mencukupi: ku-
minae kumeeti taan ~ -em pe-
tung, Saya pergi menyadap tadi,
tetapi periannya tidak terisi pe-
nuh sehingga tidak mencukupi.

laya’

melawasan tangan sama tangan,
berkelahi tanpa senjata: si mei-
dé’kan sa ~ -ite, Rupanya ia ta-
kut juga kalau berkelahi tanpa
senjata

lawas panjang (tentang ruas bam-
bu): e — .ité lulut tinelesami,
Ruas bambu yang kamu beli
panjang-panjang;

kelawas terlalu panjang: eng ~
tabelang nialimumi, Bambu yang
kamu bawa ruasnya sangat pan-

Jjang

lawieu rasa tengik (minyak goreng

yang sudah lama);

mina lawieu menjadi tengik mi-
salnya karena lama disimpan:
sanga wotel e lana ~ itela, Mi-
nyak goreng sebotol menjadi te-
ngik;

linawieu dibiarkan menjadi te-

lawanan lautan, laut ngik: ~ la nei elot si kuda,

Minyak dibiarkan tengik untuk
obat kuda

lawi'wis panjang atau tinggi tetapi

lawang obat penyangga senjata atau
racun orang: si wuayva kan si ku-
nuluani — ni tonaas, la pem-
berani karena mendapat la-

wang dari dukun besar;
melelawang berniat hendak mem-
beri perlawanan: si paatoren si
~ ite, la diperintah (diberi pe-
tunjuk), tetapi hendak melawan
saja.

lawas tangan: si kasigha’ mema-
tik — kawii, la pandai menulis
dengan tangan kiri;

halus: e — borang i ye'i, pan-
jang tetapi halus joran ini

lawir tahan lama, unsur panjang

(sesuatu yang dijaga (dirawat)
dengan baik, manusia atau he-
wan)

laya® kesenangan hati, keriangan:

dei ite kumura- — ne urangena
nu sia hu i aremola papa ayang-




layas

en ni amanéa, Anak-anaknya
bukan main senangnya ketika
ayah mereka dinaikkan pangkat-
nya;

melaya™laya’ bermegah-megah:
si rei’paar ~ -pengato-ngaton
né kawanua, la tidak suka ber-
megah-megah di depan mata
orang sekampung.

layas 1 nyala api: terakekou ~

nyala api terlalu tinggi;

2 mudah menyala: e ~ ka em
peramou, mudah menyala sebab
sudah kering;

layasela besarkan nyalanya:

en api tea’ itu mate, Besarkan
nyala api itu supaya tidak pa-
dam!

layu tumbuh cepat: e — kapa tou-

mi em bibit, cepat tumbuhnya
bibit itu;

limayumou tumbuhnya sudah
sangat tinggi: ~ taadei nei ta-
nemi weru, Jagung yang baru di-
tanam itu sudah sangat tinggi.

lebak tendangan (pada badan orang);

linebakan mendapat tendangan,
ditendang: si maame ~ ni ka-
lona mana en tian, la menangis
karena ditendang kawannya di
bagian perut.

lebakanae beri tendangan, ten-
dang: ~ witu tiana sia, Ten-
dang dia di perutnya!
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ledu’

leban lintah air (suka masuk ke da-
lam hidung anjing);
linebanou sudah dimasuki ’7e-
ban” (di hidung): si ~ si asu
mei, Anjing kami hidungrya su-
dah dimasuki leban.

lebe, limabeé duduk bersandar de-
ngan perut, untuk menelungkup:
si temikel ~ ite, la tidur sam-
bil duduk menelungkup saja pa-
da kursi.

lebut sesuatu yang timbul (pada ba-
dan, pada batu di tanah, dsb),
benjol: — witu lo’'ongena ma-
ka selamou, benjol di pundaknya
semakin besar;
linebutan berbenjol: si ~ boo
sapa saakena, Di sakunya ada se-
suatu yang membenjol

ledos tanpa perhiasan, bersahaja:
si ~ ite kapalabu-labung ma’an
sia tou sigha’, Pakaiannya selalu
bersahaja. meskipun ia orang
berada

ledu’ separuh, tidak penuh (misal
isi botol, tuak dalam perian): en

dei wuta em potung, — ite,
Isi perian tidak seberapa, hanya
kira-kira separuh;

lumedu’ hampir separuh: si time-
lesi gula madu ~ witu em bo-
tel, Dibelinya gula madu hampir
separuh isi botol banyaknya,



legha’ leka’

berbunyi, mereka semuanya ter-
kejut

legha’ kl tidak ada gunanya, cuma-
cuma (sebagai jawab suatu perta-
nyaan yang berarti menolak). leideng gaung, dengung, bunyi yang

leghi’ lenggang: e- ~ na dei’ si ka- memekakkan telinga;

suat, Lenggangnya tidak ada sa-
manya;
meleghi’ melenggang: si lengei
ni itu si rei’ pineleng, la ti-
dak pandai melenggang sehingga
; tidak terpilih.

legou linegou dijemur sebentar
(padi yang baru dipanen): dei’
pe ~ ni itu dei'pe’ tinu'tulan,
belum dijemur sebab itu belum
disimpan;

malegou menjemur (padi yang
baru saja dipetik untuk sekedar
mengeringkan dahulu): si

eng kaan ta'an dei’ kasa mera ar,
la menjemur padi baru, tetapi
sayangnya matahari kurang pa-
nas

2legt:au. linegou keracunan: si
paelotan uremou, la keracunan
obat yang sudah lama;
melegou beracun: téa pekekaa-
nen itu ka ~ , Jangan dimakan
sebab beracun!

legu’ nyaring tentang bunyi: dei™-

mou ~ -radiomu, Radiomu sua-
ranya tidak kuat (nyaring) lagi;

lumegu'mi mengadakan bunyi,
berbunyi: mae ~ supera se nei
kalo’sit waya, Setelah meriam
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meleideng mengadakan bunyi
yang memekakkan: em pistol dei
kasa ~ tanu en supera sa i lu-
tam, Bunyi pistol yang ditem-
bakkan tidak memekakkan, se-
perti bunyi meriam.

leing daun pisang yang hampir ke-

ring: ia ‘edomi ~ saputane,
Ambil daun pisang yang hampir
kering untuk membungkus;
meleing  mengeluarkan daun-
daun pisang yang sudah kering
dari batangnya: si wo ‘odope’ wo
sia- via eng kintal, Pagi-pagi
sekali ia telah sibuk mengeluar-
kan daun-daun pisang yang ke-
ring di dafam pekarangan

leka’, i paleka’ diumumkan secara

terang-terangan: baya reko’ ni
ketana'na ni ~ na wia se me-
langkoi, Semua kecurangan te-
tangganya diumumkannya kepa-
da orang-orang yang lewat;
melekaleka mengatakan atau
menceritakan terus terang: si
ite, ma'an itu rei wangun i pele-
ka-leka’, la menceritakan saja
dengan terus-terang segala-gala-
nya, meskipun tidak sepantasnya
dikatakan;

leka-leka’an ne tou di depan ma-



lekang

ta orang banyak: maan si
merura-rura’ ite, Di depan mata
orang banyak pun ia membuang-

buang ludah saja.
lekang retak (tanah, tembok, gen-
teng, dsb): beawean — wangko

niato murilah em pengero’, ter-
dapat retak tanah yang lebar dan
dalam sesudah gempa bumi

lekep genap, lengkap;
kalekepan yang penghabisan,
yang terakhir: sei si — maka
ato wowa', Siapa yang terakhir
mendapat giliran?

lekou pondok di kebun, dangau.

leka’kong lekamis jenis rumput,
daunnya bisa dibuat ayur

lela’kong lemak babi pada bagian
lehernya.

lelambot bulu panjang ———
tou.

lelangusan jenis kayu hutan yang
baik untuk bahan bangunan,

lele’ hal mandi, waktu mandi: ku
rei’ limaa — ni mamamu, Aku
tidak hadir waktu ibumu mandi
(sesudah bersalin);
lelele’an tempat mandi: Wo
em bo ang mekelaker pewali-wa-
lin, Tempat mandi dan jamban
seringkali disatukan saja.

lelei letih, —— lalei.

le’lep, kale'lep terbenam ke dalam
tanah, lumpur, air, dsb): si na-

pan-
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lelo

nou i witu lipetek, 1a sudah
terbenam ke dalam lumpur;
limelep 1 terbenam, masuk (pa-
ku ke dalam balok kayu, pan-
cang ke dalam tanah, kaki ke da-
lam lumpur, dsb): dei -em
paku, paku tidak terbenam.

2 menghilang (dari mata, dari
perkumpulan): si- itela wo'o
wisa, Ta menghilangkan saja dari
mata entah ke mana.

le’les, lelesen masak (rebus) tanpa
bumbu (daun pepaya).

leleno bayang: tawimou tuminting
mapulu’ wona’ ka si. — si poto-
tokan, kira-kira sudah pukul se-
puluh sebab bayang sudah pen-
dek.

leleidem embun;
lineleidemanou sudah terkena
embun: en towaku leme’
mokan, tembakau sudah terkena
embun, sudah lunak sekali.

lelo rasa rindu, kerinduan, rindu
dendam: si parukusenke e -Si
urangena simengkot, Kata orang,
ia menjadi kurus karena rindu
kepada anaknya yang merantau:
lumelomou sudah rindu: si
em banua peila‘'na, ta'an si ma'-
ana’ pe perlop, Katanya sudah
rindu ia akan kampung halaman-
nya, tetapi masih menunggu ma-
sa libur;



lelouran

melelodelomokan selalu merin-
dukan: si ~ se urangena si-
mengkot, Tidak putus-putus lagi
ia merindukan anaknya yang
pergi beralayar;

kalelonkenis menimbulkan rasa
iba: si ~ peloolo’la memene-
menes, Pilu (iba) rasa hati meli-
hat dia duduk diam termangu-
mangu.

lelouran ki peti mayat: si reipe’ mi-
nate ta’an si minakisivomou—,
Ia belum mati, tetapi sudah min-
ta dibuatkan peti mayat.

leloi’ ular;
maleloi’ (ungkapan) berlaku se-
perti ular: berlaku pura-pura, pa-
gar makan padi

lelobo’ jala —  lobo’.

lelugh lesu karena hawa panas: si
—metete’u ka eng kepasu’, ia
lesu (malas, bosan), belajar kare-
na hawa panas.

lembe — lebe
lembut bintul —  lebut.

lemes, mina lemes mati lemas: se
—waya baya ne nei kako ‘'wel,
Semua yang celaka karena pera-
hu terbalik mati lemas

leme’ 1 lembut,lembek: si meme-
leng  kalibong kete oki, si
so'o , Ia memilih mangga
yang masih sedikit keras karena

lempeng

ia tidak suka yang lembut

2 jenis ular, berbadan kecil, se-
ring bersembunyi di bawah sam-
pah halaman;

kaleme’an bahagian yang lembut
(lunak): baya eng ~ mana nu-
mana em pengeian tinanem, ta-
naman tumbuh baik pada semua
bagian tanah yang lembut di ke-
bunnya;

leleme’ 1 untuk menjadikan
apa-apa lembut (minyak untuk
kulit, tukul untuk daging, air ha-
ngat untuk rambut dsb);

2 jenis tumbuhan pagar, daun-
nya untuk ramuan obat (khusus
untuk wanita yang baru bersa-
lin);

nei kaleme’la menjadi lebih pa-
rah (penyakit): si ~ e kiok si
ina’na raara’an, Penyakit ibunya
menjadi lebih parah, kasihan!

lemou, lemouen dipukul dengan
tinju: makapenes tare tea ko ~
ni urangena, lebih baik diam, ja-
ngan-jangan engkau dipukul (di-
hantam) anaknya dengan tinju

lempar, malempar menyambar me-
nukik: si kele’ak si ~ -sa sia su-
maer sapa-sapa, Gagak menyam-
bar mangsanya dengan menukik

lempeng gemuk, besar (tentang tu-
buh): sia nu atenku ketare si
rei’pe’ ~ tuand, Waktu saya



lempoi

bertemu dengan dia pertama kali
ia belum segemuk itu

lempoi timbul (mata, batu cincin,

paku dsb): si kawok si. ~ we-
ren, mata tikus timbul —— Jen-
tut;

limempoimi timbul sedikit: ke-
luar sedikit (dari bawah air, dari
bawah katil, dari gua, dsb): ko-
kong ni sera’ wona’—— - witu en
dano, Barangkali kepala ikan
yang timbul sedikit ke permuka-
an air,

lempot, lelempotan tempat lolos
(dilalui kalau keluar); kina atoa-
nou ni tiei e ~ ni itu sia si ma-
lempotokan, Babi telah mene-
mukan tempat lolos sehingga ia
sering ke luar;

limempotou sudah keluar, sudah
lolos: si kudamiou si ~ , Ku-
damu sudah keluar (kandang);
kalempotan saat baik akan ke-
luar, kesempatan: ka rei’ pella
i~ .ni itu ku rei’pe’ minelaa-
laami, Saya belum mempunyai
kesempatan sebab itu belum per-
nah ke sana.

lemur bunyi suara orang yang

menghidung, sengau: si ~ ka-
pesesusui, tanu se minaame’, re-
pet, Bunyi suaranya sengau, se-

Iwngat,

mengame-ngame’, Suaranya ma-
sih serak sebab baru berhenti
menangis.

lenas bersih, suci: mawou lewo’ en

salu ka dei’ — | Sorokan ber-
bau busuk sebab tidak bersih: si
Opo Empung si — kangan, Tu-
han Allah adalah Mahasuci
minalenas 1 menjadi bersih;
2 habis (tentang makanan):

~ e meja ka se kelaker se ki-
maan, Makanan di meja habis
karena banyak yang makan
lenalenasen bersihkan betul-be-
tul: ogsan ~ - em piring, Bersih-
kan betul-betul piring-piring itu!
minalenas menjadi bersih (kare-
na disapu, dimakan, diambil,
dsb): ~ em bale nea ke ka
ghinoreman ni rongkit kawengi,
Katanya, rumahnya menjadi ber-
sih (kosong) karena semalam di-
masuki pencuri.

lendu’ = Jedu’.

lener, malenerou sudah seluruhnya

berbuah (tentang padi di sawah
apabila sudah berbuah semua):
~ kaan ne tou, dei'mou ure
mupu’'mou, Padi orang di sawah
sudah berbuah seluruhnya se-
hingga panen telah mendekat.

olah-olah baru menangis keras. lengat, lenga-lengatan dalam kea da

an telanjang, bertelanjang: se
urangena se ~ ‘wo mema’aya-

lemur, lemurene’ suaranya masih se-
rak: si ~ ka si tarekan menala
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lengalei

maayang, Anak-anaknya ber-
main dengan bertelanjang;
linengatan pakaian ditanggalkan,
ditelanjangi: si ~ ne tou lewo’
sia i pumpunea witu em parigi
kinapera’an, Penjahat-penjahat
menelanjanginya, lalu membu-
angkannya ke dalam sumur yang
kering;

malenga-lengat tidak berpakaian,
tanpa baju: si- ~ --wo mengawok
po’po’, Ia memanjatpohon nyiur
tanpa baju

lengalei jenis tumbuhan belukar,
akar dan daunnya diambil orang
untuk bahan obat sakit urat.

lengei 1 tidak pandai, tidak cakap:
si mengopas, la tidak pandai
mengail. 2 miskin, tidak berhar-
ta: si tou ni itu si rei’ ke-
te'uan ne tou, Ia miskin sebab
itu tidak dikenal orang;
kalengeian 1 ketidak-tahuan, ke-
bodohan: ~ -maayang wo sia
ka ‘apuan loit laker, karena kebo-
dohannya bermain (judi) sehing-
ga ia kehabisan uang banyak;
2 kemiskinan: [ papa atola
eng ~ , pada tunjukkan kemis-
kinan (perlihatkan keahlianmu)

lengka jarang, kadangkadang saja
(tentang apa yang jarang kelihat-
an, dibuat, dsb): si wo aton
wia em pelake-lakeran, la jarang
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lepok

sekali kelihatan dalam pertemu-
an orang banyak

lengkar Ta bersalin ——— matimea’.

lengki’, lengki’an bunyi tulang per-
gelangan jari tangan (apabila
orang menekan-nekan jari seakan
akan hendak mematahkannya)

lentu’ patah

lentut, limentutou sudah timbul,
sudah mengambang(mayat orang
yang mati lemas, kayu kering
dsb): si tou nei katenem waki
lour, si niatomokan Ssi———,
Orang yang tenggelam di danau
ditemukan sudah timbul; .
palentut pelampung: make———
sa metete 'u mali'lip, Pakailah pe-
lampung jika belajar berenang!

lepar terbuka lebar (daun pisang,
daun talas, dsb)

lepei tidak tegak berdiri, terkulai
(telinga anjing, daun layu, dsb):
talinga ne kuda to’or ite waya,
ta ‘an talinga ne asu laker ite———,
telinga kuda tegak, tetapi telinga
anjing banyak yang terkulai

lepet tidak terbuka, terlipat (sapu-
tangan, kertas, kain sarung, dsb):
karetas———sa itu seterikela ma-
redei ite, Kertas yang terlipat
kalau disetrika akan licin lagi

lepo sawah
lepok bunyi sesuatu (benda keras)



lepu

vang jatuh;

melepok  mengadakan  bunyi
"pok™: sa itu ~ e masina lanan
mario-rior, kalau mesin jahit
mengadakan bunyi "pok”, lekas-
lekas minyaki

lepu tempat berasing, tempat me-
rantau, perasingan: wean ghenan
se wia em bale, tea ghenang se
mana ~.  Layani orang-orang
yang ada di rumah, jangan pikir-
pikirkan mereka yang ada di pe-
rantauan;

limepu pergi berjalan jauh, pergi
merantau: si tarekan i ka'ayo-
mi~ , la baru saja tiba dari
merantau;

linepuan tempat berasing, per-
asingan: si minarengomi wa-
ki——, la sudah kembali dari
negeri pengasingan

leput pipa tembok tempat air meng-

alir (biasanya dipasang melintasi
jalan bagian bawah supaya tidak
mengganggu lalulintas): dano sa-
lu simeret ka eng kinawusengan
¢——, Air sungai meluap naik
sebab pipa temboknya tersum-
bat;

linepi dialirkan melalui *lepur”
atau pembuluh (dari bambu atau
beton) misal air dari serokan ke
sawah: dano en salu ~ wo i
ghorem mana lepo, Air serokan

lesogh,

dialirkan melalui pembuluh di-
masukkan ke sawah

le’sek, i le’sek ditekan-tekan supaya

padat (tentang isi karung, isi ba-
kul, keranjang, dsb): ~ wo itu
torope’ awesan ni pumpun, Te-
kan-tekan supaya boleh ditam-
bah isinya!

leset tidak longgar, sesak: talous

~ en sapatuna, sireimou wa-
ngun kapakelang, Sepatunya ter-
lalu sesak, jalannya tidak bagus
lagi;

lesetela sisipkan sesuatu supaya
tidak longgar (sepatu, peti, topi,
dsb): ~  kapas oki’ sepatumu
Sa itu loang, Sisipi kapas sedikit
sepatumu kalau longgar

lesi’ belum masak, mengkal: dei’ em

baya buana, toro pengaan-
en ~ -, Tidak semua jenis buah
yang dapat dimakan mengkal

lesogh, nei kalesogh jatuh dari ke-

tinggian (pohon, tingkap, tangga,
dsb): si ~ -mengawok po'po’,
la jatuh ketika sedang memanjat
kelapa;

kalelesoghan tempat orang sering
jatuh: naran balenea ~ | Orang
sering jatuh dari tangga rumah
mereka;

melesogh sedang menanam biji
jagung (yaitu mengisikan dengan
meluncurkan) biji jagung ke da-
lam lubang tanah)



lesut

lesut pecah (tentang tabung berisi
air, bumbung): nanamou i to*-
orela witu en duuna em po-
tung — , Perian nira yang pe-
cah sudah ia tegakkan di sudut;
lesutou sudah pecah (perian bam-
bu): e ~ -ika mm potung e we-
rum, Sayang benar bumbung
nira yang baru sudah pecah

letek tiruan bunyi sesuatu yang ja-
tuh ke lantai, (kelereng atau
batu kecil, dsb);
limeteki ada bunyi “tek” terde-
ngar: bo'o sapa ~ -witu luar,
Entah apa yang berbunyi di
luar.

1 letok buta, mata rusak: si kuda-
na si — weren esa, kudanya
buta sebelah

2 letok jagung brondong: si time-
lesi -— waki pasar, 1la membeli
jagung brondong di pasar;
minaletokou sudah menjadi bu-
ta: si ~ rinesik lana pagoreng-
an, Ia telah menjadi buta karena
recikan minyak sementara meng-
goreng

letou, meletodetou sangat besar dan
tinggi (rumah, bangunan, dsb):
bale ni kapala ~ -, Rumah mi-
lik kepala kampung sangat besar
dan tinggi

1 letup katakata bohong, ceritera
bohong: baya — nalingan wia
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lewang

ni sig, Semua cerita bohong
berasal dari dia;

paletupan  dibohongi: ma an
sia ~ si mengio-ngion ite, Biar-
pun ia dibohongi, ia mengia te-
rus.

letup tiruan bunyi (bunyi bedil
yang ditembakkan, buah nyiur
yang jatuh);

letupokan berdentuman: se- =~
se suraro meletutaman, Para ser-
dadu saling tembak-menembak
berdentuman;

leletupen kelenjar air seni dalam
badan (biasanya kelenjar sapi
yang kemudian dibuat balon
untuk mainan anak-anak

le’us bagian ujung tidak sama sebe-

sar dengan pangkal (balok, pa-
pan, bambu, dsb): s itu — “m
papang kedir, pe'ut peleleeten,
Kalau papan dinding tidak sama
lebar ujung pangkalnya, celah-
nya sulit ditutup

leuntek lunak dan liat: em buter

memajeko tana’ — membajak
tanah yang lunak dan liat biasa-
nya meletihkan (karena berat)

lewang lembah di antara dua bukit

atau pegunungan: en tabelang
wia e — mekelaker lumelabot,
Bambu yang tumbuh di lembah
biasanya tinggi-tinggi



leweng,

leweng, i lewengela benamkan ke
dalam tanah atau lumpur (supa-
ya hilang dari penglihatan) cu-
kup dengan tekanan ibu jari kaki
untuk benda yang halus atau ke-
cil

lewet seberang, sebelah (sungai, ja-
lan, dsb): rumentekola samelelaa
witu —. , melompat saja kalau
mau ke sebelah;
palewetan tempat menyeberang,
jalan ke seberang: em peneronea
€m ~ susur en endo ne tou,
Mereka mencari tempat orang-
orang menyeberang tiap-tiap ha-
ri;
limewetou sudah menyeberang:
sa sia +~ -kumi'itola ko, Jika ia
sudah menyeberang engkau me-
nurut saja

lewong lembah — lewang.

lewu’ kebun, perkebunan: si minae
mana e — , la pergi ke kebun;
lumewu’ pergi ke kebun: si wo -
odope’ wo- ~, Pagi-pagi sekali
ia sudah ke kebun

lea perasaan mengantuk, kantuk:
Si tinu'merou ~ keuman, ka si
ruamou ngawengi rei’ matekel
meyagha si raara’an, Akhirnya
ia merasa kantuk sebab sudah
dua malam berturut-turut tidak
tidur, menjaga orang sakit;
meleleamou sudah mengantuk:

lebi’

Sa ~ maemou tumekel, Jika
sudah mengantuk pergilah tidur

le'ar lenggang badan (gaya berjalan

orang yang sombong): ~ eng
kapakela-kelangena em pasiwo-
siwon, gaya berjalannya dibuat-
buat;

kapale’a-le’ar cara melenggang:
dei’ kausaran ~ ni kalomu,
Cara sahabatmu melenggang ti-
dak dapat ditiru

Iéas bayangan sesuatu yang lewat;

liméasela tampak sekilas lewat
dari mata: ku limoo’ mae tou

" ~ mene’i mae, Saya melihat

orang sekilas membayang lewat
di sana

lebee lebih: — Je'os ko marengou,

Sebaiknya (lebih baik) engkau
pulang saja

lebet, malebet berjalan di atas titin

atau jembatan: sumigha-sigha’
~ ka lelebetan tabelang maa-
sa-sa, Pandai-pandai meniti sebab
titian hanya bambu sebatang;
melebe-lebet berjalan-jalan di
atas: si ~ waki kontoaian, la
berjalanjalan di atas bubungan
rumah

lebi’ mudah terbalik (tentang pera-

hu yang tidak seimbang): ku
meide’ sumeret witu lodei —
iti’i, Saya takut naik ke perahu
yang mudah terbalik itu;



ledong,

malébilébi’ mengoleng-oleng: si
so’o sumerét witu lodei ~ , Ia
tidak mau naik perahu yang
yang mengoleng-oleng

ledong, kaledong yang berumah se-
keliling, tetangga: se kine-retena
se kaledong kumaan mewali-wa-
li, Semua tetangga dipanggilnya
makan bersama-sama;
maledongou sudah berjalan ber-
keliling: si ~ -menero menge-
lot, 1a sudah berjalan berkeliling
mencari dukun

lee’ leher.

leek, limé’ek menginjak: si ~ ite
na'e kawii, Ta hanya menginjak
dengan kaki kiri;
lelé’ékan tempat menginjakkan
kaki misal tangga, bangku, pedal
sepeda
leét, leleet kayu, bambu, besi,
dsb yang dipergunakan (disisip-
kan) supaya yang longgar men-
jadi kukuh (misal tangkai cang-
kul, tembilang, tukul);
kinaleetan kebengkalan: si ~
mererior mekaan, Ia kebengkal-
an karena makan terburu-buru.

léét tidak longgar sebab terisi
penuh (peti)

légho kl pembajak: baya ne ~
sé tiniboianou, Semua pembajak
sudah tertangkap
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lele

lego’, i lego’ dilewatkan (janji): sa
it ~ - -pinaasa’an, dei mamuali,
Kalau dilewatkan janji yang di-
sepakati, nanti batal;
lumégo’ mengingkari, melanggar
(perjanjian, pembicaraan, dsb)

leka’ kutu busuk (biasa bersembu-
nyi di bawah kasur, di dinding
bilik tidur, dsb);
leka’an ada ‘'Yeka’ dalamnya,
berleka: sz itu———en tetekelan
serewen rano makaro’ko’?, ka-
lau katil ada leka’ nya, siram de-
ngan air mendidih

lekok tipu yang dijalankan dengan
membual, licik: se———mewang-
ker, te’es muntung, berdagang
dengan membual sering berlaba

lele’ penyakit jiwa, gila: si tinoro-
mou———e kiok si patuarina, ka-
sihan, saudaranya sudah gila;
palela’an gila (binatang atau ma-
nusia): se minunu’la asu ~ ,
Mereka baru membunuh anjing
gila

lele, linele tertelan biji padi dan ter-
sangkut di kerongkongan: si
———mengetep, la tertelan padi
ketika memakan padi ketan.

lele’ menurut pendapat: i ~ ni
sia kita reimou toro rumoyor,
Menurut pendapatnya kita tidak
boleh ke luar rumah




le’le’

2 [élé’, kinale1e’an dikabulkan:
pina kiweena apa yang di-
mintanya dikabulkan;
maléleJélé’ dengar-dengaran, me-
nurut: furu-turu’un se urang wo
séa ~ wia sé tua, Didiklah
anak-anak, supaya mereka menu-
rut kepada ibu dan bapak.

~

Ie’le’ bagian sempit antara paha ba-
gian depan atas dengan samping
perut bawah: si kinupesan wi-
tu———, Bisulnya timbul di bagi-
an samping perut bawah

I€léi, leleien dukung: ~ si tuari-
mu wo sia alin mae mauato se
ma ayang, Dukung adikmu bawa
dia pergi menonton orang ber-
main!

lele’én kl gelar orang tua yang di-
anggap paling bijaksana dalam
masyarakat sehingga menjadi
tempat bertanya.

lema’ kl lumema’ makan sirih, ma-
kan pinang;
lelema’an tempat menaruhkan si-
rih pinang, puan.

lembet ——— Iébét

Ienér tenang, teduh tidak berombak
sebab tidak ada angin: sa mewo -
odope’ mekelaker e — e lour,
pada waktu pagi air danau masih
tenang;
limeénérou sudah teduh (tentang
air danau sehabis bergolak):
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le’ona

~

ka minena’'mou rei mareg-
hes, Sudah teduh ombaknya se-
bab angin tidak bertiup lagi

lenge 1 mempunyai perhatian ke-
pada hubungan keluarga: si —
wia se patuari ka malinga si am-
pitena, Tidak ada perhatiannya
kepada hubungan keluarga kare-
na mendengar hasutan istrinya.
2 tidak menghadap lurus ke de-
pan (letak kepala, kemudi sepe-
da, mata tombak, dsb);

meleénge-lenge memalingkan mu-
ka. si ~ wo sia tubaleni sepeda
motor, la sedang memalingkan
muka, lalu tertumbuk sepeda
motor

lengki®, malengkidengki’ mengung-
kat-ungkit, mudah bergoyang
dan tergeser dari tempat: dei me-
te’u rubaran ka ~  tidak dapat
diduduki sebah terungkat-ung-
kit ;
nei kalengki’ tersinggit tiba-tiba
(kursi, bangku, dsb),

leno jernih (air);
lenoala bilas lagi, bersihkan lagi
dengan air jernih: ~ s¢ gelas
wWo sea sumerengati, Bersihkan
lagi (cuci lagi) gelas-gelas itu su-
paya mengkilap!

lensun kalau penyelam

le’ona daging: si minarukusou, wa-
ngun rei (mola) si — | la telah



leong,

menjadi kurus sekali, seolah-olah
tidak berdaging lagi

leong, si léong tahu mempermain-

kan (dengan cara bergurau)
orang lain, terutama anak-anak:
§i———me'ulit maaru-arui se oki’,
Ia pandai mempermainkan anak-
anak jika sedang bersuka ria de-
ngan mereka;

leleongan suka dipermain-main-
kan orang: sia nu oki'pe’ si
ka——~—, rei tongkoirangen, Wak-
tu kecilnya ia suka dipermain-
mainkan, tidak malu-malu

Ié'or 1 baik: tou———laker meupus,

orang baik banyak yang sayang.
2 manis: i seromi timpa'———,
carikan tuak manis. 3 sembuh:
si weru———rinaara’la, Ia baru
sembuh dari sakit
malé'oJ€’osan  berkasih-kasihan
seorang kepada yang lain, saling
mengasih: ——-wo rior lawir,
pokei né tu’a, Saling mengasihi
supaya panjang umur, kata orang
tua-tua;

le'odé’osen kerjakan (urus) se-
baik-baiknya: ———ka pawewa’-
 kes tea sia rumeta itéla, Ikat
(tambatkan) sebaik-baiknya su-
paya tidak lepas nanti!

Iepe penakut (anak lelaki yang sela- -

lu suka menghindarkan diri dari
suatu perkelahian, yang menye-

lewes,

babkan rasa sakit atau luka pada
badan)

le'pek tidak membulat (sebab ku-

rang angin), kempis (bola kaki,
ban mobil, sepeda, dsb): si rei’
kan timerus kaa - baan sepe-
dana, la tidak dapat melanjutkan
perjalanan karena ban sepedanya
kempis

18'sek, lele’sek kotoran yang masuk

ke dalam mata;

line'sek kemasukan kotoran di
mata: si matingka-tingkas ka
si ~ ni senget, la lari ke sana
ke mari karena matanya kema-
sukan semut.

ltaw sedikit sekali, tipis (tentang

air yang dituangkan ke suatu
tempat yang banyaknya hanya
sekedar menutup dasar): palusa-
la rano nemer, ta'an ~ ité’,
Tuangkan air ke dalam ember,
tetapi hanya sedikit saja;
palétawen cara memanggang de-
ngan api yang panasnya terbatas
supaya tidak hangus: ~ ité
sa malutut téa’ penorowaken,
Kalau memanggang apinya se-
dang-sedang saja panasnya, ja-
ngan terburu-buru

letek jenis bumii-bunyian, gende-

rang kecil

Iéwes, paléwes pengatur ukuran air

yang melalui bendungan (sebilah



lewo’

papan atau bambu yang dipasang
di atas bendungan, diturun-naik-
kan untuk mengatur banyaknya
air yang melewati bendungan):
linolomou ni wo'osei en tabe-
lang ~ , Bambu palewes™ su-
dah ditarik orang

lewo’ 1 berperangai kurang baik, ja-

hat: en aresan dei ite siniwo se
fou ~  penjara bukan saja di-
buat untuk orang jahat;

2 rusak: bale néa deipe’ —
ta‘an rinobe’mou, Rumah mere-
ka belum rusak, tetapi sudah di-
rombak ;

minalewo menjadi rusak: en oto
nea ~ itela rior, Mobil mereka
lekas menjadi rusak;
palewo-lewo’on diberi perlakuan
jahat, bengis: si ~ ite ni wéwe-
ne rimetuk nisia, la diperlakukan
bengis oleh ibu tirinya;
kalewo’an bagian yang rusak
(tentang jalan): maatomae sako
maali sepeda ka eng ~ -lalan,
Berhati-hatilah jika engkau pergi
bersepeda sebab jalan banyak
yang rusak

li'bus

liawut kl biji buah mentimun yang

pantang dimakan (menurut ke-
percayaan lama)

liba kI pencuri, perampok;

tanumokan sé liba pada tampak
seperti perampok (ejekan kepa-
da orang yang kemerah-merahan
warna mukanya karena minum
tuak terlalu banyak, menyerupai
wajah penyamun)

libawa perbedaan, selisih, berbeda,

tidak sama: dei laker———narega
em balenea, Tidak banyak perbe-
daan harga rumah mereka. nu-
muréa nu rua bo'o———mapulu’
ngete'un, Selisih umur keduanya
barangkali  sepuluh  tahun:
se———kapetete’u, Kerajinan (ca-
ra belajar) mereka di sekolah
berbeda

libong, libongen mabuk (oleh ro-

kok, panas, bau, dsb): si meling-
kun wo sia———, Ia merokok se-
hingga mabuk;

melibong memabukkan: si me-
lingkun en towaku———, la me-
rokok tembakau yang memabuk-
kan

lia tumbuhan yang umbinya pedas,

sering dipakai sebagai bahfm li'bus kesibukan: e — ne tou lu-
obat atau rempah-rempah, halia, mingala en suwu minapete mou
jahe

deimou i kauasar, Kesibukan

liang, liangena lubang tanah yang orang-orang ketika mendengar

cukup luas dan dapat didiami,
gua
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pecahnya perang, tidak terkata-
kan lagi;



liei

palibusen  dibebani (dengan
urusan banyak): si ~-em peke-
kawengan ni urangena, la sibuk
karena dibebani urusan perka-
winan anaknya

liei perasaan gamang jika melihat

dari atas ke bawah (jika sudah
memanjat tinggi, lalu melihat ke
bawah): tea’ ~ sa mekawo-ka-
wok, Jangan ada perasaan ga-
mang kalau memanjat!
melieikan merasa takut juga:
si ~ kumawok po’po’ ka reg-
hes, 1a takut juga memanjat po-
hon kelapa sebab angin besar.

li'ik basi, tengik: eng kaan — nii
kaso o kangkasi ni asu, Nasi yang
sudah basi, anjing pun tidak me-
nyukainya;

peliikanou sudah terasa tengik
sedikit: em ~ -e lana weru ti-
nu'tulana, Minyak kelapa yang
disimpannya sudah terasa tengik
sedikit

li'ir geliat atau gerak badan karena

telah duduk lama dan belum
mendapat kesempatan berdiri
meninggalkan tempat duduk

likep tertutup rapat: dei’ — kine

pepenetena eng kaas, ghinorema-
nite ni kawok, Pintu lemari tidak
tertutup rapat sehingga tikus ma-
suk
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lila’ 1 lidah:

Ii'lip

likoko bingung: si — nereken se

tou maghorem, la bingung meng-
hitung orang yang masuk;
kinalikokoan kelupaan karena
bingung: si ~ kinereti, 1a kelu-
paan dipanggil karena bingung.
— ni kerobar em pa-
nga'an, lidah biawak bercabang;
2 perkataan: male ‘o-le‘osan, tua-
na e — ni mamana rior wo sia
ma’apula nasengan, Kasih-me-
ngasihi, demikian kata (perkata-
an) ibunya sebelum meninggal;
iJilala Mohon dikatakan (disam-
paikan): ~ -ni sia ku rei ‘pe’
meware-warengi, Mohon disam-
paikan kepadanya bahwa saya
belum akan pulang dahulu;
lelila’an 1 kata-kata pesanan atau
janji: si rei si- ~ sapa wo sia ru-
moyor, la tidak meninggalkan
suatu kata pesanan atau janji, la-
lu ia pergi. 2 bahasa: ~ -nefou
wia eng kaoatan minegheghion,
Bahasa-bahasa yang ada di bumi
bermacam-macam

li'lik pinggir, tepi: tea’ mereru-

ber — , Jangan duduk di ping-
gir;

i lilikela geserkan ke pinggir,
pinggirkan: ~ sa itu rei edon,
Pinggirkan kalau tidak dipergu-
nakan!

lilip kecakapan berenang: — ni
urangu dei si tumu'mer, Keca-



lilip

kapan berenang anakmu tidak
ada yang menyamainya. (= ka-
peli’lip)

li'lip luka karena terlilit (oleh
benang, ijuk, kawat, dsb): e
~  banaang dei makaidé'én,
Luka terlilit oleh benang tidak
berbahaya;

lini'lipan terluka benang atau
tali pada jari tangan (yaitu ke-
tika memegang benang atau tali
yang ditarik kuat): si ~ . em
banaang ni peparéién, la terluka
kena benang layang-layang (yang
tengah naik ke udara)

lilir bekas dipukul, bilur ~ - wilir
li'mas, peli'masen yang akan dise-

lesaikan (sisa pekerjaan atau
yang belum sempat diselesaikan):
si memilitokan em ~ , la ha-
nya menyelesaikan jahitan;
meli'masokan tinggal menyudahi
(sisa pekerjaan yang belum sele-
sai): si ~ pemiliten ni mama-
na, la tinggal menyudahi jahitan
ibunya :

li'mer, li'meren sakiti orang dengan
mencekik leher: si méidé’ ke si
winoanou ~ ni kaka’ ni kato-
kolena, 1a takut karena diancam
akan dicekik oleh kakak lawan-
nya berkelahi

limumu, palimumuan pembasuh

mulut, alat kumur (gelas, air,
dsb);

lingkoi,

lumimumu bersihkan mulut de-
ngan air, berkumur: mekekaala
kulis wo sia. - , Selesai makan
kue, lalu ia berkumur

linaak awan tebal di langit: si kine-

lungan e — si edo ni itu si rei
palo’on, Matahari tertutup de-
ngan awan tebal sehingga tidak
tampak

linganga, si linganga suka bingung,

pembingung: ~ -kasa sa sia pe-
teturuan sapa, la pembingung
sekali apabila hencak disuruh
mengerjakan sesuatu;

malinga-linganga  bersikap bi-
ngung: fea'~ ..sa pawuien ni
maperisa, Jangan bersikap bi.
ngung kalau ditanyai pemeriksa!

lingkat 1 mudah sekali terbalik (pe-

rahu yang kurang baik buatan.
nya). 2 cekatan, ringan kaki:
si — mesawa-sawang wo i pa-
reo-reo, la cekatan sekali mem-
bantu-bantu dan ringan kaki
apabila disuruh-suruh;
malingka-lingkat bersiap-siap de-
ngan cepat: ~ mesawel sa
mekekélang ka ma‘aromou, Ka-
lau hendak keluar berjalan, ber-
siapsiaplah dengan cepat karena
hujan hendak turun rupanya

lingkoi, si lingkoi yang penghabisan

(anak babi atau anjing yang lahir
penghabisan sekali): si ~ .5



lingkowong

asuku, taan si kasa simela nu
piaranou, Anjing saya lahir peng-
habisan sekali, tetapi setelah di-
pelihara menjadi sangat besar ba-
dannya

lingkowong panggilan atau julukan

kepada anak bayi yang gemuk
dan sehat: wineanou kumaan
si - ., Si anak gemuk sudah
makan?

lingkun, melingkun mengisap 10-

kok, merokok: si kasigha ~
Ia tahu benar merokok;
pelingkunan rokok;

limingkun sengaja masuk (ber-
sembunyi) dalam gulungan (ulat
. pada daun): si rurumengis si. ~
laleina wo lumunus, Ulat me-
nyembunyikan diri dalam gu-
lungan daun, lalu menjelma

linsen sebagian menyempit (tentang

jahitan yang tidak rapih gunting-
an dan jahitannya): si so’o luma-
bung ka — kinewewilit pokei-
na, la tidak suka memakai baju
itu karena sebagian menyempit,
katanya

linsu® sering mengganggu (dengan

macam ragam pertanyaan, yang
tiada bertalian satu dengan lain-

nya);

linensu’ terganggu sehingga pe-
kerjaan terhalang: se ~ ni asu
palela’an wo itu rei simampet
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liong

em papa’ayangen, Mereka ter-
ganggu oleh seekor anjing gila
sehingga pekerjaan tidak selesai

linsoya tampak sibuk (tetapi tidak

menentu apa yang dikerjakan):
si talous — susur sia kesakeian,
la tampak sibuk sekali tiap kali
ia menerima tamu

linta’ ulat daun yang suka mengisap

darah orang atau binatang, lintah

lintuang, nei lintuang digantungkan

terbalik supaya semua isi ter-
buang (perian saguet ketika ha-
bis dicuci, ayam yang baru di-
sembelih supaya semua darah
keluar, dsb)

i lintuang gantung terbalik: na-
na ~ waki lelebetan si katoko-
lena, Lawannya dijatuhkannya
dari jembatan dengan kepala da-
hulu

lintook tiada merata (tentang padi

yang tiada merata masaknya): sa
itu — kapewewua’' dei mewali
wowos, Kalau tidak berbuah me-
rata, tidak akan masak pada
waktu yang sama

liong menyembunyikan, menjauh-

kan (diri supaya bebas dari se-
suatu pekerjaan atau tanggung
jawab bersama);

limiong pergi jauh menyembu-
nyikan diri, menghilang (tentang
anak-anak yang pergi jauh untuk



liontana’

bermain-main), tidak menam-
pakkan diri dengan sengaja supa-
ya bebas dari suatu pekerjaan:
Si tuarimu si ~ -rei simekola,
Adikmu pergi menyembunyikan
diri tidak ke sekolah

liontana’ segala jenis binatang: baya
ne ~ -mana en ftalun minare-
ngis, se minate waya, Semua bi-
natang di dalam dan di atas ta-
nah hutan yang terbakar, mati
semuanya

liontoi, mine leliontoianou terletak
lintang pukang: ~ eng kayu
Wo se tabelang pinele, Kayu dan
bambu yang baru ditebang terle-
tak lintang pukang

lipetek lumpur, bencah

kalipetekan 1 tempat yang ta-
nahnya berlumpur: tea makelang
witu eng ~ , Jangan berjalan di
tanah yang berlumpur! 2 kena
lumpur: si meningkas wo ~ . ’
[a berlari, lalu kena lumpur

lisigh, linisigh tergilas roda kenda-
raan: si kina repu'an en se ~
en sepeda motor, Kakinya patah,
tergilas sepeda motor

lisou warna hijau;
linisouan memakai pakaian yang
hijau wamanya: se oki’ sekola
Se———waya, Semua anak seko-
lah memakai pakaian hijau
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liwagh

liur, kinaliuran terlupa: eng kineme-
san i peraar ~ -rei’ niangkat,
Cucian yang dijemur, terlupa di-
angkat;
leliuren 1 sering lupa, pelupa:
tea’ menenaram ~ ., Jangan
biasakan diri pelupa. 2. orang
yang sering berkata-kata semen-
tara tidur lelap, mengigau;
meleliur berlaku pura-pura (ti-
dak mendengar, tidak melihat,
tidak memperhatikan, dsb): si
pakeupian taan si- ~ -ite, Ia
dimarahi, tetapi pura-pura tidak
memperdulikan (tidak memper-
hatikan)

li'us pandai memutarbalikkan per-
kataan, pandai bermain mulut
dan kata: si — karengan sa me-
sesusui, Ia pandai benar memu-
tarbalikkan perkataan sehingga
tidak terkalahkan

liwagh, e liwagh pertanyaan: i le’o-
le‘os en talinga sa melelinga ~ |
pasang telinga baik-baik kalau
mendengar pertanyaan;
paliwaghen diberi pertanyaan,
ditanyai:  sa———ghumenange’
wo mingkot, Kalau ditanyai hen-
daklah berpikir dahulu baru
menjawab;
peliwaliwaghen ditanya-tanyai:
Si ~ ,ta'an si minakapenes ite,
la ditanya-tanyai, tetapi diam sa-
ja (tidak mau menjawab)



liwenu

liwenu lelah tingkawas

liwoka sampah (di pekarangan, di
kebun)

liwota’ lumpur, bencah - ~  lipe-
tek, paliwota ‘an injak-injak supa-
ya berlumpur (tentang tanah sa-
wah yang hendak ditanami, ha-
laman yang dikotorkan babi,
dsb): lepo mei- ~ -ne kerewou,
Sawah kami diinjak-injak kerbau
saja supaya berlumpur

liwowo longgar (tentang ikatan): si
rimeta’ itela si ko'ko ka ~ - be-
wa'ken, Ayam terlepas sebab
ikatannya longgar

liwuagh agak dalam (bagian sungai
atau kolam dsb yang agak dalam
airnya): em palarena ite, wi-
tu ~ -, Kesukaannya mandi di
tempat yang agak dalam airnya;
kaliwuaghan agak dalam: fea’
melaa witu eng. ~-- tea’ ko kato-
nem, Jangan pergi ke tempat
yang agak dalam, nanti tengge-
lam

loang luas, besar sehingga dapat
bergerak dengan mudah (pakai-
an, bilik, bangsal, dsb);
leloangan pintu (untuk keluar
masuk): em bale tuana’'an eng
kewangko', ta'an ~ kakisel,
Rumah begitu besar, tetapi pin-
tunya terlalu sempit
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logo

lo'ap sebesar gumpalan tanah sekali
cangkul: si minedomi tana' sa-
nga - em bewingkung, la
mengambil tanah sebesar gum-
palan sekali cangkul

lo'at, malo'ati berjalan mendekati

dengan lenggang angkuh dibuat-
buat

loaya' jenis rotan, kurang baik di-
pakai sebagai pengikat

lobo’, i lobo’ lemparkan, buangkan:
———witu en salu, buang ke da-
lam sungai;
lelobo’ alat penangkap ikan, jala

lodei perahu (ukuran kecil utk satu
atau 2 orang)

lodok suka menangguhkan: si ka-
sa - sa pakisiwon sapa-sapa,
Ia selalu menangguhkan apabila
diminta mengerjakan sesuatu;
limodok menangguhkan: si ~
telu ngaado, Ia menangguhkan
tiga hari

lo'gas tidak berambut di kepala,
gundul, botak

logo keringat, peluh;
lonogoan basah karena keringat:
kemesala labungku ka ~ , Cuci
pakaian saya sebab basah kena
keringat!
palogoan sedang berkeringat: sz

~ -tea pe' melelele’, Kalau se-

dang berkeringat, jangan mandi
dulu
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loit

loit uang, duit;

loi-loiten mempunyai uang ba-
nyak: sa ~ toro meneles sapa
ni i kepa'ar, Kalau mempunyai
uang banyak dapat.membeli apa
yang disukai;

meloit mencari uang dengan ber-
kedok sebagai dukun, petenung,
pengacara, pemborong, dsb

lo’it pandai menipu dengan cara
bermanis mulut: si — #i itu sia
laker loit, Uangnya banyak kare-
na keahliannya menipu dengan
bermanis mulut

lo’kek pandai berkata-kata atau ber-
cerita bohong untuk bersenda-
gurau saja; bd lo’lek

lokon 1 tu'a lokon gelar untuk
orang (laki-laki) yang telah tua:
ku ma'anape’ si ~ -, Aku masih
menantikan orang tua (bapak,
paman atau orang lain)
2 kaput lokon jenis ubi yang ber-
umbi tunggal, tetapi besar sekali

lo’lek kata-kata atau cerita dusta
untuk gurauan saja
lolas daging babi pada bagian perut

lele bisul yang agak besar dan ber-
bahaya

loli’ kas kemaluan

lolias kas kata ejekan untuk anak
laki-laki yang masih mengompol
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lo’los

lolimbawa tidak sama tebal (papan
lantai) bd longkawit

loling kl telinga binatang yang su-
dah dibantai (babi, lembu, dsb)

loliwagh yang berikutnya, yang
menggantikan, pengganti: baya
ne kimetare minaka’atomou, ta’-
an sé ~ -dei'pe’, Semua yang
datang mula-mula sudah menda-
pat, tetapi yang berikutnya be-
lum;
kina loliwaghan ada yang men-
dahului, yang datang tiba-tiba:
ku nangkan i keureé ka ~ fou
wa'kat, Aku menunggu lama ju-
ga sebab ada yang datang dari
jauh mendahului saya

lo’lo’ anyaman dari rotan atau bam-
bu, bakul

lo’lok badan terangkat-angkat keti-
ka duduk dalam pedati yang ti-
dak berpegas;
malo’lok  Tergoncang-goncang
apabila melalui jalan berbatu-ba-
tu. ku so’o sumeret rodaka ~ -,
Saya tidak mau naik gerobak
sebab terguncang-gi cang

lolong kl panggilan kepada sese-
orang yang pandai menyanyi

lo’los, limo’losou sudah ke bawah
sedikit (tentang ikatan, sudah tu-
run sedikit (kedodoran): rebe-
tene’la em bawa’kes ka ~ -, Ke-



lome’

raskan sedikit ikatannya karena
sudah ke bawah (longgar)!

lome’ kata sindiran kepada seorang
anak yang berbuat seolah-olah ti-
dak bertenaga karena tidak mau
berlelah-lelah

lompatei, malompatei melonjak-
lonjak karena kesakitan atau ke-
girangan: si. ~ mepa ‘a-pa’ar nu
lumingala si toroke mareng waki
wanuanea, la melonjak-lonjak
kegirangan setelah mendengar
bahwa ia diperbolehkan berkun-
jung ke kampungnya

lompeng kil 1 gemuk sekali (tentang
anak kecil);
* 2 bercita-cita banyak

lompit sempit keadaannya (jalan
kebun, jembatan, dsb):
talous — -e lelebetan ni itu em
paworun, Jembatan terlalu sem-
pit sebab itu sedang diganti;
palompit” perangkap tikus
linompit 1 terjepit (= kinolom-
pitan);
2 digigit lipan: si ~ em balak
pa‘angkaten, la terjepit oleh ba-
lok yang sedang diangkat
25 - vo itu kumesa na'e, la
digigit lipan sehingga kakinya
bengkak

lompon angin reda: sa ~ se laker
se menero sera’ mana lour, Kalau
angin reda banyak orang mencari

longkasei

ikan di danau;

limomponou mereda: foromou
mole ka reghes. ~ , Sudah bo-
leh mengayuh perahu sebab
angin sudah mereda

londei perahu - lodei

longka’ terlepas (tentang gumpalan
tanah kering yang terlepas dari
tanah tempatnya terletak atau
selembar kulit kayu yang terle-
pas dari batang karena menge-
ring tak bergetar lagi);

minalongka’mou sudah terlepas

"(terkupas) seluruh atau tinggal
sebagian kecil saja (keropeng,
upih pinang, dsb): ~ eng kaa
pali'na, Kulit keropeng lukanya
sudah terlepas

longkai mayang enau yang keluar
terakhir dari batang untuk dapat

disadap: timpa’ — menewel,
Saguer dari mayang yang ter-
akhir memabukkan

longkasei gerak lompatan ikan dari
dalam air dengan tiba-tiba me-
nyebabkan air sekelilingnya ter-
kacau dan menimbulkan bunyi:
si memiee-mee mena’ mawole
limingami - ni pior wangko’,
Mendengar bunyi air terkacau
karena lompatan gabus dalam
air, ia segera berhenti mengayuh
perahunya;
lomingkasei Mengibaskan ekor




longkawit

sekuat-kuatnya (ikan besar)

longkawit berbeda tentang panjang,
tinggi, umur, kepandaian, dsb;
bd;
libawa, mina longkawitan berbe-
da panjang: ~ -oki kine-keko-
tor en tabelang, panjang bambu
yang dipotongnya berbeda sedi-
kit;
pina longkawit dibuat tidak sa-
ma panjang atau tidak sama ting-
gi: ~ kine rereta’ en tabelang
pinelenala, Bambu yang dite-
bangnya diletakkan tidak sama
panjang

longkei, e longkei mayang enau
yang dapat disadap, yang meru-
pakan mayang terakhir sebuah
pohon enau karena telah tua

longkoi jenis tupai, berkepala kecil,
bentuknya seperti kepala anjing

longkot, malongkot naik tangga:
si. ~-wo i kalesogh, la jatuh ke-
tika naik tangga;
lelongkotan tempat atau alat
naik, tangga: si simiwola ~
mapulu teleba’tung, la baru
membuat tangga, yang sepuluh
anak tangganya

lono’ kusut karena tidak dilipat, la-
lu bertindih dengan yang lain-
lain (pakaian): baya lubang -
nana i paki seterik sumeup, Se-
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lo’sit,

mua pakaian yang kusut disuruh-
nya menyetrika kembali

lonta’, melonta’ melewati satu atau

lebih (misal dalam nomor pang-
gilan tidak berurut, dsb): si -
kapaweteng takar bawean se rei’
mina ka'ato, Caranya membagi
tidak berurut sehingga ada yang
tidak mendapat bagiannya;

si lonta’ lalai (kurang cermat)
mengikuti urutan sehingga ada
yang terlompati, ~ ka pesaat
dei minaasa'an, dei minasesik,
Ia kurang cermat mengecat ru-
mah sehingga tidak sama tebal
dan ada yang tidak kena gosokan

lontang tempat makan binatang

(babi, kuda), palung

losi’, limosi’ kulit mengelupas (kena

panas matahari): e loongena
—  rina’aran, Kulit belakang le-
hernya mengelupas kena panas
matahari;

losi’an mengering (misal kulit ja-
gung menjelang waktu dipetik):
taadei mei lakerou ~ tawi-ta-
wimou sepin, Jagung kami ba-
nyak yang kulitnya sudah me-
ngering, sudah dekat waktunya
akan dipetik

lo’sit, lo’siten kejutan: sa sia- ~ si

* pangerentek, Kalau ia dikejutkan
dengan sengaja kerap kali ia ter-
lompat dari tempat duduknya,
lelo’siten mudah atau lekas ter-



loso

kejut, pengejut;
lino’sit dikejutkan: si- ~ wo itu
i kepalus em penu’-unena, la di-
kejutkan sehingga junjungannya
(barang yang dijunjungnya) ter-
jatuh

loso pengikat tidak ditarik kuat,
longgar: e — kinewewa 'kes,
malo’los ite, Tkatan longgar se-
bab itu tergeser ke bawah

losogh mudah terpancar ke luar (pa-
di yang ditumbuk pada lesung
yang kurang baik buatannya)

losok lesung yang buatannya ku-
rang dalam sehingga padi yang
sedang ditumbuk mudah terpan-
car ke luar; bd losogh

lotoi, palotoimou sedang diinjak-
injak (tanaman, jemuran, dsb):
eng kaan i pera’ar ni———ni ku-
da wo tu'umeren, Padiyang di-
jemur didapati sedang diinjak injak
kuda

lour 1 danau (telaga); 2 suatu tem-
pat di hulu (sungai);
limour ke danau menangkap
ikan atau untuk suatu maksud
lain: si———eng kawengi, Tadi
malam ia ke danau (mencari
ikan);
lumelour 1 biasa mencari di da-
nau, nelayan danau;
2 Angin darat yang biasanya
bertiup di danau menjelang
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lowong

siang (angin dingin);

opo’ lour sebutan untuk se-
orang dewa yang diam dan me-
nguasai danau To (menurut
kepercayaan tradisional);
lelouran ki peti mayat, keranda

loyan teduh, tidak berangin:sa- —
dei mawalolong e lour, kalau
angin teduh, danau tidak ber-
ombak;
limoyanou sudah teduh, tidak
berangin lagi: bo'okan maro
ke ~ , Entah akan hujan juga
sebab angin sudah teduh

loyot nama burung, manguni

lowa’, si lowa’, limowa’ yang me-
nang (dalam perlombaan lari): si
mina ka'ato loit laker ka ~ ti-
mingkas, la mendapat uang ba-
nyak karena menang berlari;
i lelowa’ biasa dilombakan (dipa-
cu) tentang kuda, sapi atau
anjing): si kudana ~ si papiar-
an tanu se tou, Kuda pacunya
dirawat seperti manusia;
malowa’ berusaha mendahului,
berlomba: se ~ mali’lip, Mere-
ka berlomba berenang

lo’weng berlekuk untuk sementara
waktu saja. bantal tinekela-
la- ~ , Bantal bekas ditiduri
itu masih berlekuk

lowong serangga yang suka melu-
bangi dan memakan isi biji ja-




Y

lua

gung atau padi yang disimpan;
lowongnou sudah dimakan ’lo-
wong : taadei witu eng ka-
rong ~ kara’ Jagung . dalam2
karung itu sudah dimakanjowong

lua’ 1 penyakit muntah-muntah;
2 nama burung yang selalu me-
ngangguk jika sedang hinggap

lua’, limua'mi memuntahkan: si
bayakan eng kinaanala, Ia
memuntahkan apa saja yang ba-
ru dimakannya

lue air mata;
lue’mokan air mata bercucuran:
si. ~ -matoromi em bale, Air
mata bercucuran sedang ia berja-
lan menuju ke rumah

luak, maluaki keluar banyak-ba-
nyak dan tidak putus-putus
(asap dari lubang kepundan, dari
cerobong kapal, dsb): e ~ na-
wun waki uatuna kuntung, Asap
mengepul keluar dari puncak
gunung

~

luapis lapisan, susunan: seron wi-
tu — katelu, Cari pada lapisan
ketiga!
mina luapis berlapis-lapis, bersu-
sun: baya labungena nei reta’
witu meja ~ , Semua pakaian-
nya terletak tersusun di atas
meja

luet membangkitkan rasa jemu dan
gelisah karena udara sangat pa-
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lukut,

nas;

maluet merasa badan sangat pa-
nas serta berpeluh dan dahaga:
si kasamou———wo menero rano
pekeko’on, Ta merasa panas dan
dahaga, lalu minta air minum

lugha masak karena direbus: kasa-
mou———masera-seramokan, su-
dah lama direbus sehingga ham-
pir hancur seluruhnya;
malugha merebus: si—— —kacang,
Ia sedang merebus kacang

luidung, maluidunga bertelur sama-
sama dalam satu pekarangan
(ayam betina dua atau tiga ekor):
ka'asape’ burénga witu rero’-
ongan ka se ko'ko se———, Ba-
nyak telur dalam pekarangan se-
bab beberapa ekor ayam betina
bertelur bersama-sama

luintung bahagian depan kepala, di
atas mata, dahi

lukar daerah pemerintahan seorang
pembantu kepala desa di Min
khusus di daerah To;
malukar menagih, mengumpul-
kan (hutang sumbangan dsb):
si———baya em pininjang mines-
ta, la mengumpulkan semua
yang dipinjam untuk pesta

lukut, limukut duduk atau berdiri,
tetapi badan dan kepala ditun-
dukkan: si———witu e meja wo
kawean tekel, Ta duduk sambil



luli’

menundukkan badan dan kepala
di meja sehingga tertidur

luli’, luli’in urut dengan sangat per-
lahan-lahan pada bagian bawah
ujung jari untuk menghilangkan
rasa sakit: na‘'éna kimesa dei’
weena- , la tidak suka kaki-
nya yang bengkak diurut

lulu jin hutan yang menyesatkan
orang di hutan (menurut cerita
tradisi Min)

lulur tulang kering kaki bagian ba-
wah, bertolak belakang dengan
betis;
nei kalulur Tulang kering kaki
bagian bawah tergesek ketika ja-
tuh atau menyentuh sesuatu
yang keras. si ~ witu naran,
Tulang kering kakinya mengge-
sek tepi anak tangga sehingga
luka (kulit terkelupas)

lulut bambu seruas untuk mema-
sak makanan (kalau muda) atau
untuk diisi apa-apa sebagai sim-
panan (kalau kering)

Iw’le’, Iu’lu’an menggosok badan
dengan jari-ari tangan untuk
membersihkan badan, melepas-
kan daki

lu'luk, limu’luk Menggulung celana
bagian  bawah sehingga betis
tampak. si rei ~ ma'an itu le-
petok em pakelangan, Ta tidak
menggulung celananya meskipun
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lungka’,

jalan berlumpur

lumbak, i lumbak tendang —
lubak

lumpé€’ rebah, rusak diinjak-injak
(misal padi di sawah, jagung,
rempah-rempah dsb);
linumpée’ direbahkan dengan di-
injak-injak: eng kaan pe’upu’un
— itela ne tekapen ni wo ‘osei,
Padi yang hendak dipanen, dire-
bahkan, diinjak-injak binatang
orang

lumu, lumun timbuni tanah (pang-
kal tanaman yang sedang tum-
buh supaya tidak tumbang): sa
itu sanga sumedotou en taadei
nei tanem toromou . Kalau
umur jagung sudah kira-kira se-
bulan bolehlah pangkalnya di-
timbuni tanah

lumut jamur yang tumbuh misal
pada sekeliling batu yang lama
terletak di tanah yang basah

le’'unek lunak, lembut (misal kain
wol); bd leme’

lungka’, e lungka’ terkupas, terbu-
ka sedikit (misal kulit phon);
melungka’ membuka, mengupas,
mengeluarkan: si. ~ em buseng
nakel pekekedongen wewa 'kes,
lIa mengupas ijuk enau untuk di-
pintal menjadi tali pengikat



lungkou

lungkou j rumput yang daunnya
beripuh (sangat gatal apabila
mengenai kulit badan)

lungkur setia dalam ikatan keluarga

lunsing kalong yang masih muda
(kecil), kelelawar

lunus, e lunus, linunusan kulit bina-
tang yang terlepas ketika men-
jelma ’ular);
limunus menjelma, sudah men-
jelma: si leloi’ si ~ witu natas
em batu, Ular menjelma di atas
batu

lupoi jenis rumput yang beripuh:
kimésa na'éna niedo ~ , Kaki-

nya bengkak kena ipuh lupoi

lutam, nei lutam ditembakkan: su-
pera wangko ~ se minenet wa-
ya en talinga se suraro, Ketika
meriam besar ditembakkan, se-
mua serdadu menutup telinga-
nya;
limutam yang menembak: ni sia
$i ~ -si pulisi, la yang menem-
bak anggota polisi
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luwir

lutu’ sudah masak, kering (padi,
jagung, dsb): se mupu'mou ka
toromou — eng kaan lepo nea,
Mereka akan panen sebab padi-
nya yang di sawah sudah kering;

lelutu’an 1 tempat masak, da-
pur: nea bitu sangaweka
bale, Dapur mereka ada di sam-
ping rumah

~

2 alat masak (belanga): minape-
te’'mou ~, , belanga sudah pe-
cah;

si malutu’ Ia sedang memasak

luwek, maluwek menumbuk (padi):
si rei'pe’ limutu’ ka si tare ~
Ia belum menanak nasi sebab
baru menumbuk padi

luwir pintalan keras: sa itu rei- ~

em pakedongen merangkut ite,
Kalau pintalan tali belum keras,
putus saja;

maluwir memintal (tali dari be-
nang atau dari serat pelepah pi-
sang, enau, dsb): s ~ -irup pe-
sesiwon we'tes, la memintal
serat enau untuk tali jerat



ma’, maa E ibu, bunda

ma’an biarpun: ku kumelang
ite — maaro, Saya berjalan ka-
ki saja biarpun hujan

maatus seratus, bilangan seratus: si
tawimou — ngetu ‘un, Usianya
sudah menjelang seratus tahun

mae pergi;
ma’ae mau pergi: i ~ -waki
wuma, Ta mau pergi ke kebun

maka memiliki, mempunyai: si
asu telu, Ia mempunyai tiga ekor
anjing;
makapunya mempunyai, memi-
liki: ni sia kangkasi si ~ asu,la
juga mempunyai anjing

makarao gerhana bulan atau mata-
hari: kawisa kasi wo — , Bila
ada gerhana lagi?

maki (kata bantu kerja) minta di-
buatkan, dilakukan, dsb sesuatu
untuk: si — ali waki si dokter,
Ia minta dibawa ke dokter
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maloi lakilaki yang berwatak (ber-
tabiat) wanita, wadam

mana (kata depan) di, di dalam:
si rei — em bale, la tidak ada
di rumah;
manamana tinggal di situ:
tea’ marou-roumi, Tinggal di si-
tu, jangan keluar!

~

manguni jenis burung malam (kepa-
lanya besar dan bentuknya se-
perti kepala kucing) burung han-
tu, berek-berek (burung keramat
menurut kepercayaan lama Min):
rondor, Suara Tmanguni
yang kedengaran lurus tidak
mengalun, diartikan sebagai tan-
da baik untuk suatu maksud

manuang 1 suami atau istri anak
kita, menantu; 2 orang tua dari
suami atau istri anak kita, mer-
tua, mentua

mapangingi nama seorang dewa da-
lam kepercayaan lama Min di-



ma’pas

pandang sebagai penguasa seba-
gian kota Tondano

ma’pas jenis burung yang gemar ter-
bang melayang-layang dengan
tangkas dan berbadan kecil, bu-
rung layang-layang

mapinsan kas perkataan sumpah un-
tuk  menguatkan pernyataan,
“sekali-kali bukan perbuatan di-
n’:  — . dei nigku si rimong-
kit, Sungguh mati bukan saya

yang mencurinya

mapulu’ sepuluh, bilangan sepuluh

maroom seludang buah nyijur yang
telah tua dan kering, pembung-
kus setandan bunga kelapa

maruasei jenis kayu yang sangat ke-

" ras batangnya dan banyak tum-

buh di hutan-hutan Sulawesi,
kayu besi

mata’ mentah, belum masak;

kilou mata’ sebutan kepada
orang yang suka makan makanan
yang sebenarnya belum selesai
dimasak, masih mentah, teruta-
ma daging;

pinemata’ dipetik jauh sebelum
waktu masak: deikan kinalo 'ora-
la eng kalibong ~ itela ne oki’
melangkoi, Tidak juga dirasakan
mangga itu sebab masih muda
sudah dipetik anak-anak yang le-
wat di jalan
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me’mes

mate akan mati: -— kawisa wona’
sia? Bilamana kira-kira ia akan
mati;
minatemou sudah mati, sudah
meninggal - ~ pate

mei 1 mari, kemari, datang: mei
wi'ei, mari ke sini;
2 kata ganti milik orang pertama
jamak: si kuda -— , kuda kami;
meimou marilah saja: ~ kita
marengou, Mari kita kembali
saja;
mengeimou sedang ke mari:
Si o~ an si nigpe’ ni osei, Ia
sedang ¢ce mari, tetapi dihadang
orang

meila’ berkata: nigku ku - | saya
yang berkata; bd lila’

meinde’ 1 barangkali, entah: — -nj
sia si minedo, Barangkali dia
yang mengambil. 2 takut: si
lumangkoi, 1a takut lewat ~
inde’, ide’

me’mel i me'mel tekan supaya pa-
dat, supaya banyak yang dapat
masuk misal rumput dalam ka-
rung

lambat, lamban: si

, 1a terlalu lamban

me’'meng
ka —.
me’mes genggam, rangkum;
sanga me’mes segenggam penuh,
serangkum padat: ku wineani to-
waku penenga'an- ~ , Saya di-
beri tembakau untuk makan si-



mena’

rih segenggam penuh

mena’ berhenti, berdiam: si pina-
louanokela wo sia  ~, la baru
berhenti setelah dilarang;
minena’ sudah berhenti: si ~
waki uner lalan, la berhenti di
tengah jalan

menawis mulai berbiji, yaitu padi
atau jagung yang sedang ber-
buah: e —- eng kaan nieu, Padi-
mu sedang berbuah

mengko® muncul: si pengena-ngena
anku si rei” — , Lama sudah
kutunggui dia, tetapi tidak mun-
cul;
maé mengko'mi Tidak disangka,
tiba-tiba terjadi: kumeghena-ghe-
nang maka ato, loit kayaan,
~  ni siakan si mina ka'ato, Su-
dah saya harapkan akan menda-
pat uang arisan, tidak disangka
ia juga yang mendapatnya

mengua membongkar-bongkar, me-
meriksa apa yang disimpan orang
lain. misal, anak membongkar le-
mari dengan niat mencuri: si—
witu eng kamar ni kaka'na, la
membongkar-bongkar di dalam
bilik kakaknya

merei betina (untuk binatang yang
berkaki empat)

merot, mineroti memerlukan kema-
ri, datang: si ~ mei ma'atomae
nikou, la memerlukan datang ke-
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mompas,

mari untuk menjengukmu;
merotokeni nanti datang: si———
sa sia wewéanou temoo, Nanti
dia datang kalau sudah ada ke-
sempatan

me’'me’, mine’'me’ diguampalkan: si
winoko an eng kaan ~.. la di-
suapi nasi yang digumpalkan

ménso’, mensong berpindah, pindah
(kata perintah): ni aku si
rumuber, Berpindah, saya yang
duduk!

megng bintang peliharaan dalam ru-
mah untuk memburu, menang-
kap tikus, kucing

miou kata ganti kepunyaan, kamu
(orang kedua, jamak): s ku-
da —wona’ si nanou i kareta’,
Barangkali kudamu yang sudah
lepas

moinit jenis kayu hutan

mombo n burung, merpati, burung
dara

mo’'mo’ jenis kayu, kulitnya di za-
man dahulu dibuat bahan-bahan
pakaian: karei  —, pakaian dari
kulit pohon mo mo:

momong hantu, sebutan kepada
hantu yang sebenamya tidak

ada, tetapi untuk menakut-na-
kuti anak-anak saja

mompas, minompasou sudah teduh,
yaitu hujan, tidak hujan lagi



munte

munté buah jeruk: si mengaan———

wowos, la sedang makan jeruk
masak

muri yang akhir sekali: si —si
tuarina, Yang akhir sekali adalah
adiknya

muris kain hitam dari bahan sutera
tiruan, semacam tenunan cina;
minurisan mengenakan pakaian
dari kain hitam (muris): si ~
ka si mengasi!/, Ja memakai pa-
kaian hitam sebab sedang berka-
bung

mea’ warna merah
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mee,

meé, memé€ 1 menimbulkan, meng-

adakan: si ~ pe'ising, Ia biasa
menimbulkan  perselisihan, 2
memberi: si ~ kaan se lengei
ta'an dei’ takura, la biasa mem-
beri nasi (makanan) kepada
orang miskin meskipun tidak se-
berapa. 3 berbunyi, berputar,
berjalan, dsb (radio, roda, jam,
dsb), berfungsi: dei ~ radio
mei, Pesawat radio kami tidak
berbunyi; mineemou 1 sudah
memberi: si ~ loit taan dei*
pe’ lokep, la sudah memberi
uang tetapi belum cukup. 2 su-
dah bertelur: si ~ si ko'ko’,
Ayam sudah bertelur



naas sumbu (roda kendaraan), po-
10s

naat sela-sela, renggang antara dua
benda, celah yang sempit sekali

na’asaren ceritera ——» asar, en
asaren

naburung cendawan ——s aburung,
en aburung

na’e kaki ———» ae;en ae.

naka pangkal: medo——-tea’ en
tembok, ambil yang pangkal ja-
ngan yang ujung —- aka, en
aka

namu-namu jenis pohon yang buah-
nya tumbuh pada sepanjang ba-
tang; namnam

nana (kata ganti tunjuk) pelaku
orang ketiga, mufrad, ia yang:
— i wangker, Ia yang men-
jual

nanu (kata ganti tunjuk, pelaku
orang kedua, mufrad) engkau

135

yang: — i lawa, Engkau yang
melemparkan
nana’ cairan kotor dari luka, na-
nah;
nimana’mou sudah bernanah:
.em pali’na, Lukanya sudah
bernanah

nanam rasa, rasanya: kumura
en esi ni sanguran, Bagaimana
rasa daging buaya?
menanam mempunyai rasa, be-
rasa: eng kaan lana, Nasi
berasa minyak tanah;
nenanam lauk: sapa ~ siniwo-
mu, Lauk apa sudah kaubuat?

nanar hangat sedikit (air, badan):
si pa‘ar lumele’ ta'an rano  —,
Ia suka mandi, tetapi dengan
air hangat sedikit. si — -si wra-
ngu, anakmu demam sedikit;
nanaren Hangatkan sedikit saja!

sako melelutu’ rano ite, Kalau
engkau mau memasak air, panas-
kan sedikit saja



naner

nanér tidak terlalu panas, sedang-
sedang saja (panas api yang dipa-
kai untuk memanggang): — ite
napi patunuana eng kaput, se-
dang-sedang saja panas api tem-
patnya membakar ubi;
penanéren panggang perlahan-
lahan, panggang dengan api yang
sedang-sedang saja panasnya: sz
malutu sera’ ~ ité, Kalau me-
manggang ikan (dalam bambu),
kecil saja apinya

nanga cabang dan ranting-ranting
kering di hutan

nango sampah | — ango

nano, nano i sudah di (kata kerja
bantu): ~ wangkéer, sudah di-
jual: si — kaghorem witu eksa-
mén, la sudah lulus ujian

nangku kata ganti tunjuk, pelaku

orang ke-1 mufrad) aku yang:

— - tulis eng kawengi, Aku
yang menulisnya semalam

nania, nendo i nania kh masa se-
karang, sekarang ini (dibahasa-
kan orang tua ketika memberi
suatu petuah): sanian se urang-
iou, téa’pe’ menio-niou wia- ~
ka reghes lewo’ makelang, Per-
ingatkan kepada anak-anakmu
supaya mereka mulai sekarang ini
jangan pergi bermain jauh-jauh
dari rumah karena ada wabah di
daerah ini

nasar

nani, nanai — - nama: — wang-
ker ni tuarimu, dijual oleh adik-
mu

napo Kkl pantai, tepi laut — apo

napou tuba - — apou

naram tidak liar, jinak: si — it si
ko’ko’mu, Ayahmu jinak-jinak
saja;
kenaramen kebiasaan, adat ke-
biasaan: ~  ni ama’na mato’or
wengipe’, Kebiasaan ayahnya

tiap pagi, bangun pagi sekali.
dei’ ~ masiwo  mepa'a-paar
sa katouan weru, Bukan adat
kebiasaan mengadakan pesta apa-
bila ada kelahiran bayi;
minenaramanou sudah biasa satu
dengan yang lain: si asu wo si
méong sa séa ~ Sé rei’mou ma-
léwo-léwo ‘an, Anjing dan kucing
kalau sudah biasa satu dengan
yang lain tidak bermusuhan lagi;
penenaramen 1 biasakan: ~ se
oki’ wo mato’or wengipe, Biasa-
kan anak-anak bangun pagi-pagi.
2 dijinakkan: si ~ si ko’ko'ku
ka si kasiru, Ayam saya hendak
dijinakkan sebab terlalu liar

narii tonggak rumah — - arii, en
arii

naro hujan — aro

nasar kebiasaan, sudah adatnya:
—  ne mekalo, rei’ toro mase-
se-seselan, Sudah adatnya orang



nea

bersahabat tidak boleh kikir satu
sama lain

nea (kata ganti kepunyaan orang
ketiga jamak) mereka: si ku-
da — , kuda mereka: em pu-
nya —- , milik mereka

nei kata kerja bantu, di ~ Kan:
— wareng, dikembalikan:

— -kirong ni tuarimu, Disembu-

nyikan adikmu

nénan Ta bekas jejak, bekas tapak
kaki di tanah: -— -ni rusa, be-
kas tapak rusa

menanti ancaman (disertai dengan
menuding-nudingkan telunjuk);
menenanti mengancam dengan
menuding: si — wia si mewang-
ker sera’, la mengancam dengan
menuding kepada si penjual ikan;
pinenenantian diancam: si- ~
ni tuama wo’osei, la diancam
(dengan menuding) oleh lelaki
yang tidak dikenalnya

ne'nek tumbuhan hutan berbatang
sedang, buahnya sebesar kele-
reng berwarna hijau dan dapat
dimakan

ne’nep, ne'nepen telan (makanan);
sanga nemep sekali telan (ba-
nyaknya nasi): si urangku susur
kuman, tare mouite ~ -si ma-
wesumoke, Anak saya setiap kali
makan, baru sekali telan, kata-
nya, sudah kenyang;
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nganga

nime'nep ada menelan: si leloi’
si ~ kawok, Ular menelan ti-
kus besar;

kene’nepan dapat ditelan: saan
sia sela si kawok si toro ite

ni loloi’, Biarpun tikus itu besar,
tetapi dapat ditelan oleh ular itu

nene tanda setuju (dengan angguk-
an kepala) ——— ene; en ene ta-
nu nene ni luan’ apabila meng-
anggukkan kepala seperti burung
lua’ (pura-pura memberikan per-
setujuan dengan menganggukkan
kepala tetapi di dalam hati eng-
gan).

néne nenek, ibu orang tua, ibu dari
ayah atau dari ibu.

nenet agak kental, yaitu nira baru,
yang masih sangat manis dan
kental seperti perekat

nenus jejak perburuan: se asu se
menodei witu — ni wi'o, An-
jing-anjing sedang menuruti jejak
babi hutan - ~  enus; en enus

ne'un, ne’unen angkat dari tungku
(belanga): dei'pe’ toro ~ eng
kure’ sa itu rei’pe’ makaro’ko’,
Belanga jangan diangkat dari
tungku dahulu sebelum mendi-
dih

ngai alat bernapas ikan, insang

nganga terbuka lebar (misal celah
papan lantai, luka yang besar);



nganga’

ngimanga mulutnya dibuka: si
~ WO maaseng si tanu se engo-
sen, la bernapas sambil membu-
ka mulut, seperti sakit bengek;
mengangamokan' sangat letih: si
~ wo [ kaayomi em bale,
Waktu tiba di rumah rupanya dia
sangat letih;
ngumanga mengangakan mulut:
Si-~ sa masu’suk e reghes, la
mengangakan mulutnya apabila
berjalan menyongsong angin

nganga’ bebal, dungu: si talous —

sa i paréo-reo, Terlalu bebal ia
apabila disuruh

nga'nga’, ngina'nga’ dikunyah: eng

kekaangen dei’ ~ wo itu li'eue-
na, Makanan itu ditelannya tan-
pa dikunyah terlebih dahulu;

penga’ngalan yang dikunyah: sa-
pa em ~ niasuiti'la, Apa yang
dikunyah anjing itu?

ngaran nama (orang atau binatang):

— né tou minesesuatanou, ba-
nyak nama orang yang bersama-
an;
nginaranan dinamai: si urangena
tua si ~ e ngaran ni opo’na,
Anaknya yang sulung dinamai
menurut nama datuknya;
ngarana 1 namanya: — Ami-
nah, namanya Aminah;

2 oleh sebab, oleh karena: -
ko kimelong ketare-tare, ko rei’
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nge’nget

toro kumi’it, Oleh karena eng-
kau telah menolak dari permula-
an, sekali-kali engkau tidak bo-
leh ikut;

kinengaranan disebut-sebut: si

rei’ wangun, ni itu si rei’
pineléng ne tou, la tidak dipilih
orang sebab disebut-sebut seba-
gai orang yang buruk lakunya

ngawe pucuk pohon rotan yang

panjang sekali kira-kira 3 meter,
merupakan tangkai daun tanpa
daun, melainkan duri-duri tajam
belaka yang mengarah ke pang-
kal (berbahaya jika dipukulkan
ke badan orang)

ngea’ kanak-kanak, bayi: si — pe’

si urangena, Anaknya masih bayi

nge'nge pesan: kinaliurana itela

e — ni ama’ne wia ni sia, la lu-
pa akan pesan ayahnya kepada-
nya;

nginé’'ngé'an ditinggali pesan:
Si ~ rei’ toro makoo’ rano ghe’
gher sa merawoi, la ditinggali
pesan, tidak boleh sekali-kali
minum air dingin kalau badan
sedang panas

nge’nget pedih, rasa pedih: pineda-

mona kasa — em pali'na kina-
tiisala cuka, Lukanya dirasanya
sangat pedih ketika kena tetesan
cuka;

ngime’nget dirasakan pedih: ~



ngengeng

berena kinaresikan e minya kayu
putih, Dirasanya pedih matanya
terkena percikan minyak kayu
putih;

rei’ kange’ngetan tidak tahan sa-
kit sedikit pun: si so'o ite pese-
sawutan em baang kasi ~ ,1la
segan dicabut giginya karena ru-

panya ia tidak tahan sakit sedikit
pun

ngengeng bunyi dengung: — -ni
rongit, dengung nyamuk;

pangengengan ada mendengar
bunyi dengung di telinga

ngerer lambat, perlahan: si - ka-

pakelang ka si supin, jalannya
lambat karena sakit tulang;

mangere-ngererokan  jalannya
tinggal perlahan-lahan saja: si ka-
samou tu'a e kiok ni itu si ~ ,

Kasihan, ia sudah sangat tua se-

hingga jalannya tinggal perlahan-

lahan saja;

tangererou terlalu perlahan-la-

han, terlalu lambat-lambat: ko
sa makelang, Anda terlalu

lambat jika berjalan

ngeru rasa anyir (ikan): € — ni se-

ra’ em pero'in ite danona munte,
Rasa anyir ikan dapat dihilang-

ngiri Ta

tidak menentu sehingga kemudi-
an disebut-sebut sebagai perban-
dingan untuk siapa saja yang se-
kali-kali berlaku buruk: ko ranu
ka pewangu-wangun ni— -, Tin-
dak-tanduknya seperti si ‘nge-
tang’. | (perilakumu mirip perila-
ku si ngetang)

ngilu, mangilu merasa ngilu: ku ka-

sa ite ~ mekekaan kalibong
mata’: Saya selamanya merasa
ngilu apabila makan mangga
yang mentah;

_makangilun membangkitkan rasa

ngilu: tea mapa loodoo’ niaku
sa mekaan makangilun, Jangan
menampakkan diri kepada saya
kalau makan makanan yang yang
membangkitkan rasa ngilu

ngingi tersenyum-senyum: si———

mokan penguwa-nguwakan  si
moomena, la tersenyum-senyum
ketika pemannya memperguna-
kan dia;

mengingi-ngingi  tersenyum-se-
nyum: si ~ ite wo melinga-
linga, rei’i keila’ sapa-sapa, Ia ter-
senyum saja sambil mendengar-
kan dan tidak dapat berkata-kata
sedikitpun

ngiri Ta binatang berkaki banyak,
lipan &—» kama

kan dengan air jeruk
ngetang nama seorang yang pernah

hidup, dengan pikiran yang agak
kurang waras, tingkah lakunya

ngua, mengua mencari-cari di dalam
semua tempat penyimpanan de-
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nguang

ngan maksud untuk mengambil
(mencuri) sesuatu: si tinu'mer ni
mamana — witu eng kamar, la
didapati (dipergoki) ibunya se-
dang mencari-cari sesuatu dalam
kamar

nguang suara lolong anjing;

mengua-nguang melolong-lolong
(anjing yang kesepian): bawean
- se meila’, sa sia lingen si asu,
si maloo’ kela setang metawi-ta-
wi ni sia, Ada yang mengatakan,
apabila kedengaran anjing melo-
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ngu'ngul bunyi

ngu'ngul

long-lolong, katanya, ada jin dili-
hatnya mendekat-dekati dia

dengung (suara
orang yang bercakap-cakap teta-
pi kurang jelas, antara ada dan
tiada kedengaran;
mengu’ngu-ngul mengomel-ngo-
mel: sa sia meupi’ si memoya-
moya wo ~ , Kalau ia marah ia
berjalan-jalan  mondar-mandir
sambil terus-menerus mengomel
saja



oam, noam bekas tangkai padi yang

sudah kering, merang (= kinusu-
an): si merengis eng ~ -, la se-
dang membakar merang

oas, mengoas mencuci, membersih-

kan: si ~ na'e waki salu, la
mencuci kaki di serokan;

na’oasan tempat mencuci-cuci:
~ nieu eng keurep, Tempat
kamu mencuci-cuci terlalu da-
lam; .

oasan bersihkan, cuci: em
bela ka lipetekokan, Cuci lantai-
nya sebab berlumpur!

nioasan dicuci: fanu ~ -em be-
ren, pb Mata seakan-akan dicuci,
(tidak dapat tidur): fanu

eng kere, pb Wajah seakan-akan
dicuci (wajah gembira; senang)

oat siang, siang hari: sa — si perel

si tumekel, keluang tidur pada
siang hari;

mengoat menyiang (rumput, se-
mak-semak): si ~ waki kintal

ni kapala, Ja menyiang rumput-
rumputan di halaman kepala
desa;

pengaa-ngoatan tiap-tiap kali di-
siangi: um ~ numa nea ta'an
dei’kan paédoani sapa-sapa, Ke-
bun mereka tetap disiangi, tetapi
tidak ada juga hasilnya;
kinaoatan Kkesiangan: si ~ ma-
na nuner lalan, Ta kesiangan di
tengah jalan

ode-ode, node-ode penganan seperti

bola kecil-kecil, onde-onde

ode’ (kata seru) dikatakan apabila

mendengar atau melihat sesuatu
yang mengecewakan: — , ka'a
sia rei’ minei si mamamu, Sayang,
kenapa ibumu tidak datang
14dol ruang depan rumah: si ri-
muber waki- — , la duduk di
ruang depan;

minodolou sudah pergi ke depan

2 odol, maodol mulai berbuah (pa-

di di sawah): mamuleimou



oodong,

eng kaan mana lepo, Tanaman
padi di sawah sudah mulai ber-
buah;

paodolan 1 waktu mengeluarkan
bakal buah, berbuah;

2 tempat keluar (pintu rumah,
kandang, pelabuhan, dan seba-
gainya);

minodolou sudah keluar, sudah
ke depan rumah: si — , si ru-
muberoke waki podol, la sudah
ke depan, katanya, ia duduk di
serambi depan saja

oodong odongan nodongan, tangkai

(cangkul, kapak, dan sebagai-
nya); :

maodong memasang tangkai: si
lengei ~ em pepatil, 1a tidak
dapat memasang tangkai parang;
i odongela beri bertangkai: ~
bewingkung ka ni i pewewing-
kunge’, Beri bertangkai pacul itu
sebab hendak dipakai mencang-
kul

ogh€, paoghen digerak-gerakkan, di-
goyang-goyangkan: fea’ ka
en tarékan i tanemela, Jangan di-
goyang-goyang sebab baru saja
ditanam;

paogh? menggigil (kedinginan,
demam malaria): sa sia masu’
Si ~ , Kalau ia demam ia meng-
gigil juga

oghot ki denda: si minear———, la

membayar denda;
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oki’

nioghot dihukum membayar den-
da, didenda: si ~ minéar ma-
pulu’ tiei ka rimongkit kaput, Ia
dihukum membayar denda seba-
nyak sepuluh ekor babi karena
mencuri ubi

oka’ (kata seru) tanda kecewa kare-

na melakukan kesalahan dengan
tidak disengaja: — timena’ ite-
la em bungang em batu nangku i
terékela, Sayang, batu yang saya
lemparkan mengenai kembang

okei siasat untuk mencoba menipu

(dengan bermanis mulut): si rei’
makaédo en — ne kalona, la
tidak dapat mengatasi siasat ka-
wan-kawannya menipu dia;
maoké-oké mengambil hati: si
kasigha' ~ sé tuarina, la pan-
dai sekali mengambil hati adik-
adiknya;

niokei dibujuk-bujuk dengan ma-
nis mulut: si———itéla ne kalona
wo sia i laki'it lumiong rei sume-
kola, Teman-temannya membu-
juk-bujuknya, lalu tertarik mem-
bolos tidak ke sekolah

oki’ 1 sedikit, tidak banyak: weala

-— -Sia, beri dia sedikit;
2 kecil, tidak besar: tetudu’na
— eng kimesa, Jarinya yang
kecil (kelingking) bengkak;
3 muda, belum tua: ni sia si -—
néa nu matuari, 1a adalah yang
termasuk di antara mereka ber-



okong,

saudara;

4 anak: piramou se. —- ni tuari-
mu wewené, Sudah berapa anak
adikmu perempuan ?

Oki'naé’ Ubah menjadi lebih ke-
cil: ~ labungu, taloangou
ubah bajumu menjadi lebih kecil
(sempit), masih terlalu besar
(longgar)!

mengoki-ngoki® bekerja sedikit
demi sedikit, tidak terburu: si
~ -it€ mapa’'ayang ta'an si rei’
makaana’la, Ta bekerja sedikit-
demi sedikit saja, tetapi tidak
henti-hentinya;

kaoki'an 1 bahagian yang paling
sempit (kecil) pada jalan, tubuh
orang, dan sebagainya: s€ mina-
sungkul waki ~ lalan, Mereka
bertemu di bagian jalan yang
paling sempit

2 keadaan badan yang kecil:
eng ~ neuwakenamokan wo
sia rei’ peléngen, karena keadaan
badannya yang kecil, ia tidak
terpilih;

paoki’in makan atau minum se-
dikit demi sedikit: ~ nu ma-
koo ka eng keresem, Minum se-
dikit demi sedikit sebab asam

okong, ma'oko-okong berjalan ter-

bungkuk-bungkuk (orang yang
telah sangat tua): si- ~ tanu se
tu'a rowei, la berjalan terbung-
kuk-bungkuk seakan-akan orang
yang sudah tua sekali

onas,

olang, i paolang diteriakkan kepada

umum (karena menipu): ma'an
sig- ~ simiwo léwo’, si rei’ mei-
trang, Meskipun ia diteriakkan
kepada umum Kkarena berlaku
buruk, ia tidak merasa malu

olat, kl niolatan dikalungi (yang

gemerlapan): si reraana si wine-
ruan wo. ~ sé kelana sumena-
sena’, Anak gadisnya memakai
pakaian baru dan dikalungi yang
gemerlapan

: folei jenis kayu yang berbatang

lurus dan tinggi, biasa ditebang
orang untuk dijadikan balok bu-
bungan rumah

olei nioleian dikukuhkan dengan
ikatan (misal mulut perian supa-
ya. tidak mudah pecah): en su-
pera tabelang siniwo ~ -, Me-
riam bambu yang dibuatnya, di-
kukuhkan dengan ikatan supaya
tidak pecah

ompas, minompasou sudah berhen-

ti, yaitu hujan: [lurmaamokan
sa. , Kalau hujan sudah ber-
henti baru pergi;

papa ompasane’ menunggu sam-
pai hujan berhenti: ~ oki’wo
kumelang, Tunggu sampai hujan
sudah berhenti sedikit, baru ber-
jalan!

onas, nionasan kehilangan semua se-

hingga menjadi miskin, Ditang-



ompek,

gali baju sehingga telanjang bu-
gil. se laker se minalengei ~
em perang, Banyak yang jatuh
miskin karena kehilangan semud
di waktu perang. si rei’mou si li-
nabung, wo sia nei atone,
ne minunu’ ni sia, la ditemukan
telanjang bulat, ditanggali baju-
nya oleh pembunuhnya

~

ompek, tompek tua, rusak, dan
hampir roboh (pondok, gubuk,
dan sebagainya): baya em bale
———nano wayva i paki robe’, Se-
mua gubuk yang telah tua dan
rusak sudah disuruh bongkar;
i ompek robohkan secara kasar:
baya em bale nei kawingi nu pe-
ngero’an, nano waya ~ reghes
repet, Semua rumah yang miring
oleh gempa bumi roboh oleh
angin ribut

ondo’an, nondo’an Ta batang pan-
cing, tangkai pancing, joran

ongka’, nongka’ tempat di bawah
(di bawah bantal, kasur, dan se-
bagainya): e loit tinu'tulanake
witu———tetedean dei’mou witu,
Uang yang katanya disimpan di
bawah bantal tidak ada lagi;
mengongka® membuka, meng-
angkat penutup untuk melihat
yang di bawahnya: i kaayom
itemi em balé sia, memeemee ~
besi, menero kumaan, Setibanya
di rumah, langsung membuka tu-

ongkot,

tup belanga mencari makan;
i ongka’ taruh, simpan di bawah
(bantal, kasur, dan sebagainya)

~ongkeng, nongkeng sedikit sekali:
Kku wineanami ta'an — ite, Aku
diberinya tetapi sedikit sekali

ongkeng, nonkeng getah pohon
yang keluar dari batang, lalu
membeku seakan-akan gelem-
bung yang bertambah-tambah

besar - walongkeng
ongkor, nei ongkor banyak bersa-
ma-sama: se fou se —- lima

maato, Orang banyak bersama-
sama pergi menonton

ongkot, nongkot gerak (kepala) ke
atas ke bawah, angguk;
ongkotan beri hormat tanda
takluk, sembah: -sa sia lu-
mangkoi, Beri hormat dengan
sembah kalau ia lewat;
penes minongkot pb diam sambil
menundukkan kepala (orang
yang tidak banyak berkata-kata
tetapi dengan diam-diam bekerja
dengan hasil memuaskan);
minongkot 1 memberi hormat
dengan menundukkan badan dan
kepala sedikit: si simighi’ ampit
~ -, Ta memberi tabik sambil
menundukkan badan dan kepala
seketika
2 terkulai (daun): si mereu’baya
laleina se’ut ~ , la mengeluar-



opa

kan semua daun pisang yang ter-
kulai

opa E panggilan kepada nenek laki-

laki, oleh cucu-cucunya ataupun
oleh anak-anak lain

opa, minaopa 1 terlepas dari batang

(pelepah nyiur);

2 serentak terkelupas (kulit luka,
keropeng): kaa pali'na- ~ wo
itu rumaa kasi, Keropeng luka-
nya terkelupas, lalu berdarah lagi

opas, nopas kail;

mengopas menangkap ikan de-
ngan kail, memancing: si kasigha
~ pior, la pandai memancing
ikan gabus;

pengopasan tempat memancing
ikan: sa sigha' memeleng ~
toro maka ato sera’ laker, Kalau
pandai memilih tempat meman-
cing tentu dapat menangkap
ikan banyak;

mengopa-ngopas bertanya-tanya
(memancing) untuk mengetahui
rahasia: 8 minei ~ niaku s
polisi, Polisi datang untuk me-
mancing saya

opo’ 1 nenek laki-laki yang tertua

dari keluarga dan masih hidup;

2 sebutan penghormatan kepada
arwah nenek moyang yang di-
anggap berjasa sewaktu hidup-
nya (diucapkan mendahului na-
ma asli arwah semasa hidup);
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3 jin penunggu (menurut keper-
cayaan lama);

4 sebutan penghormatan men-
dahului nama Allah (Opo’ Em-
pung);

kaopo'an tempat yang dianggap
orang didiami jin atau setan,
tempat keramat;

ma'opo’ mempunyai kepercaya-
an kepada: ~ -si Empung,
mempunyai kepercayaan kepada
Allah;

minaopo’ leluhur, datuk: si ~

gea si meniwok& lodei, Kata

orang, datuk mereka pandai
membuat perahu;

pa'opo’an berbakti (kepada Tu-
han): lalan ~ si Empung dei
ite esa, Jalan untuk berbakti ke-
pada Tuhan bukan hanya satu

ora, i ora robohkan: ———mola la-

kou iti'i, Robohkan pondok
itu!

ora’, niora'an mengurangi panas

apl (pada waktu memasak nasi
yang sudah hampir masak untuk
menghindari hangus, nasi yang di
dasar belanga)

kaora terbongkar, rusak: dei'kan
nei ~ lekouna, Pondok mereka
tidak terbongker juga; ;
maora-oramokan sudah lapuk
dan nyaris terbongkar: sawela-
nou mario-rior naran iti'i ka ~ ,
Ganti tangga itu lekas-lekas kare-



ore’ kl kutu ayam ~

ore

na sudah lapuk dan nyaris ter-
bongkar;

nei ora dirobohkan: lokou mei
~ eng kawi'in ka lewo mou,
Pondok kami dirobohkan kema-
rin sebab sudah lapuk

ki’kiw

aton, rei’ maoton tidak putus-pu-

tus, selalu: s€ tou maai maki elo-
elot si dokter i ti'ila, & ~ su-
sur en endo, Tidak putus-putus
orang datang minta berobat ke-
pada dokter itu pada tiap-tiap
hari;

minotonola sudah berkurang (ke-
rasnya hujan, penularan penya-
kit, wabah tikus, dan sebagai-
nya): ~ .oki'o naro repet, De-
rasnya hujan sudah berkurang
sedikit

owar, owaren uraikan, buka (sim-

pul, ikatan): ~ bewa’kes ma-
riorior, buka pengikatnya lekas-
lekas!

maowar membuka: si masenso -
mou ~ -em banaang kuwi, Su-
dah bosan ia rupanya membuka
benang kusut itu
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oyow,

owei, na'oweien ki jenis nyanyi dan

tari rakyat yang dilaksanakan se-
sudah panen;

yaowei Kata akhir tiap-tiap kali-
mat syair yang dilagukan dengan
nada tersendiri tanda penutup;
ma’owei sedang bernyanyi dan
menari

ower, i ower serahkan untuk dijaga:

baya punya nea, nanéa ~ wia
si urangea tu'a, Semua harta mi-
lik mereka diserahkan kepada
anaknya yang sulung;

maoweran mengadakan serah te-
rima: s¢ ~ tarekan si kapala
tu'a wo si weru, Hari ini kepala
yang lama dengan kepala yang
baru akan mengadakan serah te-
rima jabatan

oyow, maoyow 1 menjalar: si api-

api  si ~-mengere-ngerer ite,
Ular api menjalar perlahan-lahan
saja

2 merayap: se. ~ ite se suraro
malewet lepo ranon, Pasukan itu
merayap, melintasi sawah-sawah
yang berair



paa 1 E ayah (paa’),
2 loteng;
pepaa 1 ditaruh di loteng: tea™
mou i———, i taghegheimola, Ja-
ngan ditaruh di loteng lagi, gan-
tungkan saja !
2 menunda mengerjakan sesua-
tu: tea i———paayangen ka
te'es i kalikoko, jangan menun-
da, mengerjakan suatu pekerjaan
karena mudah terbengkalai

pa’a kaki bagian atas, paha

paaghi’ alat dari besi untuk memo-
tong, mengiris,pisau dan sebagai-
nya

pa’an umpan (untuk menangkap
ikan, binatang, dan sebagainya);
pa’anela beri umpan: -~ -wiir
oki’ si koko’ wo sia pesesikope-
la, Beri ayam itu umpan beras
sedikit supaya mudah ditangkap!

paanaken anak dari kakak atau adik
sendiri, kemenakan
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paar | hampir datar (tentang jalan):
em ~ .it€ lalan matoro Bogor,
Jalan ke Bogor hampir datar saja;

2 Er pasangan (= kepaar): si rei’
pe’la si ~ sisapimu, Lembumu
belum ada pasangannya

pa'ar suka, mau: si kasa ~ su-
mengkot, Ia suka sekali belayar;
mekepa’aren menimbulkan rasa
gembira, menggembirakan: baya
~ Hi i pema’ato-ma’atona, Se-
mua yang menggembirakan di-
perlihatkannya;
mepa’a-pa’ar gembira sekali: si

-limoo 'la si mamana, 1a gem-

bira sekali melihat ibunya;

ni kepa’ar yang disukai, yang di-

gemari: si memeleng ite ~ la

hanya memilih yang disukainya

~

paarur, paerur rapat, perkumpulan

— enr

pa’at, pepa’at perkakas tukang kayu
(untuk pembuat lubang pada ka-



paaweng
yu);
pina’atou sudah dilubangi de-
ngan pahat: ~ -em balak, ‘an

em po 'pot nei kasela oki, .alok
sudah dipahat, tetapi lubangnya
agak besar sedikit’

paaweng jenis tumbuhan belukar

(daunnya beracun, jika tersentuh
mengakibatkan rasa gatal pada
seluruh badan);
paaweng towaku jenis paawi.ng’
yang terlebih keras racunnya da-
ri jenis yang lain

pa'ayang, em pa'ayang main, hal

main: si rei’ mete'ula metete'u
ka em ~ laker, la selalu lupa
belajar sebab banyak main;
pa'ayangen 1 mainan, permain-
an: nanamou i kirong se kare-
tas ~-, Kertas mainan sudah
disembunyikan

2 pekerjaan: si menero ~ wia
Jakarta, la mencari pekerjaan
di Jakarta;

kapa’ayang 1 teman bermain: si
rei’ si ~ ka si kalewo' wia se
ka'ampitena, Ia tidak punya te-
man bermain sebab ia kurang
ramah terhadap teman-temannya
2 teman sekerja se ~-ni urang-
ku se tu'a mou waya, Semua te-
man sekerja anak saya sudah tua

pa'it 1 pahit, rasa pahit (obat kina);
2 sayur daun pepaya: si masera’
—  linulut, Ia sedang makan sa-
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pala

yur pepaya yang dimasak dalam
bambu

3 sukar sekali: em — patou-
touan sa rei'la si keteran, hidup
tanpa dasar (modal) sukar sekali;
pema’itan merasa sulit, sukar:
Si———metetu'mer si timingkas
reriorena, Ia merasa sulit menyu-
sul pelari yang berlari mendahu-
luinya

pakewa jenis tumbuhan yang ba-

nyak tumbuh di tepi ladang
(buahnya asam digemari kaum
wanita); batangnya untuk ba-
ngunan, kulit batangnya ditum-
buk, airnya setelah ditambah air
menjadi bahan cat untuk mewar-
nai benang atau pukat)

pakan jagung yang batangnya kecil-

kecil dan tidak akan berbuah,
yang diambil untuk makanan
ternak saja

pala pohon pala, buah pala

pala condong, tidak tegak benar
(tiang, tangga, dan sebagainya):
tea talous -— en teto'oren, Ja-
ngan tangga senigai dirikan ter-
lalu condong!

3 pala minala meminjam padi (sua-

tu adat kebiasaan orang To,
apabila perlu dapat meminjam



palou, em palou larangan:

palar

padi menjelang panen dan akan
dikembalikan sesudah panen tan-
pa bunga)

palar, em palar tapak tangan atau
kaki; '

pinalar diletakkan di atas tapak
tangan;

minalar menguasai, merawat,
dan memelihara: si Opo’ Em-
pung- ~ -eng kaoatan, Tuhan
Allah yang menguasai, menjaga,
dan memelihara alam semesta
~ ne
tua dei’ toro pelangkoien, La-
rangan orang tua sebaiknya ja-
ngan diabaikan;

‘kepalouan dapat dicegah, dapat
dilarang: si rei*~ - baya ni i
kepa'arena en siwon, la tidak
dapat dilarang, apa saja yang di-
kehendaki dilakukannya

1palen ,i palen tutup pintunya;
pinalenan ditutup, tertutup (pin-
tu rumah): dei’ wona’ ~ em
bale, Pintu rumah barangkali ti-
dak ditutup;

pemale-malenan Selalu tertutup
pintunya. em bale nea ~ .ite
susur en endo, Rumah mereka
selalu tertutup pintunya

z palen, em palen alat penangkap
ikan dari bambu, (bentuknya
seperti kurungan yang berpintu,
hanya untuk dimasuki, tetapi ti-
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- paluka

dak dapat untuk keluar lagi),
bubu

pale’pes, em pale’pes bunyi kepak

sayap;

mapale’pes sedang menggelepar
(ayam yang sakit atau baru di-
sembelih sesaat sebelum mati)

palingkunan, 1 em palingkunan je-

nis obat olahan dukun, berben-
tuk rokok dan diudut sebagai
rokok biasa oleh pemakainya;

2 si palingkunan diobati dengan
cara meniupkan asap rokok
.yang sudah dicampur dengan ra-
muan obat ke bahagian badan
tertentu si sakit

pali’pik ujung atap tempat air hujan

menetes ke tanah, susuran atap

palot, paloten tutup, pakal (lantai

papan yang menyusut, lunas pe-
rahu yang bocor, dan sebagai-
nya): [ atola aspal oki’ wo
itu ~ e lodeimu, Carilah aspal
sedikit untuk memakal perahu-
mu!

paluka pundak (antara pangkal ta-

ngan dan leher);

pepalukaan keadaan padi di sa-
wah, menjelang panen jika ting-
gal sebagian kecil butir-butir
padi pada bulimya belum lagi
masak: sa itu teta’'asamokan eng
kaan ~ toromou upu'un, Jika
tinggal beberapa bulir saja lagi




palupalu

yang belum masak, niscaya su-
dah boleh dipanen

palupalu nama ikan laut kecil-kecil

palus, mepepalus, mapalus ke-
lompok pekerjaan tani di Min
berganti-ganti mendapat giliran
pengolahan tanahnya, bergotong
royong dengan aturan-aturan
yang ketat, dipimpin oleh suatu
badan yang ditunjuk dan diakui
bersama, yang menjaga supaya
semua anggota dapat menikmati
hasil kerja yang sama dan terja-
min);

kepalus kawan anggota ‘palus’:
se ~ -wewene se rei’ matioboi
wewingkung, se lelo’or ite em
‘palus’, Anggota wanita tidak di-
wajibkan memegang cangkul, di-
pandang seakan-akan hiasan, ke-

: banggaan kelompok saja

palus i palus buangkan, tumpah-
kan; (padi dari bakul, air dari
pasu dan sebagainya): nanamou
~ em biir pelelutu'an, ka si
meupi’, Karena marah ditumpah-
kahnya beras yang hendak di-
masak dari tempatnya (bakul);
kinepalusan 1 tersiram (dengan
air yang tertumpah dan sebagai-
nya): si ~ dano pasu’ witu
na'e, la tersiram air hangat di
kakinya
2 la (bakul) terbuang ke tanah.
si nei karesok wo ~ -em pa-

150

panga,

su’u-su‘unen, (Bakul) yang dijun-
jungnya terbuang sebab ia terge-
lincir

pantor, mepantor memancar tinggi

(air): dano i pakeresot em pom-
pa kebakaran, ~ ka'ayo toua-
na em bale, Air yang disemprot-
kan pompa kebakaran memancar
tinggi hingga bubungan rumah

pandei, pemandeien dengan kebi-

jaksanaan: si ~ ite sa pasesu-
suian, ka si to’or talinga me ulit,
Hendaklah bijaksana apabila ber-
cakap-cakap dengan dia karena
ia sangat mudah tersinggung

paneker kalau teman main anak-

anak dalam permainan tertentu

panga, pangana cabang pohon, ran-

ting pohon; baya em — pera,
nierur wo tutungan, Semua ca-
bang dan ranting kering dikum-
pul, lalu dibakar;

minangamou sudah bercabang
dan beranting: sa itu ~ -eng ka-
libong oki tare matou, toromou
i soro’, Kalau bibit mangga yang
baru tumbuh itu sudah berca-
bang, bolehlah dipindahkan;

ko tanu se mana em panga pb
kamu seperti ada di cabang
(suka merantau ke mana-mana);
panga lila’ 1 mempunyai lidah
yang 2 sebutan ejekan kepada se
seorang yang tidak jujurdalam janji,
sering suka mengubah atau mem-



pangarian

batalkan janji dengan dalih yang
dibuat-buat ;
3 nama keluarga tertentu di Min

pangarian balok rumah yang tem-
patnya di keempat sudut rumah,
merupakan balok utama (balok
induk)

pangi 1 nama pohon;
2 nama masakan dibuat dari
daun pohon pangi’ (yang diiris
tipis seperti tembakau, direm-
pahi, dicampuri potongan daging
babi dan lemak, lalu dimasak da-
lam bambu atau dipanggang)

pangker, nei kepangker melintang
di jalan sehingga mengganggu la-
lulintas: po’pe’ pinele———witu
lalan, Pohon nyiur yang ditebang
roboh melintang di jalan

pangket hiasan tradisional Min di-
buat dari daun pucuk enau,
untuk penghias bangsal upacara
atau pesta atau tepi jalan yang
akan dilalui oleh orang atau rom-
bongan, yang mendapat peng-
hormatan;
pinangketan dihiasi dengan ‘pang-
ket’: ——en tanalapang pesesi-
woan upacara, Lapangan untuk
mengadakan upacara, dihiasi de-
ngan ‘pangket’

pangko’ peti yang dibuat khusus
untuk mengisi mayat orang mati,
peti jenazah

papa

patik, em patik tulisan, huruf: se
tu'a tempo rior se rei time'u
em —. , Orang tua-tua zaman
lalu belum mengenal huruf

pantou, em pantou beberapa helai
bulu ekor ayam jantan yang le-
bih panjang daripada yang lain-
lain

pao, pengepaoan sering jatuh ping-
sang sementara saja, yaitu anak
bayi yang kadang-kadang mena-
ngis terlalu lama sehingga akhir-
nya jatuh pingsan sementara
(karena tak kuat lagi menarik
napas): 8i ~ -si urangena sa sia
maame-ame’, Kalau anak bayi-
nya menangis kerap kali pingsan
sementara

pa’os bunyi bibir yang tadinya ter-
katup, lalu tiba-tiba terbuka di-
sertai bunyi yang menandai
orang tidak menyetujui (mence-
moohkan) sesuatu yang dilihat
atau didengar: si rei’ miningkot,
bayala em ~ nana i papalinga-
la, 1a tidak menjawab, hanya
bunyi bibir tanda tidak setuju di-
perdengarkannya

lpapa, pa’ E ayah, bapa: - ni
keke, ayahnya anak gadis

2pa;:m i papa empaskan atau pu-

kulkan supaya padam (suluh dari
daun nyiur kering, bara pada ka-
yu unggun, dan sebagainya):



pa’pal

wunu ‘unola em barung, ———mo-
la witu en tana’, Padamkan suluh
itu dengan mengempaskannya ke
tanah!

A pa’pal, i pa‘pal bemamkan ke da-
lam tanah atau kayu dengan tu-
kul atau batu dan sebagainya
(pancang bambu, paku besi, dan
sebagainya): ~ le'os em pa’-
sek pa'antungan si kuda, Pan-
cang untuk mengikat kuda, be-
namkan baik-baik;
pa’palen tamapar tepat pada mu-
lut orang;
pina'pal ditampar pada mulut:
si. ~ ni kalonakan, minarewa
ba’ang wo'o rua, Mungkin dua
buah giginya patah ditampar
oleh sahabatnya juga

2 S0 ok
pa’pal nama suatu tempat di tepi
danau Tondano, yang mula-mu-
la sekali menjadi tempat bermu-
kim nenek moyang suku To, se-
belum kota To sekarang ini

papang kayu yang telah dibelah-be-
lah atau digergaji menjadi lem-
paran, papan;

pinapang diberi berdinding kayu
atau papan: em bale né tou witu-
la laker iteé ~ , Rumah-rumah
orang di sana kebanyakan ber-
dinding papan (kayu)

papar ayam yang rupanya jantan,
tetapi bertabiat seperti ayam be-

paras

tina saja, ayam wadam

papesin Kerongkongan terasa sakit

apabila menelan makanan, sakit
tenggorokan

para’ ujung usus, pelepasan, dubur:

si pareputan em — , la sakit
wasir

parangan kalau perkasa, bertenaga;

1

paparangan né tuama pb
yang perkasa antara bangsa laki-
laki, hulubalang, panglima

paras si paras jenis burung elang
penyambar ayam, kecil badan-
nya dan tangkas sekali terbang-
nya apabila menyambar anak
ayam;

pinaras 1 ditebas (tumbuh-tum-
buhan dan tanam-tanaman dipa-
rang supaya bersih dahulu baru
dikerjakan)

2 kebun baru bekas hutan yang
baru dibuka: sé minae mato
em ~ weru meinde ke itu to-
romou tutungan, Mereka pergi
melihat kebun baru, yang baru
ditebas, mungkin sudah boleh
dibakar;

memaras memangkas (tumbuhan
pagar, rumput): si ~ . bungang
em pagher wo sia kepali'an, la
kena luka ketika sedang me-
mangkas tanaman pagar

paras nama desa di Min yang
terkenal karena jeramnya yang



pasa’

tiada berapa besar, tetapi sangat
tinggi

pare, em pare buah pohon yang be-

rumpun pada setangkai (buah
duku, nyiur, rambutan, dan se-
bagainya);

peparen buah serumpun dipetik
sekali pada tangkainya: mekela-
ker bu'ana po'po’ dei———sa
pengawoken, Buah kelapa apabi-
la dipetik biasanya tidak dijatuh-
kan bertandan-tandan

parei, pepareien yang dapat dila-

yangkan (mainan layang-layang,
layangan);
mepepaei, bermain layang-la-
" yang: sé ma'ayang———wo mega-
téan, Mereka bermain layangan
sambil bergait-gaitan, supaya sa-
lah satulayangan putus benang-
nya (talinya)

pare’pet bunyi yang agak pecah di-

timbulkan oleh udara atau gas,
yang lepas bersama-sama kotor-
an dari pelepasan (kuda, sapi,
manusia yang biasanya berpe-
nyakit buang-buang air)

parét suara parau (serak) biasanya

bekas menangis atau berpenyakit
kerongkongan;

memaré-maret 1 sudah beberapa
lama bersuara ‘paret’: si katelo-
mou tarekan———ekiok, Kasih-
an, sudah tiga hari lamanya ia
parau;
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pare

2 Berkali-kali menegur dengan
berkata banyak tidak henti-hen-
tinya. si sanga pontolou ni edo
~ wia si urangena, Sudah se-
panjang hari lamanya ia tiada
henti-hentinya  (berkata-kata)
menegur anaknya

paria jenis buah, popare

parikeran: 1 jenis penyakit kulit, be-

berapa bintik merah merupakan
lingkaran kecil, makin lama ma-
kin bertambah besar, tetapi te-
tap merupakan lingkaran bintik-
bintik merah yang sangat gatal
dirasakan penderitaannya;

2 tempat melingkarkan —  ri-
ker

paroka tidak cermat menyimpan

atau menjaga sesuatu, terutama
sesuatu yang kecil-kecil atau ha-
lus-halus (anak kunci, catatan-ca-
tatan penting, surat-surat berhar-
ga, dan sebagainya)

paru’pu’ bunyi sesuatu yang patah

berkali-kali (misal lantai papan,
bambu kering, dan cabang kayu)

parut, i parut lemparkan keliling,

hamburkan (padi bibit di perse-
maian, biji-bijian, dan sebagai-
nya)

pasa’ kulit pohon tertentu dihan-

curkan, lalu direndam dalam air
sehingga getahnya terlepas dan



pasar

bercampur dengan air rendaman,
dipakai untuk mencelupkan pu-
kat baru supaya tahan air dan
hilang warna putih benangnya,
menjadi coklat kehitam-hitaman;
pasa'an Celupkan dalam air pa-
sa’ supaya tahan air (pukat, tali,
atau benang kail)!

pasar tempat duduk atau tempat ti-

dur yang dibuat dari bambu pe-
lupuh atau bambu bilah, dipakai
di kebun, balai-balai;

i pasar diletakkan, dilepaskan di
atas benda yang lain supaya ti-
dak mengenai tanah misal bam-
bu: em panga nialimumi nana
~ -witu natas leluwekan, Ca-
bang pohon yang engkau bawa
diletakkannya di atas lesung

pa'sek sckerat bambu atau kayu

yang dipancangkan ke tanah
(untuk menambatkan kuda, dan
sebagainya), pancang;

i pa'sek Pancangan ke dalam ta-
nah!

pasi n ikan laut

1 pasil sudah longgar sehingga su-
dah lepas atau copot (lubang pa-
da hulu parang yang sudah mem-
besar sehingga tangkai parang
mudah terlepas dari hulunya)

pasil, o pasil (kata seru ketika
melihat atau mendengar sesuatu
yang mengherankan:  ~ kaa
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pasu

sia kewangko’, Astaga, besarnya!

3 pasil, i pepasipasil dianggap mu-

dah, diremehkan: menero loit
tuana kelaker, dei ite ~ -, Men-
cari uang sebanyak itu, tidak da-
pat diremehkan saja

pasinewenan luka bemanah di ba-
wah kuku, luka yang sulit di-
obati karena tertutup kuku

pasot hulu pisau, parang, tombak,
dan sebagainya yang sudah long-
gar — pasil

pasot€ jenis rumputan, daunnya
biasa dipakai merempahi (me-
nyedapkan) siput air tawar bila
direbus untuk dimakan

pasu’, em pasu’ tidak dingin, panas;
pasu’ até lekas marah: s¢ ~ s¢
léwo’ maali-ali tewel, membawa-
bawa senjata tajam kerap kali
berbahaya bagi orang yang panas
hati;
kepasu’an tempat atau daerah
yang panas hawanya: wig em ~
se laker se rei’ meules sa tumekel
wengi, Di tempat yang panas ha-
wanya banyak orang tidak suka
memakai selimut apabila tidur
pada malam hari;
mepasu’ 1 memanaskan, mema-
sak (air): si———reno pelelele'an
si nenena, la memanaskan air
untuk dipakai mandi neneknya



pasupuan sipat (batas)

pasung

2 menjadi panas: dei’ - - - se-
terik listrerik, bo’o teri, Setri-
ka listrik mungkin rusak sebab
tidak menjadi panas;
pemasu’an kemerahan krn ke-
panasan (ketiak, sela-sela paha
anak bayi): sa sia ~ si oki si
laker oghe wo ame, Anak bayi
banyak merasa gelisah dan me-
nangis apabila kepanasan se-
hingga ketiaknya dsb kemerah-
an;

tepasu'mou sudah terlalu pa-
nas: papa ghe'gherané’la ka en
~ , Dinginkan dahulu sedikit
sebab sudah terlalu panas

pasung pasungena tunas bambu yg

masih muda sekali, dapat di-
buat sayur, rebung;

minasung Ada tunas muda di
pangkal atau pd ketiak cabang
schingga tidak baik ditebang,
lekas lapuk dimakan bubuk:
sa itu ~  en tabelang dei’
le'os pemelen, Bambu yg se-
dang bertunas muda tidak ba-
ik ditebang.

- supu

patar, empatar rata, datar (ta-
nah perkebunan);
pinatarou diratakan: sa itu ~
iepo papa’ayangen, en tanema-

2

pates

nou, Sesudah sawah yg tengah
diolah itu diratakan langsung
ditanami;

kepataran 1 bagian yg datar:
bawean en tinanem ni i peme-
leng ite ~ Ada jenis tanam-
an yg hanya tumbuh baik di
bahagian tanah yg datar

patar, kepataran n desa di pantai

timur Min terkenal sebagai
tempat pengkristenan masal su-
ku To pd th 1819

pate, em pate hari atau waktu ke-

matian: ko rei’ pina atoku ~
ni patuarita, Saya tidak meli-
hat engkau datang pd hari ke-
matian saudara kita;
minatemou sudah

(orang),
lampu);
patéan 1 hal mati, nasib mati:
em - - - i esa wo ni esa, bayva-

meninggal
sudah padam (api,

lasi Opo™ Empung si mete'u,
Hanyalah Empung si mete'u, p
saat mati seseorang

2 sebentar-sebentar mati atau
padam apinya (kayu bakar yg
belum kering betul atau basah
krn kehujanan): em ~ macis
ve'i, Korek api ini kurang baik,
hanya berapi sebentar, lalu pa-
dam lagi

patés pandangan yg tepat, mata ta-




pati

jam: em ~ berenku, si linoo’
kumola limangkoi, Pandangan
saya tidak salah lagi, saya te-
lah melihat dia lewat;
kinepatesan sekilas terlihat, ke-
lihatan sebentar saja: bo'o si
tuarimu si ~  em berenku
waki pasar, Barangkali adikmu
yg sekilas terlihat olehku di
pasar;

i paté-pates mengawasi dng ta-
jam: sa meumeuner en talun - -
emberen, Kalau berjalan-jalan
di hutan hendaklah mengawasi
sekeliling dng tajam

pati alat utk memotong atau mem-

belah kayu, kapak;

memati mempergunakan ’pati’:
sa lengei ~ tumiboimou pe-
patil, Kalau belum pandai me-
makai kapak, pakailah parang
saja

patik, pantik kl huruf, tulisan;

mematik menulis: si tu'amou
ta’an si kasigha’ ~ la sudah
tua, tetapi masih dapat menu-
lis;

mepepatik akan menulis, hen-
dak menulis: si ~ surat i
pekekirim si kariana, 1a hendak
menulis surat kpd sahabatnya
(wanita);

patus

1 pengetahuan (ilmu) menulis:
muri ye'i sé toyo'mokan se rei
timeu - Pd waktu akhir-
akhir ini tidak banyak lagi
orang yg tidak pandai menu-
lis

2 apa yg tertulis, uraian (ka-
rangan) tertulis: deila si ~

tu'a nei tele'u ne ina' opo’
wia se puyun, Tidak ada suatu
pun karangan tertulis yang di-
tinggalkan nenek moyang utk
anak cucunya

patiukan jenis lebah yg tidak me-

ngumpulkan madudalamsarang-
nya, ada yg berkawan ribuan
ada yg sepasang-sepasang saja
diam dalam sarangnya yg kecil
berbentuk lonceng

patuari saudara, saudara kandung

(kakak, adik), atau pun keluar-
ga dekat: si rei'mola si ~ la
tidak berkakak (beradik) lagi.
la tidak mempunyai keluarga
lain (sanak saudara) lagi;

maka patuarian hubungan ke-
luarga, bersanak saudara: se pa-
ape’an rei toro kumaweng ka
se ~ susut, Mereka dilarang
kawin sebab hubungan keluar-
ga dekat sekali

patus pada tempatnya, sepantas-

nya: si ama’mu si ~ mamu-



pa’ut

ali kapala nanua, Sudah sepan-
tasnya ayahmu menjadi kepa-
la desa
pa’ut pe’ut sulit, sukar: si - pe-
lelanen ka si katé watu, Sukar
akan memberi dia nasihat sebab
ia orang keras hati
payangka jenis ikan air tawar, ba-
nyak terdapat di danau To,
pd waktu bulan purnama, ikan
payangka yg besar-besar suka
muncul di permukaan air se-
hingga para nelayan tertarik utk
menangkapnya dng tombak (re-
um) _
payos, em payos lenggang tangan
bila orang berjalan, ayunan ta-
ngan;
memayos 1 berjalan sambil me-
ngayunkan tangan;
2 kembali dng tangan hampa:
peila ne tu'a, makairangen mana
em uma wo mei, wo ~ ite, Ka-
ta orang tua-tua, memalukan se-
kali apabila kembali dr kebun
dng hampa tangan
pedam, pedaman apa yg dirasakan
“badan, perasaan badan (sakit
atau tidak): si rei’ke nei kalem-
poti ka em ~ - dei tanu eng
kenaramen, la tidak sempat da-
tang krn perasaan badannya ti-
dak spt biasa, katanya;
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pekaya’

pedamen raba, jamah (utk men-
cari atau memeriksa sesuatu):
~ sa itu ghime’gherou, Raba
dahulu mungkin sudah dingin!
memeda-medan 1 merasa: si ~
tanu S€ mepe pasu’, Agaknya ia
merasa akan sakit demam
2 meraba-raba: si ~ en popo-
jina si wo'o we-wean liniur,
Ia meraba-raba sakunya, barang-
kali ada yg terlupa;
kapedaman dapat diukur dng pe-
rasaan, dapat dirasakan : (sa
sia mekekiwee sapa, si ~ - ite
sa sia ulit mekekiwee, ka'apa
maato-ato ite)

pedis sulit, sukar: em ~  mengu-
ma sa rei'la si sapi ka'apa kuda,
Jika tidak memiliki ternak sapi
atau kuda, bertani sukar juga

peila’ apa yg dikatakan, perkata-
an: sa itu ~ né tu'a peleli-
ngan, Kalau itu perkataan orang
tua, baiklah didengarkan;
kapeileila’ cara orang berkata-ka-
ta: ko tanu eng ~ ni mamana,
Caranya berkata-kata betul-betul
spt ibunya —  lila’, kapale-
lila®

pekang retak, pecah (sesuatu yg
bulat, bambu, mangkuk, dsb)

pekaya’ kl hadiah calon suami kpd
calon istri yg diserahkan orang



pekek

tua sendiri padasaat meminang
di hadapan keluarga calon istri,
emas kawin, (antaran)

pekek, pekekan bunyi ayam betina,
kotek .

peki’ peki’in mengangkat sesuatu yg
panjang dng tidak memegangnya
pd pertengahan, melainkan pd
salah satu ujungnya saja

peku’, em peku’ tergantung lemah,
membengkok ke bawah. ~ fe-
tudu’na, Jari tangannya mem-
bengkok ke bawah;
nei peku’ 1 dibengkokkan ke ba-
wah, dilekukkan (daun pisang,
jari ketika me‘nghitung), ~
naro e laleina en taadei, Daun
jagung dilekukkan hujan;
2 disebutkan: si ama'na si ~
wia sé nooten, Ayahnya disebut-
kan di antara orang-orang yg ba-
kal dijemput;
peku’un buat dsb supaya me-
lengkung atau tunduk (daun,
cabang, dsb), lekukkan;
i papeku’ dimasukkan dl perhi-
tungan, dibilangkan: mekelaker
se oki’ se réi ~ witu em pere-
ruberan, Seringkali anak-anak ti-
dak diperhitungkan dalam me
ngatur tempat duduk

pelas lapangan kosong: si mera'ar
kaan witu em — _ la menjemur
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padi di lapangan kosong;

kapelasan bahagian yg kosong:
S€ ma'ayang witu eng ~ sanga-
weka timu em bale, Mereka ber-
main di bahagian halaman ko-
song, samping selatan rumah

pelo anggapan meremehkan dan ti-

dak menghargai: si ~ ite ma-
lo’ola si kesaruna, Sikapnya pe-
nuh rasa meremahkan lawan sa-
ja;

papelola menganggap mudah,
kurang, ringan, lemah, dsb): tea
it¢é ~ em beren em papaaya-
ngen, ka em paloo’la wure' Su-
atu pekerjaan jangan dipandang
mudah saja, meskipun tampak-
nya ringan

pempong, tanu sé pempong pb

spt orang yg aib mulut (tidak
terbuka) (makna: ejekan thd
seseorang yg diam saja tidak
dapat membela diri dng ber-
kata-kata)

penar, em penar bagian badan utk

duduk, pantat;
penarena bagian yg di bawah
i(belanga,  botol, kuali, dsb)

penas, si penas,orang yg tahu me-

nutup mulut, tahu memegang
rahasia;

memenas menutupi atap yg bo-
cor (tiris), menyisip-nyisip: si



pendam

~  natep tiniisan eng kawengi,
Ia menyisipi atap bocor yg ti-
ris tadi malam

pendan raba ——— pedam

penes sunyi, sepi: em ~ - ite em
bale ka dei’la si oki’, Rupanya
tidak ada anak-anak di  dalam
rumah sebab sepi saja;
menes (=menepenes) diam-diam,
berdiam: ~ ., tea marungkea’,
Diam, jangan gaduh;

penesan suka diam-siam sdja,
pendiam: tare mou kate uankula
si ~ re’ém si reraana, Baru
saya tahu bahwa anak gadisnya
pendiam

penet tidak terbuka, tertutup (ja-
lan, pintu, tingkap, dsb): em —
lalan papontaran matorola ni
séa, Jalan melintas menuju ru-
mah mereka tertutup;
pemene-meneten selalu tertutup:
em balé sa wewean si rara’an,
melelaker em ~  ite ma'am
oat, Seringkali biarpun siang ru-
mah orang selalu tertutup saja
kalau ada orang sakit di dalam

pengeri'an, s¢ pengeri'an rombong-
an pemuda pemudi yg akan me-
laksanakan panen secara gotong-
royong atas undangan seorang
kawan mereka;
s¢ pinengeri'an —  eri’
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pe’pek

pentak sesuatu yg berbau busuk
menusuk hidung (bau pakaian
anak yg kotor dan basah setelah
dua tiga hari belum dicuci)
pentas, mementas membuka jalan
di tengah hutan dng menebas
tumbuh-tumbuhan kecil, rum-
put-rumputan, dll
pentw’, mementu membosankan
krn laku buruk: si raurina si
~ sa i pewali-wali wia em pa-
kela-kelangan, Adiknya sangat
»membosankan dl perjalanan krn
kelakuannya yg buruk
pepar kurang berhati-hati, kurang
waspada: tea —— wia em pake-
la - kelangan, Kemana juga eng-
kau pergi hendaklah waspada (ja-
ngan lalai);
kapeparan kekurangwaspadaan:
eng ~ - ka pepoongan pene-
selan, Kakurangwaspadaan ke-
rapkali menyebabkan penyesalan
pe’pek, pe’pekou sudah terlalu pe-
nuh (diisi dng sesuatu yg boleh
dipadatkan atau direnggangkan,
mis. pisang, ubi, rumput, dsb):
ina'anemi oki’ em ~ kinepe-
pumpun, Kurangi sedikit sudah
terlalu penuh diisi!
pine’pek sayur atau ikan kecil-
kecil, dimasukkan langsung ke
dalam seruas bambu, lalu dide-




pi'pes

katkan ke api supaya panas dan
mendidih, siap utk dihidangkan

pe’pes bambu pancing tempat me-
ngikatkan tali kail utk meman-
cing ikan;
i pe’pes dipukulkan ke tanah,
dibantingkan secara kasar: tibo-
ianami witu lée si katokolena wo
sia ~ ena mae witu en tana’,
Dipegangnya lawannya pd ba-
tang lehernya, lalu dibantingkan-
nya ke tanah

pe’pet, pine’pet dipukul, dipalu:
si minaté si ko'ko ~ ni kaka*
mu, Ayam yg dipukul abangmu,
mati

pepoda anyaman dr bambu yg agak
kasar, keranjang

pepokal anyaman dr rotan atau
bambu, bakul kecil (dapat diisi
kurang lebih seliter beras saja)

pepolas daging babi yang diambil
dr bahagian perut

pepung kl penyakit kulit yg dita-
kuti, kusta

pera 1 tidak berair, tidak basah,
kering: si memero - - -, 1a menca-
ri bambu kering;

minaperamou sudah mengering:
em baya dukut winingkungena
~ -, Semua rumput yg dicang-
kulnya sudah mengering;
memera mengeringkan sesuatu

1
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pera’pa

yg basah atau berair (pakaian,
kolam ikan, dsb), merendang,
menggoreng  atau ménggoreng
tanpa minyak);

2 kehabisan vang: si —— mina-
rengi waki sinéngkotan, la kem-
bali dr perantavan tanpa uang
lagi (kehabisan uang)

3 jenis ular yg sangat berbisa,
warna kulitnya seakan-akan da-
un kering: si ta'arou i kalikoko
nei kale’ék wia si ——, Hampir-
hampir celaka ia ketika ter-
pijak ular "pera’

2 pera pera até sangat penaik darah,
sangat mudah tersinggung, kare-
nanya lekas marah: se tou ~
tanu ni  sia, lewo’ maali-ali
tewel, Orang penaik darah, spt
dia sebaiknyalah jangan mem-
bawa-bawa senjata tajam

pera’i, memera’i menangkap ikan
(dng cara menyelam, meraba dan
menangkap ikan yg sudah dipa-
gari dng dinding bambu yg di-
anyam dr ratusan bilah bambu,
kedua ujungnya dipertemukan
supaya ikan tidak keluar)

pera’pa bunyi derak cabang kayu
patah atau bambu kering yg
dipatahkan orang;
pera’pa’mokan bunyi cabang
(banyak) atau kayu kering yg pa-



perar pesel
tah-patah (dikatakan thd orang YB
perar, minerar berterbangan ditiup tidak ada rasa kasih sedikit pun
angin: - - - wava eng karetas kpd orang lain yg menderita

witu en atas meja rineghesi, Se-
mua kertas di atas meja berter-
bangan diembus angin;

nei kaperar diterbangkan angin:
en sapeona - - - tinoromi reghes,
Topinya diterbangkan angin

perut, pemeruten sisa-sisa makanan,
remah-remah: erurela ~ wo
i weela si asu, Kumpulan sisa-
sisa makanan, lalu berikan an-
jing!

pesa’an, mapesa’an memikul sesua-

pempong tertutup, tersumbat (lu- tu yg panjang di atas bahu: si
bang jarum, lubang pipa, dsb) ~  [lungu tabelang, mewareng

pereng tertutup sehingga tidak me- em bale, 1a pulang ke rumah

lihat, buta;

merengae meninggal, mati: wo*
omokan kumura sia, sa sia - - -
tarekan si ama’na, Entah bagai-
. mana nasibnya kalau sekonyong-
konyong ayahnya meninggal;
memere-mereng  sedikit-sedikit
menutup mata: si - - - wo'o wa-
na’ line’sek, ka'apa pawerenan,
la sebentar-sebentar menutup
matanya, entah kemasukan ko-
toran atau berpenyakit mata;
minereng menutup mata dng me-
mejamkan kelopak mata: si rei’
timekel ta'an si - - -, la tidak ti-
dur, tetapi memejamkan kelo-
pak matanya

peru cairan dl perut utk pencerna-

an, empedu;

pineruan ada empedunya, ber-
empedu fanu se rei  ~ pb seperti
orang yang tidak berempedu
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sambil memikul bambu kayu ba-
kar di atas bahunya;
pemesa’anen 1 beban yg dipi-
kul: talous wuter ~ ni tuama
limangkoila, Terlalu berat beban
yg dipikul lelaki yg baru lewat
itu

2 tanggung jawab (sbg pengasuh
rumah tangga, asrama, dsb), be-
ban hidup: se sanga awu iti'ila
se tanu se reila si - - - ka si esa
ite se wrangea. Suami istri itu
hidup seakan-akan tidak ada be-
ban tanggung jawab (hidup) se-
bab anak mereka hanya seorang
3 ular

mapesa’an, memesa’an memikul
apa-apa di atas pundak: si ~
en tabelang sanga redeian, 1a me-
mikul bambu sebatang di atas
pundaknya

pesel hampa, tidak berisi (padi);



pesel

minesel banyak yg hampa (mis
km penyakit): te'un ye'i laker
eng kaan ne tou mana lepo ~
Tahun ini padi orang di sawah
banyak yg hampa

pese, pese‘en matikan dng mene-
kankan kuku jari saja di atas-
nya (kutu, semut, serangga, dsb)

pesik, nei pesik dipencar keliling
(padi, beras, pasir, dsb): ka'asa
neris rintek simewok eng kaan,
~ ne ko’ko’ menga’kas tawi en
tino’rong, Banyak pasir halus
mencampuri padi krn dipancar-
kan ayam yg mengais-ngais dekat
tikar jemuran padi;
mei kapesik sesuatu yg halus
jatuh dan terpencar ke arah yg
tidak menentu (batu cincin):
si menero em batu ni sesolonge-
na ~ witu rarem en tetekelan,
la sedang mencari batu cincin-
nya yg jatuh di bawah tempat ti-
dur

pesut, em pesut pecah, tidak utuh
lagi, sudah pecah (sesuatu yg bu-
lat dan berisi);
kinapesutan 1 telur pecah sebe-
lum keluar dr perut (ayam beti-
na yg telurnya pecah di dl
perut): si minena’'mou mawee si
upa’ ka si wo'c ~ Ayam be-
tina sudah berhenti bertelur,

pese

mungkin ada telurnya yg pecah
di dalam perut;

2 ada antaranya yg pecah: ~
en telu burenga tinelesumi, Ada
tiga butir yg pecah di antara te-
lur yg kau beli;

memesut memecahkan (mis bu-
ah kopi yg sudah masak dipe-
cahkan dng ibu jari dan telun-
juk saja, tanpa ditumbuk di le-
sung, utk melepaskan biji dr ku-
litnya: sa sia ~ kopi pakikine'la
ketare wo itu pesuten en tetu-
du’, Kalau ia memecahkan kopi,
digigitnya dahulu sebelum dipe-
cahkan dng jari

pete’ pecah, terbelah, retak (pi-

ring, telur, dsb);

minapete’'mou  sudah pecah:
tampa bunga ~ - nei ra’ragh ni
ko'ko’ Tempat kembang sudah
pecah dijatuhkan ayam;
papete’en sedang dipecahkan: en
tanu ~ eng kokongku pb Ke-
palaku seakan-akan sedang dipe-
cahkan (kepalaku sakit sekali);
papete’an hal memecahkan: tanu
em ~ tutung, pb Halnya spt
orang memecahkan bambu ke-
ring (bahan kayu bakar) (ber-
pidato dng lancar dan suara
yang lantang)

peti’, memeti’ memikul dng cara



peﬁk

menggandar (supaya tidak terla-
lu terasa): si ~ lungu sengewa™
kes, ta’'an tanu se rei pemedamen
eng kawuteran, la memikul kayu
bakar seberkas, tetapi krn digan-
dar rupanya tidak terasa berat-
nya

petik, petiken sakiti orang dng ca-

ra mementilkan jari telunjuk ke
arah bagian badan yg akan disa-
kiti: si so'o ite mewewingkot
si kaka'na ka siso’'o ~ , Biasa-
nya ia tidak mau menyangkal
kakaknya, takut nanti disakiti
dng pentilan jari;
nei kapetik rerpental ke arah
vg tidak tentu di sekeliling: bo’o
~ wisa em bewilit e kiok, Sa-
vang entah ke mana jarum itu
terpental

petir jerat tikus atau burung yg di-

lengkapi joran;

minetirou sudah tegak lurus,
tidak melentur lagi sebab jerat
sudah lepas dr kaitannya (sang-
kutan): ~ em borang ta’an si
rei'kan nei kaana’ si limangkoi
witu, Joran sudah tegak lurus
tetapi yg melewati jerat tidak

tertangkap juga

petong balok melintang tempat ka-

sau-kasau rumah disandarkan, di-
ikatkan, atau dipakukan, supaya
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pe’ut

tetap tegak pada tempatnya di
atas badan rumah

petot kas air liur yg dibuang keluar

3

mulut, ludah;

pinetotan diludahi: kari’riseno-
keni em bela ~ ni wo'osei, Ben-
ci rasanya melihat lantai dilu-
dahi entah oleh siapa

pe’ut, pe’uten buka dng paksa,
rusakkan (pintu yg hilang anak
kuncinya, dsb);

pine‘utokan dibongkar dng pak-
sa (dirusakkan): ~ em papalen
wo itu mawuka, Akhirnya pintu
dibuka dng paksa supaya terbu-
ka;

pepe’utenou sedang dibuka dng
paksa: em ~ em pepalen ka
dei’'molcasi kekusi’, Pintu sedang
dibuka dng merusakkannya se-
bab anak kunciny~ hilang

pe’ut tetap pd pendirian tanpa
banyak berkata-kata: si ~ ite
si urangena si rei’ tumowo, la
tetap percaya bahwa anaknya ti-
dak akan berbohong;

pepe’utena itela ia berterus te-
rang saja, ia berpendek kata sa-
ja: - §i so'oke lumaa, Terus
terang saja katanya bahwa ia ti-
dak mau pergi

~

pe’ut tidak lancar, lambat sekali



g

pe’an

(pekerjaan, usaha dsb): em ~-
kumelang en sapa pepepa’aya-
ngen sa sea rei maasa’an se pa-
kii'itan, Suatu pekerjaan tidak
akan lancar jalannya, kalau para
pemimpin tidak bekerja sama

pe’an, pe’anan dirasa: sa itu
wuter em pa'ayangen maki awes
tou, Kalau pekerjaan dirasai ter-
lalu berat, minta supaya buruh
ditambah;
tanu sé mepepe’an pb spt orang
yg hendak mengecap (makanan
spt tak berselera atau tidak
mempunyai nafsu makan);
pinemé’an apa yg sudah dirasa-
kan (diderita): ~ - kumi keure
minaana’ ampitena en dei’ keila’,
Apa yg sudah saya rasakan se-
lama kami berdiam bersama-sa-
ma tidak berkatakan;
pin:'e’amm, sudah dirasa;
pe’anénu yaa, ungkapan menge-
jek, Engkau rasai sendiri aki-
batnya!
peme’anen apa yg dirasakan, pe-
rasaan (penderitaan): dei’ ite ma-
suat em ~- ni esa wo ni esa, Pe-
rasaan (penderitaan) seorang dng
yg lain tidak pernah sama

pe’ang ada bagiannya yg rusak
atau patah (kunci, rantai, dsb);
pine’ang dirusakkan: en tetebo-

~
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" pelong

an pesesawelan ka em ~ - ni
rongkit, Jendela rumah hendak
diganti sebab dirusak (kan) ma-
ling

pedo, mapedo-pedo bergerak tak
tentu arah, sebentar ke kiri se-
bentar ke kanan dng cepat atau
lambat-lambat (laras meriam,
ekor itik, dsb)

pee’ sudah busuk krn lama (nasi,
sir susu, dsb), basi;
pee’'mou sudah basi: em
eng kaan i tea'mola, Nasi sudah
basi, buang saja!

pe’en ikan, lauk ———  sera’

pekak katak, kodok, kangkung

peko’, pekok bengkok, melengkung
(mistar, barisan, dsb): sa itu
- - - levar tea’ pepaken, Mistar
yg bengkok jangan dipakai!
mapeko-peko’ sudah membeng-
kok (ular, cacing, dsb ketika
menjalar)

pekol pincang, timpang: ko fanu
eng kapetetingkas ne - - -, La-
rimu spt orang pincang

pT:lang sesuatu yg bunder melebar
(piring, meja bunder, dsb)

Eelong, si pelong ia pincang, si pin-
cang (krn patah kaki);
kinapelongan 1 mendapat kece-
lakaan patah kaki atau lengan:
si ~ na'e lele'os ma'avang baal,

~



penar

Kaki kanannya patah ketika ber-
main bola;

2 krn sesuatu, lalu tidak hadir
atau tidak bekerja bersama-sama
dsb: se toyo’ mokan se mapa'a-
yang, se ~ ne wo'o lima, Bu-
ruh yg bekerja sudah kurang, ada
kira-kira lima orang tidak masuk
bekerja

penar lebar tidak sempit: ~ bale
nea ta'an dei kasa labot, Rumah
mereka lebar, tetapi kurang pan-
jang;

memena-menar sangat melebar;
sangat lebar tampaknya: kere
ni wiko'oki’ iti'ila ~ , Pipi si
gadis itu sangat lebar tampaknya
pengket halangan, gangguan: em pa’
ayangen toro kumelang le'os sa
rei’ la si - - - matoro-toro, Suatu
pekerjaan dpt berlangsung dng
baik kalau tidak ada halangan
yg menimpa; :
pinengket dapat alangan, di-
alangi: si mekekelang ta'an si ~
itela pinatéan ni urangena, la
hendak mengadakan perjalanan,
“tetapi tiba-tiba teralaang oleh ke-
matian anaknya

pensol longgar sehingga mudah co-

pot (parang, pisau, pahat, dsb dr
hulunya): si lengei meleet be-
wingkung ~ , Ia tidak tahu me-
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peos

ngukuhkan cangkul yg sudah
longgar;

mimp'é'nsolou sudah terlepas
(tercopot) dr tangkai atau hulu:
~ en tetiboian, Hulunya (tem-
pat pegang) sudah lepas;
pepepensolemou hendak dike-
luarkan, dicopot

pentik sibuk dl kesibukan sehing-

ga harus berjalan ke sana ke ma-
i

mapentékou sedang sibuk ke sa-
na ke mari krn suatu pekerja-
an: si - - - si wewene si ampitena
keunab si menekenekel, Sang is-
tri sedang sangat sibuk, tetapi

suaminya tidur-tiduran saja

peor, pemeoren dipandang muda,

dilihat dng tidak memperhatikan
benar:  papa’ayangen iye’i bu-
ter, dei ite ~ - em beren, Peker-
jaan ini berat, jangan dipandang
mudah saja

peor jenis rumput yg walaupun
kecil dan pendek, sangat sulit
dicabut

peos, peosen diusap-usap dng tapak

tangan (utk menghilangkan rasa
sakit, utk menjinakkan binatang
yg galak atau liar);

memeo-meos  mengusap-usap,
menyapu-nyapu dng tapak ta-



pepes

ngan: si ~ - eng kokong ni me-
ong, la mengusap-usap kepala
kueing;

pemeosen em beren pb diusap
dng mata (pandangan mata)
(dipandang enteng, remeh; (.
pandang mudah) : si katokolu
tea’ ite - - - maan sia uwak okil!
Lawanmu bertinju jangan diang-
gap ringan saja meskipun pera-
wakannya kecil!

pepes, pepesen dimasak dng cara
mengukus (ikan sesudah direm-
pahi dibungkus dng daun ter-
tentu lalu dikukus)

pera n logam yg berharga, perak:
sesolong —, cincin, perak

p'éra' telur ikan;

mapera’ sedang bertelur: sa sia
~  si malongkaseipe’la meke-
lake-leker witu em pepepera’a-
na, Kalau seekor ikan gabus ber-
telur, sebelumnya ia beredar-
edar dahulu sambil mengacau air
di tempat ia akan melepaskan
telurnya, sehingga bersih dan
aman

péras, pineras dicuri (nira dl perian
yg masih tergantung pd ma-
yang) ;

pin€rasan sebahagian sedikit di-
ambil dng diam-diam oleh orang
yg tidak diketahui (makanan yg
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pese’

tersedia khusus utk tamu, nira
sebelum disadap pd waktunya
dsb)

3

peret kelelawar, kalong

memeret menjaring kalong: se la-
ker se ~ sa oras en durian ma-
wungang, Banyak orang suka
menjaring kalong jika musim du-
rian berbunga

pero, i pero tidak disetujui; dito-

lak: sa sia ~  si meupi’, Jika
ditolak/disetujui (pendapatnya,
pandangannya) ia marah;

mero, mapéro memberi per-
lawanan, membantah (pikiran,
usul, dsb): si kakete watu dei’
la si esa si toro ~ ni sia, 1a ke-
ras hati sekali, tidak seorang da-
pat membantah pikirannya

perou, i perou penglihatan dituju-

kan ke arah lain dng sengaja,
membuang mata ke tempat lain:
lo’onala se mawuléng wia si mi-
nate wo itu ~ nami berena, Se-
telah dilihatnya orang mengu-
sung jenazah, segera ia membu-
ang mata ke tempat lain

pese’, pese’'mou sudah hancur sebab

sudah ditekan dan digilas dng
kuku mis kutu, batu (mis ti-
kus, katak);

mina pese’ menjadi hancur, re-
muk: ~ em burenga ni ko’ko



pe’sek

kina leekan kula, Hancur telur
ayam terinjak oleh saya

pe’sek tidak mancung, pesek (hi-
dung);
minape’sek menjadi pipih, men-
jadi penyek krn tertindih atau
terinjak atau terjepit: si - - - s
kawok kinaunsunan em balak,
Tikus menjadi penyek tertindih
oleh balok kayu

pesot, em pesotou sudah longgar
sehingga mudah copot (parang,
kapak, dsb): weruanola ku'a e
ne’odongan ka - - -, Hulunya su-
dah longgar, ganti dng yg baru
saja!

pi'as, kinapi’asan cacat sedikit
(mis papan atau balok yg kena
kapak atau parang): em baya
balak - - -ma’an oki’ ite dei pi-
nake, Semua balok meskipun
hanya cacat sedikit, tidak diper-

gunakan;
memi’as membelah, membelah-
belah: si - - - lungu, la membe-
lah kayu bakar

piki’ pepiki’ alat utk mengental-
kan ——— pesik

pilas em pilas bagian di bawah,

tempat yg lebih rendah: ni sia
nu esa si maana’ mana em - - -,
Ia sendiri yg diam di bawah
(tingkat bawah);

pior

minilasou sudah turun;
i pilasela pindahkan, letakkan di
bawah (di bawah meja, kunsi,
dsb)

pilv’, nei kapilu’ terlepas dr pe-
gangan, jatuh dr tangan: em bo-
tel taselamou peniboian ni ifu - -,
Rupanya botol terlalu besar utk
dipegang sehingga terlepas dr ta-
ngan

pingkan ki alat utk menaruhkan
makanan, dulang dr logam;
pingkan rinamasan dulang besar
berhias permata yg gilang-gemi-
lang dl cerita dongeng Min di-
turunkan dr langit utk gadis Ke-
ke’ Panaghi’an yg diangkat hi-
dup-hidup ke langit, direbut de-
wa dr tangan orang tuanya yg
menghukumnya di luar batas pe-
rikemanusiaan

pinsan, mininsan (kata seru, diseru-
kan oleh seorang pahlawan sete-
lah ia melepaskan (menikamkan)
tombaknya ke arah musuhnya
atau ke arah binatang buruan),
seruan tanda kemenangan atas
musuh (berarti: habislah engkau,
mstilah engkau)

pior ikan gabus, ikan air tawar;
pior wu'ul ikan gabus yg sudah
membusuk, ikan gabus yg sudah
mati dan telah dimbul ke per-



pi‘ot

mukaan air diambil utk dima-

kan, tidak pernah dibuang orang,

dimasak secara khusus

pi'ot, memi'ot menutup (lubang
lantai atau dinding ruang)

pi’pi’ basah, kena air, dsb);
kinapi'pi’an 1 terpercik air lalu
basah® si meupi’ - - - oki’ e la-
bungena puti’, 1a marah karena
bajunya yg putih terpecik air
sedikit

2 mendapat luka dl pertarungan:
si kasa meiring ka si - - - witu
em patokolea, la sangat malu
krn  mendapat cacat luka dl
perkelahaian mereka;
minapi’'mou sudah basah: - - - em
bela, Lantai sudah basah

pi‘pik, i pi'pik dikebas dng tangan

serentak sehingga lepas, mis ulat
yg melekat di baju, dikebas
dan terlempar jauh: sa sia rei’
nana - - - mario-rior si kama witu
lalupana si kinikinamou, Kalau
ia tidak lekas-lekas mengibaskan
lipan yg ada di tangan bajunya,
pasti ia digigitnya

pi'pil, si meni’pilou sudah menco-
ba-coba mendekati, yaitu ayam
jantan muda yg mulai merasa
dewasa dan mulai mendekati
ayam betina dewasa

pira berasa (kata bentuk tanya);
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pisok

kapira yg ke berapa, nomor be-
rapa;

apiran bahagi atas berapa  ba-
gian: - - - eng karetas ive’i, Ker-
tas ini akan dibagi atas berapa
bagian .

pirot, piroten direnggut dng tiga

atau 4 jari bersama-sama (padi
apabila dilepaskan dr tangkai
atau bulir);

kapirot terlepas dr genggaman
atau pegangan: tali ni kuda nei
- - - wo sig tumingkas, Tali ku-
da terlepas dr genggaman, lalu
kudanya lari

pisa, taadei pisa jenis jagung yg

berbatang pendek, biji buahnya
berwarna kuning

pisil, pisilen jepit di antara kedua

tapak tangan dan gerakkan ber-
gesekan (beberapa biji kacang
utk melepaskan kulit selaput
pembungkus biji sebelum dima-
kan)

pisok, pepisoken rambut kepala wa-

nita yg disimpul, sanggul;
papisoken disikat menjadi sang-
gul: em bu'ukena - - - it dei’
paayamen, Rambutnya disang-
gulkan saja, tidak dianyam;
pinisok disanggul: dei pe’ meka-
sa atonku bu'uk ni mamamu, wo
itu - - -, Belum pernah saya li-



pisot

hat rambut ibumu disanggul
pisot, pisoten lepaskan atau lolos-
kan (tali atau benang diikatkan
pd sekerat kayu atau bambu, di-
loloskan tanpa membuka simpul-
nya;

nei kapisot terlolos atau terle-
pas sebab ikatan longgar atau
sekrupnya lolos

pisou parang panjang dan mele-
bar serta ujungnya membeng-
kok ke atas, parang khusus utk
membelah atau mengerat batang
kayu

pisul, memisul melepaskan biji ja-
‘gung dr tongkolnya dng jari-
jari tangan, mengutip biji jagung
dr tongkolnya;

pemisulenou 1 sudah dapat di-
lepaskan, dikutip dr tongkol
(jagung muda yg sudah mulai
kering, bijinya mulai keras);
2 sedang dilepaskan (dikutip)
dr tongkol (jagung yg sudah ke-
ring)

pi'sung tidak sesuai badan (krn sa-
lah guntingnya atau salah jahit-
annya: si so'okan lumabung e la-
bungena weru ka em ~ Ia ti-
dak mau mengenakan bajunya
yg baru sebab tidak sesuai dng
badan krn salah guntingnya

pitar, em pitar terbuks lebar (daun,

pitu

bendera): em ~ wangun e
laleina se’ut i ye'i, Daun pisang
ini terbuka lebar;

memita-mitar besar dan lebar
(rumah, kebun, dsb): balenea
~ . Rumah mereka besar dan
lebar; .
pitaren buka, hamparkan (tikar)

pi'teng, em pi'teng rupa (wajah)

orang yg duduk menghadapi ma-
kanan yg tidak disukainya (ti-
dak menimbulkan seleranya): se

* mekaanou waya se ampitena, ni
sia dei’ pe’ wo mapaloo-loo’
em ~ Kawan-kawannya sedang
makan, tetapi ia belum dan dng
sengaja memperlihatkan wajah
yg menandakan bahwa ia meng-
hadapi makanan yg tidak me-
nimbulkan seleranya;
memi’te-mi'teng memperlihat-
kan wajah tidak senang, tidak
menyukai makanan yg disajikan
untuknya

pitik busur dan anak panah bersa-

ma-sama, panah;

memitik memanah: melepaskan
anak panah dr busurnya ke
arah yg dikehendaki

pitu tujuh;

kapitu 1 yg ketujuh: si urangea
~  siveipe’ masekolah, Anak
mereka yg ketujuh belum ber-



podang

sekolah
2 jenis tumbuhan menjalar, la-
bu;
mapitu-pitu bertujuh, tujuh se-
kawan;
pitu ngapulu’ tujuh puluh

podang tumbuhan yg berdaun pan-
jang-panjang, pandan

podayu, memoda-modayu berjalan
ke sana ke mari tanpa maksud
tertentu, membuang-buang wak-
tu dng berkunjung ke mana-ma-
na: si ~ ite susur en edo, rei’
si patoro nae, la berjalan-jalan ke
sana-sini tiap-tiap hari, tidak
ada usaha apa-apa

podol ruang depan rumah, serambi
depan

podos jenis rotan yg halus, lazim
dipakai utk anyaman (kursi ro-
tan);
podos ni wolei jenis rotan halus
yg lebih baik dr semua jenis-
nya

poghar tidak teratur isinya sehing-
ga ada kekosongan di dalam, ku-
rang padat diisi

pogho’, mina pogho’ berumur pen-
dek krn kena tulah atau sumpah;
tou pogho’ manusia sbg mahluk,
suatu kali pasti akan mati, ma-
nusia tidak abadi: bayata dei si
esa wo rei —, Antara kita se-
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' pokak

muanya tidak seorang pun yg ti-
dak akan mati

pois kata bohong seolah-olah pujian

utk menarik hati;
mapois berkelekar dng kata-kata
bohong utk memikat hati

poka, nei poka' dibalikkan, di-

buang, terbuang: nei kepalus
waya topoong i pera'ar ~ ni
ko’ko’, Terbuang semuanya te-
pung yg dijemur, dibalikkan
ayam

pokak, em pokak bagian . depan

pedati naik lebih tinggi dr
bagian  belakang sebab muatan
tidak seimbang;

pepokakan, em pepokakan alat
bermain anak-anak (dr papan
yg berkaki di tengah-tengah se-
hingga kedua ujungnya boleh
berganti-ganti naik turun kalau
diduduki pd tiap-tiap ujungnya
oleh anak yg beratnya kira-kira
seimbang), papan ungkang-ung-
kit;

minokakou ujung yg satu sudah
naik lebih tinggi dr ujung yg lain
krn berat beban di bagian be-
lakang lebih berat (pedati);
mepepokakan bermain berganti-
ganti naik turun pd papan ung-
kang-ungkit;

mapoka-poka mengungkang-



pokal

ungkit: tea melelebet witu ka ~
Jangan meniti di situ krn me-
ngungkang-ungkit!

pokal, pepokal bakul kecil sekali,
kebanyakan dibuat utk mainan
anak-anak kecil saja

pokei menurut perkataan, kata: —
ni gurumei, wo'odo kei meresi
en sekola, Kata guru kami,
besok kami akan membersihkan
sekolah

pokipoki n tumbuhan yg buahnya
biasa dijadikan sayur, terung

pokok n burung, kaki dan leher-
nya panjang, bangau;
pokok lawanan bangau yg besar
dan tinggi, biasanya terbang dan
hinggap berpasangan (sepasang-
sepasang)

pokol buntu, puntung (mis jalan,
sungai, jari tangan);
tapokolou sudah terlalu pendek:
labungu ~ , Bajumu sudah ter-
lalu pendek;

pinokolan dipotong, dikerat: si
meupi’ si mamana ka em
‘bu’uk ni urangena, lbunya ma-
rah krn rambut anaknya dipo-
tong (dipendekkan);

~

minapokolou sudah puntung
€ kiok en tetudu’na kina-
re’ sekan eng kayu wangko, Ka-

~
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ponge

sihan, jarinya sudah puntung
krn terjepit kayu yg besar

pola tumbuhan yg menghasilkan gu-
la pasir, tebu

polas — pepolas

polasan n tumbuhan belukar

pompang lubang dl tanah yg agak
lebar dan dalam;
pinompang dilubangi (mis tanah
oleh tikus)

pomoanga’, si pompanga’ tidak le-
kas mengerti maksud orang, te-
tapi malu bertanya atau enggan
bertanya meskipun belum me-
ngerti juga, akhirnya bertindak
salah

ponas, em ponas celana yg ketat

pongasar orang yg suka mencon-
toh perbuatan orang lain, peni-
ru —» asar, pongasar

pongé pandai merengek sehingga
maksud tercapai; ;
pinonge’namou sudah diminta
dng tipu: baya em pa‘avangen
le'os ni urangku ~ - waya, Se-
mua mainan anak saya yg ba-
gus sudah dimintanya dng tipu;
paponge-pongeén ité dapat dng
mudah dibodohi (ditipu) dng ka-
ta-kata rayuan: baya reola ne ka-
lona ni sia si lumaa, ka si ~, Se-
mua yg disuruhkan teman-te-
mannya dikerjakannya krn ia



pongkol

dng mudah dapat saja dibodohi

pongkol ki roh jahat

1 pongkor ikan mas

2 pongkor daun tembakau yg su-
dah dikeringkan (belum diiris)

pontak pinontakou waya semua su-
dah ditebas (dipotong) habis;
pontaken kas tebas, potong-po-
tong dng kasar

pontar jalan pendek: se pa'ar e la-
lan meni’simo mae wia
pinaalet em bale ne tou, Jika
menghendaki jalan pendek, me-
nyisip sajalah di antara rumah
orang; 1
pontaren hadang, tahan, panggil
jika lewat;
memontar mengikuti jalan me-
mintas (pendek)

1 pontol pinontol mendapat giliran
bekerja utk kepentingan kam-
pung atau utk bekerja menolong
kepala kampung menurut adat
lama

2 pontol pepontolen jenis jeruk,
daunnya utk bumbu ikan, buah-
nya tidak dimakan, tetapi dipa-
kai dl pengobatan tradisi

3 pontol pontolan rintangi jalan

dng sesuatu supaya yg melalui

terganggu
4 pontol tempat persilangan jalan

popas

poong 1 pokok perselisihan: sapa
em —— wo keu matokol, Apa
pokok perselidihan sehingga ka-
mu berkelahi?
2 pokok dagangan: si mewang-
ker wawa’ em — ma’aruiké se
meneles, 1a menjual dng harga
di bawah pokok, tuk menarik
pembeli, katanya;
kinapoongan yg menjadi sebab
perselisihan, sebab musababnya:
sapa ~ wo sea maléwo-lewo‘an,
Apakah yg menjadi sebab-musa-
bab sehingga mereka bermusuh-
an

po’et, perut, anggota badan;
po’otan berperut besar, buncit:
si mina- - - ou rengan sia mengoo
biir, Sejak kecil ia mulai minum
bir ia berperut besar

popas, memopas mengajak orang
bercakap-cakap dng maksud
mencari tahu rahasia: se¢ meme-
risa em perkara si time'u ~ si
fou, sa weawean rasia petetu -
meren, Orang yg ahli memerik-
sa perkara, biasanya mengetahui
jalannya mencari tahu rahasia yg
hendak dipecahkan;
pinopas dihindarkan dng cara
tertentu (it bahaya yg mengan-
cam yg diperingatkan oleh ar-
wah-arwah (menurut kepercaya-



popo

an lama Min), dihindarkan dng
suatu cara yg sudah umum dike-

tahui dan dilaksanakan oleh si-
apa yg percaya akan cara itu)

popo, popon angkat dan pindah-

kan: ~ em batu itu’i, Angkat
dan pindahkan batu itu;
kapopoan dapat diangkat: ~ -
neakan eng kaas wangko iti’i,
Lemari yg besar ini apakah da-
pat diangkatnya?

pepopo kain sehelai yg dialas-
kan sepanjang mayat orang (yg
dipakai utk mengangkat mayat
tanpa memegang badan mayat,
dimasukkan bersama-sama ke dl
peti mayat)

1 po’po’ nyiur, kelapa

2 po’po, po’po’an dipotong ujung-
nya (mis pohon, cabang-cabang):
bawean eng kayu sa - - - lumaker
pangana, Ada jenis kayu, jika di-
potong ujungnya, cabangnya
bertambah banyak

po’pok, si po’pok makluk jahat me-

nurut kepercayaan lama Min (be-
rupa burung atau kepala orang
tanpa tubuh, yg pada waktu ma-
lam terbang atau melayang-la-
yang di atas rumah-rumah orang
sambil mengintai-intai  anak
orang tertentu yg sedang tidur
lelap terlentang seorang diri tan-

popos

pa penjaga, utk dibunuhnya dng
mengisap darah anak yg sedang
tidur itu, tanpa dirasa sakit);
pino’pok dilubangi ulat, dima-
kan dulu: e laker ika'em bu'ana
malenta’ ~ ne witek, Banyak
buah yg jatuh dilubangi ulat;
po’poken 1 lubangi, tebuk (ba-
tang kayu 2 gigi berlubang,
penyakit gigi: si ~ Giginya sa-
kit dan berlubang;

papo’poken sedang dilobangi, se-
dang ditebuk (batang kayu ke-
ring oleh burung pelatuk, gigi)

po’pol, pino’pol ditebang jauh se-

belum waktu (mis pisang): ~
kipepele en se'ut, mina wu'ul
itela tuana ika’, Pisang itu ter-
lalu lekas ditebang sehingga
membusuk begitu saja;
memo’pomo’polokan sangat me-
rindukan, mengharapkan: si ~
em pere misian ka si tina'aran
masiar waki Bali, la sangat
merindukan tibanya hari libur.
sebab kepadanya dijanjikan akan
berkunjung ke Bali

popor bagian ujung batang: em ~

em pola dei'mola si emisena,
Ujung batang tebu hampir tidak
berasa manis lagi

popos pandangan meremehkan

orang lain, tidak menghargai: fea



po’pot

i parior em wia si kasuat
tou sa taremou mekasa maatoan,
Jangan terlalu lekas meremehkan
orang lain jika baru sekali ber-
temu ¢

po'pot 1 lubang kecil di dinding

(lemari dsb), lubang tikus; 2 ta-
nah yg sangat lunak (lumpur te-
bal): sa itu talous — en uma em
pe'ut oki’ pepepa’ayangen ne sa-
pi ka—apa ne kuda, Kalau sawah
terlalu lunak tanahnya agak sulit
mengerjakannya dng sapi atau
kuda;

nei kapo’pot kaki terbenam ke
dl lumpur; si ~ ampit en sa-
patu, Kaki dan sepatunya terbe-
nam ke dl lumpur;

mepepo’pot hendak melubangi,
hendak membuat lubang: si ~
en tabelang pesesiwon peloit
ta'an si lengei, 1a hendak melu-
bangi bambu utk dibuat suling,
tetapi tidak bisa juga

porak, maporak berhari-hari tinggal

di rumah saja, krn sakit-sakit
atau kurang enak badan (bia-
sanya hanya mengenai kaum
wanita yang baru. bersalin, se-
hingga belum kuat berjalan ke
sana ke mari): si reipe’ melaa
wisa ka si ~ -, la belum dapat
ke mana-mana sebab badan be-
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posit

lum kuat (belum lama bersa-
lin)

poras kl meriam — supera

porek zarpu

poro bakul dr rotan atau bambu

porong, peporongen ikat kepala
pengganti topi

poros, porosani keluarkan atau ku-
rangi sedikit pd bagian atas:
~ em biir witu lo'lo ka tawu-
tamou, Keluarkan sedikit bagian
atas beras dl bakul krn sudah
terfalu penuh

posan larangan, pantangan: peila’
ne tu'a, posan maruber matoro
duuna meja sa mekaan, Kata
orang tua-tua pantangan duduk
tepat menghadapi sudut meja
apabila makan;
peposan macam-macam larangan
yg diatur sbg peninggalan orang
tua-tua (dan dianggap perintah
yg tidak boleh tidak harus di-
taati sebab kalau dilanggar nanti
akan mengalami suatu bencana)

posit, pinosit dicungkil atau dikelu-
arkan dr tempat (siput dr rumah
siputnya): se ka'asa‘ane’ se re-
nga’ ~ ni kaka'na, petetude’
witu nopas, banyak sudah siput
yg dicungkil abangnya utk dika-
itkan pada kail (umpan ikan);
pinepeposit hendak dicungkil



posok

(dikeluarkan dr tempatnya): em
beren kawiina em ~ ni katoko-

poyos

lalu dimasukkan dl gulai yg su-
dah mendidih airnya

lena, Mata kirinya nyaris dicung-
il lawannya berkelahi;
memosit mencungkil (mengelu-

potei tidak berpakaian, telanjang
(biasanya kanak-kanak saja)

poto® pendek ——— potot

potoi, potoien bawa dng cara me-

arkan) isi siput dr dl tempatnya :
Si. ~  renga’ pa’édon pawee |
petetude witu en opas, la men-
cungkil siput utk umpan yg akan
dikaitkan pd kail
posok pohon yg tidak berujung
lagi;
tanu lumoo’ mee akel posok
pb Tampaknya seperti enau yg
tidak berujung lagi orang itu
tinggi besar badannya);
paposcken bagian ujung dike-
luarkan, dipotong, dipangkas
(pohon, rambut kepala dsb):
eng kapaya matou toro ité ~
ta‘an sa em po’po’ dei mamuali,
Pepaya yg sedang tumbuh ujung-
nya boleh dipotong, tetapi nyiur
sekali-kali tidak boleh
posong alat penampung atau pen-
cedok nira, air, dsb dibuat dr
daun tertentu
posou, posouen rebus utk meng-
hilangkan rasa pahit dan utk se-
kedar melunakkan, mis rebung
yg sudah agak tinggi, jadi telah
berasa pahit sedikit dan keras
sehingga perlu direbus sebentar,
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nampung dl kain sarung yg se-
dang dipakai atau dikenakan pd
badan;

papoto-potoien dibawa-bawa
sambil tertampung (separuh ter-
bungkus) dng kain sarung yg se-
dang dipakai: si maali asu oki

~ ite, la membawa seekor
anjing kecil, tetapi hanya ter-
tampung dl kain sarung yg di-
pakainya

potudu’ tiang dng papan penun-

juk arah jalan

poyo’ si poyo’ pendusta, pembo-

hong: si kalomu ~ me'ulit,
Sahabatmu seroang pembohong
besar;

em poyo’ perkataan bohong utk
mempermainkan orang saja (utk
bergurau)

poyoka’, si poyoka’ 1 tidak cermat,

serampangan; 2 ikan 'payangka’
vg kecil-kecil ——  payangka

poyos, ki si poyos (= si tou poyos)

orang yg pengasih penyayang;
kapoyos 1 orang yg lemah lem-
but, lembut hati; 2 nama ke-




puai

luarga tertentu di Min

puai suka melupakan apa-apa, pelu-
pa;
puaimou sudah menjadi pelupa
(krn sudah agak tua), pikun: si
maka tu'amou, si ~ la sudah
bertambah tua dan sudah pelupa
sedikit

pu’is pembunuhan gelap;
si memu’is pengayau;
pinus’is dibunuh secara kejam

oleh orang yg tidak dikenal: si
~ _ni minedo, 1a dibunuh se-

cara kejam oleh orang yag me-
rampok uangnya

pulat, pepulat 1 paruh ayam; 2
tusuk sanggul dr kawat atau
logam lain

pulu’ sepuluh _,  mapuly’

I pulantei, mapulantei sekarat

2 pulantei, pepulanteien nama je-
nis rumput yg buahnya men-
jadi permainan anak-anak

pules perjanjian teguh (tidak akan
diingkari);
minapulesan saling berjanji seca-
ra jantan: en baya rea ma ma-
lewo-lewo’an se¢ ~ witu em be-
ngi pakarenganan se maatoan,
Mereka yg semua bersenteru ber-
janji akan bertemu pd malam

bulan purnama :
pulesou, nei kapulesou tidak me-

punar

ngenai sasaran (mis mata parang
atau tombak)

pulet penyakit mata ayam yg mem-

butakan ayam;
puleten diserang penyakit mata
*pulet’ (ayam atau burung)

pulia binatang betina mandul
pulingka’ buah enau, buah batu
pulut, em pulut 1 lunak dan mudah

melengket (mis nasi dr jenis
beras tertentu yaitu beras ke-
tan); 2 lidi atau sekerat bambu
belah yg digosok dng getah yg
kuat lengketnya, mis getah nang-
ka utk menangkap burung kecil-
kecil

pumpun, i pumpun isi, masukkan

(mis padi ke dl karung);

2 em pumpun tempat mengisi
padi yg baru dipanen, utk di-
simpan, dibuat dr kulit kayu
yg agak lebar yg sudah dikering-
kan betul-betul;

pinumpunan ada diisi dng sesu-
atu (mis karung dng padi, le-
mari dng pakaian, bedil dng
peluru);

papumpunan sedang diisi;
papumpunene’ baru hendak mu-
lai dianyam (tikar baru atau
anyaman lain-lain

punar, en punar tidak berlubang

(krn tidak tembus atau sudah



punang

tertutup lagi)

punang, pinuneng dimusnahkan
semua (rumpun bambu yg tum-
buh di halaman, ulat-ulat yg
merusakkan tanaman): sé witek
s€ ~ em paelotan i pakere-
sot tinelesenami, Ulat-ulat di-
musnahkan dng obat semprot
yg dibelinya

I puntén kebun ladang atau sawah
yg ditinggalkan, tidak ditanami;
minapunten kebun yg dibiarkan
tidak diusahakan atau ditanami:
~ en uma nea ka si minatekor
si ama’ nea, Kebun mereka di-
biarkan tidak ditanami krn ayah-
nya berhalangan;

minapunténou sudah ditinggal-
kan tidak ditanami, sudah tan-

dus: ~ em baya én uma ne tou
ka dei’la si rano, Semua kebun
telah tandus sebab tidak ada air

2 punten pulau kecil, pulau

I punti’in n jenis burung merpa-
ti hutan (banyak diburu krn
dagingnya empuk)

2 punti’in ahli sihir — po’pok

punya milik;
makapunya 1 pemilik: sei si ~
en balé simaru lour, Siapa pe-
milik rumah yg menghadap da-
nau? 2 berada, kaya

pu'pu’, pu'pu'an 1 bekas, tanda

puredo

petikan (buah) pd tangkai: sa
itu peramou em ~ nurémou
pinu'pu’, Jika bekas petikan su-
dah mengering tandanya sudah
lama dipetik
2 petik beberapa: wo itu roir
laker bu‘ana kamantés sumela,
~ baya e rintek, Supaya bu-

ah tomat menjadi besar, sebaik-
nya petik yg kecil-kecil;
pinu’pu‘mou sudah dipetik: eng-
kenea ~ , Buah cengkeh mere-
ka sudah dipetik;
pu’pu‘mou, minapu’pu’mou su-
dahlepas dr tangkai buah

pu'puk ranting-ranting atau patah-
an-patahan kayu, bambu, dsb
utk bahan bakar

1 pupus memaksa terus, meminta
dng paksa: si —— ite sumeng-
kot ma'an sia rei weé ni ina'na,
Ia memaksa terus akan berla-
yar (merantau) biarpun ibunya
tidak menyetujuinya;
memupu-imupus  berulang-ulang
minta dng paksa: si ~ i teles
labung weru, la berulang-ulang
minta dng paksa utk dibeli-
kan baju baru

2 pupus besi tajam (utk membuat
lubang kecil pd benda keras)
puredo tidak bagus, buruk (tulis-




pure’ket

an): se ~ 5€ urup ni tuarimu,
Tulisan adikmu buruk;
mapuredo tidak menentu ben-
tuknya, buruk sekali: se fulisan-
ku sé¢ ~ ite, Tulisan saya buruk
sekali

pure’ket sarang laba-laba, benang
laba-laba

purengke', mapure-purengke me-
lompat-lompat kegirangan (mis
anak kecil krn mendapat yg di-
sukainya);
nei kapurengke’ hampir jatuh
krn kurang kuat berjalan (mis
orang yg lemah atau sakit kaki
krn baru sembuh dr penyakit)

pusit L tidak dapat berfungsi utk
melihat (mata yg rusak, biji
mata pecah), buta; 2 ks mata:
wisa re'en em ~ tu kakurei li-

noo’nala, Di mana matamu se-
hingga aku tidak dilihatnya?
pusu’ baha tubuh manusia atau
binatang sbg pemompa darah
utk peredaran darah, jantung
purikit, purikitena kebalikannya,
sebaliknya: en saruan wo em
- - = roko’ ye'i masuat ité, Bagian
sebaliknya kain ini sama dng
bagian atasnya;
i purikit balikkan, putar ba-
likkan: ko selok limabung ~
Balikkan bajumu , engkau salah
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purut

memakainya!

mapuri-purikitan em pepera’an
pb belanga rendang biasanya ber-
balik-balikkan (nasib manusia)
berubah-ubah, hari ini dan esok-
nya lain, lain pula nanti (bela-
ngan = rendang biasanya dr ta-
nah liat bentuknya spt belanga
biasa saja, tetapi lebih tinggi
dr belanga gulai krn tidak di-
letakkan spt biasanya di atas
batu tungku, melainkan direbah-
kan saja supaya mudah meren-
dang; dng demikian dasarnya dpt
selalu berubah letaknya)

purisi, mapurisi bergerak berkeli-

ling,berpusing: si pepareienna: si
~ ite rei’ manuali matas, La-
yang-layangnya berpusing saja,
tidak dapat meninggi ke udara

purut, pinurut 1 diambil, dipu-

ngut dr bawah (dr lantai, tanah);
2 didapat, ditemukan dng tidak
disangka-sangka (milik orang yg
rupanya tercecer): si sesolong ~
ni tuariku si nieinola ni maka-
punya, Cincin yg ditemukan
adikku, sudah diambil oleh pe-
miliknya;

memurut mengumpulkan, me-
mungut: si  ~  watu rintek,
ni i pa oasnake witu en botel,
Ia sedang mengumpulkan batu-



puser

batu halus utk dipakai sbg pem-
bersih botol

puser bekas tali perut yg ada di
kulit perut  bagian depan, pu-
sat n

puti’ warna putih;
pinuti’an 1 bulan baru, bulan
sehari, bulan kecil yg tampak
spt sabit; 2 sedang memakai pa-
kaian yg warnanya putih, ber-
pakaian putih;
si_pemuti’an nit€émi em ba’ang
pb Hanya putih giginya saja yg
kelihatan (ia hitam sekali)
pemuti’an sedikit kelihatan ber-
warna putih, hampir putih

1 putung sumpah laknat yg diucap-
kan dukun atau orang tua-tua
thd orang yg tidak disukai

2 putung ramalan dukun tt nasib
baik yg akan dialami seorang
anak, terutama anak laki-laki
berdasarkan pemeriksaan rahasia
hati binatang (babi atau ayam)
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puyut

yg disembelih dan hatinya diam-
bil dukun utk menentukan nasib
anak kelak;
nei putung diramalkan nasib

pu’pugh patah;
minapu’ugh menjadi patah: na’
ena ~ -ma'ayang baal, Kakinya
patah ketika bermain bola;
kinapu’ughan salah satu anggota-
nya patah, ada yg patah —— re-
pu’; kinarepu’an

puyu rusak (yaitu buah nyiur yg
dirusak binatang (tikus kelapa)
.selagj muda

puyun anak dr anak kita, cucu;
pinuyunan sudah bertahan lama
sekali baru rusak, awet: ~ nor-
losina wo materi, Arlojinya ber-
tahan lama sekali baru rusak

puyut, pinuyutan dikerubuti lalu
dimakan atau dianiaya bersama-
sama: si minate si kuda nei an-
tung ~ - ne tampaneér, Kuda
yg tertambat itu mati dikeru-
buti dan digigit lebah




rasa’ cairan merah dl tubuh, darah:
meraa’ mengeluarkan  darah:
deipe’ minena’ ~ em pali'na,
Lukanya belum berhenti berda-
rah;

si raa’ pe’ pb ia masih dara (ia
masih muda sekali; ia masih
spt bayi)

raaren sayuran: i tolesela - - - kita,

Belikan sayuran utk kita -

daaren

pa’ar sinar matahari antara waktu

pagi dan petang, sinar mataha-
ri yg panas: sa rei’ si - - - dei’
mapora eng kinemesan, Kalau si-
nar matahari yg panas tidak ada,
niscaya jemuran tidak akan ke-
ring;

kara’aran tempat terbuka yg ke-
na sinar matahari yg sedang pa-
nas: tea' melaa witu eng ~
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Jangan pergi ke tempat yg kena
sinar matahari yg panas;
pekera’ar ditaruh di panas mata-
hari, dijemur: ni { waya baya
en tetedéana, Semua bantal dije-
murnya;

rera’aran tempat menjemur, ti-
kar atau lapangan tempat menje-
mur;

mera’a-ra’arokan Semua kelihat-
an tidak ada penutupnya lagi:
§ ~ e ru'uru, kasemou kisi’ e
lalabung, Punggungnya kelihatan
semua krn bajumu robek

raba’, meraba’ menghentak-hentak-

kan kaki berganti-ganti ke tanah
atau ke lantai: tea’ ~ sa make-
lang, ka em balé en ati'mou, Ja-
ngan menghentak-hentakkan ka-
ki kalau berjalan sebab rumah
(lantai rumah) sudah tidak ku-



rabun

kuh lagi — ramba’

rabun awan di langit

ra’bus, perera’busan akan diambil
dng merenggutnya,
rina’bus tiba-tiba dipegang dan
direnggut (dirampas)

rae’, rimaemou terlalu, teramat sa-
ngat: si ~ eng kale'os si patu-
arimu, Saudaramu sudah terlalu
baik hati;
mineraéangkan bersamaan juga,
satu dng yg lain sama saja: ~
kawuaya ni kaloku wo si ama’na,
Keberanian kawanku (kojagoan)
bersamaan juga (sama juga) dng
ayahnya;
raéla sama saja; sama juga: ~
ni koo eng kelabotena, Tinggi
badannya sama saja dng kamu
raghar jantan (babi)

raghi jenis tumbuhan belukar

raghou, raghoumou sudah lapuk (it
alat-alat yg bukan dr logam)

raka, rinaka direbus tanpa bambu
hingga hancur (mis makanan ba-
bi dr batang pisang, pepaya
muda)

rakek tinggi (rumah, gunung, tiang,
dsb)

~’kep, rinakep ditangkap dng kasar
(mis pencuri);
kera’kepan dapat ditangkap: sa
sia ~ nea si alineami wia em

rakut

bale, Kalau ia dapat ditangkap
mereka, tentu akan dibawanya
pulang ke rumah

I raki en daki kotoran yg melekat
pd tubuh orang, daki
rakin berdaki banyak: sa ~
tantu rei’ malelé’, Kalau berda-
ki banyak, tandanya tidak mandi
(kurang mandi)

2 raki, si raki angin timur yg biasa
terasa di danau To pd waktu
tengah malam, angin dingin

rakut krn sesungguhnya, kmn sebe-
nar-benarnya: —— sia urangku,
si luminga ni aku, la harus me-
nuruti saya, krn sesungguhnya ia
adalah anakku;
rinakuti dikumpulkan dan diba-
wa: baya en sesiwoan waki awu
~ waya nilai waki uma, Semua
perkakas dapur dﬁ:umpulkan
dan dibawa ke kebun;
rakuten ikat bersama-sama utk
memudahkan pembawaan

ramper, nei ramper diikatkan dng
tali sependek-pendeknya (mis pd
pangkal pohon, schingga tersan-
dar): si ~ - si kudana ka si pa*
elotan en beringus, Kudanya di-
ikat sependek-pendeknya sebab
hendak diobati penyakit hidung-
nya

rampi’, merampi’ merusakkan, me-




ramporan

matahkan, menghancurkan (mis
pagar oleh binatang dng meng-
gigit, menginjak, dll): kei time-
kel womelinga-linga si tiéi ~
pagher, Kami sedang tidur keti-
ka mendengar babi merusak pa-
gar

ramporan tungu, dapur

ra'nga’ tantangan dng kata-kata ka-
sar, keras, dan bertubi-tubi;
merera’'nga’ menantang dng kata-
kata keras: si paila'an witu eng
kalewo’ana ta'an si ~ ité taré,
Ia ditegur krn kejahatannya,
tetapi ia menantang saja dng
kata-kata kasar dan keras

ra’'ngat, e ra'ngat teguran atau na-
sihat panjang lebar tetapi sia-
sia (tak mempan);
mera’nga—ra'ngat menegur dng
banyak berkata-kata (krn marah)
tetapi tidak dihiraukan

range’nget bunyi makanan kering
yg dikunyah

rangei, rerangeian belanga tempat
merendang sesuatu (mis sagu,
telur);
rangeien rendang, direndang (ya-
itu sagu, dsb)

rangket, rimangket menjalar (mis
api);
rumangket akan menjalar lebih
jauh: sa wawéan wale mare-

rangket

ngis se kaledong sé tumégham

en api, Kalau ada
rumah terbakar, tetangga berja-
ga-jaga sampai apinya menjalar
lebih jauh

1 rangi’ngis terasa seakan-akan ber-
campur pasir halus-halus (barang
makanan)

tea itu ~

2 rangi'ngis, rerangi'ngisen alat ber-
napas ikan, insang

rangka’ badan yg tinggi: baya se
~ - se pineleng ma’ayang, Semua
yg berbadan tinggi yg dipilih
utk bermain; )
merangka-rangka’ badannya ting-
gi betul: si ~ si tuama, si am-
pitena keuma si wewene poto,
Tinggi betul lelaki itu, sedang-
kan istrinya pendek sekali

rangkang ujung bambu dng ca-
bang rantingnya, yg sudah di-
buang dan kering tak berdaun
lagi;
rimangkangan ditaruh 'rangkang’
di atas atau sekeliling sbg tan-
da larangan supaya jangan dile-
wati: em bungang nana i
wu'wur, Bibit bunga yg dita-
burkannya ditutup dng ’rang-
kang’

rangket seluruhnya sudah ditanami
(semua kebun yg letaknya berde-
katan): penguma an sa itu — dei

~



rangu

talous matekor, Kalau kebun se-
luruhnya ditanami tidak akan
mengalami kerugian yg banyak
(mis krn burung, dll)

rangu sikap marah-marah;
mererangu memperlihatkan si-
kap marah-marah (mis bersuara
keras dan gerak-geriknya menan-
tang);
reranguan lekas marah, lekas na-
ik darah: s¢ tou ~ s lewo’
pe’'muwaken, Orang yg penaik
darah tidak tahan bergurau

rangu’ngut —— range’nget

ransak rimansak datang mengeru-
muni, datang berkumpul: baya
ne tou se ~ waki kinarengisan,
Semua orang datang berkumpul
di tempat kebakaran;
si ransak suka berkumpul dan
bermupakat dng orang-orang se-
kampung atau sekeluarga

rantai tinggi badan (ayam, kuda,
dsb)

rantiw, rantiwou sudah putus, su-
dah terpotong, (mis tali, akar,
daging);
kinerantiwan tidak sengaja putus
terpotong (ketika hendak memo-
tong yg lain)

rantong, rantongen gantung sampai
mati;
rimantong menggantung  diri

rapetan

sendiri;
mineperantong minta digantung;
rinantong digantung, dibunuh di
tiang gantung

rapa tidak dapat melihat dng baik
lagi, buta;
minerapamou sudah menjadi bu-
ta, sudah tidak melihat lagi:
si~ € kiok si ketana'mu, Ka-
sihan, tetanggamu sudah menja-
di buta;
perapa’anou sudah setengah bu-
ta, rabun: si rei'mou kasa mebe-
baca ka si ~ , la tidak suka ba-
nyak membaca lagi sebab ia su-
dah rabun (setengah buta)

ra'pang, rina'pang dirampas secara
licik  (bagian pusaka saudara
sekandung yg berhak sama);
merera’pang berysaha merampas
bagian  pusaka saudara sekan-
dung yg berhak mendapat ba-
gian: si ~ bowa’ ni tuarina ta*-
an si niape’ankan ne pulisi, 1a
berusaha merampas bagian pu-
saka adiknya, tetapi dicegah oleh
hakim

rapar, korapar suka menyembunyi-
kan sebagian besar utk diri
sendiri, tidak memperdulikan
orang lain yg harus juga menda-
pat bagian yg sama

rapetan jenis kalong, kelelawar



]

rare’tes
rapit

rapit, nei rapit sesuatu yg dibawa damen ka si ~, Entah apa yg

bersama-sama dng yg lain, diba-
wa serta, dibawa sekalian;

nei kerapit terbawa bersama, ter-
bungkus bersama: em buuku ~
em buukeku wona’, Buku kamu

dirasanya sebab wajahnya tam-
pak pucat

ra'ra’ terlalu banyak airnya, ter-

lalu lembut (mis nasi yg ham-
pir menjadi bubur);

, kera’ra’ terlalu lembek: eng ~
tka’ linutu'na, Sayang nasi yg di-
masaknya terlalu lembek

ra'ragh, rima’ragh jatuh: si mineno-

barangkali terbawa bersama bu-
ku saya

rara sakit, berasa sakit;
kerara terasa sangat sakit; em

pali'na ~ wona’ ka si menga-
me-ngame’, Barangkali lukanya
terasa sangat sakit sebab ia me-
nangis terus;

rara’an sakit: si relumou ngaa-
do ~-, Sudah tiga hari ia sakit;
raramou em ate ki~ sudah sakit
hatinya, sudah marah: ~ me-
linga-linga nu uwakenea ni sia,
ta‘an si memene-menes, Sudah
marah rupanya dia mendengar
senda gurau mereka kepadanya,
tetapi ia diam saja;

reraara’an sering jatuh sakit: si
rukus ite ka si ~, Badannya
kurus saja karena sering jatuh
sakit;

rumara penyakit: ~ sapa ti-
moro nisia, Penyakit apa yg me-
nimpa dia?

rara‘ pucat-pucat sedikit;

rimara’'mou wajah tampak men-
jadi pucat: si wo'o sapa pape-
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ghelela ta'an dei si ~-, la ta-
dinya menjolok-jolok buah, teta-
pi tidak ada yg jatuh ke tanah;
tunumokan e loloyan rima’ragh
pb spt daun ’loloyan’ yg luruh
(ia pucat sebab
menderita suatu penyakit, mis
penyakit kuning);

pera’raghan ada yg jatuh-jatuh
(gugur, rontok): e mua'mokasi
eng kayu ye'i ka ~ ou laleina,
Sebentar lagi pohon ini akan
berbuah sebab daunnya mulai
gugur;

nei kera’ragh jatuh, tejatuh: si
minate ~ witu em po'po’, la
mati terjatuh dr pohon kelapa

kekuningan

ra'rak jarang-jarang, tidak rapat,

tidak lebat (mis kain yg jarang
benangnya, pohon yg kurang se-
kali buahnya)

rare’tes jenis rotan yg tahan air:

are’tes



rariap —  riap cahaya, terang yg
dipantulkan krn mengkilap

rari'na daun sirih yg boleh diku-
nyah pengganti buah sirih, utk
mengunyah sirih pinang

rari’ri’, rinari’ri’ ikan yg langsung
dibakar tanpa dibersihkan, kecu-
ali isi perutnya

rarisan upacara yg dilaksanakan
oleh dukun setelah si sakit sem-
buh dan pengobatan dihentikan:
i siniwoala — eng kawengi ka
si le’osou, Tadi malam sudah di-
adakan ’rarisan’ baginya sebab ia
sudah sembuh betul;
rinarisanou sudah diadakan upa-
cara kesembuhan dr penyakit

ra’ser, e ra’serena bagian  belakang
sesuatu yg tersandar dan lekat
pd sandaran: meke laker— eng
kaas dei sinaat, Biasanya . ba-
gian belakang lemari (yg lekat
pd dinding) tidak dicat;
i ra'ser sandarkan pd sesuatu:
~ Wo itu ketoren, Sandarkan
baru dipotong!

ra’tang, merera’tang membuang te-
naga dng paksa: si ~ ite sa sia
mepepa'vang, ni itu si rei' me-
urela si tingkawasou, la selalu
tampak suka membuang tenaga
dng paksa apabila hendak me-
ngerjakan suatu pekerjaan se-
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rawoi

hingga lekas lelah

rawak, senge rawak sebanyak atau
sebesar pelukan, sepemeluk: si
mapesa’an lungu ~ la memba-
wa kayu bakar sepemeluk ba-
nyaknya;
rawaken peluk, gendong: ~ si
oki’ tea’ sia mengame-ngame’,
Peluk (gendong) anak itu supaya
tidak menangis terus!
minerawakan berpelukan: se ~
wo mekekolo'an, mereka berpe-
lukan dan saling membanting;
merawa-rawak sedang mengen-
dong: si ~ si urangena, la se-
dang mengendong anaknya

rawe'wes bunyi sesuatu yg diin-
jak-injak  atau  diremas-remas
(mis kertas, daun kering)

rawir pancang yg berbahaya se-
bab mencuat di atas tanah: si
kinepali'an niedo . Ia luka
kena pancang

rawit, merawi—rawit berkata-kata
dl keadaan tidur atau di bawah
sadar, mengigau: si ~ sa sia
kasamasu’, Kalau panasnya (de-
mamnya) tinggi ia mengigau

rawoi perasaan lesu krn udara pa-
nas: si mekekoo'ke rano ghe’-
gher pererei'an ¢ —, la ingin
minum air dingin utk menghi-
langkan rasa lesu krn hawa pa-

~




rayung

nas;
merawoi merasa lesu krn kepa-
nasan: sa sia ~ si lumengat,
Kalau ia merasa lesu kepanas-
an ia menanggalkan bajunya

rayung, rayungen, potong jadikan

banyak, banyak potongan yg
pendek-pendek: ~ eng kapaya
mata’ wo itu lughan, i wee se
tiei, Potong-potong pepaya men-
tah itu, rebus, dan berikan kpd
babi-babi!

rebet teguh, erat (iakatan, sim-

pul dsb);

rebe-rebetan pegang erat-erat: sa
matiboi sapa-sapa ~ tea' itu
I kapilu', Kalau memegang sesua-
tu hendaknya dipegang erat-erat
jangan nanti terlepas;
kinarebetan tercekik oleh ikatan
terlampau erat: si minatemokela
e kiok si kuda ~ witu lee wo
na'e, Matilah kuda itu tercekik
oleh ikatan yg terlampau erat
pd leher dan kakinya

rebok, reboken serang, diserang ba-

bi dng menggigit atau menggait
dng taring: si wuaya ghimorem
witu rereen ne tiei wo sia ~ si
tiei, wangko, la berani memasuki
kurungan babi, lalu ia diserang
oleh babi yg besar;

merebok jahat, suka menyerang
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regak

orang yg mendekatinya: si tiei
sa maka anak mekelaker si ~ -,
Kalau babi betina sedang atau
baru beranak, pasti ia jahat

rebur gemuk, tambun;

kareburan bagian yang gemuk pd
badan atau tubuh: si winewe
ta'an deiké rara ka timoro ite
eng ~  ladipukul, tetapi kata-
nya tidak sakit sebab hanya
mengenai bagian badan yg ge-
muk

redei lurus;

rumedei berdiri tegak (lurus):
rumedei, rei’ toro rumuber, Ber-
diri tegak, tidak boleh duduk!
redeien 1 luruskan (mis papan,
mistar): matomi sekap wo itu ~
em papang i pewewela, Cari ke-
tam dan luruskan papan yg hen-
dak dibuat lantai itu! 2 suruh
atau tolong supaya berdiri (mis
orang yg terbaring krn timpang):
~  $€ tuama walina, i weela se
weweéne e reruberan, Beberapa
laki-laki suruh berdiri, biar tem-
pat duduknya diberikan kpd wa-
nita

regak, reregakan tempat keluar,

pintu ( = paregakan ) : dei'la
si ~ muri e lekou mei, Pondok
kami tidak ada pintu belakang-
nya;



rei’

reghes

rimegakou sudah keluar (dr per- reghu minareghu menjadi sangat ke-

sembunyian, tempat yg terlin-
dung, dsb)

reghes angin;

pareghesen dikenai embusan
angin (tempat terbuka, tempat
yg keanginan): sa sepunen tea
maruber witu em ~ Kalau sa-
kit pilek, jangan duduk di tem-
pat yg keanginan;

rereghesan 1 tempat duduk utk
berangin-angin: sé wewéan reru-
beran ~ witu sinaru em bale,
Mereka mempunyai tempat du-
duk berangin-angin di depan ru-
mahnya;

2 tali atau kawat utk menyang-

kutkan pakaian yg diangin-angin-

kan krn masih sedikit basah, dsb;
rumereghes 1 mata angin, yaitu
keempat mata angin utama (uta-
ra, selatan, barat dan timur);
2 biasa berembus, biasa berti-
up: sa tawi-tawimou melekep en
te'un si talikuran si ~ , menje-
lang penghabisan tahun, angin
barat biasa berhembus

regok dengar orang tidur, bunyi

orang menggarau (menggorok): e
—— ni tuama ni sia, sa sia tume-
kel em palinganomat ne ketana’,
Dengkurorang itu kalau sedang
tidur sampai terdengar tetangga
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ring krn terlalu lama dipang-
gang sehingga minyak atau air-
nya habis menguap (hampir ha-
ngus)

reregokan biasa mendengkur ka-
lau tidur: se laker se so'o ite
katekel ne ~ Banyak yg tidak
suka tidur bersama seorang pen-
dengkur;

rinegokan tidur langsung men-
dengkur, enak tidur lalu men-
dengkur: si mawedumou mina*
ayangela ni itu si ~ nokela nu
tumekelou, 1a letih bekerja se-
hingga begitu tidur langsung
mendengkur

rei’ tidak: —— sela, Tidak besar:

—— toro, tidak boleh; si — ki-
maan, la tidak makan;

en dei'mola sudah habis, tidak
ada sisanya lagi: réa nou mengi-
we-ngiwe ka ~  Jangan me-
minta lagi sebab sudah habis;
tanu se rei’ si peru, pb spt ti-
dak berempedu (dikatakan thd
orang yg pd suatu ketika ter-
nyata telah bertindak sangat
bengis);

rimei-rei’ tidak banyak, hanya
sekian saja (jawab atau perka-
taan halus utk menolak saja

pemberian yg tidak banyak):



reidem

~ pewewetengen, nikoumou

waya, tuanamou aku, Sudahlah,
hanya sekian saja yg akan dij-
bagi, untukmu sajalah, saya ti-
dak usah;
rei’kan tidak juga: si ~ lumaa,
la tidak juga jadi pergi

reidem gelap, tidak ada terangnya:
talous —— eng kintal ieu, Peka-
rangan kamu terlalu gelap;
deidem, kareidemna tempat yg
gelap sekali: si nialing witu eng
- - - wo sia wewena, Ia dibawa-
nya ke tempat yg gelap sekali,
lalu dipukul;
rereidemanou sudah gelap, tidak
ada bulan lagi: sa ~ se menga-
wo se mengedo, Kalau sudah bu-
lan gelap, nelayan dapat menang-
kap ikan banyak

reka! belahan, bagian yg terbelah
(mis tanah krn terlalu kering,
kayu krn panas);
rimeka’mou sudah merekah, su-
dah terbelah: ~ ep tana’, Ta-
nah sudah merekah

rekak, rekaken tegur keras dng

tiba-tiba, hardik;

rinekak ditegur dng keras dan ti-

ba-tiba: si kimera ~ ni pulis.

la pucat krn ditegur dng keras

dan tiba-tiba oleh polisi;

perekaken dng cara keras (ka-
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renet

sar) : ku so’o ~ , Sayz sekali-ka-
li tidak mau ditegur dng cara ke-
ras

rekat kebun ladang;
merekat memulai mengerjakan
kebun: si ~ wo sig aton, la
tengah bekerja di kebun waktu
ditemui

rekei, rekeien tegur dng suara nya-
ring (mis thd orang yg pende-
ngarannya sudah kurang kuat);
mereke-rekéi membuat  gaduh
(dng berteriak-teriak) : si ~ tg-
nu sé tinewel, la membuat ga-
duh spt orang mabuk

re'mak, rime’mak meniarap: se sy-
raro se ~ waya pa kumandon,
Prajurit meniarap semua ketika
mendengar aba-aba

rempek  patah pd pertengahan
(mis batang jagung);
mimarempekousudah roboh dan
patah-patah: ~ wayva em pe-
gher, Semua pagar sudah patah-
patah dan roboh

rendei lurus - redej

renet tinggi atau panjang tetapi
halus kecil (mis rotan);
rimenetou sudah bertambah pan-
jang, sudah memanjang: malo -
losokan em bewa’kes ka ~ |
Tali pengikat lolos saja sebab
sudah bertambah panjang



rengan

rengan 1 selama: —— siz suraro

si makaruamou kepali'an witu
em patokol,Selama menjadi pra-
jurit sudah dua kali ia terluka
dl perkelahian. 2 seumur: em ba-
ya se — ni kaka'mu sé timam-
pasou waya, Semua yg seumur
dng kakakmu sudah kawin:
karengan bersamaan (tahun ke-
lahiran, masuk sekolah, bekerja,
dsb); $
renga-rengan kl roh, rohani: Em-
pung renga-rengan Allah yg ro-
hani, yg bersifat roh;

rimengan pd waktu yg sama
dng : kimaan ~ nigku, la ma-
kan pd waktu yg sama dng sa-
ya

rengis terbakar sedikit: si sera’

patunun si — ou, Ikan yg di-
panggang sudah terbakar sedi-
kit (hangus);

minarengisou sudah terbakar: ~
eng kawengi em baya toko wa-
ki lalan matoro sesuwa’an, Se-
mua toko sepanjang jalan, yg
menuju ke pelabuhan sudah ter-
bakar semalam

repa

Sejak tadi malam ia mengeluh
krn sakit gigi

rentas putus (tali sepatu, tali ku-

da, tali sangkutan, dsb atau ta-
li persahabatan, pergaulan, dsb);
rerentasokan banyak vg sudah
putus, banyak yg sudah dipu-
tus-putuskan orang (tali-tali pe-
ngikat pagar, benang pukat, atau
jala, dsb): ~ e lelobo’ ka en
fu’amou, Jala sudah banyak be-
nangnya yg putus krn sudah tua;
rinentas diputuskan dng cara
langsung merenggut atau mengi-
ris (jahitan, ikatan dsb): ~
ni wo'osei en tali ni kuda, Ta-
li kuda diputuskan entah oleh
siapa;

rentasou sudah putus: e ~ pe-
mali-malinei, Persahabatan kami
sudah putus

renteng, rentengen ulurkan sepan-

jang-panjangnya (benang, tali,
dsb);

si rimentengou kas sudah te-
gang (kaku) badannya, sudah tak
bernafas lagi: atone si kudana
si ~ , Kudanya didapati sudah

rengit, merengi-rengit mengeluh se-
dikit-sedikit krn ada perasaan sa-
kit pd badan (mis krn bisul,
sakit gigi): kawangipe’ wo mei
sia  ~ ka si raara’an em ba‘ang,

tidak bernafas lagi
rentor ki sia-sia, tidak ada gunanya
repa ukuran sepanjang antara ujung
jari kedua belah tangan yg di-
rentangkan, depa;
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repa

sangarepa satu depa: ku kimi-
wela wanaang ~, Saya memin-
ta benang satu depa

repa, rimepa, kimepa berbaring me-
niarap (kedua belah tangan ter-
ulur ke samping atau ke depan;
mererepa 1 hendak mengukur
sesuatu dng ukuran depa utk
mengetahui panjangnya; 2 hen-
dak berbaring menelungkupkan
badan: si ~ -ite sa tumekel, Ke-
biasaannya suka menelungkup
saja kalau berbaring/tidur. 3 ber-
usaha seluas dan sebanyak mung-
kin semata-mata utk mengum-
pulkan uang sebanyak-banyak-
nya, si pa'ar ~ ta’an si kime-
rutou keuman, la suka berusa-
ha sebanyak mungkin krn loba
uang, tetapi akhirnya badannya
kurus kering;

rinepa’an tempat yg dibaringi,
yg ditelungkupi: em bela ~ ni
oki’ eng kekos, Lantai yg dite-
lungkupi anak itu basah

repes genap dan sempurna (pembi-
caraan, permupakatan);

mina repesanou sudah seia seka-
ta- dl pembicaraan tawar mena-
war: se ~ witu en sesusui-
enea meteto'oran wale, Mereka
sudah seia sekata dl pembicaraan
tawar menawar dl soal pertu-
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reput

karan rumah (tempat tinggal)

repet cepat, laju, tangkas: si — ka

petetingkas, Larinya cepat;
karepetan ketangkasan, kecepat-
an: dei'la si kuda toro tumu’-
mer eng ~ ni kudana, Tidak
ada kuda yg dapat menyamai
ketangkasan kudanya;
mererepetan adu lari, bertanding
kecepatan lari;

rumepe-repet cepat-cepat: fu-
mingkas ~ tea’ ko katu'ume-
ran, Larilah cepat-cepat supaya
tidak tersusul!

repu’ patah, dl keadaan patah;

kinarepu’an patah, mengalami
patah: si~ en ae nei kawolon
wia si kuda, 1a mengalami pa-
tah kaki krn jatuh dari kuda;
minarepu’ menjadi patah: dei’
mou kasa ente’ e lelebetan ni
itu ~  Jembatan tidak kuat
lagi sebab itu patah

reput menonjol sedikit dr tempat-

nya, tidak masuk seluruhnya ke
dl tempatnya (peluru, ujung pe-
na, dsb);

rimeputou sudah keluar krn se-
suatu hal (mis mata dr lubang
mata, isi perut dr perut, dsb):
si kinali'sighan en oto si asu
~ en tineina, Anjing digilas mo-
bil sehingga ususnya sudah kelu-



rera

ar dr perutnya

rera piring jenis tebal dibuat dr ta-
nah liat dilicinkan dng lapisan
kilap; en dera

reraa anak dara, gadis, wanita mu-
da yg belum kawin;
kinareraa’an masa muda, masa
sebelum kawin: kumurakan eng
-~ - §i ina'mu tuanakan paa-
ton wia si urangena, Tingkah la-
ku ibunya di masa mudanya,
tampak juga pd anaknya;
mereraa-reraamou sudah menje-
lang gadis, sudah remaja: si
urangena taweng si - ~ kang ka-
si, Anaknya yg bungsu sudah
menjelang remaja juga

rerak, rinerak dicuri (diambil, diba-
wa) semua: baya en bu'ana - - -
ni wo'osei, dei’nola si timele'u,
Semua buah diambil orang, ti-
dak ada sisanya lagi

rerang, tu'a rerang tua, bukan anak-
anak lagi —— tu’a

reranin ki syair, yg biasa dinyanyi-
kan

re’'regh kerap kali, banyak sekali;
kinare'reghan sering didatangi:
eng ~ matuli em baki ni séa,
Tempat mereka sering didatangi
(disinggahi);
mere’regh seringkali datang: tea
talous ~ maai wia em bale tea
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reret

ko keupi'an ni papaku, Jangan
terlalu sering datang ke rumah,
nanti kau dimarahi ayahku

rereidam jenis rumput, daunnya di-

pakai bahan obat tertentu

re’rep, re’repen isap, irup (telur

mentah): pete’enala em burenga
wo itu ~ , Dipecahkannya te-
lur itu, lalu diirupnya isinya;
pare’repanite diirup saja, hanya
diirup: em pasu’pe ni itu ~ pe-
ngoki-ngoki’in, Krn masih panas
diirupnya saja sedikit demi sedi-
kit

rere’repan tabung sbg alat utk
mengisap, sedotan;

re’rep péra’ jenis bangau yg ma-
kan ikan kecil-kecil saja;
re'repan 1 ujung alat pengisap
yg masuk mulut bila mengi-
rup;

2 isap (irup) sebagian;

rine’repan diisap isinya, disedot:
tanumokan s€ ~ pb spt sudah
diisap/disedot sampai kosong
(orang yg tampak pucat dan
kurus wajahnya/sakir-sakit dan
kurang tidur)

reret, sunga reret sesayat, sepenggal,

sekeping (daging): ku kinaya'a-
nani esi ni tiei ~ Saya diberi-
nya daging babi sepenggal ;

mereret menyembelih: si kasi-



reru

gha’ ~ wia si ko'’ko’, 1a pandai
menyembelih ayam;
rineretan disembelih, dipotong
lehernya

reru’ rata (mis gigi krn diratakan
dng alat);
rineru’ diratakan, dikikis menja-
di rata: em ba'angena tantu-
mou ~ - ke'e, Giginya pasti
diratakan, bukan?

rerus,  rerusen tarik (mis jala)

rese tidak bertambah tinggi atau
besar, selalu pendek atau kecil
saja, kerdil;
timea’'mou eng karesean pb su-
dah membuang kekerdilan (anak
wanita menjelang remaja, anak
lelaki menjelang dewasa)

rese’ remuk, hancur;
rese’'mou remuk tergilas (oleh
kereta api, mobil, dsb)

resik, resiken kensi percikan (ben-
da cair), kena pencaran;
rinesik diperciki, dikenai percik-
an barang cair

resou tanaman yg tumbuh di luar
pesemaian;
rimesou yg tumbuh liar tanpa
ditanam: em bayva ~ - sawu-
ten, Cabutlah semua yg tumbuh
liar!

resung bau aring (disebabkan oleh
air seni)

retuk

retang garis menandakan pecah pd
barang dari beling atau tanah liat,
retak;
rimetangou’ retangou sudah re-
tak: tea’'mou pepaken eng gelas
iti'i ka ~ , Gelas itu jangan di-
pakai lagi sebab sudah retak

re’teng, merere’teng, merera'tang
bekerja keras dng memaksa diri:
ka'a ko ku'a e mafe ~ mapa’
ayang, Mengapa anda bekerja
dng memaksa diri?

reti’ garis tanda pecah atau patah
(pd benda-benda dr gelas atau
benda-benda yg panjang dr kayu
atau logam);
rimeti’ retak, pecah (krn panas)
dng mengeluarkan bunyi “tik’
(padi yg terbuang kr dl api, dsb)

retik, retikan 1 tempat keluar ya-
itu ufuk timur, tempat mataha-
ri keluar (terbit): e linoo’ku-
mae waki ~ ni edo, Saya li-
hat itu tepat di tempat mata-
hari terbit. 2 si ~ ni edo pb
matahari terbit/keluar dr dia (ia
menunggu sampai matahari ter-
bit, lambat bangan pagi dr ti-
dur)

retuk ramah: si — wia se paana-
akena, la ramah (baik) thd se-
mua keponakannya;
rinetukokan anak tiri (bukan



>,

reu

anak kandung): se rua sé urange-
na karengan, si esa -~ -, Yg
dua orang adalah anak kandung-
nya, yg seorang anak tirinya

re’u 1 jauh: balé nea em baki —,

Rumah mereka letaknya jauh

2 keluarkan: em baya em bu'ana
rintek i - - -, Semua buah yg ke-
cil, keluarkan!

en dew'mae jauh dr sini: ~ ré-
en em balena, Jauh dr sinikah
rumahnya?

rimeuw’'mou sudah keluar: si ~
wia em bale, 1a sudah keluar dr
rumah ini; ‘

rimeu’la keluarlah: ~ tea ko tu’
umerenamiwia, Keluarlah, nanti
ia dapati kau di situ!

re’ane’ila keluarkan sedikit lagi,
kurangi sedikit lagi: ~  talousou

wuta, Kurangi sedikit lagi kmn
sudah terlalu penuh;

minereu’an saling berjauhan: se
rimuber -~ ., Mereka duduk sa-
ling berjauhan

I reum en deum jenis tombak ber-

mata banyak utk penangkap (pe-
nikam) ikan di danau, seram-
pang

2 reum en deuman bambu dua be-

lahan, khusus utk menjepit daun
rumbia dl pembuatan atap;
mereummenjahit atap, mengang-
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rewa

git daun rumbia menjadi atap:
si oki'pe’ ta'an si'sigha’'mou - - -,
Ia masih kecil, tetapi sudah pan-
dai menganggit atap

reung terganggu (pekerjaan): dei’

simampet papa’ayangen ka ~ ,
Pekerjaan tidak selesai krn ter-
ganggu;

rineung diganggu (mis sedang be-
kerja lalu kedatangan tamu):
si ~ ku'a ¢ weta ya, ni'itu-
mou wo itu rei simampet pemi-
litena, Kasihan dia diganggu se-
bab itu jahitannya belum selesai

re’up dl keadaan bersambung baik

dan tidak ada cela perantaraan
lagi; ¢ ~ le'os em pinaatoan
em papang wela, Semua perte-
muan papan-papan lantai ber-
sambung baik;

minere’upanou sudah berhubung-
an  (bersambungan) 1 kedua
tapi yg tadinya berjauhan: ~
en uma nea, Kebun mereka su-
dah bersambungan

rewa dl keadaan rebah atau roboh

(pagar);

irewa rebahkan, dorong atau ta-
rik supaya rebah: nanc ~ ni
kuda em pagher, Pagar sudah
direbahkan kuda;

rimewa merobohkan, merusak-
kan, mematahkan: sé - - - eng ku-



rewo

rungan sé riei wo tumingkas, Ba-
bi-babi meiobohkan kurungan,
lalu lari (lepas)

rewo tumbuhan rawa spt alang-
alang, tingginya mencapai 3 me-
ter, batangnya sebesar ibu jari
dan beruas, banyak didapati di
tepi danau To;
rewo'na isi tulang binatang atau
pun manusia; sumsum

rea, reala sama saja - raela

reala sama saja, tidak berbeda: ba-
le nea nu rua ~ kasela, Rumah
mereka sama saja besarnya;
minerea’an berlainan, tidak sama

~ ko lumaa nikoo nu esa,

wo ko rumeo itela, Tidak sama
kalau engkau sendiri yg pergi
dng kalau hanya menyuruh
orang saja;
reala reeen sama saja dng, ti-
dak beda dng Kalimantan
wo Bameo, Kalimantan sama sa-
ja dng Borneo

reawa’ lemah, bertambah sakit:
mareawa’ bertambah parah (tt
penyakit): sa sia ~ si raara’an,
se¢ makatou e kiok se mekela-
ker rei'mou sa ghenangeni pese-
siwon, Kalau si sakit bertambah
parah, kerap kali keluarga si sa-
kit menjadi kebingungan sehing-
ga apa saja yg teringat dilakukan

~
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rempai

rebang jenis burung rawa, berka-
ki tinggi spt bangau, berbulu
kebiru-biruan serta bergonbak yg
kuning warnanya;
rébangan noda kemerah-merahan
pd wajah sesecrarg yg aca di
dekat mulut atau dahi

re’én kata pelembut yg diucapkan
pd akhir kalimat atau perkata-
an: ko wigmou ~. Engkau su-
dah ada, baiklah

re'es, merere’'es meryia-nyiakan:
tea' ~ tou, kadei’ leos, Sekali-
kali jangan suka menyia-nyiakan
(memperlakukan dng tidak baik
krn  memandang remeh thd
orang itu) orang lain, krn perbu-
atan itu tidak baik

reko’ bengkok, tidak lurus
kareko‘an bertemu di tikungan
jalan;
riméko’ menyimpang, membe-
lok: si ~- la waki katoroan nieu,
Ia menyimpang tepat di depan
rumah kamu

remogh serangga macam laba-laba
yg kecil sekali, berkelompok-ke-
lompok sangat banyak (menging-
sut-ingsut berpindah dr suatu
tempat ke tempat lain, di atas
tanah, di sekeliling batang pohon
dsb)

rl-'.'mpai kurus kering



rempeng

tempeng dempet, berdempet: en
tetudu'na . - rua wewangko’,
Jarinya berdempet ibu jari dua
buah;
minarepengan berdempetan: eng
kalibong wo lansot timou mina-
reten, mae sumelami tanumokan
~~ . Mangga dan duku tumbuh
berdekatan, jika besar nanti se-
olah-oleh berdempetan

rempot sekumpulan  serumpun,
berdekatan satu dng yg lain: ta-
lous —— kinetetanem en se’ut,
Engkau tanam pisang terlalu ber-
dekat-dekatan;
minarempot berkerumun, datang
dan berkumpul: se ka'asa se
tou - - - waki wale woku ika’ayo-
mi, Banyak orang berkerumun di
rumah waktu saya tiba;
perempo-rempotan dikerumuni:
si mewangker paelotan si ~ ne
tou pa‘ar meteteles, Tukang jual
obat itu dikerumuni orang yg
ingin membeli obatnya

renga’, merenga’ mencari dan me-
mungut siput: si ~ wo i pe-
wangker ka se laker se pa'ar ni
sea, Ia mencari dan memungut
siput, lalu dijualnya sebab ba-
nyak orang menggemarinya

renge, merenge’ berbunyi (mis ba-
tu dl kaleng kosong yg digon-
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rengkung

cang-goncangkan): Kkapa'ar ne-
oki’ pa’ayangena ~ -, Anak ke-
cil menggemari mainan yg ber-
bunyi;
rerenge’eh 1 bunyi-bunyian alat
musik yg berbunyi apabila dige-
rak-gerakkan atau diayun-ayun-
kan sedikit; 2 jenis rumputan
(buahnya yg kering mengadakan
bunyi halus apabila digerak-ge-
rakkan)

rengkom gulungan (kawat, tali): si
timelesi kawa bo'o pira nga ~
la membeli beberapa gulungan
kawat

rengkung, minarengkungou sudah
menjadi kurus sekali: si ~ re-
ngan sia minarengi simengkot, la
telah menjadi kurus sekali sejak
kembali dr merantau

I rentek, rerenteken peralatan tu-
kang besi utk menempa besi
(embusan, landasan, tukul, dsb);
merentek sedang menempa besi

2 rentek marentek melompat;
rinentekan dilalui dng lompatan,
dilompati: en salu ~ na dei ka-
sa penar, Sungai yg dilompatinya
tidak berapa lebar

reo, mareo menyuruh: ku ~ ni
sia, laami paelotan, Saya menyu-
ruh dia mengambil obat;
si i parero ia sedang disuruh: - - -



mae waki pasar, la sedang di-
suruh pergi ke pasar;
merereo suka menyuruh-nyuruh

reong jenis lalat yg bertubuh ke-
cil, suka hinggap mengerumuni
sesuatu yg basah, busuk, dsb

re’o dahaga, haus: si pinedis e ~
wo en arem, la (menderita)
haus dan lapar;
mare’o merasa dahaga;
makare’on membangkitkan rasa
haus: em bu'ana eng kayu ke-
resem dei’ - - Buah yg terasa
asam tidak membangkitkan rasa
dahaga;
minare’omou sudah aus (cang-
kul, gergaji, dsh): ~ em
ba’angena gergaji, le’ose tewelan,
Mata gergaji sudah aus, perlu
diasah dahulu

pareonganou sudah dihinggapi ba-
nyak ’‘reong’: sa itu kasamou
wowos eng kalibong te'es ~ .
Kalau buah mangga sudah ter-
lalu masak suka dihinggapi lalat
kecil-kecil

rere lidi, tulang daun nyiur atau
enau yg biasa diambil orang utk
sapu lidi;

reretina’ lidi hitam (diambil dr
ijuk yg melekat pd batang po-
hon enau)

re’re’, re're’an dikurangi  seb:gi-

an;
rene’re’anola sudah dikurangi se-
dikit: toromou makusi’ le’os eng
kaas, ka ~ nei pumpun witu,
Lemari sudah dapat ditutup dng
baik sebab isinya sudah diku-
rangi sedikit

reres pecah (km dipukul-pukul),
koyak (pakaian)

re’sek, re’seken tekan sampai han-
cur (dng ibu jari, pinsil, dsb)

reten dekat dng, rapat dng: em
balena em balenei Ru-
mahnya dekat dng rumah kami

rewok, rimewok datang mengeru-
muni: se ~ - ifemi waya se
patuarina minato ni sia, Semua
keluarganya datang mengerumu-
ni dia

rewou pinang tua (sudah kuning
kulitnya)

ria singkatan;
karia teman (panggilan keakrab-
an antara wanita dewasa): e
— wisa em pela’anu, Hai teman,
mau kemana?

ri'ang celah-celah (pd benda atau
batu yg berwujud tidak menen-
tu mis batu karang)

riap kilau perhiasan yg dipakai
orang (tanda binatang di dada

perwira, perhiasan mempelai pe-
rempuan, dsb);



ri'as

riapokan serba gemerlapan (per-
hiasan yg bergantungan di ba-
dan): e ~  baya linabung ne
jendral, Gemerlapan pakaian yg
dikenakan jenderal-jenderal

ri‘as, rini'as dibelah (dng kapak,
mis kayu bakar);
minari’as terbelah (krn dibelah
dng kapak atau dipukul dng
batu tajam): lungu ineii dei’
-~ [le'os( Kayu bakar .ini ti-
dak terbelah dng baik

riawu debu

ribe’beng suka dilewati (dilalui dsb
mis belukar yg lebat)

riberek sampah yg penuh berse-
rakan di sungai

riboka’, riboka’'mokan sibuk menge-
masi barang: s¢ ~ menu'tul
ka mesesoro® wale, Mereka sibuk
mengemasi barang krmn hendak
pindah rumah

ridek, rinidek tersedak lubang per-
napasan;
meridek menusuk hidung, mis
minuman keras yg seakan-akan
membakar kerongkongan: si so'o
ké mekekoo arak, ka ~ la
tidak mau minum arak sebab
menusuk hidung, katanya

rideng, cepat tangan ringan kaki:
si ka'aruienkeni melolo’ola si
mapa’ayang ka si —, Senang

rikem

sekali melihat ia bekerja karena
ia sangat cekatan;
karidenganakela krn sifatnya yg
rajin: ~ wo sia riorite mawedu
sa mapepa‘ayangela sapa, Krn
sifatnya yg rajin itu jugalah
sehingga jika ia mengerjakan se-
suatu cepat merasa letih

ridi’ sobek, cabik, koyak (teruta-
ma tt sesuatu yg dr kain)

rié-ri€ jenis bia pohon yg menga-
dakan bunyi merdu, berirama,
dan tidak putus-putus

ri'it teliti sekali (dl percakapan):
si ka — ka pesesusui, Ia teliti
sekali bercakap-cakap;
pereri’iten ditanyai secara men-
dalam, diteliti: em ~ ni mema-
na si si minéwe si urangena,
Ibunya hendak meneliti, siapa
yg telah memukul anaknya

rikakou sibuk sekali (mis kmn se-
dang menyediakan makanan utk
pesta besar);
rikakoumokan sedang sibuk se-
kali: se ~ menu'tul, ka se pei.-
yan sekei, Mereka sedang sibuk
merapikan segala sesuatu km
hendak menerima tamu

rikem, perimen berasa pusing
kepala serta pandangan mata se-
akan-akan teralang baris-baris ca-
haya silang-menyilang, berku-



riker

nang-kunang;
peri’kemenou merasa pusing se-
dikit: si ~ - ka si uremou mere-
de-redei, peila’nala, 1a sudah me-
rasa pusing sebab sudah lama
berdiri, katanya

riker lilit, lingkar (tali, benang);
i rikerela lilitkan, lingkarkan: ~
en tali pengeo-ngéongena, Lilit-
kan tali yg ditarik-tariknya itu;
kinarikenan terlingkari, terlilit;
si kudana minaté - - -, Kudanya
mati terlilit (dng tali)

riko, rikoan bersihkan (bagian da-
lam botol dsb dng bambu, ka-
yu dsb)

riko'’kot cekatan, cepat dan tak
berhenti-henti (menulis, berbica-
ra, dsb): si — metetulis ni'itu-
mou se rei kebaca'an, la cepat
menulisnya sebab itu tidak ter-
baca

rimae, rimaemou terlalu, melebihi
yg seperlunya: si ~ eng ka-
le’os, 1a terlalu baik hati

rimat rapat sekali, tidak bercelah
(anyaman tikar, lantai papan,
dinding papan, dsb): si — ki
nekekedir, Rapat sekali caranya
memasang dinding itu

rimper tak bercacat dan baik
(ujung kayu atau bambu bekas
dipotong); e —— wangun kine-

ringangar

foranala, Yg dikeratinya tidak
bercacat dan rata;

rinimperan dirapikan supaya li-
cin (ujung bambu yg dikerat

utk perian, dsb)

rimpuru, rerimpuruan pusaran ram-
but di kepala, ubun-ubun

rimu'muk hancur, tidak utuh kmn
digilas, ditumbuk dsb: em baya
biir ~ i weemola se ko'ko’,
Semua beras yg hancur diberi-
kan kpd ayam;
tarimu'mukou  sudah  terlalu
hancur (krn ditumbuk dsb):
eng kopi tinomea en ~ Ko-
pi yg ditumbuk itu sudah ter-
lalu hancur

rina’ sarang lebah yg mengandung
madu

rindi’ sobek — ridik

ri'nep tertutup rapat, tak berce-
lah, tak berantara (papan din-
ding dsb);
i ri‘nep tutup rapat, katupkan
(mulut dsb); ~ - en suma sa
tumekel, Kalau tidur katupkan
mulut!
meri'ne-rinep selalu tertutup, si
rimedei melelinga wo ~ ite
en suma, la berdiri mendengar
dan mulutnya selalu terkatup

ringangar rajin, cekatan: sa ~ ma-
kaedo rior, Kalau rajin peker-



ringka’

jaan dapat diselesaikan cepat;

rumingaringangar hendaknya
bekerja rajin, cepat: sa la-
ker pepepa‘ayangen, Jika banyak
pekerjaan yg akan dikerjakan,
hendaknya bekerja rajin dan se-
pat;
pereringangaren yg akan dise-
lesaikan, yg akan dikerjakan: ku
wea-wéan ~ , ni itu ku rei
lumaa wisa, Ada yg akan saya
selesaikan, karenanya saya tidak
akan pergi

ringka’ bahaya besar, peristiwa ke-
bakaran, pembunuhan ngeri: se
tou se minae waya sumawang
e ~ , Semua orang pergi meno-
long memadamkan kebakaran.
se rei limaa wisa sé:  tou, kina--
mualian ~ wangko em banua,
Orang-orang tidak kemana-mana
krn ada pembunuhan ngeri terja-
di dl kampung;
ringka’an memberitahukan suatu
masalah kpd orang-orang dl ling-
kungan secara mendadak, vg
menghendaki suatu tindakan se-
gera setelah mendengar berita
itu;
se memee-mee ~ - 5¢ patuaring
nu sig i ka'ajomoni, Mendadak
ia tiba, semua kaum keluarga-
nya diberi tahu '

~

rio

ringkap, meringkap mencari sesuatu
dl kegelapan: se mekaan
ka deiwee masolo, Mereka ma-
kan dl kegelapan sebab dila-
rang memasang lampu; 2 menca-
ri sesuatu dng meraba-raba (dl
air, sungai, kolam): si ~ renga’
waki salu, Ia mencari siput di
sungai;
peringkapen dicari (dikerjakan
dsb) dl kegelapan: en dei’ ki-
na atoan ka ~ -, Barang itu ti-
dak ditemuinya sebab dicari dI
kegelapan

ringkeng pipit, jenis burung yg su-
ka makan padi

ringu’ngu’ bunyi gemuruh (barang
yg besar dan berat yg jatuh ter-
empas atau terbongkar)
ringu’ngumokan bunyi gemuruh
dan deru y8 terdengar dr jauh:
memeepe’ em pengero’ - - - em
banua, ka beaweanou em bale
mei karobe, Gempa bumi sedang
berlangsung, terdengar bunyi
gemuruh beberapa rumah sedang
roboh

rinte’ halus, kecil: e ite eng
kaan, Halus kecil padi ini —
rintek kecil, tidak besar: si - - -
uwak ta’an si ente, la berbadan
kecil tetapi bertenaga

rio, merio-rio bersorak-sorak: se ~,

.~

~
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ringkamang

Mereka bersorak-sorak;
rio sorak sorai: deimou katali-
nga'an ~ nei tou, Sorak sorai
orang terlalu ramainya

ringkamang berasa gatal (krn me-
nyinggung ulat bulu yg bera-
cun, dsb)

rior 1 cepat, lekas: si ~ ite mina-
rengi, la lekas kembali; 2 dahulu,
waktu dahulu: e ~ se tou
rei pe -pelabu-labungan tanu
ye'i, Dahulu orang belum berpa-
kaian spt sekarang 3 supaya,
agar: rumepe-repet | - rei
fu’'meren en aro, Lekas berang-
kat saja supaya tidak kehujan-
an!
mario-rior cepat-cepatlah: - - -téa
kelaatan, Cepat-cepatlah, nanti
terlambat;
karioran didahului, dapat dida-
hulvi: si tou mei si rei pa’ar
~  mel tumo’or susur memo’o-
do, Pembantu rumah kami tidak
mau didahului kalau bangun pagi
hari;
kinarerioran yg mendahulii, yg
mulai terlebih dahulu: sei si ~
witu em patokolea si reipe i
katuru’, Siapa yg mendahului
perkelahaian mereka, belum da-
pat dipastikan

riowaa, si riowaa suka lekas-lekas
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bertindak, tetapi gagal: - - - me-
lelila’, ta‘an te'és kaseselok, la
suka sekali mendahului berkata-
kata, tetapi sering kali gagal

ripa’pak ceroboh, kurang cermat,
kasar, (mengerjakan suatu peker-
jaan): nikoumou si sumiwola
ni'itu, tea nisia ka si ka ~ -,
Andalah yg mengerjakannya, ja-
ngan dia sebab ia ceroboh

ri'pit berdekatan, tidak jarang: se
menanem kaan dei toro sa itu
talous ~ -, Jika menanam padi
tidak boleh terlalu berdekatan

rip ing tebing, lereng bukit atau
gunung yg terjal

ripu® rapuh, mudah patah, hancur

ripoi jalan cepat dng langkah pen-
dek: ku so'o ite mekekelang wo
nisia ka si ka ~ -, Saya segan
berjalan bersama dng dia sebab
jalannya cepat;
meripo-ripoiiteé selalu berjalan
cepat dng langkah yg pendek

ri'ri, mari’ri tumbuh sendiri (bi-
ji yg tampak tumbuh tanpa di-
ketahui asal usulnya);
meri'ri'mou sudah mulai menge-
luarkan kuncup, sudah mulai
tumbuh: sa itu ~ em bibit, to-
romou lenasen en soro’an, Jika
bibit sudah mulai tumbuh, tem-
pat memindahkan bibit itu su-



ri’rip

dah boleh dibersihkan

ri'rip, ri'ripen iris tipis (daging yg
akan dimasak dsb);
sanga ri'rip sekali diiris, sesa-
yat (daging dsb)

ri'ris rasa benci kpd sesuatu yg ti-
dak disukai atau yg jijik: si
winéanala lawas ta’an ampit ~
Dng perasaan benci ia ber-
jabat tangan dng dia;
mari’ris menaruh perasaan benci
sehingga menjauh: si ~ kekaan
ne oki’, la enggan makan dng
anak-anak kecil (yg kotor-kotor)

makari’risen membangkitkan ra-
sa benci, tidak disukai: baya em
peniwo-niwona ite waya,
Semua laku dan perbuatannya
membangkitkan benci

ri‘rir dinding sekat, dinding peran-
tara dng bilik lain, dinding
pemisah

risa’sap tidak licin: ~ eng kuli'na
ka si sela’awen, Tidak licin ku-
litnya sebab ia berpenyakit panu

ri'sung perlakuan yg kurang adil
kpd seorang, tekanan: dei kapo-
poan e ~ ni rimetuk ni sia, Ti-
dak terkatakan (terpikul) perla-
kuan yg kurang adil ibu tirinya
kepadanya;
mereri’sung berlaku kurang adil,
suka menekan: si keupi' ite

A~ -
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roa

né touna ka si -~ ite, la tidak
disukai bawahannya krn sifatnya
vg suka menekan

rita’tak n bunyi sesuatu yg kering
patah-patah krn diinjak-injak
(cabang-cabang kering dipijak-pi-
jak binatang yg sedang berla-
ri)

rito’tok motif pd kain yg berben-
tuk daun-daun dan kembang-
kembang kecil berwarna-warna;
mina rito’tok menjadi keping-ke-
ping halus (daging yg dikerat-
kerat sehalus-halusnya)

riwogha tanah gembur: tana’ ~
le'os petetaneman, Tanah gem-
bur baik utk ditanami

riwosok mudah terbongkar sebab
berpasir (keadaan tanah dekat
pantai)

riwu ribuan, banyak sekali: se ~
nu tou se matoromae waki ta-
nah, Lapang, ribuan orang ber-
Jjalan menuju tanah lapang

riwuwu empuk (daging, umbi, dsb)

roa ikan laut yg banyak ditangkap
utk disalai dan dijual

roa’, rimoa’ lebih tinggi dpd yg la-
in-lain, lebih pandai dr teman-te-
man, menonjol: bayva en taadei

kapatou, bitu eng karebur-

an, Semua jagung yg tumbuhnya

menonjol, tanah tempatnya pasti

~



ro’at

gembur: si urangu si ~ - wia em
baya nea nu sengewali maseko-
la, Anakmu yg terpandai di an-
tara semua teman sekelasnya;
meroa-roa’ (lebih tinggi, pandai,
dsb): tingginya pandainya, dsb
menonjol sekali: en candi Monas
~ kerakek, Menara Monas me-
nonjol tingginya

ro’at, i ro’atomi Tumbangkan saja
(dng tangan)! ~ - en se'ut iti'i
ka deila si pepatil, Tumbangkan
dng tangan saja pisang itu se-
bab tidak ada parang;
rimo’atou sudah tumbang, sudah
rebah: ~ se'ut ka talousou se-
la wo wuter em bu'ana, Pisang
sudah tumbang karena buahnya

terlalu besar dan berat

ro’aw, rero’aw kulit bambu yg ta-
jam dan dapat dipakai utk me-
motong daging dsb, sembilu;
rino’aw mendapat luka tersayat
dng sembilu: si ite ta'an
ta'arou maketor en tetudu’, la
tersayat dng sembilu dan ham-
pir putus jarinya

robe’ kebun binatang yg baru di-
buat, yg sebelumnya hutan;
minarobé sudah terbongkar (ru-
mah, dsb): laker em bale ~
tinoro maedolewo’, Banyak ru-
mah yg terbongkar diserang

~
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royor

angin puting beliung;
robé’en bongkar, rombak selu-
ruhnya: bo'o kawisa wo itu
~ balénéa, Entah kapan rumah
mereka akan dibongkar

ro’beng alat penangkap ikan ben-
tuknya spt corong atau sangkak
yg dibalikkan, telungkup;
mero’beng sedang menangkap
ikan: si ~ pior waki li'lik lour,
la sedang menangkap ikan gabus
di tepi danau

ro’bit pencopet
rogha layu, hampir kering — we-

les, roghamou sudah layu, ham-
pir akan kering, (daun-daunan,
dsb)

rogho, rogho’mou sudah tua sekali
royak dimasak sampai lembek dan

hancur;

rinoya-royak dimasak sehingga
lembek sekali (sayuran dsb): ka-
an ni asu linutu'na ~ ni itu si-
so'o kimaan si asu, Makanan
anjing dimasaknya sampai lem-
bek dan hancur sehingga anjing
tidak mau memakannya

royor, rimoyor keluar rumah, turun

dr rumah (rumah yg bertangga):
si uremow ~ si papana wo sia
i ka’ayomi, Ayahnya sudah lama
keluar (turun) rumah ketika ia
tiba. kl gadis molek, wanita



royung

cantik: lili -~ -, mengenang si
wanita cantik, merindukan si
wanita cantik (ungkapan dl sya-
ir-syair lama Min);

reroyoran tangga, tempat turun;
maka royorou hampir turun
(pergi, dsb) semuanya: se ~
bava ne limongkoti tarekan,
Orang-orang yg naik (bertamu)
hari ini hampir turun (pergi) se-
muanya

royung orang asing (bukan seasal,

bukan sekampung)

roko’ 1 kain, bahan pakaian: eng

kewangun ~ i ti'i, Bagus se-
kali kain ini; 2 suka sekali ma-
kan: si ~ sera’, la suka sekali
ikan;

meroko’ makan banyak dng ra-
kusnya: si lengei mengaan taan si
~ ite sera’, 1a tidak suka makan
tetapi ia hanya mau makan ikan
banyak dng rakusnya

romagh bantuan (yg ditetapkan dl

mupakat kampung) utk masalah
kematian: susur patéan sisumu-
ruk e - - - si ketana’ku, Tiap-tiap
kali ada kematian, tetangga saya
berkeliling mengumpulkan ban-
tuan

ro’'mes, ro'mesen remes apa yg di-

genggam, cekik

rompek lekuk-lekuk atau rusak pe-

* rongkit

ok krn ditindih atau ditekan dng
kasar (topi, kaleng susu, dsb);
rinompek ditekan atau ditindih
sehingga peok atau kepik (seu-
atu yg berongga atau yg kosong
tidak berisi mis peti, kotak)

rondor ki lalan karondoran khusus
jalan hidup manusia menuju ke
selamatan jiwa dan kebahagiaan
hidup kl;
manguni rondor bunyi burung
manguni (n burung malam) yg
ditafsirkan orang Min sbg bunyi
yg beralamat baik

ronga’ i ronga’ rombak — robe’

rongit nyamuk;
rongiten ada nyamuknya, ber-
nyamuk: e ~ eng kamariou,
Kamar tidurmu bernyamuk

rongka tabiat yg kurang baik, ce-
roboh, kasar

rongkem sebanyak satu genggam,
sebesar yg dapat digenggam se-
belah tangan;
rongkemen pegang sesuatu dng
menggenggamnya, genggam;
rinongkem digenggam: sapa ~
ni urangu, Apa yg digenggam
anakmu?

rongkit pencuri, suka mencuri;
rimongkit ada mencuri: si ~
si kuda ni kapala, la mencuri
kuda hukum tua (lurah);
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rongko’ .

rinongkitan kecurian: §& ~
eng kelaker, Mereka kecurian ba-
nyak sekali

rongko’ tua sekali rogho

ronsor, i ronsor curahkan (padi dr
karung ke atas lantai): longsor-
kan (tanah dr atas tebing ke ba-
wah);
rimonsor 1 tercurah ke bawah
tanpa dilihat: eng kaan witu
eng karong ~ ka em po'pot
oki eng karong, Padi d| karung
sudah tercurah perlahan-lahan
sebab karungnya pesuk sedikit;
2 kurang hasil sebab diserang

rikus atau hama (padi di sawah):
dei'niedoan e epo ke ~ eng

kaan, Sawah tidak berapa hasil-
nya krn diserang tikus dan hama

rontoi kurus dan pucat: se ~ me-
kasa baya ne tiniboian tempo
em perang, Semua tawanan pe-
rang badannya kurus dan pucat:
rimontoi turun sedikit berat ba-
dannya (kesehatan): si ~ neu-
wakena minarengi waki sineng-
kotan, Turun sedikit berat ba-
dannya sekembalinya dr pelayar-
an

rope tak bergigi lagi: si ~ taan
Si kasigha’ meni'm u,la tidak
bergigi lagi, tetapi dapat mema-
kan jagung rendang;

-

roros

ropemou sudah tidak bergigi la-
gi: si sobore en tou ta'an si ~
tinenaan rumara, 1a masih muda,
tetapi tidak bergigi lagi sebab ke-
na suatu penyakit

ropit, rinopit dijepit (mis ikan yg
hendak disalai supaya mudah
dibalik-balik di atas bara api
yang nyala);
reropit bambu belah yg dipakai
sbg jepitan

ro’'pong dl keadaan gundul, tidak
berambut sebab sudah digunting;
rino’pong digundul, rambut ke-
pala digunting seluruhnya: baya
ne ni aréase ~ wava, Semua yg
terhukum digundul

roreng alat penangkap ikan belut
dibuat dr bambu

rori rimori tidak menurunkan anak
(babi betina yg mandul)

roro ilham;
rinoroan mendapat ilham: si
wo'0 wona ~ - ghenang leoos,wo
rei'kan limaa, la barangkali men-
dapat ilham utk tidak jadi per-
gi

ro'rok, i ro'rok curah sekaligus
(isi bakul, karung)

ro’ror berkata-kata banyak, tidak
putus-putus, dan cepat-cepat

roros, maroros turun (sambil du-
duk, tidak mempergunakan ka-



ki);

nei roros diturunkan pangkat-
nya, diberhentikan dari jabatan-
nya: si ~ - ka si nimongkit,la
dipecat sebab mencuri

rorot tidak putus-putus, terus-me-

nerus: si ~ ka pepera'ayang,
la mempunyai kebiasaan bekerja
terus hingga selesai (atau hingga
waktu bekerja habis);

rorotakan terus-menerus berka-
ta-kata: si ~
nigtonami, la terus-menerus saja
menceriterakan semua pengala-
mannya

rosok, i rosok potong rambut de

bawah makin ke atas makin
panjang

rowir, sanga rowir sebesar satu ka-

masirita baya '

li diiris (buah mangga, dsb);,

marowir sedang mengolah ma-
yang enau utk disadap niranya;
parowiren tuak atau nira yg ma-
sih baru: en nénete’ en timpa'mu
ka em ~ wona’, Masih terlalu
manis dan agak kental rinamu,
barangkali masih baru mulai di-
sadap

rua dua (nama bilangan);

tumererua berdua-dua sekelom-
pok atau sebaris;

karua’an hanya cukup utk dinai-
ki dua orang (perahu);
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tou rua suami istri yg baru me-
nikah, belum ada anak

ruang bebas, tidak pemalu atau

takut-takut, tidak peduli: si ~
ité sa melelig’la bebas saja ber-

" pidato;

meruang fidak memperdulikan
bahaya dsb: si ~ ite makela-
kelang wia eng kalewo'an, la
langsung saja berjalan melalui
jalan rusak, ranpa takut bahaya

ruapit, i ruapit bawa bersama-sa-

ma dng yg banyak;

nei karuapiti terselip: labungku
~ . labungena, Baju saya terse-
lip di antara bajunya

ruawi, ruawin ranggut dan tarik

(mis daun jagung utk makan-
an ternak)

ru'beng majal dan sumbing sedi-

kit pd banyak tempat (parang,
kapak, pisau, dsb)

ruber, rimuber sudah dulu: si ~

witu em bela, 1a sudah duduk
di lantai;

reruberan tempat duduk, kursi,
bangku;

nei ruber ditunggu sambil du-
duk (mis binatang perburuan):
si ~ sanga wengi si wi'o, ta'an
si rei niatola, Babi hutan itu di-
tunggu semalaman, tetapi tidak

muncul;
karuber teman duduk: si ~ - na



rudek

si rei kasine uana, Teman duduk-
nya tidak dikenalnya
rudek, rudekan tusuk, tusuk beru-
lang-ulang dng sekerat bambu
atau kayu;
rinudek ditusuk: dei ~ - en ta-
linga ni wiko iti'i, Telinga anak
gadis itu tidak ditusuk (dilo-
bangi) utk anting-anting;
nei karudek tertanam,terbenam:
si  ~ witu lipetek, Kakinya ter-
benam (tertanam) di lumpur
rundéng tepi sesuatu yg berombak-
ombak atau berigi (balung ayam
jantan, tepi kue cucur, dsb);
rudéngan ada rudéng pd tepinya:
sa itu rei ~ en susur, sinelok,
Kalau kue cucur tidak berigi,
tentu salah dibuat
rudu’ tegak lurus (kuncup tumbuh-
an yg baru keluar dr tanah)
rui tulang: ~ dui;endui,  rinui
ada tulang ikan tersangkut di ke-
rongkongan, ketulangan;
ruin bertulang banyak (ikan jenis
tertentu);
tanu peruin scakan-akan tertu-
suk tulang, sakit spt tertusuk
tulang ikan
ruke’ket banyak berkata atau ber-
bicara cepat-cepat (anak-anak)
ruke’kew hancur sekali, hancur lu-
luh:
minaruke’kew menjadi hancur
betul. remuk: ~ eng gelas ti-
nena’an en batu, Gelas remuk
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rumun

krn batu

ruki tasuk — rudek

ruku, rukumou sudah kering betul
(padi di sawah)

ru'kup 1 genap tidak kurang, kom-
plit: mapulu’ se muléng,
Komplit sepuluh orang yg akan
mengusung jenazah. 2 suka ber-
gaul bersama-sama, rukun: si rei’
kawaua ta'an si ~ wia em ba-
nua, la tidak sebangsa, tetapi
rukun dl pergaulan kampung ki-
ta

rukus kurus, tidak gemuk

ruméme, minaruméme pecah dan
hancur krn tekanan kuat (ter-
jepit dsb); eng kokong si ni ko’
ko ~ linisigh Kepala ayam
hancur krn tergilas

rumeruru bangsa lipan yg sangat
banyak kakinya, kelemayar

rumpak menyerang secara ftergo-
poh-gopoh, menyerang seram-
pangan;
merumpa-rumpa ite lekas-lekas
bertindak tetapi membabi-buta:
baya pepepa’ayengan sia, si ~-,
Dl semua pekerjaan ia selama-
nya suka bertindak cepat-cepat,
tetapi membabi-buta

rumping kuali besi, belanga penggo-
rengan

rumun kusut (tali, benang, dsb);
mina rumun menjadi kusut;
minarumonou sudah kumal, su-
dah kusut;

~



rundeng

merumun duduk mengerami te-
lur (ayam, burung, dsb);
perumunan sedang dierami (te-
lur): em burenga ~ dei 'mou
mamuali lughan, Telur yg sudah
dierami, tidak dapat dimakan
lagi

rundeng berigi - rudeng

rungkar, minarungkar menjadi gem-
pat, hiruk-pikuk: se ~ se tou
lumingala e nabar pimuisan,
Orang-orang menjadi gempar
mendengar berita pembunuhan

rungku’, rumungku’ duduk berlipat
lutut, mencangkung

ru'peng pecahan benda tanah liat

rupet 1 majal, tumpul (pisau, pa-
rang, dsb); 2 nama pohon yg
buahnya sangat digemari kalong
apabila masak

ruri’, ruri’in tusuk (dr bawah arah
pantat mis dng lidi, jari, dsb
utk bergurau-gurau saja)

ruru, si ruru suka hidup rukun dng
keluarga;
rimuru berdekatan: balenea ~-
em balemei, Rumah mereka ber-
dekatan dng rumah kami);
ruruan cabutan (bulu ayam);

ni ruruhan sudab dicabut bulu-

nya;
karuruku yg ada di dekat saya
ruruk batang dan cabang yg sudah
kering dan sedang
rurukan 1 tambah kayu bakar
supaya nyala lebih besar;

terbakar;

ru‘ut

2 n desa di Min
rurup bantuan berupa uang atau
bahan makanan yg ditetapkan

Oleh suatu perserikatan bantu-
membantu, jika salah seorang

anggota kena musibah kemati-
an

rusip jenis padi yg kulit selaput
berasnya berwarna kehitaman
atau merah

ruu sudut en duu ruuna, en
duuna yg disudut: si rimuber
waki la duduk di sudut;
maruuruu (kiasan) suka menyen-
diri saja, menjauh dr pergaul-
an baik dan ramai;
i paruuruu dibiarkan menyendi-
i, tidak dihiraukan: sa lumaa
wia pelake-lakeran, si ~ ka si
talous tongko irangen, Di dalam
suatu pertemuan ia tidak dihi-
raukan krn suka menyendiri sa-
ja

—

~ .

ru'ru punggung (bagian belakang
badan);
keiru'ru tulang belakang;
meruru’uran  dukung-dukungan,
bermain berganti-ganti - mendu-
kung atau didukung: se ma’
ayvang ~ - se oki, Anak-anak ber-
main dukung-dukungan:
rinu‘ur didukung

ru'ut hemat (tt memakai suatu
alat sehingga tidak selalu digan-
ti yg baru);



pereru’uten terlalu dihematkan: matkan sebab hanya sedikit
ee roko tinelesi em ~ ka noki ruwet kurang lancar, sulit (tt suatu
ite, Bahan kain yg dibeli dihe- urusan atau usaha) - uwet
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sa kalau: ~ kita mae mou kumu-

ra, Kalau kita pergi saja, bagai-
mana?

Sa’ang, sesa’ang alat utk mengait,

pengait: / atomi ~ ka kita
sumoghele’ kalibong, Cari pe-
ngait sebab kita hendak menjo-
lok mangga

sesa’angan ada bahagian yg da-
pat mengait, ada pengaitnya:
tempokena podos ~-, ujung
rotan ada | a

sa’ap alangan, aral, yg mengham-

bat, percobaan: kee/ reikan
minangkat ka kinawean itela
~—— kami tidak jadi pergi kmn
ada cobaan

sa’begh tipu muslihat, tipu dng ca-

ra bergurau: en  ~ waya ni
ampitena wo sia reikan liga,
krn temannya juga
sehingga ia tidak jadi pergi

S
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saberotan suka sekali ke mana-ma-

na, hampir setiap hari keluar
rumah, kaki gatal (terutama
anak-anak yg umurnya menje-
lang dewasa)

sabering jenis udang di sungai-su-

ngai dekat laut

sa'bet, sa’beten tangkap dng perto-

longan tali jerat atau tali ro-
tan bermata, dikalungkan pd

leher; mana’bar menangkap
dng
mena’bet menangkap dng

mempergunakan sesa’bet (tan-
jul): si ka sigha ~ kuda mare-
ta-reta’ si kaka’'mu. Abangmu
pandai-pandai sekali menang-
kap kuda yg lepas dng mem-
pergunakan tanjul

sesa’bet alat utk menangkap
(menjerat) binatang (mis kuda)
tanjul



sa’begh.

sa’begh, sa’beghan pandai memper-
dayakan dng cara bergurau-gu-
rau saja

sa’bing kl telinga;
sina’bing telinga ditarik: s/
~ ni kalona wo si mame’,
Telinganya ditarik temannya
sehingga ia menangis

sa’begh, en sa’begh kata-kata (ceri-
ta) bohong utk merayu;
sa’beghan pandai merayu rei’
laker se tou ~ tanu si kalomu,

tidak banyak orang yg pandai
spt sahabatmu

sabe’ang tanda larangan (dipasang
dekat pohon atau tanaman sbg
tanda supaya jangan ada yg
bebas mengganggu buahnya)

sabe mesabe memainkan tari yg di-
sebut tari masambe, yaitu tari-
an yg biasa dimainkan orang
dewasa ketika ada upacara "na-
ik rumah baru™
sesabe syair yg dinyanyikan pe-
nari-penari sementara menari-
kan tarian masambe

sa'dagh, sesa’daghen suka disanjung
(anak kecil): si makaupusen si
urangan si ka ~-, Senang me-
lihat anakmu, ia suka disanjung
saburesei, i saburesi diserakkan, se-
rakkan keliling (sampah yg ter-
kumpul, biji-bijian yg dijemur,

saer,

dsb): taadei i paraaar nanou
~ ni ko'ko” maka anak, la-

gung yg dijemur sudah diserak-
kan ayam biang

sadiman panggilan utk anak laki-
laki yg kocak lakunya, si po-
lan

sa'dagh, sesa’daghen suka bermain
krn dimanjakan orang: se oki”
selakere ~ -, anak-anak ke-
cil banyak yg suka bermain krn
dimanjakan orang saja

sader, sesadéran kayu atau besi
sandaran (dipasang melintang
di atas api, tempat menyandar-
kan ruas-ruas bambu yg diisi
daging utk dipanggang

saer, saeren 1 sambar (tangkap,
sambil terbang), yaitu burung
penyambar bila menangkap
mangsanya: 2 singgung, -seng-
gol; 3 digigit atau disinggung
ikan laut yg berbisa: si me-
nongko’ si ko'ko wo sia ~ ni
sikep, Ayam sedang makan, la-
lu disambar elang. si kudana si
rei’ meta’i - - - en tali, Kudanya
tidak dapat disentuh (diseng-
gol) dng tali: maato-ato tea” ~
ni sera’ lewo’, Berjaga-jaga,
jangan  digigit (diserang)
ikan laut berbisa!

mesaer 1  menjejak (tanah,
lantai): pantou ni laka’ ~ en
tana’, Bulu ekor ayam jantan



saguer

panjang sehingga menjejak ta-
nah;
2 mendekati bumi (mesin ter-
bang): eng kapal matéwel ~
po’po, Mesin terbang, terbang
mendekati pohon kelapa;
sinaér disambar (anak ayam
oleh elang): si ~ ni sikep si
ko'ko oki’ ta‘an si rei’kan ki-
naedogna, Anak ayam disam-
bar elang, tetapi terlepas

saguer tuak

sayolt, i sayou parang atau pedang
silayangkan dr kiri ke kanan
dng tangan kanan

saka, mesaka berlaga (ayam)

saké, mesake mengendarai (kuda
dsb): si fengeipé ~ kuda, Ia
belum dapat mengendarai kuda
sinakean ditunggangi: s/ kuda
~ ni papana si kaeebua, kuda
yg ditunggangi ayahnya gemuk

sakéi orang yg datang berkunjung,
tamu

sa’kel, sima'kel tidak langsung jatuh
(mis cabang pohon tersangkut
sehingga tidak langsung jatuh
ke tanah)

sakéta tumbuhan pagar (daunnya
dipakai utk obat ditempelkan
pd bahagian yg sakit di badan),
pohon jarak pagar

saki, sinakamou sudah ditaruh beras
(dl belanga, kuali, dsb): nure-
mou ~ eng kuré maka ro’ko"”
mou, beras sudah lama ditaruh
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salapir

ke dalam  belanga yg airnya
sedang mendidih
mesaki menaruhkan beras ke dl
belanga utk dimasak

sala’ sarang: —— nj keleak, sarang
burung: ~—— ni kawok, sarang
tikus

salaamou (kata pengharapan): ——
ni ko, atas kebijaksanaanmu

salak buah pohon salak, tumbuhan
salak

salaka’ kl perak; logam perak

salakan rotan jenis(besar utk dibuat
kursi, dsb)

salangkew penguasa yg menguasai
seluruh alam, Allah sendiri;
simalangkew yg menguasai dan
menjaga seluruhnya: sf Opo’
eng kacatan, Aliah yg mengua-
sai dan menjaga semesta alam

salaper, en salaper sesuatu yg ter-
bawa bersama-sama: baya ~
i petampasela sa menu’tul, Pi-
sahkan semua yg terbawa ber-
sama-sama, kalau akan merapi-

" kan!

i salaperola sertakan sekali (ki-
rim, simpan, isi, dsb): ~ - nu
milit labungena sa ko militou
labungeni mesesengkot, Serta-
kan sekali jahit bajunya, kalau
sebentar engkau akan menja}{it
baju orang yg hendak berlayar
itu

salapir jerat burung, jerat utk me-
nangkap burung



saleleng

saleléng, simaleléng menyelimuti tu-
buh (dng selimut, kain sarung,
dsb): si ~ katare-kateinteng
ni edo, si wo'o raara‘an, ia me-
nyelimuti diri sementara hari
panas terik, rupanya ia sakit

salem keadaan cuaca buruk, men-
dung: ~ nendo rei’ meta'u
ruma‘ar, Hari mendung, tidak
dapat menjemur (padi);
en salem em banua ungkapan
yg berarti: ada yg meninggal
dl negeri (orang tua atau orang
besar, orang yg dihormati);
simalemou sudah mendung:
mariorrior ka ~ -, lekas-lekas-
lah pulang sebab sudah men-
dung!

salempet kurang sesuai di badan
(kain sarung atau celana);
simalempet terletak salah pd
badan: /-wangunela léos salana-
mu ka en ~ celanamu dira-
pikan dulu karena salah letak-
nya

salensem berbau asap, sangit (ma-
kanan, nasi)

saleok pandai menyembunyikan
kebenaran, pandai memutar-ba-
likkan jawaban (orang yg dipe-
riksa hakim)

salésa anyaman darurat (dibuat dr
daun enau, nyiur, dsb utk
membawa buah-buahan dsb)

salesek perasaan batin yg tertekan
(krn melihat, mendengar sesu-

salidek

atu yg menimbulkan rasa ma-
rah, benci dsb): —— nateku /i-
mingala em pasiwo-siwon ni tu-
ariku, Tertekan batinku men-
dengar perilaku dan perbuatan
adik saya
menale’sek mencekam, menye-
sakkan napas (bau busuk): ~
en siritamu, ceritamu mence-
kam; ~ en bau ni wo’o sapa
mina wu'ul wia eng kamar, Me-
nyesakkan napas bau busuk
bangkai yg menjadi busuk dl
bilik ini

saléewe keinginan makan, = selera:
mina& mei — limo‘ola s& me-
kaan masera’ ni i kepa‘areku,
Timbul selera saya melihat
orang makan dng lauk yg saya
gemari juga
mesalewemou sudah terbit air
liur krn ingin: si ~ maloola
sé mekaan, sudah terbit air li-
urnya melihat orang makan

sa’li’, sina’li'an dibebaskan: si ~
rei'mina’ ayang ka si mawedu-
mou, la dibebaskan tidak be-
kerja sebab sudah lelah
nei sa’li’ dikecoh: s/ ~ binasa-
na witu eng koran wo itu i
wangkerena baléna, ia terkecoh
berita surat kabar, lalu dijual-
nya rumahnya

saliatan senjata

salidek tidak menentu (tt angin yg
arahnya tidak menetap): dej
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salimpat

namuali ma‘ayang pepareien ka
—— Tidak dapat memainkan
layang-layang krn angin tidak
menentu arahnya

salimpat hal ke sana ke mari (me-
nandakan kesibukan utk suatu
urusan penting: en — ./ ura-
ngu dei makaanala sangaendo,
kesibukan ke sana ke mari
anakmu tidak henti-hentinya dl
sehari;
salimpatokan berjalan ke sana
ke mari (krn kesibukan atau
suatu urusan penting): sapa pa-
siasanieu ka keu ~ -, apa
urusanmu  sehingga kelihatan
ke sana ke mari saja

salingkemkem sinar matahari dan
angin teralang: pengep (tt bi-
lik atau seluruh rumah yg sa-
ngat terlindung di sekelilingnya
oleh bangunan-bangunan lain
atau pohon-pohon yg rindang):
en — em balé mieu, pelénola
.eng kayu walina kimelung. Ru-
mahmu agak pengap, beberapa
pohon yg menghalang sebaik-
nya ditebang saja

salingkukut, simalingkukut mem-
bungkus badan dan kepala dng
kain sarung atau selimut (du-
duk atau berjalan, km kedi-
nginan atau kurang sehat ba-
dan);
salingkukut kain sehelai, kain
yg cukup saja utk membung-
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salou

kus kepala

salipupu pembungkus sekaligus pe-
nutup ujung mayang, yg sedang
disadap supaya niranya jangan
kemasukan kotoran abu, dll)

salisi minyak atau gemuk yg timbul
dr ikan atau daging yg tengah
dipanggang atau disalai: en ti-
isokan en ——sate patunun ber-
tetesan gemuk daging satai yg
sedang dipanggang:
masalisimou minyak gemuknya
sudah keluar: si ~ si pior pa-
tunun, si rebur: Sudah keluar
minyak gemuk ikangabusygse
dang dipanggang, iagemukbetul

sali'si kelebihan yg satu dr yg la-
in, perbedaan;
minasali’si’an tidak bertemu
sebab tidak menempuh jalan yg
sama, berselisih jalan

saliwik 1 bunyi desing yg lewat dr
telinga mis bunyi peluru yg di-
tembakkan; 2 pandangan seke-
jap, sekilas (tt sesuatu yg le-
wat dng sangat cepat);
menaliwik sangat kencang (lari,
jalan, terbang, dsb): si ~ me-
ningkas pekeki’iten. berlari
kencang krn dikejar

salosot mata air yg tidak seberapa
banyak airnya. mata air kecil

salou kata-kata utk mengutuk orang

cacian: en —— ne tou si rong-
kit, cacian orang-orang thd si
pencuri



salu

salu saluan sungai kecil, serokan
yg hanya berair di musim hujan

saluk, i saluk angkat sedikit supaya
tidak mengenai tanah (kain sa-
rung yg dipakai, dsb)

salurane burung yg biru bulunya,
suka bertengger di tepi serokan
mengintai ikan

samb€’lok suka mengelak, supaya
bebas dr suatu urusan atau
tanggung jawab

sambe’wer tekanan angin yg terasa
apabila sesuatu lewat (mobil
dsb)

sabi'wik percikan air (yg terjadi
apabila kuda, anjing dsb diman-

dikan dan menggeletarkan ba-

dannya;

menambi'wik  menggerakkan
badan utk menghilangkan air
yg membasahi tubuh: paka le-
le’la si kuda wosia ~, setelah
kuda selesai dimandikan, ia
menggerakkan tubuhnya utk
menghilangkan air yg memba-
sahi tubuhnya

sa’'mek kata hinan kpd anak yg jo-
rok: ko — e tole, ko rei’ sa
kelawa‘an an eng kuli‘na se’ut,
engkau (anak lelaki) jorok,
engkau membuang-buang kulit
pisang di mana-mana saja

samer bernasib mujur (dl pencari-
an di laut, di hutan dsb): s/
papana si — ke menebo pong-

samperut

kor, sa sia mawole-wole waki
lour, kata orang, ayahnya ber-
nasib mujur, tiap-tiap kali ia ke
danau dapat melihat dan me-
nangkap ikan mas

same’rot mudah-mudahan: — sja
male‘ositela rior, Mudah-mu-
dahan ia lekas sembuh

sampar, simampar bagi siapa saja,
utk apa saja: paelotan i yef~ ,
obat ini utk penyakit apa saja.
lelila'ana  ~ , perkataannya
utk siapa saja

sampel, simampel tersangkut (tidak
jatuh, tidak hanyut dsb): si pe-
pareien nei kerangkut, si ~
witu em panga sela, layangan
yg putus benangnya tersangkut
di cabang besar
i sampel sangkutan, gantung-
kan: /abungena nana ~ witu
eng kadera, bajunya ia sangkut-
kan pd kursi
sampelan 1 sesampelan tempat
menyangkutkan (tali, bambu,
dsb);
2 sangkuti, sangkutkan apa-apa
pd: si siwola ~ eng karong,
buatkan tempat menyangkut-
kan karung! sa itu ~ wuter
merangkut, kalau disangkuti
yg berat, putus

samperet ulat daun pisang banyak
dicari dan diambil utk umpan
mengail di danau

samperut, simamperut mengangkat



sampet

kaki, lalu lari sekencang-ken-
cangnya;
simamperutekeni tiba-tiba me-
larikan diri: si ~ s/ kudana
notintingemom, Kudanya tiba-
tiba saja melarikan diri, ketika
mendengar bunyi lonceng

sampet, simampetou sudah selesai,
sudah rampung (tt suatu peker-
jaan). ~ pasivona, yg dibuat-
nya sudah selesai;
si sampet selesaikan, rampung-
kan: ~ mario-rior em pasi-
wonu, selesaikan lekas yg kau
kerjakan itu!
samampet akan selesai: pasiwo-
na ~ - wo'odo, Pekerjaannya
besok siap

sampil, i sampil gantungkan, gan-
tungkan pd bahu dsb (menurut
kepercayaan lama)-

sampinit buah pohon yg menyeru-
pai kelereng dan menjadi per-
mainan anak-anak, seperti kele-
reng

sampok, sampokan dapat dicapai,
dikenai ujung, dsb dng parang,
cambuk, dsb;
kinesampokan terkena, terca-
pai dng ujung: si ~ pepatil wo
sia kepalian, la luka terkena
ujung parang
kesampokan tercapai: toro ite

~ e lawasu, ka ko labot, bo-

leh tercapai dng tanganmu se-
bab badanmu tinggi
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sanga’pa

sampur, sampuran sabit, potong
dng pisau sabit atau pisau biasa
(batang padi, rumput, dsb)

samu, samu’an bersihkan (anak ke-
cil yg baru membuang hajat be-
sar), dibersihkan

samur penampung nira dr bambu
seruas atau lebih sedikit, perian

salurane burung yg biru bulunya,
suka bertengger di tepi serokan
mengintai ikan’

sanga, sange satu, utk sekali: sa-
nga woko’, satu suap, sesuap:
sange saput, sebungkus; senge
kaan, utk sekali makan

sangaweka sebelah, yg di sebelah,
kebalikan: / reta’la ~, lepas-
kan di sebelahnya: maan tinu-
lisan, kebalikannya juga bertu-
lisan
simangaweka duduk atau ber-
diri pd salah satu sisi: s/ rimuber
~ ite, la duduk di sisi saja

sangagheghio lain benar, tidak sam=
rupanya lain: em bale — dei
masuat wo lekou, rumah itu
lain benar, tidak sama dng pon-
dok

sangali (kata seru menandakan rasa
heran) amboi: 0 ~ kasela ni
sera ye’, amboi, besarnya ikan
ini!

sanga’pa lain, hal lain, perkara lain:
liningaku teinti’i, liningana —
kasi, dei minasuatan, Yg saya
dengar begini, yg didengarnya



sangeler

lain lagi

sangeler lembu atau kuda yg ber-
buah petir tunggal

sangkelew daun pisang penutup na-
si yg baru selesai ditanak

sangket tumbuhan yg biasa diper-
gunakan utk mewarnai benang
pukat atau jala atau tali kail

sangkil, sinangkil disentuh, diseng-
gol pd waktu meliwati

sangguran buaya

sangkong, sesangkong pengait, kait-
an utk menggantung;
sangkongeni ambil dng pengait:
i atomi tetéghér wo itu ~ e
lalgina eng kapaya, ambil pen-
jolok bergait, lalu gait daun pe-
paya itu

sangkot, menangkot membersihkan
tepi kebon (sungai, serokan,
pematang, dsb) dng parang
saja, menebas rumput-rumput-
an

sani pesan yg bersungguh-sungguh,
nasihat;

sesanin pesanan, yg dipesan-

kan, nasihat yg diberikan;
sinanian diberi pesanan, dinasi-
hati: si ~ rei toro rumoyor,
ia dinasihati tidak boleh turun
rumah

sanniw, sesa'niw pengalas, apa-apa
yg dipakai utk mengalasi, (ti-
kar utk pengalas padi yg haru
dipanen atau karung pengalas
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sapa

padi yg sudah disabit lalu di-
onggokkan di tepi sawah);
sa'niwan alasi, diberi pengalas
(padi yg akan dionggok sesu-
dah disabit, dsb)

santi senjata (keris, pedang): i ayat
en santi( (aba-aba) Angkat sen-
jata (aba-aba dl tari “cakalele”
di Min)

sao air embun yg melekat pd daun
di waktu pagi;
si mesao’ mokan pb membasah-
kan diri dng embun (berpeluh
krn berteriak memanggil-mang-
gil dng sekeras-kerasnya)

sapa apa: — ni e, apa ini?
mesapa’an berikatan keluarga
bagaimana: ~ simamamu wo
si manuangena, bagaimana ikat
an keluarga antara ibumu dng
menantunya?
=simapa mengajak bicara, me-
nanyai: s/ rei ~ iani aku, la
tidak menegur (menanyai) saya
ia. tidak memperdulikan saya,
sinapa ditegur, diajak bercerita:
kei minaatoan ku rei ~ - nala,
kami bertemu, tetapi saya ti-
dak ditegurnya

sapa’ asam tanah (cairan kuning yg
busuk baunya, sering timbul ke
atas permukaan air rawa): /i-
nentutan en ~—— lepona, mina-
te eng kaan, di sawahnya tim-
bul asam tanah sehingga padi
mati seluruhnya



sa'pat

sa’pat, sima’pat tersangkut, tidak
langsung jatuh ke dalam lubang
(kotoran, lumpur, dsb): si /i-
mobo’la em bo’o sapa witu em
pompang, ta‘an - itela, ia
membuang sesuatu ke dalam
lubang, tetapi tersangkut saja

sa'pet seakan-akan bergetah, suka
melekat di lidah, pekat: (buah
pisang yg masih mentah, dsb)

sapi lembu

sapi’ daging paha babi atau sapi pd
kaki belakang

saper telur ikan — pe ra’

sapu, sinapuan disapu: dejpe ~
em bela, lantai rumah belum
disapu
sapuan bersihkan dng sapu!
sesapu alat utk menyapu, sapu:
i edomi ~ , ambil sapu!

sapun udang

saput bekal, makanan sebanyak 1
kali dimakan utk seorang atau
dua orang (dibawa dr rumah dl
bungkusan atau kantung);
pesaputen sedang dibungkus:
em ~ niko, sedang dibungkus
untukmu;
sesaput, sesaputan apa-apa utk
membungkus, pembungkus;
sinaput dibungkus

sara, mesara membidik (mencari sa-
saran yg hendak ditembak): sa
lengsi ~ sinapung lengsi me-
lutan, kalau belum tahu mem-
bidik tentu belum pandai me-

~
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sareaw

nembak ;
sesara’an tanda yg dipasang pd
ujung atas laras bedil utk me-
ngetahui arah tembakan atau
arah peluru yg ditembakkan

sarainseng bau tajam (bau lombok
dibakar yg sangat merangsang
hidung);
menarainseng merangsang hi-
dung krn tajamnya (bau lom-
bok, bawang, dsb)

sarak, menarakokan mencari yg si-
sa-sisa saja, mengumpulkan yg
sisa-sisa ditinggalkan orang: s/

kekaanen nei katula’u ne
kimaan rerior, ia tinggal makan
makanan yg ditinggalkan oleh
mereka, yg sudah lebih dahulu
makan dr dia

sarang balung ayam jago, jengger

sarangingan tidak menetap dl ru-
mah biarpun dinasihati ber-
ulang kali (yaitu anak lelaki
yg ingin ke sana ke mari ber-
main-main), sedikit nakal

sarap remang-remang, hampir hilang
(terang matahari, lampu, dsb):
~ pesi edo, waktiu terang ma-
tahari hampir hilang (waktu
senja)

sareaw jilatan api, ujung nyala api
yg mengenai sesuatu;
sinareaw hampir terbakar terji-
lat nyala api: kinarengisan oki’
em bu‘ukena ~ en api, ram-
butnya terbakar sedikit dijilat

~



sarengengeng

nyala api

sarengengeng suka berkata-kata ba-
nyak jika ada suatu persoalan,
walaupun tiada seberapa pen-
ting, pandai berkata-kata secara
lancar, (biasanya anak-anak)

sarensem jurai pd tepi kain, rumbai-
rumbai pd tepi atau pinggiran
pakaian baru yg belum dihi-
langkan

saret parau (krn menangis lama,
biasanya anak-anak)

seribata tumbuhan jenis rumput

menghasilkan minyak, rumput
sere

saring, sinaringan dikeluarkan, disa-
yat (balung ayam, telinga dsb):
se laka i panaka mekelaker se
~ ayam jantan yg diperlaga-
kan, biasanya dikeluarkan ba-
lungnya

sarisit bunyi air yg menyembur Ke-

luar dr lubang yg kecil seka-
li;
ma sarisit mengadakan bunyi
Vsarisit” (air, udara, dsb)

sarorong rambut kuda yg panjang
di atas leher atau dahi

saro’sok, masaro’sok berbunyi sok
sok’ (babi mengunyah dan me-
makan makanannya yg berair)

sarosot bunyi air yg keluar dr mu-
lut pompa ketika dipergunakan
sinarosot kena semburan air
hangat atau air yg sengaja di-
semprotkan;

sarurapa

simarosot berapi tetapi tidak
meletus (petasan, dsb)

sarot bunyi balasan, bunyi utk
membalas panggilan-
sinarot dibalas (bunyi panggil-
an apabila dibalas)

saruan bagian depan sesuatu: se me-
lelowa se sinangkongan e na-
mor witu ~ -, semua yg ber-
lomba digantungi nomor pd ba-
gian depannya; kesaru lawan,
vg dihadapi: sei si rimuber ~
ni tuarimu, siapa yg duduk di-
hadapan adikmu? s; ~ - pa
minatokol, lawannya berkelahi;
mesaruan berhadapan, berla-
wanan: balemei ~  rumah
kami berhadapan; kei ~ me-
baal, kami berlawanan dl ber-
main bola
saru lutu taburi mata’ pb
menghadapi yg masak, membe-
lakangi yg mentah (ingin sesua-
tu tetapi malas mencarinya, ha-
nya menantikan hasil peker-
jaan orang lain, pemalas)

serup sesarup alat penangkap ikan
dng cara mencedok saja, jaring
dr bahan serta kulit pisang, di-
buat berbentuk corong, dng
bingkai rotan dibulatkan sebe-
sar nyiru spy mudah dicedok-
kan

sarurapa jenis kacang (batangnya
menjalar dan memanjat spt su-
lur)



sasa 1 tengik atau basi (minyak ke-
lapa yg sudah lama); 2 pecah-
pecah ujungnya (rotan km di-
palu-palukan, lalu ujungnya pe-
cah-pecah);
minesasamou 1 sudah menjadi
basi atau tengik; 2 sudah pe-
cah-pecah: dei winuseng e lana
nitu ~ ., botol minyak tidak
disumbat sebab itu menjadi te-
ngik: ~ em hewewemu, su-
dah pecah-pecah pemalumu;
sa'sa’an belah dua (bambu,
rotan, dsb)

sa'sa, kesa'sa suami atau istri: so-
mo si ~ mu, mana istrimu
(suamimu)?

sa’sak, sina’sak didapati sedang me-
lakukan sesuatu: si ~ merong-
kit, didapati sedang mencuri;
minesa’sakan bertemu tiba-ti-
ba, bertemu dng tidak diha-
rapkan: se ~ mana en uma,
mereka bertemu di kebun

sa’sap, sina’sapan 1 dibersihkan se-
keliling (bambu yg dibelah di-
licinkan sedikit supaya aman
memegangnya);
2 sina’sawan tombak dr kayu
atau ruyung yg keras

sasar, i sasar serakkan, hamburkan,
diserakkan, dihamburkan: eng
kaan weru nanou ~ witu em
bela, padi yg baru dipanen, su-
dah diserakkan di lantai

sasar, kesasar tercerai-berai: nanou i
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sawang, sawangan

~

sudah tercerai-berai (orang-
orang, dsb yg tadinya berkum-
pul)

satorona cak ada kalanya: ~ nj
aku si reona, ada kalanya sa-
ya yg disuruhnya

sau, sesaun peribahasa mesau berka-
ta-kata tidak berterus terang
(memakai peribahasa atau pe-
patah)
sauna kata yg menyelubungi
maksud; umpama; perumpa-
maan

saup, saupen ulang lagi;
sinaup diulang lagi, diubah la-
gi: en aran balanea ~ ka ta-
to‘oke, tangga rumah mereka
diubah lagi sebab terlalu tegak,
katanya
simaup mengulang lagi: si ~
kumman, 1a makan lagi

sa’'n, mesa’u mengambil makanan
tanpa sendok hanya dng jari ta-
ngan

sa’ut, se’ut pisang

sawa jenis ular yg besar berbelang

sawa’ lincah dan gembira;
kesawa terlalu lincah dan gem-
bira: si ~ kasi nei telas sepe-
da mini, 12 agak gembira se-
bab dibelikan sepeda mini
mepesawa-sawa sombong: s/ ~
wia em banua, di kampung ia
terkenal sbg orang yg sombong

sawang, sawangan 1 bantu, tolong;
2 nama kota kecil di Min



sinawangan

sawangen beri pertolongan, be-
ri bantuan: ringka mario-
rior, Lekas-lekas beri perto-
longan akan kebakaran itu!

sinawangan ditolong: si re/
minangkat eng kaas, la tidak
mau ditolong mengangkat le-
mari itu
sesawang apa-apa utk peno-
long: tumiremela eris wo aran
labot, ~ sa ringka’, sedang -
kan pasir dan tangga utk meno-
long kebakaran

sawel sebaliknya, sbg gantinya: s/
limaa tumekel, ~ sia suma-
wang e ringka’, seharusnya ia
membantu ayahnya, tetapi se-
baliknya ia pergi tidur
menawe-nawel berganti-ganti:
se - - - mekantar, mereka ber-
ganti-ganti menyanyi
sinawelan 1 diganti, ditukar
dng yg lain: s/ rei pe ~ meya-
gha, penjaga belum diganti; 2
kemasukan arwah orang yg su-
dah mati, kesurupan
sesawelan pakaian: si rei’fa si

~ le‘os, ia tidak mempunyai

pakaian yg baik

sawi, minesawian tertukar dng yg
sebenarnya: si simapatu ~ -,
eng kawii nei weé lelé’os, la
salah memakai sepatu (bergan-
tian), yg kiri dimasukkan di ka-
nan
sawi tidak ada pasangan, tidak

~

~
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sepadan

sawo sayuran bercampur daging dan
air atau santan, gulai;
sawona airnya, air sesuatu (bu-
ah, masakan, dsb);
sinawoan dimasak dng kuah: s/
simerami sapur. ~ -, Ia makan
udang kuah

sawung bunga jagung yg mengan-
dung sari jagung, kuncup ja-
gung;
menawungou bunga sedang ke-
luar dr ujung batang jagung: en
~ taadei mei, Jagung kami se-
dang berkuncup

sawut, sawuten cabut, bantun;
minesawutou sudah tercabut:
em paku ~ pakusudah ter-
cabut

sayok jenis udang di danau (ditang-
kap utk umpan)

sayou i sayou diayunkan (pedang,
parang, dsb hendak memarang)

se (kata sandang) menunjuk orang
atau binatang (jamak), bd si
(tunggal)

sea, ni sea mereka itu: ~ mokan
se rej kimaan, tinggal mereka
itu yg belum makan

seak kicau burung yg agak keras,
tetapi pecah bunyinya, bunyi
tangis anak yg keras;
menea-neak berkicau (burung
malam yg agak besar yg kerap
kali disangka hantu berteriak)

se’ar terbuka;



se’arou sudah terbuka: en ~
pena ye'i, sewelanou, mata pe-
na ini sudah terbuka, ganti sa-
jalah

sear sambar — sear

sebaab kurang sehat, sakit: si rua-
mou ngaando ~ , sudah dua
hari ia sakit

se’béng pecah pinggirnya (piring,
mangkok, dsb), sumbing;
se’bengou eh ~ oki en pi-
ringiu. piringmu sudah sumbing
sedikit

sebok, masebo-sebok penuh sekali
sehingga mudah melimpah: sa
itu tawutamou dano witu eng
gelas ~ kalau air dalam gelas
terlalu penuh, mudah melim-
pah
kinasebokan kena tumpahan:
si ~ en dano pasu, Ia kena
tumpahan air panas

sede nasi lunak, bubur: si s0Q-

ite mengaan ~ . la tidak suka
makan bubur

se’é tumbuhan kecil dekat pangkal
tumbuhan, tunas;
sime’e beranak tumbuhan, ber-
tunas: sa itu ~ eng kaan nei
tanem, toro upulan laker, Ka-
lau tanaman padi bertunas da-
pat diharapkan panen lebih ba-
nyak

se’ghel 1 sesuatu yg menjadi peng-
halang, yg mengganggu urusan;
em pasiwo-siwon ne wo'o pira,
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selok

minamuali ~ pa‘ayangen, wo
i kaana, Peri laku beberapa
orang, telah menjadi pengha-
lang pekerjaan sehingga terhen-
ti; 2 kandas disebabkan oleh
suatu hal : pa‘ayangen le‘os
mina ~ itefa, Pekerjaan baik
tetapi kandas oleh suatu hal

seka, sekan membersihkan sesuatu
yg basah atau basuh dng ta-
ngan, kain, kertas, dsb

seke perbuatan (yg berakibat pa-
rah). ~ ne matuai tinumpaan
ne walian, Perbantahan keluar-
ga dicampuri orang luar;
minasekean berselisih paham:
se ~ witu en pagher pasupu-
an, Mereka berselisih paham
mengenai sipat pekarangan

seko, si seko bertangan atau berka-
ki bengkok (krn patah, terbawa
lahir)

sela, simela berdiri kokoh (kaki yg
satu di belakang badan (kalau
menolak atau menarik sesuatu
yg berat) ——>sekor

se’léng teleng (kepala);
sime’leng dng kepala teleng: si

~ oki" kineteteken, la ber-

gambar dng kepala teleng

seli juling

selok tidak betul: en ~ bewingko-
tu, jawaban salah (tidak betul);
peneloken dianggap salah, disa-
lahkan: si ~ - rimeta’ kuna
mana lepo reipeé niupuan, la



sema

disalahkan melepas kuda di ke-
bun sawah yg belum dipanen;
simelok ada kesalahan, ada yg
tidak betul

séma, sema-sema alat utk menjaga
keseimbangan perahu supaya
jangan terbalik, ambau

semet, sisi semet biasa makan se-
hingga semua makanan dima-
kan habis, tidak ada yg terbu-
ang;
en semet makanan sisa yg ting-
gal tidak seberapa banyak lagi;
si kimaanokela en ~ -, ta‘an

si wesukan, la terpaksa hanya
makan makanan sisa saja, teta-

pi kenyang juga

sémaal letak jari ibu kaki kiri dan
kanan yang arahnya ke sam-
ping luar atau Kiri (berhadap-
an), tidak ke depan seperti
biasa: si lengei tumingkas ka si
~. ia tidak pandai berlari se-
bab “'sempal”

sémpe pasu besar dr tenah liat,
tempat mengisi air simpanan

sempung, semumpungan bagaikan
sedikit, berikan sedikit;
sinempungala diberi sedikit, di-

bagikan sedikit: ma‘an itu oki -

ite Rei kei nu rua, witu
niupunala, meskipun sedikit
saja kami berdua diberinya juga
dr padi yg baru dipetiknya
senga’ kas tuli, tidak mendengar (bi-
asanya dikatakan bila orang

~

2

sengkot

marah thd orang lain yg dimak-
sudkan)

se’'nget, sese’niget pengganjal (sesuatu
yg dialaskan di bawah kaki
meja atau lemari supaya tegak
berdiri serta tidak berungkang-
ungkit krn kakinya tidak sama
panjang atau lantai tidak rata)

séngor, masengorokan berjalan dng
badan terkedik dan lambat (se-
bab beban yg dibawa/dipikul
terlalu berat): si ~ meru‘ur
eng kaput, ia berjalan terkedik-
kedik keberatan memikul ka-
rung penuh berisi ubi

sengkang letak kedua bagian tengah
kaki berjauhan sekali apabila
berjalan, pengkar: se ~ se
reket ka petetingkas, orang vg
berkaki “sengkang’ dapat ber-
lari cepat

sengkeli lubang kancing

sengkot, simengkot berlayar, berdi-
am di perantauan: s/ uremou ~
ta’an si taremou keteuuankula,
Ia sudah lama berlayar, tetapi
saya baru saja mengetahuinya
sinengkotan negeri atau Kota
tempat diam di perantauan;
misaanua ni kaka'mu, Di mana
negeri atau kota tempat diam
kakakmu di perantauan?
masengko-sengkot tetap berla-
yar: ka si ~ si rei kasine’uan
ne laker, ia tidak dikenal ba-



seong

nyak orang sebab ia tetap ber-
layar

seong jenis serangga yg sangat ke-
cil, suka melubangi bambu pe-
rian, bambu tempat air, dsb

sepa, menepa suka menendang:
tea paretenela si kudana ka si

. jangan dekati kudanya
sebab ia suka menendang orang
i sepa ditendang: tea metawi-
la tea ko ~ name, jangan de-
kat-dekat, jangan-jangan eng-
kau disepak olehnya

se’pang suka membelokkan pembi-
caraan: si ka sasesusui,
tanu semetetokol, kalau berca-
kap-cakap ia sering membelok-
kan percakapan, seolah-olah
orang yg mengantuk
pase’pangau belokan (membe-
lok): pinenet no wo’osei em ~
entah siapa yg menutup belok-
an;
kase’pang dapat menyimpang
(membelok): s rei ~ ka si-
maalilungu labot, ia tidak da-
pat menyimpang sebab memba-
wa kayu bakar yg panjang
sime’pangou sudah membelok,
sudah menyimpang: 8§/ ~ si
rei‘'mou palo® onae, la sudah
membelok sehingga tidak ke-
lihatan lagi

separ, séseperan fempat memasang
bendungan: beawean  kasili
wangko’ baki ~ . Ada belut

~

~

se’'se’panga

besar di tempat bendungan;
sinepér di empang, airnya tidak
boleh mengalir terus

sepot 1 nama ikan laut yg sirip-
nya beripuh; 2 nama julukan
kpd seorang laki-laki yg suka
mencuri: ka‘ako wo'o re’en ~
e tole, barangkali engkaulah yg
bergelar sepot

sero, seron cari:
cari adikmu!
sero’an dicela: s/ kasa so'o

, ia tidak mau dicela sedi-

kitpun
peneron dicari: i ~ - ni ka-
lona, ia dicari oleh sahabatnya
menero mencari sesuatu: s/
kapa’ayang, la mencari teman
bermain-main

serop, paseropen dihirup perlahan-
lahan (minuman hangat): kopi
pasu‘witu em mangku, toro ite
memee-mee pako’on taan ~
Air kopi hangat yg di mangkuk
boleh langsung diminum, tetapi
dihirup perlahan-lahan

sese gerak air sebelah-menyelebah
perahu atau kapal yg sedang
melaju, kadang-kadang meru-
pakan gelembung kecil

se'se, nei se’se’ digeser: se ~ akar
waki ruuna, mereka digeser
sampai ke sudut

se'se’panga anggrek pohon, yg
menghisap makanannya dr po-
hon yg dilekatnya, benalu

~ s tuarimu,

~

~




se'se’wanua

se’sé’'wanua jenis rumput keras, su-
ka tumbuh merambat sekeli-
ling sejauh-jauhnya

sewe sumbing (mis bibir, piring,
dan barang tembikar): se itu - -
i tampasela, Kalau sudah sum-
bing, pisahkan!

séwel, masewelou sudah tumpah se-
bab penuh, melimpah (mis air)

sebor, seboren campur tangan:
campur dng: sa jitu ~ nieu
em papa’ ayangenea ni kaana,
kalau mau campur tangan dl
pekerjaan itu niscaya akan ter-
henti. si jtu tare meke karo’ko”
em palutu‘un, dei’ toro ~ ra-
no gheggher, kalau air masakan
baru mendidih jangan campur
dng air dingin!
sineborou sudah dicampur (ma-
du dng air gula, minyak kayu
putih dng minyak tanah, dsb) :
~  wona’ minya tana em mi-
nya kayu puti ye’i, Barangkali
minyak kayu putih ini sudah
dicampuri minyak tanah

sebung, sebungen tiup supaya ber-
bunyi (yaitu alat utk mengada-
kan bunyi);
sesebungen sesuatu yg biasa di-
tiup dan mengadakan bunyi
(selompret, nafiri, dsb); 2 kulit
(rumah) supit yg dibuat utk
alat bunyian (biasa dipakai utk
mengumpulkan anggota-anggo-
ta rombongan “mapalus” atau

sedangan

alat utk mengerahkan rakyat
oleh kepala kampung;
pasembungen supit “sesebu-
ngen” sedang " ditiup; sa sia
mapateta’u sapa-sapa si kepala,
se tou se ~ , kalau kepala
kampung hendak memberi ta-
hu apa-apa, orang kampung di-
kerahkan dng meniup siput
“sesebungen”’
pasebungen lubang tiupan pd
alat bunyi-bunyian: bo’o kina-
penetan em ~ ka en sese-
bungen dei lumegu’ le’os, lu-
bang tiupan barangkali tertu-
tup sesuatu sehingga alat itu ti-
dak berbunyi baik

sebut, en sebut, en sebutan rupa
atau air muka orang apabila
marah;
sebutan 1 ((si sebutan) orang
yg selalu menarik muka masam;
2 (en sebutan) keadaan atau ru-
pa muka masam;n/ keide’make
~ ni ito'na, la takut meli-
hat muka asam pamannya
menebu-nebut selalu memperli-
hatkan wajah marah, selalu ber-
muka masam: booc aapa ni
keupi” wo ~, Tidak diketahui
krn apa ia marah, selalu bermu-
ka masam

sedangan sedaangan mata angin ti-
mur, sebelah timur: si fengka
ite remeghes si ~, Angin ti-
mur kadang-kadang saja berti-



segaya

up; en bale nea simaru ~, ru-
mah mereka menghadap ke se-
belah timur

segaya’ gembira: s/ ~ si toleoki’ ka
si nei kasoro’, anak itu gembi-
ra sekali krn naik kelas

segha mekar (beras yg terendam dl
air, dsb)
simegha mekar, menuai, me-
ngandung air banyak, membe-
sar krn direndam

seghu’ 1 terisak-isak (sesudah mena-
ngis);
seseghu’un terisak-isak (setelah
menangis): s/ - - - mekaan ka
si taremen minaamela, la ma-
kan sambil terisak-isak karena
ia baru saja menangis
2 simeghu’mi mengacapi tiba-
tiba (air laut, air sungai, ban-
jir, dsb yg tiba-tiba naik dan
mengacapi tepi: se nei kelo’sit
ni ity nu mae ~ en dano salu,
ma‘an eei’ maaro, mereka se-
muanya terkejut melihat air su-
ngai naik mengacapi tepi, sung-
guhpun tidak hujan

segoa’ tiruan bunyi (ketika mengu-
ap atau pd waktu memuntah-
kan sesuatu)

segor uap air yg mendidih;
masegor sedang beruap, menge-
luarkan uap;
masegore masih beruap: em
pasupe’ eng kaan ~  Nasi
masih panas beruap;
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simegorou sudah mengeluarkan
uap, sudah menguap (sebab ti-
dak ditutup atau sudah diang-
kat tutupnya)

segou muntah anak bayi (sebab ke-

kenyangan);

menegou sedang muntah: i ~
si keke’, si wo’ omou ta wesu,
si gadis kecil sedang muntah,
barangkali sudah kelebihan
makan (minum)

seip en seip tempat terasing; tersen-

diri, jamban;

si seip orang yg tidak suka ber-
kawan, suka memencilkan diri,
tidak ramah: s/ kakakmu si ta-
lous ~ |, si rei paato’ aton wia
em pemali-malian. abangmu
terlalu suka memencilkan diri,
tidak pernah kelihatan dl per-
temuan ramai

simeip menyembunyikan diri
spy tidak bertemu atau tidak
bersama-sama;

i seipela usir spy menjauh
(ayam): ~ witu luar si ko’
ko', usir ayam itu ke luar!

sei (kata tanya) siapa: ~ si limang-

koila, siapa yg lewat?

pasei-sein pandang sbg tidak di-
kenal, dipandang asing krn be-
lum berkenalan, dipandang se-
akan-akan bukan anggota ke-
luarga (mis krn telah lama me-
ninggalkan kampung halaman
sehingga sanak saudara yg di-

Y
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seipa’

tinggalkan tidak mengenali la-
gi pada pertemuan pertama):
téa’ ~ sa sia mei wia, Kalau
ia datang ke sini, supaya dia
jangan dipandang sbg tidak di-
kenal

seipa’ cepiau, topi
seir en seir anyaman dr bambu yg

sudah dibelah-belah, lalu di-
anyam sepanjang yg diperlukan
———» kelesei, eng kelesei,
sineir dianyam, teranyam oleh:
em palen i petaanku - ~ ni
ito’ku, bubu yg saya pakai
dianyam oleh pamanku: 2 alat
yg sudah dianyam (bubu); en
~ pengali-ngalinku pininjang
ité, alat penangkap ikan yg ku-
pakai bukan kepunyaanku

seiri pemberi Keterangan terutama

kpd hakim dl pengadilan, saksi
perkara;
simetri yg menyaksikan, yg
menjadi saksi: si ~ wia ni
koo, siapa yg sudah menjadi
saksimu?
kinaseirian ada yg menyaksi-
kan, disaksikan oleh: ~ ne
laker nu ni sia si kimetaré, ada
banyak yg menyaksikan bahwa
ia yg duluan
sineirian yg berdiri sbg saksi:
~ nei nu rua wo sia meulit,
kami berdua yg berdiri sbg sak-
si sehingga ia dibenarkan

se’it se’iten gaet, kait dng sesuatu
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seker

yg bergaet;
sese’itan ada penggaetnya, ber-
kait (kail, tombak)

1 seka, en seka mengenai sasaran

(tembakan): en ~ kinelelu-
tamena si rusa, 'tepat benar
tembakannyakpd rusa itu

I sineka dikenal betul: em
beren ni rusa ~ limutamena,
mata rusa dikenai betul oleh
tembakannya

2 en seka tanda pecah, tanda
retak: fabotou  ~ -, berita
tanda pecah sudah panjang

2 saka sekamou sudah pecah, su-

dah retak (bambu, kaca, jende-
la, dsb)

sekang terbelah sedikit (terutama

benda logam) si nei ite i kate-
lesi wewingkung ~, pacul yg
dibelinya, yg terbelah sedikit

seker lengkap dng pasangan, leng-

kap, genap;

sekerou sudah ada pasangan-
nya: sé ~ se sapina, lembu-

lembunya sudah ada pasangan-
nya masing-masing;

sekeren satu demi satu (dikun-
jungi, diperiksa, ditanyai, dsb):

rior sia sumengkot, pokeimou

ni mamana ~ - waya se patuari
wo suméngkot, menjelang wak-

tunya pergi merantau, pesan

ibunya, kunjungi anggota ke-

luarga satu demi satu, baru be-
rangkat



sela besar

seki’

seki’, nei seki’ niat dihalangi olch:

ke. ~ ni makaoto wo kei rei
minei eng kaawi‘in, niat kami
dihalangi oleh pemilik mobil
sehingga kami tidak dapat be-
rangkat kemarin

nei kaseki’ tergeliat, kaki kese-
leo: si ~ waki lelele’an, ia
tergeliat kakinya di tempat
mandi

sekol, sinekol kebengkalan dng air

atau minuman lain dan sege-
ra diikuti dng batuk: s/ kasa
meirang ~ em pako‘on, ia
malu sekali krn kebengkalan
minuman yg ditelannya

sekor sekeping kayu atau sekeping

papan utk penopang, (dipasang
pd sudut dinding di atas atau
di bawah akan penahan, supaya
tiang sudut tidak condong me-
lainkan selalu tegak): em bale
kayu sa rei winéan ~ te'es
ite mingi, rumah kayu yg tidak
memakai sekor mudah sekali
miring ?

seku’ membengkok (rotan, jalan,

dsb): talous ~ lalan ni itu sia
nei ka‘anu, la jatuh (dr sepeda)
sebab jalan terlalu membelok;
sineku’ dibengkokkan (rotan
yg hendak dijadikan kursi rotan)
- wangko'

kasela’an 1 kmn kebesaran, km
besarnya: ka eng ~  neuwake-
na wo sia teriman memuali
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selar, en seiar

suraro, krn besar badannya sa-
ja sehingga ia diterima menja-
di prajurit; 2 bagian yg terbe-
sar: ketoren witu eng ~ PO-
tong pd bagiannya yg terbesar!
taselamou terlampau besarnya,
besarnya melampaui yg sebe-
narnya

sela’aw penyakit kulit, panau;

sela’awen ada sela’awnya, ber-
panau: eng kerena wo le ~
Pipi dan lehernya berpanau

selak, sinelak tepat waktu, tepat

sama besar: kinetetanemu  ~
en aro, waktunya menanam ja-
gung tepat musim hujan; /a-
bungena wera ~ - ite neuwak
ni ama'na, bajunya yg baru te-
pat juga besarnya dng badan
ayahnya

selar, en selar pesan arwah, perka-

taan arwah, suara arwah (vg di-
dengar melalui mulut orang yg
dimasuki arwah): s/ kasa ite
mefelinga en ~ , ja senang
mendengar pesan arwah
paselaran kesanggupan manusia
dl keadaan sadar mengatakan
sesuatu seolah-olah arwah sen-
diri yg berkata-kata dng mem-
pergunakan suara yg hidup, ke-
surtipan;

seselaran sering dimasuki ar-
wah, lalu mengatakan suatu pe-
san, pesan arwah, punya bakat
dapat dimasuki arwah orang,



sela’sak

medium

sela’sak tulang rusuk

selar, sinelatan diberi perantara (bi-
lik dijadikan dua dng mema-
sang papan perantara di tengah-
nya);
seselat kain atau papan dinding
perantara

selawar terganggu (sehingga tidak
berhasil, tidak terlaksana): en
~ ika’eng kinelangea, Sayang
maksud perjalanan mereka ter-
ganggu sehingga tidak berhasil

seleng, sineleng ditambatkan sepen-
dek-pendeknya (kuda atau
lembu yg hendak dirawat supa-
ya tidak mengganggu perawat-
an)

seler, en seler gigi yg tumbuh pd
sisi gigi yg sebenarnya (sehing-
ga tampak kembar): en ~
nanou i paki si dokter, giginya
yg tumbuh di sisi gigi yg be-
nar sudah dicabut dokter;
seleran mempunyai gigi seler,
gigi kembar

selet, i selet sisipkan, taruh di an-
tara: ~ witu eng kedir wo itu
pakalo‘o-lo” ola, sisipkan di
dinding spy kelihatan baik!
menelet menyisipi atap yg bo-
cor atau menutupi bolong-bo-
long pd tikar: si ~ waki wale
nea, ia menyisip di rumah me-
reka;; ku lengei ~ wia tino’
rong po’pot, saya tidak tahu
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sempe

menyisipi tikar bolong

selewir, maselewir melayani makan:
si  ~ kukis se sakei, la mela-
yani tamu dng panganan

sempa’ ombak kecil-kecil yg meme-
cah di pantai

sempak, sempakela tempat yg mula-
mula dijumpai (dicapai) di sa-
tu tempat atau kampung: en
balenea mana ite ~ - banua,
rumah, mereka letaknya pd
permulaan masuk kampung;
minasempakan bertemu secara
kebetulan: en oto ~ witu
eng kaseku'an lalan, kedua mo-
bil bertemu secara kebetulan di
bengkokan jalan;
sinempak kebetulan ditemui,
kebetulan didapati: si ~ ne -
pulisi rumah kopi wo sia ti-
boian, pencuri kebetulan di-
jum pai polisi di rumah kopi,
lalu ditangkap

sempé, en sempe hal berupacara
dilakukan oleh dukun dng me-
manggil arwah-arwah tertentu,
utk menyembuhkan si sakit,
menurut kebiasaan lama Min;
masempe mengadakan upacara
dl pengobatan cara lama Min;
sinempe diadakan upacara ma-
kan minum utk arwah-arwah
tertentu, supaya arwah-arwah
itu menyembuhkan si sakit;
sesempean perlengkapan hi-
dangan makan minum menurut



sempo’

aturan yg ditetapkan oleh du-
kun utk menjamu arwah-arwah
yg dirasa dukun sbg penye-
bab penderitaan orang yg sakit
sempo’ patah bagian ujung (cabang
kayu, gigi, dsb): sempo’ wa’
ang, bergigi yg patah;
sempo’ni Patahkan dan ambil!
petik: s~  bungan i ti'ila,
weemi niaku, petik tangkai
bunga itu, lalu beri kpd saya!
memempo’ mengambil, meme-
tik: si - - - raaren wo sia kerete-
fa la sedang mengambil sayur
waktu dipanggil

sempu’ dapat berpasangan, dapat
sesuai: roko” kuraber dei’- -wo
roko’ ipis, sa pewewiliten, Ka-
in tebal dan kain tipis tidak
dapat sesuai kalau dijahit
minasempu’an cocok satu dng
yg lain, sesuai: /lelila’an nieu
nu rua wia si kapala - - -, ka-
ta-kata kalian kpd kepala kam-
pung, cocok satu dng yg lain

semu, en semu kabut pd pagi yg
turun dng tebalnya: maaan
oatou le‘os ta'an en oto mate-
rang ite solo ka en - - - eng
kuraber, biarpun sudah siang
benar, tetapi mobil-mobil ma-
sih menyalakan lampunya se-
bab kabut terlalu tebalnya tu-
run dekat bumi

semua bisul-bisul kecil yg timbul
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senge’

pd kulit muka orang, jerawat
semuan berjerawat pd muka:
mekelakar si meirang ke make-
lang-kelang ka si ~, katanya,
ia sering sekali merasa malu
berjalan-jalan karena banyak je-
rawat

semur kas mulut: / paka penes en
—— tea ko i lubakeku, tutup
mulutmu  jangan-jangan aku
menendang kamu!
sinemur tidak masuk betul:
em paku talous potot, en
itéla witu, balak, paku*terlalu
pendek tidak masuk betul ke
dalam balok kayu

sena’ sinar, terang: sena’ en solo,
terang lampu;
sena’'mokan terang benderang,
bercahaya-cahaya: ~ eng kin-
taleaaka pinerong sesoloan mi-
negheghioan, Terang benderang
halaman mereka krn dihiasi
dng lampu bermacam-macam

sendi, sedi tempat sunyi dekat ke-
bun: si penéro-néron si kimi-
rong reen waki ~, la dicari-
cari, rupanya ia bersembunyi
di tempat sunyi

senet sangat senang dan ingin me-
makai pakaian bagus dan bersih
bila keluar rumah

sengat an sengat terbelah sedikit
krn panas ~ bengat (wengat)

senge’, sesenge’en gampang terke-
jut, pengejut: ku so’o sumake

~



senget

wia si kudamu ka si  ~, Saya
tidak mau mengendarai kuda-
mu sebab ia pengejut sekali
penenge’en didatangi dng men-
dadak, dikejutkan: si papana si
rei toro - - - ka si rara’en, Ayah-
nya tidak boleh dikejutkan krn
sedang sakit
kesenge’mi sekonyong-ko-
nyong: § ~- si wiamomi si
papana simengkot, Sekonyong-
konyong ayahnya, yg pergi
berlayar itu sudah ada

senget semut: ~ /aar, semut ha-
lus-halus tetapi biasanya me-
nyerang banyak-banyak;
tana’ rayap. ~ api, semut me-
rah yg ganas; - - - lagha, semut
besar dan jahat;
pasengetan dikerumuri semut;
sudah bersemut: er - - - em
bitu eng kaas ka se malaa eng
gula nei katoa’, Lemari berse-
mut krn mendatangi gula yg
tumpah

sengit, si sengit jenis tikus yg sa-
ngat bau merangsang hidung,
bau yg sangat menusuk hidung:
si mawou ~ . la berbau ke-
ringat yg menusuk;

~ .

sengitan mempunyai keringat
yg berbau; si karetenku rimu-
ber si ~ yg duduk dekat sa-
ya mempunyai keringat yg ber-
bau
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sengo,

sengkak bunyi tangis yg sengaja di-
keraskan (anak yg menangis
krn marah)

sengkang besi berbentuk cincin utk
meneguhkan hulu pisau, parang
dsb

sengkeol, minasengkeel tidak berha-
sil juga krn gangguan;
sengkeol tak berhasil, tergang-
gu : . kinelangea en ~, tineri
itela ni esa wia ni sea, perjalan-
an mereka tidak berhasil, ter-
ganggu oleh perbuatan salah se-
orang antara mereka juga

sengkik en sengkik bunyi tajam
(nyaring tetapi pendek);
bd sengkak

sengking sesengking alat dr besi wa-
ja yg dipakai utk memotong
besi (paku besi, papan besi,
dsb);
sengkingen potong atau bentuk
sengking

sengkot, simengkot sudah berlayar,
merantau ke pulau lain

sengo, singengo ditiup, diembus
(nyala api, lampu, dsb): en ~
ni tuarimu em solo wo itu ma-
te, Lampu ditiup adikmu se-
hingga padam
sesengo alat utk mengembus
api (bambu sekerat yg masih
bulat, tak berbuku pd kedua
ujungnya);
sengon tiup, embus, dsb spy
padam



sengut, senguten

sengut, senguten irup melalui lu-
bang hidung (mencium bau se-
suatu)

senso’ perasaan bosan, jemu: si ~
mou, la sudah bosan;
sesenso’on lekas bosan: sa  ~
rei arui makela-kelang, Orang
yg lekas bosan tidak akan gem-
bira bila bepergian

sepa’ tiruan bunyi bibir (mulut ter-

katup lalu tiba-tiba dibuka);
menepa’ mengecap-ngecap, ber-
kecap-kecap (sementara atau
sesilqah makan): si ~ mekaan
tart)| se tiei. ia makan dng
membunyikan bibir spt kebi-
asaan babi, rej toro ~ sa ma-
kaan, tidak baik mengecap-
ngecap pd waktu makan

sepal, sesepal tapak tangan utk
menampar: si tenena‘an en ~
niitu nou sia maame, la kena
tapak penampar, oleh krn itu ia
menangis
sinepal ditampar: si - - - ni ka-
lona. la ditampar sahabatnya
dng tapak tangan

sepe’ en sep& tamparan dng tapak
tangan;

sepe’én beri tamparan, tampar:
tea’ melaker suma tea ko - - - ni
kaka’mu, jangan banyak mu-
lut, nanti ditampar kakakmg!

seper bendungan: nanou i kawewer
en seper wangko’, bendungan
besar sudah bobol

seput seputena

sepi, sinepi dipetik, dikeluarkan, di-
lepaskan dr batang (biji jagung)
minasepi serkah, (cabang): ~
em pangana, ta‘an dei mina-
repu’, cabang serkah, tetapi ti-
dak patah

sepun cairan kental dr hidung, te-
rutama kalau orang pilek,ingus,
sepunen sakit pilek, selesma

seput, seseput sumpitan: si mema’
aya-ayang en ~ timena’ ite-
fa tou, la bermain-main dng
sumpitan, tetapi mengenai
orang saja
sineput 1 disumpit, dikenai ma-
ta sumpitan yg diembuskan:
2 tepat menghadap ujung jalan
yg buntu: se laker se so’o em
bale ~ - [lalan, banyak yg
tidak menyukai rumah yg ber-
diri tepat menghadapi jalan-
buntu

se’'mot, pase’motan dilayani kmn di-

anggap tidak dapat menolong
diri sendiri lagi (sebab sudah
,tua sekali): ma‘an sia ta‘amou
si so’o ~ ka si ketere'ke, Ka-
tanya, ia masih kuat sebab itu
tidak mau dilayani seolah-olah
ia tidak sempat menolong diri-
nya sendiri lagi

sebok, i sebok tumpahkan sebagian
(air dr dulang, belanga, dsb)

seput seputena bakal buah, buah yg
masih lecil-kecil ;



sera

maseputou sudah berkuncup,
sudah mulai berbuah: eng ka-
libongei ~ -, mangga kami su-
dah mulai berbuah

sera sé sera tidak terkumpul, ter-

serakan (anggota-anggota ke-
luarga);

i sera serakkan, cerai-beraikan:
~ mola mana eng kalasan e

neris, pasir itu, serakkan saja di
pekarangan

sera’ 1 sebangsa binatang yg hidup

di air bernapas dng insang,
ikan;

2 lauk-pauk air pelbagai macam
daging yg dapat dimakan (da-
ging ikan, babi, burung, dsb);
sesera’an jenis lauk: peila’ nea
sileloi si ~ - sedaap, kata
orang, ular adalah jenis lauk yg
enak rasanya;

menera’ dapat makan ikan ter-
tentu: s/ ~ asu, ia makan da-
ging anjing: si ~ ko'o,
ia makan ayam (daging sapi,
dsb)

masera’ memakan lauk: si ~
ko’ko linulut, ia memakan lauk
ayam bambu (ayam yg dimasak
di bambu yg dipanggang)

sere’ orang-orangan (utk menakut-

kan burung, dipasang di tepi
atau di tengah kebun);

sinere’an ditaruh orang-orangan
utk menakutkan burung atau

binatang lain-lain: - - - eng kaan

sereinsang

nea ni itu dei pelaan ne ring-
keng, padi mereka ditaruh
orang-orangan sebab itu tidak
didatangi burung pipit. sawah
dng padi yg hampir merah bi-
asanya dipasangi orang-
orangan;

masere’ menjaga tanaman di
kebun, supaya tidak diganggu
burung: s/ ruamou duminggu - -
witu eng kaan waki lepo, ia
sudah dua minggu menjaga pa-
di di sawah (mengusir burung)

serabuar keadaan air tebat atau su-

ngai yg terkocak krn dijatuhi
sesuatu yg besar dan berat (ba-
tu besar, dsb)

serewok, serewokokan air terdengar

berkocak-kocak: en ~ - sano
ka patumpele’an ne kuda, Air
kedengaran  berkocak-kocak
krn dilompati kuda

serei, nei serei terbuka, terpanjang:

si rei‘'mou linabungan ni itu
tian wo be'wer ~ , la tidak
berbaju 1ingga perut dan dada-
nya tampak;

menere—nerei dl keadaan ter-
buka: si rei linabungan si oki,
ni itu en tiana ~ , anak itu
tidak memakai baju sehingga
perutnya dl keadaan terbuka
saja

sereinsang penyakit hidung dan ke-

pala bersama-sama;
sereinsangen menderita penya-



serek, sereken

kit sereinsang: si ~ si pema‘a-
na‘anen, ia menderita penyakit
hidung dan selalu bersin

serek, sereken cari dan kumpul

satu demi satu: ~ waya se
patuari wo kita kumaan mewa-
li-walj, cari dan kumpul semua
anggota keluarga, lalu kita ma-
kan bersama-sama -

suserek akan mengumpulkan dr
berbagai tempat (uang ijuran,
piring utk pesta, bunga, dsb):
ni sia si nei reo ~ baya loit,
ia yg disuruh mengumpulkan
semua uang

seremor 1 en seremor kotor pd

gambar atau tulisan (tinta
atau cat yg terbuang di atas
kertas, kain dsb yg sedang di-
gambari atau ditulis;

2 si seremor si penggambar
atau penulis yg sering kotor
pekerjaannya (mis tertumpahi
tinta, cat, dsb)

serempot, sumerempot lolos keluar

kandang: ente” en en pagher
ni tiermu tea’ sia ~ ite ka-
si, Teguhkan (kukuhkan) pagar
kandang babimu, jangan-jangan
ia lolos keluar lagi

serep, simerep hilang masuk tanah

atau timbunan sesuatu, bersem-
bunyi: si ~ wo’o wisa si le-
loi, ‘entah di mana ular itu me-
nyisip (bersembunyi);

keserepan tempat yg baik seka-
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serewok

li utk menyembunyikan diri
(onggokan sampah)

sereput busa atau buih yg keluar

melalui sumber yg longgar se-
dikit (buih nira dl perian, mi-
numan dl botol, dsb);
masereput mengeluarkan
sereput (tuak dl perian, mi-
numan botol, buah dr belanga
yg mendidih, dsb): se kawok se
kasa kepa‘ar en timpa ~, ti-
kus sangat gemar nira dl perian
yg mengeluarkan busa

serew, sinerew sckali gus disiram

air banyak: s/ timingkas di me-
ong ka si - - - nala en dano pa-
su’, kucing segera lari karena
disiramnya sekaligus dng air
hangat

serewen siram sekaligus (segan
mandi air dingin, dsb): sa sia
~ jteme mekasa, si rei’ henam
ghe’ghar. kalau ia disiram seka-
ligus saja, kedinginan air tidak
dirasanya

serewen siram dng air sekali-
gus

serewok bunyi (orang, binatang

atau barang sesuatu yg tiba-
tiba jatuh atau masuk air;
simerewok mengadakan bunyi
“serewok’’: woo sapa wona
kliningakumi ~ waki rano,
entah apa bunyi yg kudengar
masuk air



sering, seringena

sering, seringena getah pohon, buah,

daun, dsb;

"masering 1 mengeluarkan ge-
tah: sa itu rei-mou ~ em pu’
pu’an kapaya, nuremou tini-
pu’, kalau bekas tangkai buah
pepaya tidak bergetah (me-
ngeluarkan getah) tandanya
sudah lama dipetik;
2 keluar sedikit-sedikit (air,
minyak, dsb dr lubang): ~-e
lana witu em belek, Minyak dl
kaleng, keluar sedikit-sedikit
paseringan sedikit bocor; ada
isi yg keluar sedikit-sedikit
(bak air, kaleng minyak, pe-
rian, dsb): tampa bensin witu
noto, dei’ toro ~ bak bensin
mobil tidak boleh bocor sedi-
kitpun

serit, paseriten kas sindiran kpd

seorang wanita yg bertingkah
laku seakan-akan ingin lekas
bersuami: ko rei sa i lila e se-
se tanu mokan si ~ , engkau
seenaknya saja berkata-kata yg
tidak-tidak, seperti orang yg
mabuk kawin

serok suka campur mulut dl suatu

pembicaraan orang tanpa di-
minta: tea’s ~ sa pesesusuian
ne tu‘a, jangan suka campur
mulut kalau orang-orang tua
bercakap-cakap

kaserok terlalu ingin ikut bica-
ra: si ~ sa sia melinga-linga
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se’sep,

se menusu-nusui, la terlalu
ingin campur mulut tanpa di-
minta, kalau ia duduk men-
dengar orang bercakap-cakap;
paserokan dicampuri pembica-
raan orang lain: se tua meke-
laker se so’0 ~ ne oki sa me-
sesusui, Orang tua-tua sering
tidak senang dicampuri pembi-
caraan orang lain kalau berca-
kap-cakap

serop, sinerop disiram dng kuah

santan kental (cara menyedap-
kan ikan yg sudah digoreng
dan sesudah ditaruh di piring,
lalu disiram dng santan masak
yg sudah dirempahi): si kepa‘ar
masera sakalang ginoreng wo —
la doyan makan ikan tongkol
goreng yg disiram kuah santan

seroyan gemar berpakaian yg bagus-

bagus bila keluar berjalan-ja-
lan (remaja yg bertingkah pem-
boros): si ka — ma‘an sia rei’
si patorola, ka si pengi‘i-ngi*
itan ité né tu’ana baya ni i
kepa‘arena, la pemboros dan
gemar berpakaian bagus-bagus,
sungguhpun tanpa pekerjaan
atau usaha krn orang tuanya
selalu meluluskan segala ke-
inginannya

sesa jenis tanaman utk dianyam

menjadi tikar atau rajut dsb

se’sep, mene’sep, mase’sep menye-

dot (air dr dl perigi, kotor-



se'sek i se’sek

an jamban, dsb): si kasigha’
~- renga’, la pandai menye-

dot isi siput (isi siput kecil-

kecil yg dapat dimakan sesu-

dah direbus);

se’sepan isap (minuman dl bo-
tol)

Ise’sek i se’sek 1 tekan supaya le-
bih padat (karung supaya lebih
banyak isinya) geser-geser su-
paya banyak orang boleh ma-
suk atau muat (di dalam bus);
2 desak supaya menceriterakan
lebih jelas atau lebih banyak

(saksi atau orang yg beperkara
oleh hakim)

2e’sek se’sekan suka bertanya lebih
jelas, tetapi membosankan

sesel tidak suka memberi, kikir

se’sew, se’sewen tumbuk di lesung
utk permulaan (padi yg sudah
kering biasa ditumbuk tiga ka-
li baru didapat beras bersih,
yaitu utk tahap permulaan (se’
sewen), berikut tahap kedua
(pertengahan), lalu tahap keti-
ga (terakhir);
mase’sewe’ menumbuk (padi)
utk permulaan: si ~ -, si tare
muleila maluwek, ia masih me-
numbuk permulaan sebab ia
baru saja mulai menumbuk

sese’ kata seru utk mengejek atau
mempermalukan: - - - ko re
meirang, mekekiwee loit wia si
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seup, i seup

tuarimu, cis, tidak tahu malu
mau meminta uang dr adik

sesik teliti, cermat (mencari sesu-
atu, memeriksa, menilik, dsb):
sa re ~ maperisa, kaliongan
ite, jikar tidak teliti memerik-
sa, akan ada yg lolos

sesolong cincin ———— solong

sesu’degh jenis tumbuhan hutan
(biji buahnya yg kering dija-
dikan permainan anak-anak sbg
kelereng)

seu, seuna, en seuna ungkapan sin-
diran atau perumpamaan, peri-
bahasa, dsb;
maseu berkata-kata memakai
peribahasa atau perumpamaan:
se tu‘a sa mesesusuj, te'es ite
~ , kalau orang tua-tua ber-
cakap-cakap sering memakai
peribahasa, dsb

se’u, 1 mase’u memegang dan me-
ngambil makanan dng tangan
dr belanga, dsb (utk dimakan);
2 en se’u tepat mengena (tem-

bakan dsb): en ~  kasa kinelelu-
tamena, Tembakannya tepat
betul mengena
sine’u terkena, dikenai: si ~ s/
linutemena, si neinokan i kaa-
nala, terkena betul yg ditem-
baknya

seup, i seup ulangi: ~ ka pewa’
kas’ ikat sekali lagi!
neseupan sekali lagi (bertinju,
bersilat, bergulet, dsb): ~ sa



se'ut

rei’ pe’ mawedu, sekali lagi,
kalau belum lelah!

se’ut 1 pisang (yg namanya berma-

cam-macam): matewang,
pisang Ambon; tenga’,
(pisang pinang): pera,

pisang tanduk; —— batawi,
pisang susu;

2 pase’utan jenis bawang, ber-
daun banyak, sangat tajam
baunya serta berkhasiat me-
nyembuhkan luka terpotong
dan beberapa jenis penyakit
tertentu;

3 minese'ut tersobek (kuku ja-
ri yg sudah panjang krn suatu
sebab lalu robek dan terle-
pas sendiri atau dng bantu-
an gunting, dsb);

4 se’uten lepaskan, keluarkan
(kulit kayu dr batang kulit
bambu utk anyaman, kulit
rotan, dsh)

sewok campuran: si menero gula

madu ta‘an si so’o sa itu — ia
mencari gula madu tetapi tidak
suka yg campuran
pinasewokan (macam-macam
orang, benda, kekuatan, dsb):
em pasar em ~ ne mewang-
ker, pasar adalah percampuran
penjual;
sewokan dicampuri: sat welao
~  kunir mamuali sat lison,
Cat biru dicampuri dng cat ku-
ning menjadi cat hijau;
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1

2gewuan siram air (supaya padam):

sia

eng kasewok, sesewok yg di-
campurkan: sapa ~ eng ku-
nir wo itu mamuali lisour, Apa
yg dicampurkan dng kuning su-
paya menjadi hijau;

sesewok ———» pasewok, pa-
sewoken campur (satu dng yg
lain), dicampur oleh: tea ~
em biir ure wo em beru, beras
lama dan yg baru jangan cam-
pur satu dng yg lain. se - ~ ne-
ko’kota se ko’ko, nea, ayam
mereka dicampuri oleh ayam
kita

masewo-sewok mencampuri: si
~ se rei kawanua, 1a mencam-
puri orang-orang yg bukan
bangsanya (sekampung);

nei kasewok tercampur: /abu-
ngena ~ e labungku, bajunya
tercampur dng baju saya

sewn buih (buih sabun, minuman,

dsb)

—— mario-rior en api ka laya-
sokan, Siram air lekas-lekas api
itu sebab bernyala tinggi!
sinewuan 1 disiram dng air
(baru api, dsb); 2 dikeraskan
(besi biasa dikeraskan menjadi
spt baja dng cara membakarnya
dahulu sampai merah, lalu
langsung dicelup ke dalam air
dingin)

sia ia (kata ganti orang ketiga);

ni sia dia, ia yg ia: ~ s/ kime-



siasa, siasan

ret ni koo, la (dia) yg me-
manggil kamu, e labung ye’i
neingku we ni sia, Baju ini su-
dah kuberikan kepadanya

siasa, siasan kerjakan: ~ marior-

rior em pa‘ayangen nei turu’la
ni koo, kerjakan lekas pekerja-
an yg disuruhkan kepadamu!
pinasia-siasa diurus, diselengga-
rakan (mis penguburan orang
yg meninggal): ~ waki wale
ni urangena tu‘a, nu sia nu mi-
nate, kematiannya diurus di
rumah snaknya yg sulung
pasiasan pekerjaan, perbuatan:
baya ~ ni tuama iti‘ila, lewo’
waya, Semua perbuatan orang
itu, jahat belaka

siat ruang sempit di antara dua

benda (dua lemari, dua balok,
dsb), celah;

simi’at tersisip: si kawok si mi-
nate, ~ witu em-batu, tikus;
mati tersisip di antara batu-
batu;

kasi’at dapat menyisip, terje-
pit: kumelangola witu muri eng
kasa, meinde’ ko toro ite i
~ ., berjalan di belakang le-
mari saja, kalau engkau dapat
menyisip. s/ nei ~ witu eng
kedir si ta'ta’, cecak terjepit
di dinding

meni’at mengusip, menyelinap
(orang banyak, peti-peti, dsb):
si ~ meningkas wia se tou la-

sie

ker, mekekirong pengi‘ten, la
menyusup di antara orang ba-
nyak hendak menyembunyikan
diri sebab dikerjar

sibel jenis tumbuhan palma, berda-

un lebar-lebar seakan-akan pa-
yung terbuka

sibelat, en sibelat hal kesibukan ber-

jalan ke sana ke mari km
suatu urusan: € ~ se cou wia
em banua, ka se ma’'ng melelo”
rombongan ni presiden, Orang-
orang di kota sibuk berjalan
ke sana ke mari sebab menung-
gu ingin melihat rombongan
presiden

siboi, i si boi ditaburkan (bibit padi,

dsb): ~ - kawisa eng kaan?,
kapan bibit padi akan ditabur-
kan?

siniboian langsung ditaburi bibit
padi (seperti kebiasaan di ladang):
~ ite en umana, si so‘o kimolo-
ko, kebunnya langsung ditaburi
bibit padi saja tidak disemai du-
Iu

sidek, sesidekan pengejut (kuda, sapi,

sie’
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dsb): si medde’ ite menake wia
si kuda ~, la takut mengenda-
rai kuda yg pengejut

nama burung (jenis burung kecil,
suka diam di dl lubang kayu yg
sudah lapuk, tetapi belum tum-
bang)



sieng

siéng tiruan bunyi (sesuatu yg lewat

dng sangat cepat, mis bunyi pe-
luru yg ditembakkan lewat teli-
nga kita, bunyi batu yg kena
atas seng, dsb)

sigha 1 tahu, pandai, cakap: s/ ~

lumila’, 1a tahu berkata-kata (ca-
kap); 2 kaya: si tou ~, la orang
kaya;

tumou sigha orang yg dianggap
kuat, berani dan belum tua:
baya ne ~ - em banua, se pene-
ron sa ringka’, ia ada bahaya me-
nimpa negeri, semua orang yg ku-
at-kuat, berani, dan muda dike-
rahkan (kebiasaan di zaman dahu-
lu di Min)

sighi’, en sighi’ tanda atau gerak utk

menghormat, tabik

sighi’ kaeluran ungkapan thd su-
atu upacara keagamaan (Kristen)
pd hari Natal (upacara pohon
terang) yg ditafsirkan sbg peng-
hormatan kpd Yesus Kristus;
sighi’ wangko® tanda penghormat-
an istimewa (gapura berhias pd
pintu halaman atau pintu nege-
ri utk menghormati pembesar yg
datang);

sighi’ rondor penghormatan dl ma-
syarakat biasa yg akrab, penghor-
matan yg keluar dari ketulusan ha-
ti, salam kesenangan

238

sine’u,

sikep 1 burung penyambar, elang;

2 menikep menangkap ikan dng
alat sederhana di tempat-tempat

yg berlumpur tebal, tempat ikan
suka bersembunyi

siko’ siko’on dipagut dan ditelan (ya-

itu kail yg ditaruh umpan): sa
sea laker se sera” en opas memee-
mee ~ ., kalau banyak ikannya,
umpan segera saja dipagut dan di-
telan ikan

peniko’an tempat memancing(pe-
mancingan) yg baik (krn banyak
ikannya): se mawole menero em
- - -, mereka berkayuh mencari
tempat memancing (pemancingan)
yg baik

sikop, sinikop ditangkap (dng tangan

saja, mis ayam);

kinasikopan dapat ditangkap, ter-
tangkap: s/ reike ~ si rongkit,
Si pencuri, kata orang tidak ter-
tangkap;

i sikopela tangkap untuk: ~ ko”
ko pesesera’an, tangkap ayam utk
disembelih!

siku buku tangan, ujung atas tulang

lengan bawah

sine’u, kasine’uan kenal, ada kenal:

si ~ si ke-le‘os si tuama iti‘ila,
saya kenal betul laki-laki itu;
simine’'umou sudah kenal: s/ ~
ka si make’ke‘mou maloo'mi ni



singkap,

ko, ia sudah kenal sebab ia terta-
wa melihat kamu
sinine’u dikenal: si rei've” ~ ni
urangena ka si reu’pe’ palo‘onae,
Ia belum dikenal oleh anaknya
sebab masih jauh tampaknya
singkap, masingkap sibuk bersedia-se-
dia (hendak menerima tamu ba-
nyak, dsb): se tanu se ~ pa‘ainan
tou, rupanya mereka bersedia-se-
"dia akan kedatangan tamu

singkom gema, sipongang;

simingkom ada menyzhut, ada
menjawab: s/ pengeretan si rei ~,
Ia dipanggil, tetapi tidak me-
nyahut

sumingkom beri jawab, menya-
hut:  ~ - mario-rior wo i ente-
ente’, menyahut dng suara keras

singko’lut kas kata ejekan (mis ketika
"marah thd anak yg memberi ja-
wab seclah-olah ia yg dipanggil,
padahal orang lain): ko ~ - dei
niko sipengereten, Engkau 'sing-
ko' laut” bukan engkau yg di-
panggil

singkir baris pemisah atau sipat atau
perhinggaan : (baris-baris yg dit-
tarik sepanjang jalan yg harus di-
perhatikan oleh pelari-pelari da-
lam pertandingan lari jarak pen-
dek);
siningkiran 1 sudah diberi (dita-
rik) tanda sipat halaman atau

siou

kebun yg akan diberi pagar;
2 sudah diadakan upacara oleh
dukun, tanda bahwa si sakit su-
dah sembuh betul;
singkiran tarik garis pemisah
sinsim, mineninsin mencicip sedikit:
si ref kan kimaan si ~ jtela, ia
tak + makan apa-apa hanya menci-
cip-cicip saja
meninsim mencicip atau merasa-
kan sedikit makanan yg dihadapi
siong, masiongan berciuman: se tanu
se mejrang ~ . Iupanya mereka
malu berciuman;
siongan ciumi, kecupi
sieng, menieng mengadakan bunyi
»sieng”, mendesing: ¢ ~- em pi-
Joor melongkoi, peluru lewat
mengadakan bunyi “sieng” (men-
desing)

siou nama bilangan sembilan;
makasiou sembilan kali: s/ rime-
kela - - - telu, ja menghitung sem-
bilan kali tiga
mesjo-stou sembilan sekawan, se-
perindukan: se - - - fte se mepe-
palus, kelompok;
mapalus hanya sembilan orang se-
kawan: se ko'ko sanga anakan
se - - -, ayam seperindukan itu
sembilan ekor;
pasiouen bahagi atas sembilan ba-
hagian: ketoren - - - si kasili
ne’i, Keretlah belut ini bagi atas
sembilan bagian!
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sipi

sipi tipis, tidax tebal (dangkal) mis air
di sungai atau di tebat, dsb

sirang jenis tumbuhan pakis yg agak
kecil, daunnya dibuat sayuran;
sirang ni pokok pakis jenis besar
dan tinggi

sitang tempat yg di dekat sesuatu,
tempat yg di sisi: mana / to‘ore-
la em payung witu en ——kadera,
ia tegakkan payung di dekat kursi

sirar jenis pandan hutan, lontar (ba-
nyak diambil daunnya utk bahan
anyaman)

siri, masiri menampi (beras); 1 bagian
tubuh sebelah kiri kanan, rusuk
kiri dan kanan, lambung kiri atau
kanan: s/ limaa makluru ka si

raara’an ~ -, ia pergi ke dukun
urut sebab sakit lambung, kata-
nya, 2 kaki gunung atau bukit
yg miring letaknya, lereng

siru tidak jinak (ayam, babi, dsb)
liar
kasiru terlalu liar: s/ ~s/ sapimu
sa sia i kareta’, Liar sekali lembu-
mu kalau dilepas
minasirumou telah menjadi liar:
si ~ si koko’ku rengan sia pi-
nekeki’it ni asu, ayam saya sudah
menjadi liar sekali sejak ia dibu-
ru anjing

siruw, siruwan panaskan sedikit di atas
nyala api (botol yg berisi minyak
nyiur yg membeku, supaya mi-
nyak itu lekas cair);

240

sisil

siruwen bakar sambil lalu di atas
nyala api (mis apa-apa yg penuh
semut, supaya semutnya habis
mati kena nyala);

kinasiruwen hangus disambar nya-
la api (kelambu, rambut kepala
dsb): eng gardeng eng kei ~ ta’
arou merengis em bale, kelambu
tempat tidur hangus disambar
nyala (lampu) sehingga segenap
rumah hampir terbakar

si'si perantara dua benda yg sudah

sempit sekali; bd siat;

si'si'an sisipkan (tt atap yg bo-
cor ditutup dng menyisipkan
atap yg baik di bawah atap yg
bocor)

si'sik 1 binatang kecil, serangga yg su-

ka melubangi kayu, bambu, dsb;
2 meni’sik mencari-cari tahu sesu-
atu rahasia penting dng cara ber-
tanya-tanya kpd siapa saja yg di-
perkirakan dapat memberi kete-
rangan utk membantu kelancaran
penyelidikan

sisil yg dikatakan orang, yg diceritera-

kan orang: i ki'it en — ne tu‘a,
mekasamou mengero” wangko’,
menurut cerita orang tua-tua su-
dah sekali terasa gempa bumi yg
sangat keras

lsiwak, 1 sesiwakan hati, rasa hati,

perasaan: en ~ - né tou mina



siwak

ghio-ghioan, perasaan orang berbe-
da-beda

% peniwa-niwaken angan-angan,
apa-apa yg sedang dipikirkan: s/
laker ~ ta'an deipela si esa nei
kalempot, angan-angannya ba-
nyak, tetapi belum ada yg terlak-
sana

siwak binatang kecil atau penyakit
yg disangka menyebabkan putus-
putusnya rambut wanita apabila
disikat; se siwak

siwik tiupan dng mulut, yaitu menge-

luarkan udara atau napas dng
ukuran yg diatur oleh lidah me-
lalui bentukan bibir yg tentu pu-
la, siul, siulan;

mesesiwik bersiul-siul: s/ kasing-
pe’ ~ siurangu taweng, anakmu
yg bungsu pandai bersiul-siul
peniwiken dipanggil dng siulan: s/
- - - ni wo’osei, Ada yg memanggil
dia dng siulan;

sesiwiken 1 alat yg dibuat utk
bersiul, mis daun, Kkertas, dsb;
2 lagu atau nyanyian yg dilagu-
kan dng siulan mulut saja

siwo, masiwo membuat, mengerjakan:

si ~ em bale, 1a sedang membu-
at rumah

meniwo 1 dapat membuat, da-
pat mengerjakan, tukang: s/

sodo

meniwo wale, ia pandai mem-
buat rumah. 2 tahu meracuni
orang, dukun peracun;
kinasiwoan dapat dibuat, dapat
dilaksanakan: dei ~ ne laker
em pa‘ayengen nei turu’la: ba-
nyak orang tidak dapat me-
ngerjakan pekerjaan yg telah
disuruh kerjakan

soaya membiarkan terbuka agar
dilihat orang;

i soaya dibiarkan tanpa penu-
tup (selimut, dsb), dibiarkan

terbuka

soe, masesoe mau menggagalkan: s/
~ ite, si rei i weeke mar, Sa-
va tidak menghendaki ia pergi
sebab ia hanya hendak mengga-
galkan saja
minasoe (menjadi gagal), sial:
kinelangku ~ - itela, Maksud
perjalanan sial jadinya, tidak
berhasil, gagal

sodo senduk utk mengeluarkan ma-
kanan dr belanga, centong (bi-
asanya dibuat dr tempurung
kelapa)

sodo! terus-menerus, sambung-me-
nyambung: ~ ite mengeet, ka
laker em pusu’nakel pasoro-so-
roan péngeetan, ia terus-mene-
rus saja dapat menyadap nira
sebab banyak mayang enau yg
dapat disadap berganti-ganti



soghel,

sogfl'él, menoghel menjolok: si ~

kalibong, ia menjolok mangga;
menoghe-noghel 1 menjolok-jo-
lok (buah, dsb); 2 mengganggu-
ganggu pihak lain (tetangga, te-
man sekerja, dsb): of keupi”
itée ne ampit ka §i ~ ite se
i pemali-mali, banyak yg tidak
bersenang- hati ke pdnnya krn
ia suka mengganggu saja

soghelen jolok (dng galah),
ambil, dijolok: ~ mario-rior
tea” ity edon ne peret, Lekas-
lekaslah jolok, supaya tidak
dimakan kalong! sa itw ~ ite,
mapetd’, kalau itu dijolok sa-

sokom

minta izin;

menoi-noing mencari-cari sesu-
atu di dl rumah-(dl lemari, di
atas atau di bawah, dan di ma-
na saja dng maksud yg tidak
diketahui atau pun hanya insin

tahu saja)

soinsong bagian kecil suatu kebon,

ladang pd lereng bukit yg dita-
nami dng tanaman-tanaman

tertentu (lain dr tanaman bagian

ladang yg selebihnya)

soisap dng'diam-diam mencari sest-

atu yg tersimpan, lalu mengam-
bil dan menyembunyikannya:
si nanou i reu si tounea ka si

telouske ~., pembantu rumah
mereka sudah dikeluarkan krn
terlalu sering dng diam-diam
mencari dan menyembunyikan
sesuatu yg disimpan

soke’ tempat minum, dibuat dr ba-
gian pangkal ruas bambu —~——
kower

so'kek bagian kecil sudut kebun utk
ditanami suatu tanaman terten-
tu

so’kep, meno’kep merampas dng
moncong (anjing): téa” pena-
ramen ~- Si asu sa pewewean
sapa, Aanjing jangan dibiasakan
merampas dng moncong apabi-
la akan diberi makan sesuatu

sokom rambut orang yg tumbuh di
dagu dan di pipi, cambang:
bauk;

ja, nanti pecah

soghit suka mendesak (apabila me-
minta sesuatu, utk mendapat-
kannya selekas mungkin)

soika’ tituan bunyi ikan menggele-
par
menoi-noika’  bergerak-gerak
mengempas-empaskan  badan
(yaitu ikan-ikan dlm perahu
krn merasa ada air sedikit di
perahu utk mencoba- berenang
dng bunyi empasan

soing suka mencari-cari sesuatu dng
membuka-buka apa saja tanpa
minta izin: t8a” i patelo’u
maasasa witu em bale sia, ka
si ~ -, jangan tinggalkan dia
seorang diri dI rumah krn ia
suka mencari-cari sesuatu dng

" membuka-buka apa saja tanpa
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sokung

sokoman berjanggut, bercam-
bang-bauk

sokung daun pengalas makanan dsb
sbg pengganti piring makan
(dipakai di kebun atau di hu-
fan)

solang 1 pedang

sole pakaian dl wanita, penutup
dada

solina’ en soina tidak lurus, beng-
kok (terbelah kurang baik
( bambu, rotan, kayu, dsb
yg kurang lurus urat batangnya
schingga belahannya tidak sa-
ma;
simolona’ terbelah atau terpo-
tong membengkok (bambu yg
dibelah menjadi tidak sebesar
ye dikehendaki): ~ - jtela
kinekewewe’na em podos,
Membengkok dibelahnya rotan
itu

so’kek bagian kecil kebun atau pe-
karangan pd pinggir, yg menon-
jol sedikit: eng kayu sela ti-
mou waki ~ , pohon besar
tunibuh di bagian kecil yg me-
nonjol;
sino’kekala diberi bagian yg ti-
dak besar, kecil sekali: ma‘an
-~ rei, ka si keupi’na, biarpun
sedikit ia tidak diberi sebab ia
marah kepdnya

solo 1 rama damar; 2 lampu, su-
luh .
masolo memakai lampu: 57 so’o

somou

~ sa tumekel, Kalau ia tidur
ia tidak memakai lampu;
sinoloan 1 ada lampunya terpa-
sang; 2 diadakan upacara {pes-
ta) naik rurnah baru: -~ eng
kawengi balemenes, tadi malan
diadakan upacara naik rumah
di rumah mereka

1 solong kolong (rumah, meja, le-

mari, dsh);
sumolong berjalan di bawah
kolong sesuatu (rumah, meja,

lemari, dsb)

solong sesolong cincin;

sinolongan 1 ada memakai
cincin; 2 ada yg masuk di ba-
wahnya: en ~ ni tiei rarem
bale misu, ada babi masuk di
bawah kolong rumah kamu

solongka’niw orang yg pura-pura

berlaku baik dan suka méno-
long, tetapi sebenarnya bertu-
juan utk menipu saja
masolongka’niw menghendaki
sesuatu dr orang lain dng cara
menipu, ményogok, dsb, culas:
dei arui. kapa’ayang ne pa‘ar

~-, 'tidak enak bekerja sama
dng orang yg culas

soma alat penangkap ikan di laut,

pukat

somou mana, mana itu: ~ em.pa-

yungku?, mana payung saya?
sompinit jenis tumbuhan hutan
buahnya yg kering-utk mainan



sompoi

anak-anak ———»sompinit

sompoi kantung yg dianyam dr da-
un lontar (utk diisi apa-apa yg
dibawa dr kebun. spt ubi, pi-
sang, dsb);
sompoi tu’a pundi-pundi khu-
sus utk diisi macam-macam ba-
han obat dr seorang dukun

so'nap sayatan (mangga, daging,
dsb): si wineanala kalibong sa-
nga ~ si tuarina, adiknya di-
berinya mangga sesayat
sino‘napan sudah dihilangkan
bagian tepinya, sudah disayat;
kinaso’napan luka tersayat

sondak pengintai, mata-mata ———>
sodak

sondei ———ssodei

songanga bodoh dl tingkah laku,
dungu

songka’niw bagian di bawah penga-
las (di bawah tikar yg terham-
par, karung, dsb): s simuri-
pela witu en ~ tepe, ia me-
nyelinap masuk ke bawah ti-
kar

songkap angkuh dan kasar (tt laku
dan sikap mengeluarkan kata-
kata): si ka ~ - ka pelelila’,
Caranya berkata-kata sangat
angkuh dan kasar

songker arus air laut: si nei ka‘ayur
niali en - - -, '~ hanyut dibawa
arus laut

songkei babi hutan jantan yg telah
tua dan buas sekali
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sono’

1szmgko kl topi hulubalang zaman
dulu

2.«;onglc:o kl sebutan utk orang yg
mempunyai ilmu gaib (sihir)
dapat terbang ke mana-mana

songko’, malolo songko® pandai me-
nyihir dirinya, terbang ke ma-
na-mana mencari mangsa pd
waktu hanya dng kepala saja,
sedangkan badan ditinggalkan-
nya

songkow, en songkow penutup bu-
bungan rumah: si timeles wu-
seng laker pa‘edon ~ -, ia
membeli ijuk banyak utk dipa-
kai penutup bubungan rumah
sesongkow penutup sesuatu
(tutup saji utk makanan, dsb):
si maedo laleina en se’ut pa’
edon se ~ e nana i wu'wur,
Ia mengambil daun utk menu-
tup bibit yg ditaburnya
sinongkowan bertutup (ma-
kanan di atas meja utk meng-
hindari lalat, dsb): sa jitv ~
eng kekaanen witu meja, dei la-
leran, kalau makanan di atas
meja bertutup akan terhindar
dr lalat

sono’ merajuk;

simono’; merajuk: si ~ so’o
kumaan ka si kineupi‘an; la
merajuk tidak mau makan krn
dimarahi



sono

sono air yg tiba-tiba melimpah, air
pasang

sonoto alat tukang kayu, pahat

sonsir alur yg dibuat sepanjang tepi
bingkai utk hiasan atau sepan-
jang tepi papan lantai utk
menghilangkan celah ketika
akan dipasang;
sinonsiran 1 diukir (utk meng-
hias): eng kayuna sereming
mekelaker ~ bingkai kaca se-
ring diukir; 2 diberi alur (te-
pi papan lantai, atau dinding
utk menghilangkan sela pd
waktu memasangnya): eng kali-
kep eng kedir ka ~ dinding
tidak bercelah sebab diberi alur

sonsor, simonsor 1 longsor (tanah):
en tana’ witu riping ~ ni-
aromj, tanah di tebing krn hu-
jan, lalu longsor; 2 hampa
(butir padi): dei niupu‘an e le-
po, ka eng kaan -- - , sawah ti-
dak berhasil krn buah padi
hampa saja

sonsoriat hiasan yg dibuat dr daun
enau muda utk penghias bang-
sal atau jalan-jalan raya pd
waktu ada hari raya umum (ha-
ri raya kenegaraan)

so’o tidak menghendaki, tidak mau:
si ~ sumekola tarekan, ia ti-
dak suka ke sekolah hari ini;
kaso’o tidak dikehendaki: ni ~
na baya en emis, semua yg ma-
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soriok

nis-manis tidak dikehendaki
olehnya
paso’on tidak berkeinginan, ti-
dak berselera utk makan (biasa-
nya dikatakan tt wanita yg se-
dang hamil)

sopit sesopit alat utk menjepit, ka-
cip (kacip udang, ketam, dsh);

sinopit 1 disepit (bara, dsb):
nuasei winaa ~- wo itu tu’
iren ni baas, besi yg dibakar
itu disepit tukang besi, lalu di-
tempanya; 2 digigit lipan dsb):
si ~ wona’ ka eng kimesa na’
ena, kakinys bengkak digigit
lipan

sorei tak bertenaga, lemah

so'rek suka mencampuri, meng-
ganggu percakapan orang lain
dng sengaja supaya mendapat
perhatian

sorem suka memakan atau meram-
pas makanan orang jika berle-
ngah sedikit menjaganya, rakus
(anjing atau kucing yg selalu
mencari makanan yg di atas
meja atau yg masih dl belanga
dsh)

sori keranjang besar dianyam dr
bambu atau rotan, lengkap dng
tali sandang, tempat mengisi-
kan hasil kebun yg akan diba-
wa pulang ke rumah, mis pi-
sang, ubi, dsb

soriok tabiat anak kecil yg kocak



sori’sip

dan lucu suka menertawakan
orang-orang yg mengelilingi dia
dan suka bergurau dng dia pu-
la

sori’sip tempat yg sempit atau se-

la-sela yg tersembunyi sehingga
tidak terjangkau dng tangan:
simori’sip masuk dan bersem-
bunyi di sela yg sempit, ber-
sembunyi di antara orang ba-
nyak atau di antara banyak
benda yg dapat melindungi dr
penglihatan

soro’ i soro’la pindahan: ~ penga-

anan si kudamu, pindahkan ku-
damu ke tempat makan rum-
put yg lain!
nei soro’, nei kasoro’ dipindah-
kan ke tempat lain, dinaikkan
kelas: si kasa mepa‘apa‘ar ka si
~ -, ia sangat gembira kmn
naik kelas
masoro’ sedang berpindah (ru-
mah, negeri, dsb): se ~ wale
melelaa dei peurepen, Mmereka
sedang berpindah rumah krn
menghendaki yg bebas banjir

soroapit, i soroapit sertakan, bawa

bersama-sama (sesuatu yg kecil
yg tidak berapa besar): nana
~ e lubangena, e labungku
esa, ia sisipkan baju saya se-
helai di antara bajunya
kasoroapit terselip, tersisip (ti-
dak disengaja): en buukeku nei
- - - em buuku wona, ka dei
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sorowak

sorowak

atonkule, buku saya rupanya
ada tersisip bersama-sama bu-
ku-buku kamu sebab tidak per-
nah lagi saya melihatnya

sorodo ingin makan terdahulu supa-

ya mendapat lebih banyak (ta-
biat anak-anak yg berselera),
rakus;

tasorodomou terlalu rakus: s/
kinaluawan ka si ~ ia menda-
pat luka bakar krn terlalu ra-
kus

sorogh, sesoroghen terkejut kebi-

ngungan (bila tiba-tiba mende-
ngar sesuatu yg menakutkan):
se ~ te'es kupepiluan sapa-sa-
pa tiniboian, orang yg sering
terkejut kebingunan, sering me-
lepaskan apa-apa yg dipegang-
nya tanpa disadari

tidak sabar menunggu
waktu yg dapat (mis waktu
makanan yg sedang dimasak,
tembok yg baru dicat);
sinorowok rusak krn terburu-
buru, tidak sabar, dsb: mina-
regisitéla em paluluten ka en ~
e layas, penggangan terbakar
(hangus) krn orang terburu-bu-
ru menyalakan api terlalu be-
sar;

penorowaken buru-buru supa-
ya lekas siap saja: tea ~ e
layas sa malulut, kalau me-
manggang makanan jangan ter-
buru-buru menyalakan api ter-



sosak su,ia

lalu besar mana malutu” si malele’, be-
sosak nasi yg dicampur terlalu ba- mentara ibunya menanak nasi,

nyak kuah dimakan tanpa la- ia mandi

uk pauk su’beng sumbing (parang, pisau)

su’bil, su'bilan tuding, tunjuk mis
mulut, hidung (dng telunjuk

su seakan-akan, seperti, sama de-
ngan: ~ - wuuk ni tiei em

bu’ukena, rambutnya seakan-
akan rambut babi (kasar-kasar)

sua, i suala iakatan (yaitu atap pd

kasau): -~ - le‘os e natep tea’
itu i kewawa’ jte, ikatan atap ,
itu pd kasau dng baik, supaya
tidak kedodoran;

suaren bongkar (tanah, nasi,
dsb); te‘tekala le‘os tea itu ~
ni tiei, Beri berpancang teguh-
teguh jangan sampai disungkur
(dibongkar) babi!

menuar menyungkur: si ~ eng
kaput si tiel ni wo’osei, babi
orang sedang menyungkur ubi

suat, masuat sama (sama tua, sama

pandai, dsb): se ~ kasela se
asuta, anjing Kkita sama besar;
sinuat kena musibah (kematian
salah seorang sanak): si ~ nj
itu si rei’ kimantoor, ia kena
musibah sehingga tidak ke kan-
tor

kasuatan 1 sedang (tt kebesar-
an, kelebaran, keberatan, dsb):
si minele jtemi en tabelang - - -,
Ia hanya menebang bambu yg
sedang besarnya

2 selama, sementara: ~ ni ma-
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pinsil, lidi dsb);

sinu’bilan dituding: menepali’ e
lawas ku ~ ni kariamu e
macis melayas, luka tanganku
dituding kawanmu (wanita)
dng batang api-api yg lagi me-
nyala

i su'bil tusukan (batang korek
api yg sedang menyala ditu-
sukkan ujungnya ke batu, nis-
caya padam nyalanya)

subu 1 suluh (ruas bambu yg te-

lah diisi minyak, lengkap dng
sumbu dr kain yg disumbat-
kan pd ruas bambu yg ber-
mintak itu)

2 sumbu (lampu, kompor, dsb)

sudegh, sesudegh jenis tumbuhan

hutan, biji buahnya yg kering
diambil utk mainan anak-anak

su’i, i su'i, i pasu’i balikkan (pang-

kal dan ujung pertukarkan);
swina ujung yg lain, kebalik-
annya: tiboian witu en su ~-
ka ni itu en sela, pegang yg la-
in sebab yg sedikit besar!

sinu’i 1 celaka oleh perbuatan
sendiri, (senjata sendiri, dsb);
si  ~ lewo pasiwo-siwona, la
celaka oleh kejahatannya sen-



suik,

diri

2 kedahuluan oleh (yg hendak
diserang): s/ pali” mou ta‘an
si pake’ke nea ité. ke si ~ ni
pinekekuekena woan, ia luka,
tetapi ditertawakan orang krn
sebenarnya ia kedahuluan oleh
yg hendak ditikamnya

nei pasu'’i dipasang terbalik: - -
kinetete’tek em pa’sek, en aka
i wee rarem, pancang itu di-
pasang terbalik, pangkal seha-
rusnya di bawah

suik,masuik 1 menjejak (tanah, lan-

tai, dsb): talous weroi rok pi-
nakéna, ~ em bela, Rok baju
yg dipakainya terlalu panjang,
menjejak lantai;

2 mencapai (langit-langit ru-
mah): si talous labo” si ~ em
paa kokongena, la teramat
tinggi, kepalanya mencapai lo-
teng

sugar, sinugar dibongkar dng ling-

gis, bambu atau pun dng mon-
cong (babi), di sungkur (mis ta-
nah, pasir)

suker, pasukeren sesuaikan satu dng

yg lainnya (warna, baju, dsb):
sa sia lumabung, labung item
em ~ wo en sapatu item ka”*
apa puti’, kalau ia mengena-
kan baju yg hitam, ia sesuaikan
dng sepatu putih atau hitam

sulang, en sulang tanaman penggan-

ti (bibit jagung atau padi yg
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sulé

ditanam menggantikan bibit yg
tidak menjadi atau mati): baya
tadei ~ menou waya, Semua
bibit jagung pengganti, tumbuh
seluruhnya;

menulang sedang menanam bi-
bit pengganti bibit tumbuhan
yg mati;

masulang menanamkan bibit
baru menggantikan bibit yg
mati, di sela-sela tanaman lain-
lain yg tumbuh (pd tanaman
jagung yg baru berumur bebe-
rapa hari);
sinulanganou bibit tumbuhan
yg tidak menjadi (mati) sudah
diganti dng bibit yg baru

suker lengkap berpasangan, genap:
en ~ waya léper woemporek
i ye’i, senduk dan garpu ini
semuanya lengkap berpasangan

sukenal banyak hal yg menggang-
gu sehingga pekerjaan kurang
lancar, terganggu banyak

sule perbantahan, perselisihan: s/
kepala si meimek en ~ ne
matuari, kepala kamppung se-
dang mengurus perselisihan
orang bersaudara;
minasulean berselisihan lalu
bermusuhan: se ~ - mana en
uma nei kewali witu em pasu-
puan, mereka berselisthan di
kebun krn persoalan pagar si-

pat



sulempang

sulempang dua potong bambu atau
kayu, yg cukup panjang dipa-
sang bersilangan melintang ja-
lan (tanda tidak boleh dila-
lui)
sinulempangan dilarang utk di-
lalui dng tanda sulempang me-
lintang di jalan

suleng bertolong-tolongan, bantu-
membantu, (orang sekampung,
bertetangga, dsb)

suli’, en suli’ balasan, pembalas-
an (sifatnya baik atau jahat,
berbentuk benda, usaha, per-
buatan, dsb);

masuli’ bekerja membantu sbg ba-
lasan krn sebelumnya sudah
mendapat bantuan serupa (cara
bekerja gotong-royong bantu
membantu, berbalas-balasan,
bergiliran);
simuli‘mokan  berbuat  baik
atau jahat sekedar membalas
perbuatan serupa yg telah di-
lakukan orang atas diri sendi-
ri: ko - - - ta'an ni koo si ti-
niboian ne pulisi, Engkau seke-
dar membalas perbuatan jahat
orang, tetapi engkau yg ditang-
kap polisi
sinuli'an dibalas (dipukul km
memukul, diberi suatu pemba-
las jasa, dsb): si kinepalian, - - -
ne paturi ni wununu’na, ia lu-
ka dibalas oleh keluarga orang
yg dibunuhnya

sumekasa

lsulu kuku (jari tangan atau jari
kaki)

Zsulu simulu merajuk: s/ ~ soo
simekola, , 1a merajuk tidak ke
sekolah
kosulu orang (biasanya anak-
anak) yg suka merajuk, pera-
juk: si ka kos ~ si urange-
na, anaknya perajuk sekali

3sulu minasuluan bertemu satu dng
yg lain (dua orang pejalan,
ujung pangkal rotan yg diper-
temukan, dua kendaraan yg
berlawanan arah, dsb): se ~
mana en numa wo Ssea ma-
tokol/, mereka bertemu (ber-
papasan) di kebun, lalu berke-
lahi
pinasuluan pokok pertentangan
tajam (antara dua pihak yg me-
megang teguh pendiriannya
dan mengakibatkan perpisah-
an): em balé ne tu’a ~ ne ma-
tuari, takar itu manokan i karo-
be’la tuana, rumah peninggal-
an orang tua menjadi pokok
pertentangan saudara sekan-
dung sehingga akhirnya roboh
tidak berbekas lagi

suma,en suma mulut (anggota tu-
buh manusia atau pun bina-
tang, kecuali burung, dsh)

sumekasa dua hari yg lalu kema-
rin dulu: s/ wo'o wisa lina‘an
en ~ - Entah ke mana ia ke-



sumelesem

marin dulu

sumelesem nama ilah penyesat me-
nurut kepercayaan lama Min

sumesena’ binatang di langit

sumi’, sumi’an tusuk atau tuding
bibir mulut atau hidung orang
dng telunjuk (sbg tanda tegur-
an jangan suka berkata-kata
yg kurang patut, oleh ibu kpd
anak)
sinumi'an mulut ditusuk dng
ujung telunjuk, dituding: s/
maame’ ni ampitena, la
menangis dituding kawannya

suminsim burung belibis

sumpak, minasumpakan bertemu di
tengah jalan secara kebetulan
saja, berpapasan: ke/ minasung-
kul ~ - waki tawi en sekolah,
kami bertemu/berpapasan de-
kat sekolah

sumpul tidak tajam, tidak lencip,
tumpul

sunga’ julukan kpd orang yg diang-
gap membuka rahasia keluarga
atau perkumpulan: si ~ tw'u
rei’ sa i lila’, betul-betul ia
besar mulut, apa saja lepas dr
lidahnya

sungé tenduk binatang;
sungean ada tanduknya, ber-
tanduk
minasungean yg seekor menan-
duk yg lain, saling menanduk:
se ~ se sapi reimou mere-
ta‘an, Kedua ekor sapi saling

~

sunusum,

menanduk, tidak perpisahan
lagi

sungkir, i sungkir cacakkan, tanam-
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kan, tusukkan ke dalam tanah
(tombak, bilah, pancang, dsb):
ka si meupi’ nana ~ em batu
pepatilena, krn marahnya, pa-
rangnya ia tusukkan ke batu
sungkul, minasungkul bertemu (di
tengah jalan): kei ~ waki /a-
lan tawi eng kubur, Kamii ber-
temu di jalan dekat pekuburan
sinungkulan disongsong: si mij-
nate si ~ waki sela em banus,
Jenazah orang yg meninggal di-
songsong di pintu negeri

pinasungkulan 1 tempat berte-
mu (di waktu yg sudah lalu):
wisa eng ketare-tare - ~ - nes?,
di mana tempat mereka perta-
ma kali bertemu? 2 bukti ke-
satuan suami istri, anak-anak:
pira se oki’ ~  berapa anak
mereka?

sunusum, menunsum mencium (ci-
um) dng moncong mis anjing:
si ~ na’ eku si asu mieu, an-
jing kamu mencium-cium kaki-
ku
i sunsum,tekankan mulut atau
moncong (ke meja, ke lantai,
ke tanah, dsb): si nana
witu em batu si katokolena,
mulut lawannya berkelahi di
tekannya di batu

~



supi

supi penyakit tulang, encok;

pasupin menderita penyakit tu-
lang, rematik: s/ vremou ~
ia sudah lama menderita rema-
tik

supu, en supu petak sawah;

1

ngasupuan kata utk perhitung-
an petak swah: telu ~ . tiga
petak sawah; sangasupuan, se-
petak sawah

minusupuan berdekatan (yaitu
dua petak sawah yg berdekat-
an, berantarakan pematang sa-
ja);

pasupuan persipatan, sipat: em
pagher ~., pagar sipat;
makasupu mempunyai sawah
atau ladang yg berdekatan se-
kali: kei ~ wo ni séa, Kami
mempunyai kebun yg berde-
katan dng mereka

sura 1 kerat bambu atau kayu
yg ditajamkan, yg dipancang-
kan ke dalam tanah, ujung yg
tajam dihadapkan ke atas supa-
ya apabila kaki terinjak ke atas-
nya, luka

- sura sejenis penyakit kuda yg ga-

nas

sura’it berbelit-belit sehingga me-

nyukarkan orang yg berjalan
kaki melaluinya (rumputan yg
keras dan tinggi-tinggi)

surapit, en surapit titipan (kiriman):

eng ka‘asa ~ ne kalona pina-

alinami, Banyak sekali titipan
sahabat-sahabatnya yg dibawa-
nya;

i surapit -titipan: ~ ola em
paalin ni mamamu, Titipkan sa-
ja pd bawaan ibumu!

surat kl bahan-bahan obat dukun,

mis akar, daun, dsb)

surip, kasutipan ruang seriipit di ba-

wah sesuatu, kolong: notona
ni paana witu en ~ bale, mo-
bilnya ditaruh di bawah (di ko-
long rumah);

simurip bersembunyi di bawah
kolong: si ~ witu rarem eng
koi, Ua bersembunyi di bawah
kolong ketil

sumurip ke bawah kolong: ~
witu rarem meja, rei toro lu-
mas wisa, masuk ke bawah me-
ja tidak boleh ke mana-mana;
i surip taruh di bawah (kolong)
sesuatu

suru anak cucu, turunan: en umia

/e’i em punya ne ~ ni opo’
n€a, kebun ini adalah milik
anak-cucu nenek-moyang mere-
ka

suruna tunas (anak tumbuhan),
turunan: beaweanou ~ - en
se‘ut, pisang sudah mempunyai
tunas (bertunas): si wes-wea-
nou ~ si kuda item, kuda hi-
tam sudah ada turunan:
kasuruan gelar utk Tuhan sbg
pencipta, yg menjadikan manu-



suruk,

sia  turun-trmutun: Empang
Kasuruan, Tuhan Allah Pencip-
ta semua yg bernapas turun-te-
murun ;

kina suruan mendapat anak
(turunan) dr: si ~ - ni kuda
item si kudamu, kudamu su-
dah mendapat anak dr kuda
hitam

suruk, menuruk berjalan dr satu

rumah ke rumah lain mengum-
pulkan sesuatu (uang, alat ma-
kan, kursi, dsb) utk dipakai
oleh orang banyak: se tare-
tumou sé | pareo ~ kadera
wo piring, orang muda-muda
disuruh berjalan mengumpul-
kan kursi dan piring makan

susu masusu mengikuti, menyusur:

si makelang en salu, la berja-
lan mengikuti tepi sungai
susuan tepi sungai yg meman-
jang menuruti aliran air: tanu-
mokan susuan se tou metoro
tanalapang, pb sangat banyak
orang berjalan menuju ke tanah
lapang. (merupakan tepi sungai
yg panjang mengikuti aliran
air)

su'su’ sisa terakhir padi yg ditum-

buk di lesung, yg tidak berapa
banyak lahi sehingga tidak per-
lu ditumbuk lagi melainkan di-
berikan kpd ayam saja atau
disimpan

susui pasusui pembicaraan ucapan:
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su’suk

sa i ki‘it en ~ ni kaloku s
niatonakemi se minatokol, me-
nurut ucapan sahabatlu, ja me-
lihat sendiri orang yg berkelahi
itu: dei kini’ itana em ~ , la
tidak menuruti pembicaraan
pesesusuien sesuatu yg dibica-
rakan, pokok pembicaraan:
bo’o -sapa em ~ nea, entah
apa yg dibicarakan mereka;
mesesusui bercakap-cakap: sa
sea - - - se so'o pelelingan ne
oki’, kalau mereka bercakap-
cakap, anak-anak tidak dike-
hendaki mendengarkannya

su'suk sukar disikat sebab kusut

(rambut kepala wanita): en ~
em bu‘uku, lanane” Ja, rambut-
mu sulit disikat sebab kusut,
minyaki dahulu;

masu’suk bergerak mengambil
arah melawan angin (perahu,
kapal, dsb): ngerer lodeinea ka
se mawole ~ - reghes, Perahu
agak lambat krn mereka berka-
yuhmelawan angin;

menu’suk  gemar menyerang
duluan: se sap/ se langka s& ~
sa matokol, tidak banyak sapi
gemar menyerang dahulu apa-
bila bergumul;

su'suken serang mendahului la-
wan, diserang dulu: sa sia su’
suken si keide’an we tuming-
kas, kalau ia diserang dahulu,
ia ketakutan lalu lari



susur

susur tiap-tiap: ~ en endo si ku-
meleng, tiap-tiap hari ia ber-
jalan
susur jenis kue (dr tepung dan
gula enau): s/ timeleseke ~
dei’ si rudeng, katanya, ia
membeli kue cucur yg tidak
berombak pinggirnya

susur, sinusur dibagikan sesuatu
(buah, pekerjaan, makanan,
dsb): se reipe” waya ~ - pa’
ayangen, Mereka semuanya be-
lum dibagi pekerjaan

I susut dekat: en ~ ite dei rou

banua néa, dekat saja negeri-
nya, tidak jauh

ta susutou terlalu mendekat:
si ~ ma‘ato teve, la terlalu
menonton teve

minasusutan dekat satu dng yg
lain, berdekatan: se rimuber - -
Mereka duduk berdekatan

2 susut, sinusut tertusuk pd jari

tangan atau kaki (dng lidi atau
belahan bambu halus, dsb): en
tetudu’na - - - ite ta'an kime-
samou, Jarinya hanya tertusuk
sesuatu yg halus, tetapi sudah
membengkak

duduw, pesusuwen rasa sakit krn
tertentu pd badan (bisul, gigi,
dsb): si minasu’'mou ~ em
ba‘ang, ia sudah demam krn sa-
kit gigi

su'umpegh tanpa ujung (tt sesuatu

suweng

yg sebenarnya lancip, tetapi
ujungnya patah) (pisau, keris,
tombak, dsb)

su'ut tidak lancar (tt pekerjaan,
usaha, dsb): ~ meke kelang
em pa‘ayangen ka se rei’ ten-
tem se mapa‘ayang, Pekerjaan
kurang lancar sebab buruh ti-
dak tetap

suwa berani, melibatkan diri secara
langsung;
nei suwa dijatuhkan dng senga-
ja ke dalam air, api, dsb

suwa’, simuwa sudah berlabuh: ka-
pal wangko® simuwa’ eng kaa-
wi‘in, kapal besar sudah berla-
buh kemarin;
sumuwa’ akan berlabuh: ~ wo’
odo kapal seretanku, kapal yg
akan saya tumpangi akan berla-
buh besok

suweng bau (kain yg terbakar):
mawou ~, ada bau kain ter-
bakar;
kinasuwengan terkena bara api
atau nyala, terbakar sedikit
(kain, rambut, kertas, dsb): ~
labungena mina po’pot, baju-
nya terkena bara api sehingga
berlubang sedikit

suweng malapetaka besar atau ke-
matian seorang tua (dl sebuah
desa atau kampung): sinuat en
~ benua, ada malapetaka
menimpa desa

suweng tiap-tiap bagian kebun, yg



ditunjuk utk diselesaikan oleh
masing-masing anggota kelom-
pok mapalus, selama waktu ter-
tentu;

sumesuweng yg akan membagi
(yaitu kepala kelompok mapa-
Jus yg akan menunjukkan bagi-
an yg harus digarap oleh ma-
sing-masing anggota sampai se-
lesai): se si lowa’an ni ~ me-
nantu-nantu maka ato peila’
an, siapa yg lamban menggarap

suwu

dan ketinggalan oleh sumesu-
weng pasti mendapat (hukum-
an) ganjaran

suwengi malam yg mendahului ma-

lam tadi; makam kemarin: ~
minaro repet ta‘an eng kewe-
ngi deimou minaro, malam ke-
marin hujan lebat, tetapi ma-
lam tadi tidak hujan lagi

suwu pertarungan, peperangan;

sinuwu diserang, diperangi
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taa’ metaa’ mengolah kayu bulat
menjadi persegi dng mempergu-
nakan kapak atau parang;
tinaa® 1 diolah, dibersihkan
(batang kayu yg baru ditebang
dlm keadaan bulat, lalu diclah
menjadi balok besar persegi
empat, dikerjakan dng mema-
kai alat kapak atau pangkur
kayu);
2 bagian-bagian kayu yg terle-
pas (terbuang) kena kapak keti-
ka mengolah

taadei, (taandei, teledei, teidei, te-
indei) jagung

. 1 ta’an tetapi: sefla ~ poto’, be-
sar tetapi pendek

2ta’zm, i ta’an, pasang atau lepaskan
utk menangkap (perangkap)

taaki jenis bambu yg berbatang be-
sar dan panjang (tinggi), bambu
jawa
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ta’ap, meta’ap membersihkan beras
dng nyiru, menampi: ko fengei

~ , kamu tidak dapat menam-
pi beras :
nei ta’ap gerak gempa bumi yg
hebat sehingga tanah bergerak
seakan-akan beras tengah di-
tampi

ta’ape’ jangan dahulu, tunggu dulu:
~ melefaa, jangan pergi dulu!
———tea'pe’

ta’ar, meteta’ar bermain-main, yaitu
kanak-kanak yg sedang berma-
in masak-masakan, dsb

ta’ar apa-apa yg dijanjikan utk di-
terima atau diberikan atau di-
dapat;
tina’aran mendapat janji akan
diberi sesuatu: si ~ ni jto'na
we’an loit, Pamannya berjanji
memberi vang kepadanya

ta’ar, teta’aran kl tempat berdagang



ta'as

tukar-menukar tanpa uang, pa-
sar
tata’aran nama sebuah desa de-
kat danau To (dahulu tempat
orang tukar-menukar kebutuh-
an hidup)

ta’as jenis kayu hutan yg baik utk
bangunan rumah

ta’asa hanya satu-satu, tidak ba-
nyak, jarang: eng kalibong mi-
nua’ ta’an ~ jte’, mangga ber-
buah tetapi jarang-jarang saja
(teta’asa)

tabak, tetabaken nyanyian kebun
(keluh kesah sebagai penghi-
bur hati, krn nasib petani);
metetabak menjumpai nyanyi-
an di kebun ketika bekerja
bersama-sama beberapa orang,
terutama wanita-wanita, se-
orang diantaranya bertindak
sbg dalang

tabelang bambu, buluh ——— tam-
belang, matabelang nama bu-
rung yg kecil, suka hinggap
di ranting-ranting bambu

taber pemberian, hadiah;

- tinaberan diberi sesuatu tanpa
diminta bayaran, dihadiahkan:
si rei” tineles, si ~ ite’, la ti-
dak membeli, hanya diberi ha-
diah

tabeta’, tabeta’'mokan serba kotor
dan basah (tt orang yg baru
selesai bekerja atau bermain:

tadeng

si pakeupi‘an ni mamana kassi
~ wo sekaalona? Ibunya me-
negur krn ia serba kotor dan
basah, ketika pulang dr berma-
in-main dng kawan-kawannya

tabuka’kar tidak teratur, berantak-
an (alat rumah tangga dsb):
em balénea kewangun ta'an ~
waya em bitu eng gorem, ru-
mah mereka bagus sekali pera-
botannya tidak teratur

tabuke’is, nei tabuke’is terpancar
keliling (diobrak-abrik krn di-
kais ayam dsb): em baya bitu
natas meja ~ ni koko maka
anak, Semua yg di atas meja
diobrak-abrik oleh induk ayam
itu

tabuleleng bulat, bunder: dej kasa
~ em baal tinelesumi, bola yg
kembali tidak terlalu bulat

taburi bagian belakang, yg meng-
hadap ke belakang (bagian be-
lakang lemaei, dsb);
timaburi membelakangi: s1 ~
wia ni aku, ia membelakangi
saya;
satu lutu’taburi mata’ pb meng-
hadapi yg masak, membela-
kangi yg mentah (orang malas,
anak malas yg dipelihara orang
tuanya, tetapi enggan bekerja;
membantu orang tuanya)

tadeng mancung (hidung);
tadéngan ada bagian kecil yg



taepos

menonjol: tetudu’na ~  oki,
jarinya ada bagian menonjol
taepos tidak sama besar bagian
pangkal dan ujung, (belahan
bambu, rotan, dsb): sa lengei
mengewe’ salakan ma ~ Ka-
lau tidak pandai membelah ro-
tan tentu belahan tidak akan
sama besar ujung pangkalnya
taghas tidak dalam, dangkal (su-
ngai, parit, dsb);
timaghasou airnya sudah turun,
sudah dangkal: ~ em parigi
ka ra‘ar, Air sumur sudah tu-
run  sebab musim kemarau
taghos ketaghosan bagian sungai yg
dangkal airnya: si rimedei witu
eng ~ en salu, la berdiri di
bagian sungai yg dangkal
taghei kebiasaan bekerja tetap dan
tekun: s/ kapepepa’ ayang, la
tekun mengerjakan sesuatu;
tinagheina dikerjakan terus dng
tekun sampai selesai: ~ sanga
ado em pa’ ayangen, pekerja-
annya dikerjakannya dng tekun
sepanjang hari sampai selesai
taghi’ bambu pelupuh: s/ simiwo-
la ~ | pekekedir, ia membu-
at pelupuh utk dinding
timaghi’ telah memelupuh
(bambu): si lengeipe’ si ~ en
tabelang i ye’i, orang yg meme-
lupuh bambu itu belum paham
menaghi’ sedang membuat
bambu pelupuh: si karior ~
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talous

Ia lekas sekali membuat pelu-
puh _
talebu’, nei katelebu’ jatuh ke dl
air (anak yg sedang meniti,
dsb)

talikur, minetalikur sudah meng-
akhiri pertemuan, sudah bubar:
se tou minaarur se rei’ pe’ ~
lakere sesusuien, Orang-orang
yg berapat belum bubar, masih
banyak yg dibicarakan

talo tidak berani, takut: talo en
dano, takut (segan) mandi;
talo kumoo’, tidak berani mi-
num minuman keras. talo tu-
mokol, takut berkelahi

talodok suka menangguhkan peker-
jaan atau kewajiban: si ~ sa
mewewareng nutang, Kerap ka-
li ia menangguhkan pembayar-
an hutang

talo, wuaya maki koo’, talo medo
posong pb berani meminta mi-
num, takut mengambil daun
atau bersusah payah

talompo’, katalompo® sedang dalam
umur muda ketika tenaga se-
dang kembang, menjelang de-
wasa

taloto’ ki bisul kecil

talon binatang yg pandai meman-
jat, badannya berbulu keku-
ningan, tupai

talous terlalu: si ~ sesel/ la ter-
lalu kikir
talousou sudah terlalu: si ~




taloya’

laker keta'uan, sudah terlalu
banyak ilmunya

taloya' campuran sagu dan sayuran
beberapa macam, bubur;
tinaloya® dimasak seakan-akan
menyerupai bubur campuran
sagu dan sayuran daun

talume’'me’ gumpalan (tanah, nasi,
dsb);
tinalume’me digumpalkan: ~
wo itu gorengen, Digumpalkan
lalu digoreng

talumpee’, tinalumpee’ direbahkan
dan diinjak-injak (mis tanaman
padi)

tambelang bambu —— — tabelang

tamber hadiah —— taber

tambu’ lebat — tabu’

tampel tinampelan kehujanan sedi-
kit

tempas kecuali: baya neoki sekola

se minerur, ~ se kasa rou’, se-
mua anak sekolah berkumpul,
kecuali yg sangat jauh rumah-
nya

timampas I memisahkan diri,
menyendiri: s/ - - - tetekelan, ia
tidur menyendiri; 2 kawin, me-
nikah (arti kiasan) memisahkan
diri utk hidup sendiri terpisah
dr ibu dan bapa: se - - - satu‘un,
mereka menikah setahun yg
lampau

nei tampas disendirikan, dipi-
sahkan dr yg lain: tetekelana

tampuk

~ -, "tempat tidurnya disendi-
rikan
si rei pe’ tampas, pb la belum
disendirikan (ia belum kawin,
belum berumah tangga)

tempeléng suka memilih (mencari
yg disukai dr antara yg ba-
nyak) : se ~ mekelaker rei
ka‘'ato ni i kepa'ar, orang yg
suka memilih-milih kerapkali
tidak mendapat yg disukai

tamburi belakang —— — taburi

tampaneer lebah

tampaniri jenis burung yg kecil
badannya, suka mencari ma-
kanan di ranting-ranting ta-
naman di pekarangan

tampel hujan rintik-rintik;
menampel ada turun hujan rin-
tik-rintik

tempenuit luka kecil tertutup (ba-
gian luar tampaknya seakan-
akan sudah mengering, bagian
dalam bernanah yg tidak akan
keluar kalau tidak dibuka bagi-
an luarnya);
timampenuitou telah menjadi
luka  tertutup yg biasanya pe-
dih sekali dirasakan oleh pen-
derita: pali‘na kinereupan wo-
na’, lakunya telah menjadi lu-
ka tertutup, rupanya tersentuh
sesuatu

tampuk tampukena, tungkai buah:
en ~ - bu‘ana cingké ni pe-
wangker kangkasi dei roro i



tampuna’na

patéa, tangkai buah cengkih
juga dijual, tidak boleh dibu-
ang

tampuna’na binatang atau serangga

yg pd waktu malam memancar-
kan sinar sedikit bila terbang,
kunang-kunang

tampunei jenis rumput, buahnya

menyerupai biji kedelai, diam-
bil anak-anak sbg mainan peng-
ganti manik-manik

tana sisir bagian bawah, (buah pi-

sang, sikat pisang, bahagian dr
taandan);

sange tana sesisir, seikat (pi-
sang) : sanga tetana tiap-tiap
seikat: eén se‘ut ni i pewangke-
rena ~ telu ngaatus, pisang
dijuainya tiap-tiap seikat tiga
ratus rupiah;

tinanamou sudah diceraikan
bersikat-sikat, (setandan pi-

. sang)

tana’ tanah, bumi: en ~ wo /fa-

ngit, Tanah dan langit, bumi
dan langit: s/ makiar - - -, Ia
menggali tanah;

maketana’ 1 bertetangga: kej
~ WO $& manuangu, Kami
bertetangga dng mertuamu, 2
pemilik tanah, mempunyai ta-
nah :sf ~- wo makaloite’ ka-
si, Ta pemilik tanah, lagi ber-
modal besar :
tinana® sudah mendarat: se ka-
tokol se ~ . waki kewatuan,

tanei

musuh mendarat di tempat ber-
baiu-batu
kere tana’ pencuri tanah (yaitu

dian.-diari memindahkan tanda
atau pagar sipat tanah kebun
atau pekarangan sehingga mi-
lik sendiri bertambah luas dan
besar);

ketana’ tetangga;

ketana’an 1 kebun ladang, te-
galan; 2 tanah tepi yg kering;
tidak tertutup air (tepi kolam,
tepi sungai, dsb);

se tana’ rayap

tanak dl keadaan kental, sulit di-

hancurkan (tanah sawah atau
tegalan): sa jtv ~ - e fepo
pemajekon, memedu se teka-
pan | papa ayang, Sawah yg
kental tanahnya, sangat mele-
tihkan hewan yg dipakai melu-
ku

timanak keadaannya mengen-
tal: dei pe” mamuali taneman
ka ~ , belum dapat ditanami
sebab tanahnya mengental

tandeng, tandengan mempunyai

tonjolan, (batu, pulau, buah,
dsb): ~ - oki’ em punten ne’
maé, pulau itu mempunyai ton-
jolan sedikit ——-> tadeng,

tadéngan

tanei tekun dan sabar (bekerja

dan belajar tidak pernah bosan
sampai maksud tercapai)




tanem, tanu

tanem, i tanem tanamkan (bibit disentuh, atau tersentuh oleh

G
)
~

tumbuhan dsb): em po’po ku-
nir nana ~ witu en tawi pa-
supuan, kelapa gading dita-
namnya di dekat batas (halam-
an)

tangawel rasa yg kurang manis atau

kurang enak (sebab masih mu-
da dsb, mis pisang yg belum
masak betul, buah yg masih
muda lalu diperam)

tangkasi binatang yg pandai me-

manjat, badannya kecil spt ti-
kus, jenis tupai

tangke utk keselamatan diri (suatu

kecelakaan yg menimpa orang
lain atau hewan milik sendi-
ri, dianggap telah berlaku utk
keselamatan diri kita, menurut
kepercayaan lama): ~ - neu-
wak, utk keselamatan saya
atau seisi rumah (perkataan
sambutan setelah terlihat atau
terdengar suatu kecelakaan ter-
jadi)

menangke menjadikan atau
mendatangkan sial kematian
(yaitu binatang terutama kuda
yg mempunyai tanda kurang
baik menurut pendapat orang
yg ahli meniliik tanda-tanda: s/
kudamu si ~ i wangkerola,
kudamu sial, jual saja

tangkoka’ ujungnya terangkat (mis

papan lantai sehingga mudah

kaki;

nei tangkoka’ sengaja diangkat
(mis kaki lalu disandarkan ke
atas meja)

tangkurang bunyi (mis barang ber-

jatuhan disentuh orang atau bi-
natang);

tangkurangokan berturut-turut
kedengaran banyak benda ja-
tuh: se  ~ se asu wo si meong
metetokol mana em bale, an-
jing dan kucing rupanya berke-
lahi dalam rumah sehingga ke-
dengaran banyak barang ber-
jatuhan disentuhnya

tangona tangkai buah, telinga kuali

(belanga, mangkok, dsb): mina-
pu’pu‘mou en ~ rumping, te-
linga kuali sudah patah

tani. , metani-tani bekerja membabi

buta: si ~ mekekuli po'po,
si kinepali’an itela, Hendak
membabi buta mengupas buah
nyiur, akhirnya luka;

timani’ mengerjakan sendiri
(tanpa pimpinan orang lain):
si ~ si miwo em bale, ia
mengerjakan sendiri rumahnya,
tanpa pimpinan

tantamengkang jenis kumbang yg

berkacip besar merupakan tan-
duk yg panjang dan tajam

tanu seperti, seakan-akan, menye-

rupai: s/ asumu si ~ si asuna,



ta’olé

anjingmu menyerupai anjing-
nya;
tanu se limoo’ ri'ping pb spt
menghadapi tebing terjal, (me-
lihat atau mengirakan pekerja-
an atau tugas yg diberikan ke-
padanya sbg sesuatu yg sangat
berat tanggung jawabnya);
tanu se matude’ wewowos
pb spt menusuk manik-manik
(berkata-kata, berpidato me-
nguraikan sesuatu secara lancar
sekali);
tanu sé winoko’an pera’ pb spt
disuapi telur ikan (mendapat
tugas yg sangat ringan yg meng-
gembirakan hati kmn cocok);
tanu sé kimaan talé mata’ pd
spt orang yg memakan talas
mentah (bekerja sangat lamban
seakan-akan sakit, tidak berte-
naga krn malas saja);
tanu se rei'la si peru pb spt
orang vg tidak berempedu
(bengis dan tiada mempunyai
rasa kemanusiaan thd sesama)

ta'oleé bebal, kurang waras (biasa-
nya laki-laki yg lakunya sbg
orang yg kurang waras pikir-
an sehingga menurut saja se-
mua kemauan orang lain): s
ma‘asa - asisite se ~ laku-
nya spt orang yg pikirannya
kurang waras.

tapik, * tapik ikatan, jahitan (bina-
tang, kail, kancing, dsb)

taren

teranak turunan dr 'nenek terten-
tu, anak cucu; '
tua’ en taranak seorang antara
anggota keluarga yg dianggap
tua dan menjadi tempat berta-
nya anak cucu atau meminta
izin kawin dsb, kepala keluar-
ga, pemimpin dl hidup masya-
rakat Min

tarsuka’ tengkorak (manusia atau-
pun hewan) —— - terebo’kong

tarawesa miring sedikit, belum te-
gak betul (balok rumah, dsb)

taré baru, baru saja: si ~ 7 ka‘ayo-
mi, ia baru saja tiba

tereinteng panasnya matahari: ~
si edo en terekan mekeraranou
eng kokong, Panas matahari
sehari ini menyakitkan kepala

tereinteng, katare-tareinteng sepa-
nas-panasnya: ~ s/ edo, se-
panas-panasnya matahari, wak-
tu ketika matahari teramat pa-
nas cahayanya

tarekan 1 hari ini; 2 sebentar saja:
- - - ku witula, sebentar saja sa-
ya sudah ada di sana;
tarekanokan hari ini nanti, se-
bentar lagi;
penarekan tidak diberi tahu se-
belumnya: ma‘an sia ~ - si
pa‘ar ite. biarpun ia tidak di-
beri tahu sebelumnya ia mau
saja

taren” tajam, lancip (tt keris, rom-
bak, dsb);




tarese’

tinareman ditajamkan, dirun-
cingkan (pensil, tusuk satai,
dsb);
ketarem terlalu tajam, terlalu
runcing;
tetaremou terlalu runcing: ~
em pepakel ini ko’ko mu, su-
suh  ayam jantanmu terlalu
runcing

tarese’, matarese berderak (yaitu
lantai papan apabila diliwati):
sa itu peramou em bela papang
mekelaker ~ sakelangala, ka-
lau lantai papan sudah kering,
sering berderak, apabila dile-
wati orang yg berjalan;
tarese’'mokan tidak putus-putus
berderak: en - - - em bela peke-
ki‘itan ne oki’, Tidak putus-pu-
tus lantai berderak-derak krn
anak-anak berkejar-kejaran di
situ

taretei, i taretei jemur di panas ma-
tahari (tt padi yg baru ditunai)

tare’tep tiruan bunyi (bunyi ong-
gokankayu yg tindih-menindih)

taretumou, taretumoupe’ masih
membujang, masih jejaka;
taretomou lelaki muda, jejaka:
si urangena ~ si mekekawe-
ngou, Anaknya yg lelaki sudah
akan nikah ?

tarikes, timari'’kes menyelimuti tu-
buh (dng selimut, kain, dsb)

tarintim titik-titik merah pd badan
(mis apabila anak sakit panas
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tawi

atau badannya kepanasan),bi-
ang keringat

tarip, taripan bersihkan, keluarkan
isinya (mis usus dibersihkan,
supaya dapat dipergunakan)

taripis agak tipis (mis bambu atau
padi yg dijemur tipis supaya
lekas kering)

taris, i taris tuangkan sampai ko-
song betul-betul (mis minuman
di dalam botol)

tari’tik hujan rintik-rintik

tasik laut — — lawanan

ta’ta’ 1 cecak dinding; 2 bunyi ce-
cak

ta'tak jenis binatang yg sangat
tangkas larinya, jenis tupai

ta’'u meta’u tahu, pandai: si ~ me-
lutam, 1a pandai menembak

ta’'up peta’upan tempat mendarat;
batu wangko’ em ~ sa lume-
wet en salu, Batu besar tempat
mendarat kalau menyeberang
sungai

tawa' kulit babi yg berlapis lemak
tebal di bawahnya, teristimewa
pd bagian dada dan paha

tawe’ tanah perkebunan sudah di-
tinggalkan beberapa tahun la-
manya sehingga rumput-rum-
put telah tinggi lagi bercampur
pohon-pohon kecil

tawi dekat, tidak jauh;
tumawini mari dekat-dekat: ~
ni aku, ka ko pelelila‘’ankupe,
Mari dekat-dekat saya sebab sa-



minetawian

ya hendak mengatakan sesuatu
timawi mendekat: s/ rimuber ~
si woko’oki, la duduk mende-
kati seorang gadis

minetawian berdekatan se rimedei
~ , Mereka berdiri berdekatan

taweng anak bungsu: si ~ nema-
tuari, la anak bungsu antara
mereka bersaudara

tawes jenis ikan air tawar

tawo’lek ular besar

tayapu jeris iumbuhan hutar, ka-
yunya baik utk bangunan ru-
mah

Ita_wm tinayanan ketinggalan oleh;

tertinggal krn: si ~ ne ampit
melelowa” ia ketinggalan ber-
lomba oleh kawan-kawannya;
si ~ ka si kinawean tekel, ia
tertinggal krn ketiduran

2ta)mn waktu kemarin : s/ simeng-
kot ~ ni mamana, ia masih
dl pelayaran waktu ibunya me-
ninggal;
timayanou sudah meninggal: s/
~ eng kawi'in, la sudah me-
ninggal kemarin

tayu, i tayu ayunkan, yaitu ketika
bermain ayunan

tayur, tayuran tunggui, jaga selama
waktu tertentu: sa sia mana’
ayang ~ -, kalau ia bekerja
baiklah dijaga selama itu
tetayugan tabiat sescorang yg
suka menyangka-nyangka ku-

263

tedan

rang baik thd laku suami atau
sebaliknya, yg biasanya beraki-
bat perselisihan dl rumah tang-
ga

tea jangan;

minatea’ bercerai, berpisah: se ~
sumendok limangkoi, Bulan la-
lu mereka bercerai;
tea’pe’ tunggu dulu

tebak terus terang, blak-blakan (tt
yg kurang baik): sa sia keta’
uanamou si selok si ~ ite’,
kalau yg bersalah sd diketahui-
nya langsung saja ia menyebut
nama atau mengecam;
si menebak selalu suka lang-
sung menegur atau mengecam
orang (yg tersangkut)

tabe, tinabe bersandar: si ~ witu
eng kedir, la bersandar pd din-
ding

teber deras (air yg mengalir, mene-
tes cepat, dsb);
teberan sungai yg lebar

tebi’ nei katebi’ jatuh (krn tanah
yg dipijak pecah dan longsor
mis jatuh dr pinggir sumur, te-
pi sungai, dsb)

tebo, matebo sedang melihat dr atas
(mis dr jendela);
teteboan tingkap rumah;
kotebo suka meniru, peniru

tebo’ nei katebo’ tertumbuk, ter-
bentur (tt kepala)

tedan upah, upah yg dijanjikan: s/
jinanjian ~ sela sa sia pa‘ar




tede, -

kumawok po’po, ia dijanjikan
upah besar kalau mau meman-
jat nyiur;

tetedanan orang yg biasa diu-
pah bila bekerja, buruh

tede, tetedean bantal tidur;
tinedean apa-apa yg disandar:
si rei” mou minerisa sapa ~ ka
si metetekelou, ia tidak sempat
lagi memeriksa apa-apa yg di-
sandari karena sdh mengantuk
tedean yg disandari, bantal ke-
pala: —— tendean

te’dek pancang (belahan bambu, ka-
yu, dsb yg dipancangkan ke ta-
nah)

Ite’es sering; banyak kali: s/ ~-
mepepasu” si urangena sa paka-
renganan, anaknya sering de-
mam kalau bulan purnama

2te'es rajin apabila disuruh-suruh: s/
ka ~ ipareo-reo, la rajin se-
kali disuruh-suruh

3te’es, te’esan menawari, memper-
silakan  (utk duduk makan
bersama dsb);
metete’esan saling mengajak,
seorang mengajak yg lain: wia
rumah makan se tou mekaan
mekelaker rei'mou ~ , Orang
yg makan di rumah makan bi-
asanya tidak saling mengajak
makan lagi

tegha’, tegha’an tunggui, jagi;
pategha’an ditunggui, dijagai:
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teidei

numa nea em ~ ka paain ne
wi‘o, kebun mereka ditunggui
sebab biasa didatangi babi hu-
tan

tegham, menegha-negham meng-
ambil sikap berjaga-jaga, waspa-
da: si ~ tea sia rongkitan, ia
bersikap waspada spy tidak ke-
curian

tegher, tetegher 1 bambu penjo-
lok, galah, penggalah;
2 bambu yg biasa dipakai apa-
bila berjalan-jalan di kebun
atau di hutan sbg tongkat

tela batu yg dibuat dr tanah liat,
ubin

tegher, timegherou kas sudah mati,
sudah menghembuskan napas
terakhir (biasanya utk bina-
tang)

tegol putus (sesuatu yg dipotomg
atau dikeret, terpenggal;
pategolan diberi keterangan je-
las: sa sia paila‘an, ~ = kalau
berdbicara dengannya, hendak-
nya diberi keterangan yg jelas
tinegolan diberi tahu atau dipe-
ringati secara terang-terangan
dan jelas

te'i kotoran, tahi;
te’na lana ampas minyak yg ke-
tinggalan setelah selesai mem-
buat (memasak) minyak nyiur,
rasanya enak X

teidei jaging —— — taadei; teindei;
taledei



teingko'ko

teiné'l:io’ko simpul tali yg membe-
lit (terjadi krn terlalu ken-
cang memintal atau memutar
dan tali yg dipintal tidak di-
rengang dng kuat)

teinti’i begini;
teineinti’i  begini
begini dibuatnya
i teimti’ila kerjakan begini, bu-
at begini

teipe’ sudah lama betul: ~ sia s/
mengkot, sudah lama betul ia
berlayar

teisi jenis rotan yg sedang besar-
nya

teka’, tineka’an  dihinggapi, ada yg
bertengger di situ: em bungeng
en ~ ni tampaneer, ada le-
bah hinggap di bunga;
timeka’ hinggap, bertengger
(burung, ayam): ko'ko sapa
si ~ waki tampok eng kayu,
Burung apa yg hinggap di po-
hon itu?

tekapen binatang: dei em baya ne
~ se toro penera‘an, tidak
semua binatang boleh dimakan

tekel 1 mimpi: si minaka‘aoo ~
lewo’ eng kawengi, 1a bermim-
pi buruk tadi malam. 2 hal ti-
dur: si ~ le‘os eng kawengi
ka si mawedumou, tidurnya
nyenyak tadi malam sebab su-
dah lelah: si kinawean ~ ia
tertidur;
timekel tidur, ada dl keadaan

dikerjakan,
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telang

membeku: si ~ witu em be-
la, ia tidur dilantai: /ana witu
em botel ~ , minyak kelapa di
dl botol membeku;
tetekelan tempat tidur, Kkatil

teken kl tongkat (kayu yg dipakai
utk menjaga keseimbangan ba-
dan, terutama bagi orang yg su-
dah lanjut usia)

tekor, tekorou tidak genap lagi,
tidak sempurna lagi (alat yg ha-
rus dipakai vang yg disedia-
kan, dsb);
tinekor dirugikan, dialangi, di-
buat susah, dsb: si ~ nj tou-
na, la disusahi oleh pemban-
tunya sendiri

tekur murung, tiada gembira
katekur terlalu murung: si ~
si ko'ko laka’, ayam jantan
terlalu murung;
meneku-nekur murung, duduk
dng sikap dingin, tidak gem-
bira: §i sanga-pontolou ni edo
-~ , sudah sepanjang hari ia
duduk murung

tela batu yg dibuat dr tanah liat,
ubin

teladang gambar dinding, foto, lu-
kisan

telang jarang, tidak rapat (tanam-
an padi, dsb);
timelangou sudah jarang-jarang,
tidak rapat lagi (dinding yg pa-
pannya menjadi susut oleh pa-
nas, dsb);




telas

matelangan berdiri atau duduk
jarang-jarang (tidak berdekat-
dekatan, dsb);
telangan keluarkan sebagian,
keluarkan yg lain supaya ja-
rang-jarang (padi dsb yg dita-
nam rapat)

telas tidak berkakak atau beradik,
anak tunggal: s/ ~ s/ urangea,
Anak mereka sendirian, ia anak
tunggal

tela’tar jenis pandan hutan

teleba’ti jenis belalang

te’leng, te'lengan kas diperlakukan
seenaknya (tt tingkah laku): /o’
onala eng kukis witu meja wo
itu ~ nea mae, setelah me-
reka lihat kue di atas meja,
langsung saja dimakannya habis
sesuka hatinya

teles, telesen beli
metetelesan tawar-menawar
harga pembelian atau penjual-
an: si ~ wo sipaedoana em
bale, ia tawar-menawar dng
orang yg hendak menjual ru-
mah kepadanya
penelesan tempat membeli: wi-
sa em ~ paelotan em bu‘uk,
di mana tempat membeli obat
rambut?
meteteles mau membeli: si ~
roko’ pesesiwon labung, ia mau
membeli kain utk baju
meneles sedang berbelanja sesu-
atu: si kasigha’ ~ ., ia pandai
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tempang,

sekali berbelanja

telesung binatang pemanjat yg
tangkas sekali, tupai

telew hal terbang —— tewel;
tetelewan mempunyai sayap:
se ko 'ko se ta‘an se rei mamuali
tumewel reu tanu se ko'ko
wia em panga, ayam mempu-
nyai sayap, tetapi tidak dapat
terbang jauh spt burung

telewa binatang jenis tikus yg ja-
lannya sangat lamban

telir teliren angkat atau geser dng
memakai kayu atau besi pe-
ngungkil (batu besar yg hendak
dipindahkan tempatnya ——
welir

telu tiga, bilangan tiga;
matelu-telu bertiga, tiga bersa-
ma-sama

tember deras —— teber

temong, tinemongan minuman dl
botol diminum yg diminum
langsung: s/ so’o kumoo ka en
~ ., ia tidak mau minum se-
bab sudah diminum orang lang-
sung dr botol
matemong minum langsung, ti-
dak mempergunakan mangkok

_ atau cawan (dr botol dsb)

tempang, ménempang menangkap
kalong dng pukat kalong di
waktu malam

tempaya, matempaya dr tempat
tinggi menjenguk ke bawah




tempok, menempok

temping

sambil menganjurkan badan se-
dikit ke luar, mis dr atas jem-
batan melihat ke bawah jem-
batan

temping tepi pantai yg jauh me-

nganjur ke laut

sedang me-
mangkas ujung-ujung daun;
tinempokan pd ujung sekali
tempatnya: si ~  kimawok
ta‘an si rei maliei, ia meman-
jat hingga ujung sekali, tetapi
tidak merasa takut

tempok ujung, lawan pangkal

tempur kayu yg sudah terbakar

tetapi  belum
arang;

tinemur menggosok muka dng
arang sehingga hitam: s/ rong-
kit ghimorem waki wale si ~ ,
pencuri yg masuk rumah kami,

menggosok mukanya dng arang

menjadi abu,

tena’ tinena’an terkena, dikenai: s/

rei ~ si wi‘o linutamena, ba-
bi hutan yg ditembaknya tidak
terkena

patena’an dikenai, bagian atau
tempat yg kena lemparan, tem-
bakan dsb: si melawa-lawa ka-
libong dei'la si ~ -, ia melem-
par-lempar mangga tetapi tidak
ada yg dikenai;

timena’ mengenai sesuatu: batu
nanailawa - - - si ko'ko’, Batu
yg dilemparkannya mengenai
ayam
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tinenga

tena’ tinena’an dibisiki: s/ ~ bula,

saya membisiki dia (ia saya bi-
siki)

tenent teteneman 1 tempat meneng-

gelamkan: en salu ti‘mae mina-
mualimou ~ se ko’ko mirate,
serokan itu sudah menjadi
tempat menenggelamkan ayam
mati. 2 tempat merendam: ne-
mer ~ minapo‘opotou, em-
ber tempat merendam sudah
bocor

nei katenem tenggelam: 1 Jo-
deina - ~ ., perahu mereka
tenggelam; 2 se minate ~ ,
mereka mati tenggelam;
tumenemou akan tenggelam
dei’ ure en ~ e labung maa-
yur, tidak lama lagi baju yg
hanyut itu akan tenggelam

tenga’ pinang, buah pinang;

penenga’an sirih pinang yg siap
utk dikunyah: si sakei si me-
muei ~ -, tamu minta sirih
pinang;

menenga’ mengunyah sirih pi-
nang, makan pinang: sa ~
rei’ ke reraara‘an em baang, Ka-
ta orang kalau biasa makan p1-
nang, niscaya tidak akan ter-
serang penyakit gigi

tinenga' sirih pinang yg sudah di-

kunyah: si minurem en ~

ta‘an si masesusui itf?, ia se-
dang mengulum sirih pinang,
tetapi dapat berkata-kata juga




te'ngel

te'ngel te’ngelan pegang dan lang-
sung dimakan dng lahapnya:
lo’ona la eng kukis witu meja
wo itu ~ na, Seterlihat oleh-
nya kue di atas meja langsung
dimakannya habis

tengkap i tengkap kebaskan pakai-
an dsb supaya kotoran atau

_ abu terlepas

tengkel, tengkelan pukul atau palu
dng kayu atau tongkat tepat
pd kepala

tengkik, tengkiken cungkil, keluar-
kan sesuatu yg terbenam dl ta-
nah

tengo, minatengoan bertemu tiada
disangka-sangka, bertemu di
tempat yg tidak dikirakan ter-
lebih dahulu

tengor jenis burung rawa yg kecil
badannya (pantang dimakan
menurut  kepercayaan lama
Min)

teno tumbuhan yg daunnya sangat
pahit rasanya;
suteno sangat pahit spt teno:
en sawo linutu'na ~, dei’'mou
i ka ae, Gulai yg dimasaknya
sangat pahit spt teno, tidak da-
pat dimakan lagi

tentem api atau bara yg terselu-
bung sehingga tidak tampak
nyata, (api yg membakar ong-
gokan sekam padi tidak keli-
hatan dr luar krn terselubung
dng abu dan arang yg telah
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tepi, tepian

padam apinya);
timentem dimakan api sedikit
demi sedikit (tanpa kelihatan
apinya)

tepar, tinepar terbunuh atau ter-
tembak dua atau lebih seka-
ligus: se ~ se suminsim telu
kina tena‘na, tiga ekor burung

belibis sekaligus tertembak
olehnya

tepe anyaman dr daun tumbuhan
rawa, tikar

teper, mateper 1 berdekatan, se-
baris (duduk, berdiri, berjalan):
susur sea lumaa muntep se
rumuber ~ , tiap kali mereka
ke gereja, selalu duduk berde-
katan
2 setingkat dl urutan keluarga:
si papamu wo niaku kei ~ .
«ayahnya dng saya masih se-
tingkat (dl urutan keluarga);
kateper 1 kawan sebaris tempat
duduk atau berdiri;
2 anggota keluarga yg sebaris
dlm tingkatan hubungan ke-
luarga

tepes, tepesen masukkan ke mulut
lalu diisap-isap supaya manis
pahitnya dirasakan;
tetepesen gula-gula yg biasa di-
masukkan ke mulut lalu diisap-
isap sampai habis, permer;
tinepesan sisa setelah sudah di-
isap-isap luarnya, ampas

tepi, tepian serang dng tidak mem-



tepu’

beri kesempatan melawan

tepu’ jenis rumput yg lebat tum-
buhnya dan berbelit-belitan

teraas berbiji limau, yaitu nasi yg
masih setengah masak dan se-
harusnya dimasak lebih lama
lagi

tera’tak tiruan bunyi (dahan-dahan
kering yg patah krn diinjak-in-
jak)

terek, i terek buangkan, lempar-
kan;
i terekela lemparkan saja: ~
waki salu, lemparkan di
kali saja

teren tidak miring, tidak condong,
tegak lurus;
tumere-téren tegak berdiri (ja-
ngan hilang keseimbangan ba-
dan): sa malebet ~ -, kalau
meniti harus berdiri tegak, ja-
ngan hilang keseimbangan ba-
dan

teres, timeresou sudah mengempes,
sudah kurus sedikit: en - - -
en tian ni kudamu,,rengan sia i
peningka-ningkas, perut kuda-
mu sudah mengempis sejak ia
dilatih berlari

tere’tek alat tampung ketika menu-
ang air atau minyak ke dalam
botol dsb, supaya tidak tum-
pah, corong

terewo’'wok burung rawa, hitam
warna bulunya, kecuali dadan-
nya yg berwarna putih, kede-
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terok, tinerok

ngar bunyinya wok-wok-wok
beberapa ekor bersahut-sahut-
an

Lteri tidak utuh lagi, rusak;

tineri 1 dirusakkan: en ~ nj
oki’ e radio, Radio dirusakkan
anak itu. 2 dihancurkan dite-
tak-tetak (tulang belakang babi
yg dibantai diambil lalu dite-
tak-tetak dng parang sehingga
hancur bersama-sama dng sum-
sum dalamnya, utk sebentar di-
masak dan dimakan);
minaterimou sudah menjadi ru-
sak, sudah rusak: em pa‘ayang-
en siniwonala ~ -, Mainan yg
dibuatnya sudah rusak;
kinaterian ada yg rusak: si ~
en oto mana lalan, mobilnya
rusak di tengah jalan
minaterimou sudah menjadi ru-
sak, sudah rusak: sepedana ~
nei lubak ni kuda, sepedanya
menjadi rusak ditendang kuda

Zteri j ikan laut yg badannya ha-
lus-halus

terok, tinerok di mana-mana dile-
wati dan dipijak-pijak, mis ke-
bun yg bertanam: numa mei
~ ne kuda ni wo’osei, Di ma-
na-mana dl kebun kami dile-
wati kuda orang, dipijak-pijak
semua tanamannya;
teroken jalan seluruhnya (mis
kebun utk diperiksa, diteliti)




terung

materok berjalan keliling men-
jual sesuatu, menjajakan (ma-
kanan, barang dsb);
tumerokité sering suka berca-
kap-cakap dr pokok percakap-
an yg baik ke percakapan
pergurauan yg kurang senonoh:
si ~ - sa mesesusui, la selalu
suka mengarahkan percakapan
kpd yg kurang senonoh

terung pondok sementara (dibuat

ktika membuka kebon baru);

katerungan 1 tempat terlin-
dung (dr panas matahari atau
hujan): em pot weru tinane-
man nangku i wee witu eng ~
pPot yg baru ditanami, saya
tempatkan di tempat yg ter-
lindung. 2 pemasangan atap da-
pat diselesaikan: en toro ~
tarekan, hari itu juga pema-
sangan atap dapat diselesaikan;
timerung berlindung, bernaung,
berteduh di bawah atap atau
pohon dsb;

teterung yg dipergunakan sbg
payung: si maedo laleina en
se’ut pa’edon ~ , diambil-
nya daun pisang utk dipakai

te’tegh

teterusan 1 rumah atau tempat
penginapan yg tetrtentu (tidak
akan ke tempat yg lain); 2 se-
butan pahlawan dl desa yg di-
tunjuk oleh warga desa, utk
menerima seorang pendatang
(dr negeri lain), yg dicurigai
(menurut kebiasaan lama Min);
timerus ada menumpang, berta-
mu utk beberapa hari: s& telu
se sakei ~ waki ni sea, Ada ti-
ga tamu menumpang di rumah
mereka

kinaterusan luka terkena senja-
ta atau alat tajam tanpa dise-
ngaja: s/ kinepali‘an ~ em pa-
patileku nei kapisot, ia luka
terkena parang saya yg terco-
pot dr hulunya

minenenerus sering bertamu
atau menumpang (di rumah
orang): s/ ~ - waki ni kei, la
sering menumpang (bermalam)
di rumah kami

tetaw, minatetaw terbakar sedikit

(bambu yg berisi daging yg di-
panggang krn api terlalu besar
atau krn kelalaian penjaga yg
memanggang)

tete kakek laki-laki

te'tegh pastikan, pastikan selalu: si

terus, i terus kerjakan sampai se- ~ ite, ni koo ke si niatona,
lesai: ~ em papa‘ayangenu de/ tou walina, ia pastikan
tea i pa‘ana’, kerjakan sampai selalu bahwa engkau yg dili-
selesai pekerjaanmu! jangan di- hatnya, bukan orang lain
hentikan: pate’tegh dipastikan, diketahui

sbg payung



te'tek

dng pasti: ni i ~ ité ne tou,
si patuarimu si minewe ni sia,
oleh orang banyak dipastikan
bahwa saudaramulah yg memu-
kul orang itu

te'tek sekerat kayu atau bambu yg
dicacakkan ke dl tanah utk
tanda, pancang, patok

te'tek, te’teken ketuk dng tukul
atau dng benda lain yg berat,
supaya hancur atau pecah

lte’tel mene’tel sedang teriknya pa-

nas matahari: e ~ ra‘ar en
tarekan, panas hari ini sedang
teriknya

2tca’tel kata-kata atau ceritera yg
menyaksikan, menerangkan se-
suatu, keasksian: en ni
ito'mu, si rei mekasa atona
maali-ali kiriis, menurut Kesak-
sian pamanmu, ia tidak pernah
melihat orang itu membawa ke-
ris '

te'tep rapat betul sehingga tidak
bercelah lagi: en le‘os
kinesesiwona e pepalen, rapat
betul dibuatnya daun pintu se-
hingga tidak bercelah sedikit
pun;
time’tepou sudah rapat, sudah
menancap sudah masuk seluruh
nya ke dalam (mis papan pd
alurnya, lidah balok ke dl lu-
bangnya dsb): i pakumou ka
- - -, pasang pakunya saja se-

. P~ .

~
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tewang

bab sudah rapat betul

te’tew rajin dan tekun bekerja: si

ka pepa‘ayang, ia rajin
dan tekun bekerja

tetoro upah memetik padi ——
toro

tetou orang-orangmu ——tou

tetul j tumbuhan belukar, daunnya
bertangkai panjang-panjang

tetune duri ———» tune

teturu’ nasihat — — tury’

tewa daerah perkebunan yg tem-
patnya jauh masuk ke dl hu-
tan, udik: se menguma waki
~ , mereka mempunyai kebun
ladang di udik
timewa ada ke udik, ke hutan,
ke dl hutan: s/ limaa
menero podos, ia ke hutan
mencari rotan
tetewa’an hutan yg biasa di-
masuki orang: en talun
ni‘ei, ma‘an itu laker kalewo’
an, hutan ini biasa dimasuki
orang, meskipun banyak tem-
pat yg berbahaya

tewa'ang jenis tumbuhan pagar,
daunnya kebanyakan berwarna
merah, biasa ditanam pd batas
halaman atau kebun

tewang tidak manis, tawar, hambar
(mis air kelapa yg masih sa-
ngat muda, air tebu muda dsb);
matewang |1 akan menjadi ta-
war, akan berkurang-kurang
manisnya; 2 se’ut J pi-

~

~

~

~




tewas,

sang yg buahnya agak besar-
besar, pisang Ambon

tewas, tewasen 1 j tumbuhan ber-
pelepah, eumbiar; 2 keluar-
kan, ambilkan daunnya (daun
rumbia): en tewasen nieu toro-
mou ~ , pohon rumbia kamu
daunnya sudah dapat dike-
luarkan
menewas sedang menetak-ne-
tak daun rumbia (dikeluarkan
dr pelepahnya akan dibuat
atap)

tewel tajam ——— telew, tetewe-
lan ada bagiannya yg tajam
(pinggiran daun padi, jagung,
dsb): /aleina eng kaan ~ ., da-
un padi ada bagiannya yg ta-
jam;
tinewelan diasah: berukan ~
em pepatileku, parang saya ba-
ru diasah

1

2tewel tinewel mabok krn memi-
num minuman Keras;
tetewelen suka mabuk, pema-
bok
tewél, tetewel alat utk terbang, sa-
yap; B
timelewou sudah terbang: se
- se patiukan se~reimou
witu, kawanan lebah sudah ter-
bang, sarangnya tidak ada lagi
tinewelan sarang lebah yg ting-
gal apabila orang sudah meng-
ambil madunya, lilin lebah

~
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tidung,

tewik, tetewik penusuk, peniti:
weanemi ~ ka labungku ki-
narouannou kenop, berilah pe-
niti dahulu sebab kancing baju
saya lepas
tinewik 1 dihubung dng peniti;
2 ditusuk, ditikam (mis dng ke-
ris)

tewi, patewin dicangkul dng cermat
dan sedikit-sedikit krn rumput-
an yg tumbuh telah berakar .
dl dan kuat (kebun yg sudah
lama ditinggalkan dan sudah di-
tumbubhi lalang)

tewu lapuk: kayu ~ , kayu yg su-
dah lapuk;
tewumou sudah lapuk: maato-
ato ka em bela lelebetan en ~,
Hati-hati sebab lantai jembatan
sudah lapuk!

tian perut; s/ raaraan en ~ , la
sakit perut

ti'aw, mari'aw menggali (dng seke-
rat bambu atau dng parang):
si ~ eng kunir pewewee witu
en sawo, ia menggali umbi ku-
nyit utk gulai

tiba, tetiba alat utk mengambil
air, timba

tiboi, tiboian pegang;
kinatiboian dapat dipegang: s
rei - - - si nei ite i kareta‘la, ia
terlepas saja tidak dapat dipe-
gang

tidung, tinidungan ki rupa bulan
yg pd suatu ketika dikelilingi



tibo,

lingkaran warna-warni seakan-
akan payung: si ~ s/ sume-
dot, bulan berlingkaran

tibo, tinobo dibeli dr orang lain
utk dijual lagi: e maalou oki
pewangkérana marisa ka ~
jte, ia menjual cabe dng harga
yg lebih tinggi sedikit sebab ca-
be itu dibelinya dr orang lain
(bukan miliknya sendiri)

tibo’ putus krn dipotong atau km
aus, mis kayu digergaji atau
dimakan rayap;
tibo’onola  “*uskan saja, po-
tong saja

tiboi, tiboian pegang, tangkap: ~
tea’ sia imingkas , pegang dia
jangan ia lari: sa sia ka‘atoan
si tantumou ~ -, kalau ia ke-
lihatan pasti ditangkap;
tetiboian tempat pegang (su-
suran tangga, dsb)

tiei babi: ~ raghar, babi jantan: -
merei, babi betina

tiei, patié-tieién menurut tanpa
membantah: ko rei meirang, ko
~ ite. baya né kumeéretela se
ki‘iten, kamu tidak malu rupa-
nya, semua orang yg memang-
gilmu kamu turuti tanpa mem-
bantah atau menolak

Lii (kata tunjuk) ini, ini dia, ini
itu;
ti’i la yg itu, itu (kurang lebih 3
a 4 langkah dr tempat berdiri):
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ti'ir,

si ~ si urangku, dei si ti'i, yg
sana adalah anakku bukan yg
ini;
ti'i mae yg di sana (sedikit ja-
uh dr tempat berdiri): ~ eng
kekelangan, dei wiei, yg di sa-
na tempat berjalan, bukan di si-
ni

2ti’i, meteti’i meminta bayaran, me-
minta balas (atas pemberian
atau hadiah atau jasa sendiri)
pd orang tertentu yg tidak di-
senanginya tiba-tiba saja krn se-
suatu sebab: si meupi’ kine-
longaakula mepepinjang en
oto, wo sia ~ dei mou mina’
asa wia ni aku, km marahnya
permintaannya memimjanm mo-
bil ditolak, lalu ia meminta
bayaran atas segala macam jasa-
nya kpd saya dahulu;
meteti’an saling minta ganti ru-
gi atas macam-macam jasa sebe-
lumnya: se minaselokala se ma-
turi, wo sea deimou mina‘asa,
kedua orang bersaudara itu krn
bersalahan sedikit, lalu saling
minta ganti rugi atas jasa-jasa
yg saling diberikan sebelumnya

ti'ir, teti’iran alat utk menempa
besi, yaitu mempunyai arti ber-
beda-beda, embusan, landasan,
tukul dsb);
mati’ir sedang menempa besi,
membuat alat dr besi;

tiiran 1 kerjakan sehingga




menjadi alat, mis sekerat besi
menjadi pahat dsb, tempa 2 di-
paksa: ma‘anke sia ~ si so'o
maé, biar pun ia dipaksa, kata-
nya, ia tidak akan pergi

teti’iran balok besi tempat me-
nempa besi yg sudah dipanas-
kan (dibakar), landasan tukang

besi

tiis tetes yaitu benda cair: sanga ~,

satu tetes: limnga ~ | lima te-
tes

matiis menetes, tiris mis air,
darah dsb: e ~ en daa’ witu
em pali‘na, darah menetes dr
lukanya;

matiis tiris perlahan-lahan, me-
nitik, menetes;

peniis, em peniis air yg tiris
(dari lubang atap krn bocor);
petiisan ada air menetes dr atap
yg bocor: em ~ eng, kamar
patekelanku, Ada air hujan me-
netes di balik tempat tidur sa-

ya

tika, kinatikaan dapat diketahui

tikem,

dng naluri, dirasakan: si ~
itela ni urangena ni sia nu me-
teroyor wo Ssia pengapungapu-
tenamokan, anaknya dapat
merasakan bahwa ibunya mau
keluar sehingga ia tidak pernah
melepaskan dia lagi

metekem sedang mencari-
cari tahu, menyelidik dng cara
rahasia: s/ wangun ~ - kina-
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tilalem,

poongan em bale minarengis
eng kewengi, rupanya ia se-
dang menyelidik asal mulanya
kebakaran tadi malam

tikoo bagian permulaan saluran

makanan dr mulut ke perut
besar, kerongkongan: en ~ - sa
itu rei metau nenepan, dei’ to-
ro i pakoo eis, Kalau kerong-
kongan sakit, jangan minum
air es;

matikoo sedang makan: si ~
si pengena-ngena‘anokan ne
kapa‘ayangena, ia sedang ma-
kan sudah ditunggui anak-anak
sepermainan dng dia

tetikoon makanan: baya ~
ne tou pengedon ité waya ni
asu, semua jenis makanan ma-
nusia, dapat pula dimakan an-
jing

le’os tikoo mempunyai selera
makan yg baik: si ito’ku si
kasa ~ , paman saya mempu-
nyai selera makan yg baik
sekali

tikoo le’os makan makanan yg
enak: se rei mou mei kumaan
se oki ke tantumou se ~ waki
kinawengan, anak-anak nanti
pasti tidak akan makan lagi se-
bab mereka sudah makan ma-
kanan enak di pesta perkawin-
an

tilalem, matilalem menyelam, ma-

suk ke dl air utk beberapa saat



tikula

tikula daging di bawah leher ikan
(yg biasanya berlemak dan ti-
dak bertulang sehingga disukai)

tilawa, timilawa melintang, meng-
hadang jalan: em ~ witu em
pakelangan em bankui, bangku
terletak melintang menghadang
tempat jalan;
matilawa ite pb tidak pandai,
susah diajar, bodoh: si mase-
kolakan taan si ~ la berse-
kolah juga tetapi rupanya sukar
diajari

tiloo’, matiloo’ menelentang: teake
~ - sa tumekel, kata orang
tua-tua tidak baik tidur mene-
lentang

timas telur kutu rambut kepala;
timasen Ada telur kutu di ke-
pala

timea’, matimea’ wanita yg baru
melahirkan: si mamana si rei
minei ka si meurus si ~, Ibu-
nya tidak sempat datang kmn
sedang merawat yg baru mela-
hirkan

timegher kas mampus (utk bina-
tang)

timomor, rei si kinatimomoran pb
tidak menentu segala-galanya,
nasib buruk (orang yg ke-
bingungan)

timpa’ cairan yg disadap dr mayang
enau atau nyiur rasanya segar,
tuak, nira, saguer

timpaner perasaan kurang enak pd

tingkawas

kaki atau tangan, semut-semut-
an

timperas tempias

timu mata angin selatan

tinaloya dimasak bercampur (cara
memasak makanan di kebun yg
sangat sederhana, beras, sayur
dll dimasak bersama-sama dl sa-
tu belanga)

tinanem tanam-tanaman —— tanem

tinei usus binatang atau manusia

tinga, kinatinga’an terselit sesuatu
(di antara gigi mis sayur, bi-
ji, dsb);
tetinga tusuk gigi

ti'ngel kecil atau sempit pd bagian
tengah, ramping (semut, lebah,
dsb);
tumeti’ngel jenis lebah yg ja-
hat sekali dan berbisa, biasa-
nya terbang sendiri-sendiri ti-
dak berkawan;
timi'ngelan digigit (mis oleh le-
bah, dikacip)

tingkal kayu atau bambu sekerat,
pemisah atau penahan supaya
sesuatu tetap pd tempatnya
(tetingkal);
timingkal melintang dan mena-
han (mis sekerat kayu atau
batu di dalam pipa air, sehing-
ga air tidak dapat mengalir
dng lancar krn tertamhan)

tingkawas lelah, payah: si ~ me-
kekelang reu’, ia lelah utk
berjalan jauh



tingkei

tingkei sombong, angkuh, berkela-
kuan sombong: se oki ~ se
kasa pa‘ar menawae-nawel la-
bung wera, anak yg angkuh sa-
ngat gemar utk setiap kali
mengenakah pakaian baru

tingker, tetingkeren jenis rumput
yg buahnya bertangkai pan-
jang, diambil anak-anak sbg ma-
inan;
tetingkeran alat utk memintal
tali, alat pintal;
tingkeren pintal, pilin (ketika
memintal tali)

tingkiloi tidak seimbang (titian dr

bambu sebatang yg pangkalnya

besar dan kuat tetapi ujungnya
kecil dan kurang kuat sehingga
orang mudah jatuh apabila me-
niti di situ)

tingkokok, timingkokok mengang-
kat muka sehingga leher men-
dongkak ke atas: si ~ wo sia
ra‘raghani lele’sek em berena,
la sedang mendongak ketika
matanya kena kotoran

tingkol bagian belakang lutut, per-
temuan paha dan betis

tingkoo’, timingko’ muka mendo-
ngak

tingku'’ku, matingku’ku menggigil
kedinginan sehingga bibir dan
mulutpun gemetar: si ~ - pe-
mean eng ge'gher niaroan, la
menggigil kedinginan krn basah
kehujanan di jalan
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tipu’

tingkul, minatingkulan bersentuhan
bersenggol (mis ketika bertemu
di jalan sempit sehingga badan
bersentuhan sedikit, atau dua
mangkuk yg berdekatan ber-
sentuhan)

tingkup kaki yg pengkar (sehingga
kedua lutut mudah bersentuh-
an kalau berjalan)

tintis, tetintisan jenis rumput yg
daunnya biasa dipakai sebagai
bahan obat pencampur air
mandi perempuan yg baru
bersalin

tinuruk bocor sedikit (krn di-
lubangi serangga, yaitu bambu
perian, bambu air, dsb)

tiou, kotiou suka meninggalkan ru-
mah tanpa memberi tahu: pei-
la’ ni papana, si i telesokan se-
peda mini se sia reimou ~-,
kata ayanya, la akan diberi-
kan sepeda mini kalau ia ti-
dak lagi suka meninggalkan ru-
mah tanpa memberi tahu

tipu’ dl keadaan terlepas atau tang-
gal (buah pohon, gigi, dsb):
em ba‘angena ~ ta‘aroke ka-
lieuana, Giginya yg tanggal,
hampir saja tertelan olehnya,
katanya
tinipu’an dipetik, dicabut, di-
copot, dsb (buah, gigi, dsb):
si em ba‘ang maoghe, ia
dicabut giginya, yg sudah go-

~



yah, dei'pe’ laker en cingke
~ , icengkili belum banyak yg
dipetik

minatipu’ terlepas krn' putus
tangkai atdu patah (buah po-
hon, gigi, dsb): em ba‘angena
~ kinuntei ni katokolena, gi-
ginya ‘tanggal krn patah ditin-
ju lawannya

tiras sisa-sisa pengguntingan, kain

pérca

tirem pandai rhenjaga sesuatu, pan-

dai menyimpan supaya aman,
hemat dan cermat,

tetireman temipat menyimpan
perhiasan dsb supaya aman (ti-
dak kotor);

tinirem apa-apa diatur dng sek-
sama, disimpan ditaruh pd tem-
pat yg baik

tirus kurang besar, kecil' (balok)
ti'tik, ti’tiken dipisahkan yg halus-

halus dr yg besar-besar atau
kasar-kasar, ditapis (tepung,
dsb); )
teti*tikan alat yp dipakai utk
menapis apa-apa yg ditumbuk,
tapisan

titikak nama burung hutan yg se-

ring bersiul di waktu menje-
lang matahari tertbenam

tiwa’ sumpah, kutukan: si niedo en

ia dimakan sumpah, ia
celaka krn sumpah. ~ ni
wolei, sumpah pura-pura, tidak
sungguh-sungguh

~ -
r
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tobang,

tiwoo jenis rumput dlang-alang yg
besar batangnya

tiwung, tetiwungan tempat orang-
orang suka berkumpul: em ba-
rong ni muina, ~ nNe mene-
fes, ‘warung bibinya sering men-
jadi tempat banyak pembeli
masuk (berkumpul);
minatiwungean beramai-ramai
bertemu dan berkumpul (pen-
jahat dalam rumah tahanan)

toa’, to’ani tuangkan (air, nira, dsb
utk saya): ~ timpa’ aku, tu-
angkan saguer utk saya!

toa’, i toa’ tuangkan,” tumpahkan:
~ wity mangku teéa witu en
gelas, tuangkan ke mangkok,
jangan ke gelas!

to’ang, i to’ang rebahkan , tum-
bangkan (tanpa ditebang,- ha-
nya didorong)’ tea’mou pepe
pelen, ite toro, 'tidak
usah ditebang, ditumbangkan
saja boleh!

tobal sangat manis (tuak yg baru):
se tuama se laker se so’o me-
ngoo en timpa ~ kaum lela-
ki banyak yg tidak suka tuak
¥g sangat manis

.

tobalo, matobalo nama permainan
anak-anak (berjalan berurut-
urutan dalam lingkaran sambil
menyanyikan lagu tertentu)
tobang, i tobang dialirkan (air di
sawah dr petak yg satu ke



tobok,

petak yg berikutnya): nana-
mou ~ en dano, melaamou
witu en supu sangaweka, air
sudah dialirkannya ke petak
sebelah

tobok, timobokou sudah mencapai

sesuatu (yaitu nyala api yg ter-
lalu tinggi): sewwuané’la en api
kaa ~ em paa layas, Mati-
kan (siram) dulu apinya krn
nyala sudah mencapai loteng

tobol, (en tobol) tiang penunjang;

tetobol sesuatu utk penongkat,
penunjang;
tinobol ditunjang, ditongkat
dng tetolol;
tinobolokan terpaksa ditunjang
(krn tanpa penunjang atau pe-
nongkat niscaya rebah, patah,
terkulai, dsb): em balé nea
~ ka em bingimou, tumah
mereka terpaksa ditunjang (di-
topang) krn sudah miring

to’bus, tino’bus diserang dan digi-

git dng moncong (babi): si line-
pali'an ~ ni tiei, ia luka dise-
rang dan digigit babi

lmdei bulat telur, bulat panjang;
penodeian sedikit kurang bu-
lat: em baal pa‘ayangenes, em
~ -, mereka main dng bola yg
kurang bulat

2 : A Sy
“todei, todeian susul dan cari, di-

susul utk dicari: ~ si mama-
mu, si wo’odo pe wo rumoyeor,
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todong

susul dan cari ibumu, sudah
sejak pagi ia pergi!

penodeian 1 disusul dan dicari
: si uremou ~ ni mamana, Su-
dah lama ia disusul dan dica-
ri ibunya, 2 dibalas (dihukum)
menurut kesalahan: ma‘an sia
selok ta'an si tea ~ ka si oki’
pe’, biarpun ia salah tetapi ja-
ngan dihukum (dibalas) krn ia
masih kecil

todo i todo tolak, dorong;

matodo mendorong, menolak:
baya ne simawang ~ €n oto
mei, se makiwaer, Semua yg te-
lah membantu mendorong mo-
bil kami, minta dibayar

se tou meseseret bus se ~ ,
orang-orang yg hendak naik
bus saling mendorong

ltod(mg yg berikut: si ~ sei, yg

berikut siapa:

menodo-nodong berturur-tu-
rut, terus-menerus, dng teratur:
en umana ~ ite petaneman
wo paupu‘an, kebunnya bertu-
rut-turut ditanami dan dipa-
nen;

makatodong berturutan (usia,
dsb): se urangena rua ~ se
i sekolamou mewali, kedua
anaknya yg berurutan akan di- .
masukkan ke sekolah pd waktu
yg sama



todong

2todong menodong memasukkan:

si lengei @ kiok ~ wanaang
wia em wewilit ka si perapa‘an,
Ia tidak dapat memasukkan
benang ke dalam lubang jarum
sebab matanya rabun

2 masuk tiba-tiba utk maksud
yg kurang baik: si mineide’
limo‘ola se pulisi minei ~ , la
ketakutan melihat polisi masuk
dng tiba-tiba

tinodongan kemasukkan: se ~
ke ne rongkit eng kawengi, ka-
tanya, mereka tadi malam ke-
masukkan (dimasuki) pencuri,
si ~ ne imukur lewo’, ni itu
sia matingka-tingkas, ia ke-
masukan roh-roh jahat sehingga
berlari-lari

tumodong memasukkan, me-
makai: s/ selamou si tole
iti‘ila ta’an si lengeipe’ ~ en
salana sa rei sawangan, anak
lelaki itu sudah besar, tetapi
belum dapat memakai celana-
nya sendiri kalau tidak diban-
tu

i todong masukkan (mis be-
nang ke lubang jarum)

tois, i tois celupkan ke air, mis ram-

but wanita yg agak penjang, su-
paya dapat dibersihkan sekali-
gus dsb

toka gunung, pegunungan, bukit

—  kuntung

tokak, tinokak diangkat dng ujung
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tokol,

sesuatu lalu dipindahkan,(bang-
kai ayam, kotoran binatang,
dsb diangkat dng ujung kayu,
bambu, dsb lalu dilemparkan);
tetohak 1 kayu, bambu, atau
tongkat, dsb (akan mengangkat
dan membuang apa-apa);

2 senduk dr bambu utk dipakai
apabila makan bubur winiiran
(bubur Manado) khusus di ke-
bun

toke’, tokean sebutan utk penggan-

ti kepala atau pemimpin rom-
bongan pekerja ,mapalus (ke-
lompok pekerja gotong-ro-
yong) di Min;

timoke menunjuk pengganti,
menyuruh orang lain menggan-
tikan, mewakili, dsb: si ~
ité minae em pa‘ayangen ka si
raara‘an, la menyuruh orang la-
in bekerja krn ia merasa kurang
sehat

tokol, en tokol perkelahian, hal

berkelahi: si rei time'u en ~ ,
Ia tidak tahu cara atau hal
berkelai
pinatokolan 1 tempat perkela-
hian terjadi: minalipetek maka-
le‘'os ~ ne sapi, tempat sa-
pi-sapi berkelahi telah menjadi
lumpur belaka;
2 diperjuangkan: en tana® mei
~ uré wo itu tare kaedoan,
Kebun kami diperjuangkan dl
waktu lama bari:didapat




tola

minatokol berkelahi: se - - - wa-
ki pasar, mereka berkelahi di
pasar
katokol lawan berkelahi: s/
menero-nero ~ ta‘an dei’ pe’
la si wuaya sumaru, ia mencari-
cari lawan berkelahi (bertinju),
tetapi rupanya belum ada yg
berani melawan

tola tubuh manusia bagian tengah
(tanpa kepala dan kaki)

tolabak yg tertambah atau ditam-
bahkan kemudian mis bibit
jagung yg ditanam kemudian
sebhab bibft yg disediakan mula-
mula tidak cukup, murid seko-
lah baru yg diterima masuk
sekolah, sesuai hari penerimaan
lewat dsb): baya taadei - - - nei
tanem, timou waya, semua bi-
bit jagung yg ditanam kemudi-
an, tumbuh semuanya
timolabakokan yg datang ke-
mudian, yg menyusul (tamu
atau rombongan tamu yg da-
tang kemudian hari yg mula-
mula): se reimou kina susuran
reruberan baya ne ghimorem

-, yg datang kemudian,
tidak semuanya lagi mendapat
tempat duduk

tolalan, matola-tolalan berkunjung
mendadak: si ~ si ito'mu,
bo’o sapa paaina wona, Paman-
mu datang berkunjung menda-
dak, entah apa maksudnya;

~

tonga’

katolalan berjalan hingga jauh,
tetapi tanpa tujuan tertentu,
sesat jalan: sa mengéla-ngélang
wia em banua wangko’ te’es
i~ . kalau berjalan-jalan di
kota besar, mudah sesat

tole panggilan thd anak laki-laki
sehingga umur menjelang de-
wasa;
toleoki laki-laki, anak laki-laki:
pira se urangena ~ -, berapa
anaknya laki-laki?

tolena ujung balok yg disesuaikan
dng lubang pd balok lain,
lidah balok: minapu’pumou en
~ ., lidah balok sudah patah

tompis tidak sama lebar atau te-
bal (mistar yg kurang baik
buatannya)

tompilas terletak tidak rata (papan
lantai yg tidak sama tebal);
minatompila’san yg satu lebih
tinggi dr yg lain (papan lan-
tai yg kurang baik letaknya):
mapeétu-pétung em meja ka em
bela ~-, meja mengungkang-
ingkit karena lantai tidak rata

tona’as gelar utk seorang yg telah
mendapat kepercayaan masya-
rakat sebagai pemimpin utama
dl segala bidang hidup masyara-
kat, menurut kebiasaan lama
Min.

tonga’, i tonga’ gulingkan, balikkan
(botol dsb yg ada isinya se-
hingga airnya terbuang);



to’'ngaw

katonga® terguling, rebah: nej
~  eng gelesena en dano
simerew [fabungena, tgelasnya
terguling sehingga air di dalam-
nya tersiram ke bajunya;
menonga’ suka menggolekkan
sesuatu: sf meongea si ka ~
kure, kucing mereka pandai
menggolekkan belanga

to'ngaw jenis kacang, batangnya

memanjat atau melilit, buah-
nya besar-besar dan panjang-

panjang, bentuknya segi empat
danpinpgirannyaberombak-om-
bak, enak dibuat sayur (keci-
pir)

tongawel bambu yg kering tetapi

lembur ditebang sebelum tua
benar

to'ngew, i to ngew balikkan,

telungkupkan (belanga, piring,
gelas, dsb) sesudah dibersihkan

tongka’ tapak kaki bagian bela-

kang dekat tumit;

tinongka’ luka pd tapak kaki
(krn terpijak guna-guna yg se-
ngaja dipasang orang ditanah

. utk mencelakakan orang ter-

tentu yg biasa lewat di tempat
itu)

tongkeina tanah yg menganjur jauh

ke laut atau ke tengah danau,
tanjung

tongkiso kl kayu atau ruyung utk

palang pintu (cara lama me-
ngunci pintu)
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tongko’sem

tongko’ tetongko® paruh burung

atau moncong ular;

tinongke’ dicotok, dipatuk
{oleh ayam), dipagut, digigit
(oleh ular): eng kaan ~ ni
ko’ko’, minaapu, Padi dicotok
ayam sampai habis. s/ ~ n/
feloi si pekak, katak dipagut
ular

tinongko’ si ~ en suma pb ia
dipatuk mulutnya sendiri (ba-
nyak berjanji tetapi tidak ber-
buat sesuatu juga);

tongko'on dicotok.(ayam, bu-
rung), dipagut (ular)

tongko’ate tumbuhan parasit yg
4 tumbuh melekat pd batang po

hon dng melekatkan segenap
daunnya pd kulit pohon, ma-
kin lama makin banyak menu-
tup segenap batang pohon

tongkor, i tongkor dibalikkan se-

hingga semua isi tumpah keluar
(jagung, kacang, dsb dl ka-
rung);

katongkor tumpah seluruhnya:
nei ~ em boncis witu eng ka-
rong, kinantangala ni asu, Se-
mua kacang merah dl karung
tumpah seluruhnya krn dinaiki
anjing

tongko’sem berangus (alat penga-

man moncong anjing. yg suka
menggigit orang, keranjang mu-
lut) S




tongo

tongo kutu daun yg sangat kecil,

merah warnanya, suka meng-
gigit kulit orang, tungau

tono habis terbakar: sa itu reipe’

’

~ waya en tabelang, teape
pewewunu’un en api, kalau
bambunya belum habis ter-
bakar, jangan apinya dipadam-
kan dahulu;
tonon bakar habis: ~ ite
ve'i e laleina pera, tea kasi
mae maromi, bakar habis seka-
rang ini juga semua daun Kke-
ring, jangan-jangan hujan akan
turun lagi;
matono membakar: si ~uka,
ia membakar tempurung (utk
diambil baranya)

tontanga’, matontanga’ melihat-li-

hat dng maksud mengintai: s/
pura-pura ma‘ato ta‘an si ~ .,
ia berlaku seolah-olalr melihat-
lihat saja, padahal ia sedang
mengintai

tompegh majal, tidak tajam (pisau,

parang, dsb)

lio’or i to’or tegakkan, dirikan:

~  waki ruuna, Tegakkan di
sudut saja;

timo’orou sudah bangun, sudah
bangkit: si uremou ~ , sudah
lama bangun dr tidur;
mato’orou 1 sudah menegak-
kan: si ~ wewandera‘an, ia
sedang menegakkan tiang ben-
dera; 2 sudah tinggi (mataha-

toransak,

ri menjelang tengah hari);

en to'or tegak, terjal: en ~
wangun bewandera’anieu, te-
gak lurus tiang benderamu;
en ~ en siri’ numa mieu, Le-
reng tanah kebunmu terjal se-
kali

2to’m', to’oran beri pengganti, gan-

ti: si kudana sa ~ sapi papu-
usan si pa‘ar ite, suka juga ia
kalau kudanya diberi penggan-
ti sapi perah;

minato’oran saling tukar, ber-
gantian: se ~ wale, mereka
bertukaran rumah;

kinato’oran tertukar dng to-
pi tua orang lain

topak, nei topak menggantikan, di-

jadikan pengganti: si kakakmu
si ~ nikei, kakakmu men-
gantikan kami;

tumopak yg berikut, yg meng-
gantikan: se/ si ni aku sa
ghumeorem, siapa. yg menggan-
tikan saya kalau masuk

tope, tinopéan dihabiskan, dimakan

habis: taadei nei ~ ne sapi
ni wo’osei, jagung kami dima-
kan habis lembu orang lain

toransak, tinoransak jenis makanan

atau masakah daging, diisikan
ke dl ruas bambu yg masih
muda, sesudah dirempahi, ke-
mudian dipanggang (masakan
khas Min)



tori’ to'rong,

tori’ sebagian kecil kulit kepala, kotanu, berapa tahun Kkira-ki-

biasanya di atas dahi yg di- ra kamu dl pelayaran
tumbuhi rambut putih spt toro’dek sebutan ejekan thd sese-

uban orang yg terburu-buru beker-

toris, torisen tekan tindih supaya ja sehingga hasilnya salah atau

pepat, (daun, kertas, dsb) merusak saja;
matoro-toro’dek  (menoro-no-

ro’dek) tidak tenang, ceroboh
dl bertindak: si ~ ite susur
mesesiwola sapa, ni itu meke-
laker sumelok, ia selamanya
ceroboh apabila hendak me-
ngerjakan sesuatu sehingga se-
ring salah

torode sangat penakut ——— ide’

to'rong, en to’rong bagian bela-
kang rumah yg ditambahkan

Itoro boleh, dapat: si ~ mewali

wo ni kou, ia boleh berjalan
bersama kamu, si reike ~ -
kumi‘it, katanya ia tidak bo-
leh turut serta

toro-toro (tou toro) berada, ka-
ya: se lakerou se ~ wia en
Jakarta, sudah banyak juga
orang kaya di Jakarta

2tom tinoroan kena, terkena, dike-
nai: s/ ~ - mana tuintung  si

3tom kira-kira: ~

linutamu, Y8 kau tembak kena
betul pd dahi. en ~ kinese-
siwona, kena betul masakan yg
dibuatnya;
timoro tidak salah, betul: ~
waya en siniwomu, yg kau
kerjakan itu betul semuanya

, toro-toroan usahakan supaya
dikenai betul (yg ditembak, yg
dilempar, yg ditikam, dsb): ~
nu lumawa wo sia reimou tu-
méwel, usahakan melempar
dng betul supaya 1a tidak akan
terbang lagi

takura tine-
lesan si kudamieu, berapa Ki-
ra-kira harga beli kudamu. ~
pira ngetaun eng keure sineng-
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kemudian (utk dapur, gudang,
dsb);
to’rongan sambung atau hu-
bungi supaya lebih panjang
(tali, galah, dsb);
minato’rongan  berhubungan,
bersambungan: sekolanea ~
wo sekolamei, sekolah mereka
bersambungan dng sekolah ka-
mi;
tino’rong 1 tikar (utk penga-
las): en cinke ni ipera‘ar wia
~ ka’apa karong niuwar,
cengkih dijemur dng pengalas
tikar atau karung yg sudah di-
buka jahitannya, 2 dihubung-
kan, disambungkan: en ~ ka
rangkut, disambungkan Krn su-
dah putus;




toro’kek ¢

kato’rong bersambungan dng:
tali sela dei’ mamuali ~ - tali
rintek ka dei” wangun wo dei
le‘os, tali besar dan baik ber-
sambungan dng tali halus krn
tidak bagus dan tidak baik ju-
ga

toro’kek cecak pohon, tokek;

toros, tinorosan menjadi pucat krn:
~  mide, muka menjadi pu-
cat krn sangat ketakutan: -~
upi’, menjadi pucat krn sangat
marah

totipa, matotipa berjalan pincang
krn kaki terluka atau terkilir:
si i pake’ke” ite ne kalona ma’
an sia ~- makelang, Kawan-ka-
wannya menertawakannya saja,
meskipun jalannya pincang

toto’ air susu, buah dada;
patoto’an 1 sedang diberi mi-
num susu, disusui: se asu oki’
se ~ ni mamanea, Anak an-
jing sedang disusui induknya. 2
anak bayi (anak kecil): kumu-
ra-kura ko metetokol si ~ ,
mana boleh engkau mau berke-
lahi dng anak bayi (anak Kke-
cil)

to’togh peruntungan, takdir, nasib:
en ~ minali si tou ni sia wo
sia masilaka: takdirlah vg
membawa orang itu sehingga
menemui kecelakaan

totoi, menotoi mengail ikan dng
pancing, di sela-sela rumputan

totombaran

yg tumbuh di air tempat ikan
bersembunyi

to’tok, to’token tetak sampai halus-

halus, dipotong-potong dng pa-
rang sampai menjadi penggal-
penggal (daging bersama tulang
muda dsb)

to’tol, nei to’tol diletakkan dl ke-

adaan berdiri (botol, gelas, be-
langa, dsb);

kato’tol jatuh terduduk: si pe-
urun ka si mei ~ , ia dipijit
sebab jatuh terduduk;

mato’tol sengaja mendudukkan
pantat ke tanah atau lantai (ke-
biasaan anak kalau marah dsb):
si ~ wo maamewo rei’ sa i
pakeret ka numpi‘na, karena
marahnya, ia menduduk-du-
dukkan belakangnya ke tanah
sambil menangis dan meneriak-
kan macam-macam;

to’tolan balok besar atau batu
ditaruh di bawah rumah tem-
pat rumah bertumpu: tumpuan
eng kayu ~ ni i pemeleng en
taang dano wo en dei” kepa‘ar
ne tana’, kayu utk tumpuan
rumah, biasanya dipilihkan ka-
yu yg tahan air dan tidak di-
sukai rayap

totombaran jenis burung belukar,

warna bulunya kekuningan
atau coklat, dianggap sedikit
keramat menurut kepercayaan
lama Min



totor, en totor touna

totor, en totor gelar atau sebutan; ya;
matotor menyebut nama: si ~ tetou orang-orangan, patung
nikou, dei niaku, ia menyebut

2tou kinatouan tempat kelahiran,

namamu bukan saya;
penotoren disebut-sebut: sf ~
rimongkit, ia disebut-sebut se-
bagai pencuri (seolah-olah ia yg
mencuri);

patotoren disebut, dianggap,
disangka: s/ kapafa kampung si
~  lurah ka‘apa hukumtua,
Kepala kampung disebut lurah
atau hukum tua: & pemali-
malimu si ~ simiwo lewo” wa-
ki lepo, kawanmu disangka
berbuat jahat di kebun sawah
katoto-totor menyebut-nyebut
sesuka hati, seenaknya menye-
but: si ~ ite, ma‘an sia rei
minato, la seenaknya menye-
but, sungguh pun tidak meli-
hat sendiri

patoto-totoren  disebut-sebut,
digelar: s/ tov le‘os, si ~ witu
fe’os, Orang yg baik disebut-
sebut karena kebaikannya

liou orang, manusia: s ~ - wia

eng kaocatan se minegheghion,
manusia di dunia ini berbeda-
beda: em bénang, orang Mana-
do

toutw’a orang tua. kepala ru-
mah tangga: wiakan si ~ . ke-
pala rumah tangga ada?
minatou menjadi manusia: s
~ sigha, 1a menjadi orang ka-

waktu kelahiran: wisa eng ~
ni urangu tu‘a, Di mana tem-
pat kelahiran anak sulungmu?
sumendot sapa ~ N tuarina,
waktu kelahiran adiknya pd
bulan apa?

toun hidupkan, jadikan hidup:
~ en api, ka kita lumutu’
mou, hidupkan api sebab Kita
akan memasak nasi;

matou ada hidup: baya bu-
ngang nanu, i tanem ~. waya,
semua kembang yg kau tanam
tumbuh (ada hidup) semuanya
timoukan hidup juga: en ™
em bungang nei tanem kawi’in,
Bunga yg ditanam kemarin
tumbuh juga

3tou kinotouan puas memakai:

takar ity ~ e labungena mea’
tare itu i reta’ na, baju merah-
nya baru ditinggalkannya sete-
lah puas memakainya

minatoumola sudah puas dng:

‘si ~ - mema‘aya-ma‘ayang,

ni‘itu mou si mengila‘ngila’ mo-
kan mareng, ia sudah puas ber-
main-main krn itu ia merengek
minta pulang

touna bubungan rumah: sawelanou

en  ~ bale, bubungan rumah
akan diganti



toumadas tu'a
anginkan sudah disobek-sobek
anjing -

tu’a berusia lanjut: si ~ wiz em
banua, yg berusia lanjut dl
negeri: si ~ , ayah;se ~ ,
ibu bapa: en ~ |, yg sudah
lama (baju, bambu, dsb): ~

toumadas jenis serangga yg makan
padi

towang bahagian yg di dalam ba-
tang pohon rumbia, enau, dsb
di bawah kulitnya yg mengan-
dung sagu

towo dusta, bohong: en ~ ni i pai-

la'na, Apa yg dikatakannya bo-
hong
tinowoan dibohongi: si ~ nj
kalona, ia dibohongi sahabat-
nya

penowoan sekali-kali berbo-

hong, sedikit pembohong: si ~
ika’, sayary sekali sebab ia se-
dikit pembohong
menowo-nowo berpura-pura
(tidak sakit tetapi berdalih sa-
kit); si menale-naleleng ~
raara’an, ia menyelimuti ba-
dannya pura-pura sakit. 2 sela-
lu mendustai orang: si ~ wia
se tou nu laker loit, ia selalu
mendustai orang dng menga-
takan bahwa ia punya uang
banyak

toyak sudah koyak-koyak (kain

tua, dsh);

toyaken koyak-koyakan (kain
dsb), penggal-penggalkan (da-
ging, dsb);

tinoyakou sudah disobek-so-
bek, sudah dihancurkan: ~ nj
asu labung ni oki i pareghes,
baju anak yg sedang diangin-
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~ ., semua yg sudah tua ; ~
rowei sudah sangat tua; ~
en taranak, kepala keluarga;
patu’a-tu’an kembali spt anak-
anak;

makatu’amou makin tua: si ~
si urangu, anakmu makin be-
sar (makin tua);

paedontu’a dianggap, dipan-
dang tua, gelar atau sebutan
pd pembantu-pembantu kepala
kampung (hukum tua);
kinatu'an tempat (rumah
kampung, dsb) orang dibesar-
jan (dr waktu lahir sampai de-
wasa): em balé ne urangena,
rinobe’mou, rumah tempat di-
am anak-anaknya dr waktu lahir
sampai dewasa sudah dibong-
kar

tu'a rerang sebutan ejekan
kpd anak yg sudah besar, te-
tapi masih suka bermain-main
dng anak-anak kecil yg tidak
sebaya lagi dng dia;

tua’ panggilan cucu-cucu kpd
nenek laki-laki atau perempu-
an;



tuama

lia tu’a jenis rumput yg akar-
nya diambil utk bahan obat
(dipandang sbg tumbuhan kera-
mat yg dijaga oleh arwah-
arwah tertentu sehingga tidak
mudah mencari atau mendapat-
kannya menurut kata dukun)

tuama laki-laki, pria;
tumua-tuama hendaklah ber-
laku atau bertindak betul-betul
spt laki-laki yg bijaksana atau
berani atau bertenaga dsb

tuana begitu, spt itu: ~ sa i pa
réo-réo, begitu, kalau disuruh-
suruh!

tuang, i tuang tuangkan (botol,
perian, bumbung air, dsb)
agar semua isinya keluar

tuari adik;
patuari anggota keluarga, sauda-
ra (kakak atau adik): taw/
sengewanua se ~ mel waya,

hampir seisi kampung adalal
anggota keluarga kami. si ~
wewene si reipe’ timampas, Sa-
udaraku wanita (kakak atau
adil) belum lagi nikah;

matuari bersaudara, kakak ber-
adik;

mapatuarian terikat keluarga,
keluarga satu dng yg lain;
timuari mendapat adik: si we-
rukan .- - si urangena tu‘a,
anak sw.ngnya baru-baru ini
mendapat adik

tudu’

)

tubal, tetubal penumbuk, pendo-
brak, alat utk menumbuk akan
memecahkan atau mengeraskan
mina tubalan bertumbukan,
bertubrukan (dua mobil yg
berlawanan arah)

tubi, minatubian bersentuhan sedi-
kit (sudut meja dng lemari,
ketika salah satu di antaranya
didorong ke dekat yg lain): si
ma‘ensong eng kadera ~ itela
wo radio, ia hendak mengge-
serkan kursi tetapi bersentuhan
dng radio

tudek, tudekan tunjuk sesuatu dng
ujung jari tangan atau ujung
tongkat sampai mengenai sesu-
atu yg ditunjuk (murid menun-
juk bacaan yg tertulis pd pa-
pan tulis dng bambu atau tong-
kat);
kinatudekan tertusuk sedikit
dng ujung (jari, pinsil, lidi,
dsb): si meupi® ~ em pote-
lot ni ka ampitena, witu la-
was, la marah sebab tangan-
nya tertusuk sedikit dng ujung
pensil oleh temannya

tide’, tude‘en tusuk (satai, ikan ba-
kar, dsb);
tetude’ (tetude’an) penusuk (dr
lidi atau belahan-belahan bam-
bu kecil-kecil utk menusuk
penggal-penggal daging yg ba-
kal dibuat satai)

tudu’, tudu’un menunjuk sesuatu




tuei, timuei

yg agak jauh (dng jari tangan
atau tongkat sambil mengang-
kat tangan lurus ke arah yg
dimaksud, supaya orang lain
mengetahui tempatnya yg di-
tunjuk itu);
tetudu’ 1 jari-jari tangan atau
kaki: ~ wangko’, Ibu jari; ~
oki’, kelingking; 2 sesuatu yg
dipakai utk menunjuk;
potudu’ rambu utk menunjuk-
kan arah jalan

tuei, timuei berdiri menghadapkan
bagian belakang badan pd
orang lain sambil menunduk-
kan badan (kebiasaan anak-
anak kalau yg seorang bersa-
lahan dng yg lain)

tue’, tetue’ penusuk (yg kecil dan
halus, mis peniti, jarum, dsb);
kinatué’an tertusuk (dng jarum
pd jari ketika menjahit)

tu'il, tu'ilen cungkil apa-apa yg ke-
cil dr dl tanah dng memper-
gunakan bambu atau kayu yg
runcing sedikit (manik-manik
dsb yg terbenam di dl tanah)

tuintung dahi manusia atau bina-
tang

tuis tumbuhan hutan, berbatang
ramping, daunnya menyerupai
daun kunyit, buahnya pd pang-
kal berangkai spt rambutan, da-
pat dimakan

tuke, i tuke mendorong, menolak
dr belakang: si nei ~ ni ka-

tula’u, katela’u

lona witu en salu, wo sia ma-
me’, kawannya mendorong dia
ke selokan sehingga ia mena-
ngis

tulap dapat menduga hati orang,
dapat menerka maksud orang
tanpa bertanya sebelumnya;
minakatulap telah dapat mera-
sakan: si ~ itela wona si asu
nu si petetiboian, wo sia lu-
miong, Tupanya anjing telah
merasa bahwa ia hendak di-
tangkap, lalu segera menghilang

tula’u yg ketinggalan, sisa: s/ kimaa-
nokan en ~ -, ia hanya makan
makanan sisa;
tinula'van 1 ada yg ditinggal-
kan utk: si ~ - loit i petete-
les ghula, ditinggalkan uang ke-
padanya utk pembeli gula, 2 di-
tinggalkan utk dijaga: si ~ s/
oki. ka si mamanna si manae
wak/ pasar, anak ditinggalkan
kepadanya utk dijaga krn ibu
anak itu sedang ke pasar

tula’un pusaka peninggalan orang
tua: eng ka‘asa ~ nei wowa'ni
sia ta‘an dei’kan niatola, ba-
nyak juga pusaka peninggalan
orang tuanya yg ditinggalkan
utk bagiannya, tetapi tidak ke-
lihatan juga.

tula’u, katela’u yg ketinggalan, ter-
tinggal: em bisa ni ~ em ba-

rengenakeni, mana yg ketinggalan,
nanti diambil lagi



tulen,

tulen, i tulen sandarkan (tongkat,

papan, pd dinding, tiang, dsb);
tetulénan sandaran, tempat
bersandar: minarepu’mou en ~
kadera, sandaran kursi sudah
patah

timulen bersandar: si ~ wia
si mamana ka si meleleamou,
krn sudah mengantuk, ia ber-
sandar pd ibunya

Ltuli, tinulian 1 tempat singgah,

ada disinggahi: wisa ~ - nieu
nu maro, di mana tempat
singgahmu ketika hujan? 2 di-
bersihkan (telinga): si ~ ke
em bu'uk ni ko'ko wo sia ka
rudekan, Telinganya tertusuk
ketika dibersihkan dng bulu
ayam

timulimou sudah singgah: si ~
wo’o wisa si i pewali-waliku,
Temanku sudah singgah entah
di mana

tuli kotoran dl telinga: se ka‘asa

se ~ talingamu, banyak ko-
toran ul telingamu

tulus bersambung rapat: sa itu ta-

lous ~ eng kapareta‘an en se-
men, kalau batu bata dile-
paskan sehingga bersambung
rapat, semen tidak dapat disi-
sipkan lagi

tulusen hubungkan, sambung
(benang dsb yg putus);
kayutulus jenis kayu yg diam-

tumpa,

bil orang utk bakal obat pa-
tah tulang, supaya tulang yg
patah dapat bersambungan lagi
Jnatulusanou sudah tersam-
bung lagi, sudah berhubungan:
e reka’ ra’ar ~ pengaro-nga-
roan, Tanah-tanah yg lekang
krn musim panas, sudah ter-
sambung lagi setelah berangsur-
angsur dikenai hujan

ltwmer 1 api unggun: wo rei’

ka‘apuan api mana en uma en

~ dei toro pawunu’un, sau-
dara tidak kehabisan api di ke-
bun, maka api unggun tidak
boleh sekali-kali dipadamkan

ik - ; :
tu’'mer ibu yg subur: si ~ sima-

mana, susur entaun si mati-
mea, subur sekali ibunya se-
hingga tiap-tiap tahun- bersalin
sekali;

tinu’mer tersusul, disusul: s/ to-
leoki pekeki‘iten nea si ~ wa-
ki lelebetan, anak lelaki yg me-
reka kejar, tersusul di jembat-
an, 2 kedapatan, didapati: s/
~ merongkit wo sia tiboian,
ia kedapatan mencuri, lalu di-
tangkap

katu'meran dapat disusul: ma“
an sia repet ta‘an si ~- ni asu,
biarpun cepat larinya dapat di-
susul oleh anjing

tumpa, en tumpa bagian bawah,

tempat yg di bawah: si rimo-



tumpele’,

yor minaé mana en ~-, ia tu-
eun ke tempat yg di bawah
timumpamou sudah turun (dr
mobil, sepeda, dsb): se - - - wa-
ya, baya ne witu noto;
menumpa berjalan kaki: s/ ~
ite ka dei‘'mola si reghes em
baan sepeda, ia berjalan kaki
saja sebab ban sepedanya kem-
pes
tetumpa pakaian utk dipakai
khusus apabila bekerja di sa-
wah yg berlumpur
tetumpa’an, tumpa’an tempat
turun ke air kami diberi ber-
tangga sebab terlalu regak;
timumpamokan menjadi ang-
gota suatu perkumpulan bebe-
rapa waktu kemudian setelah
perkumpulan berdiri

tumpele’, timumpele’ melompat ke
dl air, perigi, sungai, dsb: ~
waya witu en salu se pekak,
semuz katak melompat ke su-
ngai
tetumpele’an tumpuan melom-
pat, mis papan lompatan di
tepi kolam renang: si mina-
katempo tempoi witu ~ Wwo
sia iftumumpele, ia berdiri di
ujung papan lompatan baru
ia melompat

tumpeng jenis katak yg gendut
perutnya, jarang keluar dr tem-
patnya bersembunyi

tume, tetune apa-apa yg halus te-
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tunu,

tapi runcing dan mudah menu-
suk daging, duri;
tinune tertusuk duri, kena du-
ri: si ~ sumesulana, ia tertu-
suk duri limau
menune tajam menusuk (duri,
pecahan kaca, dsb)

tu'neng, en tu'neng pendek tetapi
besar (badan orang, rebung,
dsb)

ltu’ngep pandai menerka isi hati

orang — tulap

2tu’ngep, matu’'ngep ayam betina
yg utk pertama kali hendak
bertelur

tungka’ bibir yg sedikit lebar, te-
rangkat ke atas dan sukar di-
katupkan

tungkara jenis rumput, daunnya di-
ambil orang utk obat luka yg
sudah lama, berbatang dan ber-
cabang spt pohon besar te-
tapi tingginya kurang dr seme-
ter

tungkas, tetungkas kayu atau bam-
bu utk penyangga atau pena-
han dr bawah (atap, lantai lo-
teng, dsb) yg patah dan hendak
jatuh

tuntus, tuntusen bacai (dibacai
mantra oleh dukun cara pengo-
batan luka baru menurut ke-
percayaan lama Min)

tunu, tunun masak dng panas bara
api, panggang, bakar (jagung



tura’,

muda, satai, dsb);
tinunu (en - - -/ si - - -) dibakar
(jagung muda, ikan, dsb): s/
masera ~ -, ia makan ikan yg
dibakar
menunu membakar ikan, ja-
gung, dsb

tura’, tinura® ditikam (dng tombak,
serampang, dsb): si pongkor
wangko si ~ nami, ikan mas
besar ditikamnya
timura’ ada menikam dng tom-
bak atau serampang: si ~
wo‘o makapira, ta‘an rei’ mi-
nedo ma‘an esa, beberapa ka-
li ia menikam, tetapi tidak se-
ekorpun mengena

turas, timurasou sudah berkurang,
sudah turun (demam, huru-ha-
ra, dsh): si male’osomi oki’ si
raara’an, em pasu‘na ~, ru-
panya ia sudah mulai sembuh
sebab demamnya sudah turun

turi tumbuhan belukar, daunnya
kecil-kecil, mengandung unsur
yg baik sekali utk pupuk, ba-
han obat” dsb sehingga dian-
jurkan utk menanamnya

turing jambul (burung merak, muri,
dsb)

turu’ maturu’ mengejar, memberi
tahu: sei si ~ ni kou mekan-
tar, siapa yg mengajar kamu
menyanyi?
peturu’un sedang diajari: si ~
memilit wo melutu’, Ia sedang

tu’tul

diajari menjahit dan memasak
tinurw’ diajar, diberi tahu: se
piramola s& ~ ni kaloku me-
niwo pepareien, Sudah bebera-
pa orang yg telah diajari mem-
buat layang-layang;
meteturu’ hendak mengajar: s/
~ se oki’ meniwo sesangko-
ngan, 1a hendak mengajar anak-
anak membuat sangkutan

furus, si turus maju atau bertin-
dak tanpa menyadari akibat
buruk yg mungkin ada: se ~
tanu ni sia mekelaker i kalele-
wo’, Kalau bertindak seperti
dia tanpa menyadari akibat bu-
ruk, biasanya gagal dl suatu
hal

tutu’ sikap memaksa utk menuruti
kemauan sendiri: ma‘an wengi- -
mou, ta‘an si ~ jte mareng
waki walénéa, meskipun sudah
jauh malam, ia tetap saja mau
kembali ke rumahnya

tu'tuk, timu'tuk tunduk sedikit,
menunduk: s/ ~ ka s/ so'o
maloo’ se melangkoi, ia me-
nunduk tidak mau melihat
orang lewat

tu'tul tahu menjaga, tahu menyim-
pan sesuatu dng baik: sa ~
mepaké en oto, en tumaange-
la pepaken, kalau tahu menja-
ga (memakai) mobil dng baik,
niscaya mobil boleh bertahan
lama dipakai



tutung |

tinu’'tulan ada disimpan, di-
amankan: en ~ le‘os taan
rinongkit ite, Ada disimpan
dng baik, tetapi dicuri orang
juga

tutung bambu kering utk bahan ba-

kar;

tutungan nyalakan, pasang, ba-
kar;

tinutungan sudah dipasang, su-
dah dinyalakan: dei’pe” ure ~
en solo wo sia mae mawiami,
lampu: belum lama dipasang
waktu ia tiba

tutup nama jenis burung merpati

hutan yg sangat banyak di-
buru krn dagingnya empuk

tutur sebagian kulit dahi kuda atau

lembu yg ditumbuhi bulu-bulu
putih, kebanyakan berbentuk
empat persegi (segi empat gen-
jang) di samping warna bulu-
bulu lain yg merah atau hitam:
tuturan ada tutur di kepala

tutuw penutup ———  tetutuw;

tetutuw sesuatu yg diperguna-
kan utk menutup (kain kepa-
la, makanan, dsb);

tutuwan tutup, tutupi (supaya
tidak dihinggapi lalat, dsb): ~
eng kaan ka sé laler, Tutup na-
si itu, banyak lalat!

tun’ sombong, suka dipuji (tabiat

anak-anak): si ka ~ sa sia
melabu-labung em beru, ia

)

tuwu

sombong sekali kalau memakai
baju baru

menuunuu’ menyombongkan
(berkata-kata atau memperli-
hatkan sesuatu utk dipuji): si
~ sapatuna weru, ia mengun-
juk-unjukkan sepatu barunya
utk dipuji

tw'uman cak kata pelembut utk

memperbaiki kekhilafan (krn
terlanjur mengatakan sesuatu
atau melakukan sesuatu: ni ak/
~ si rimepu’‘la eng kadera, S¢-
benarnya saya yg mematahkan
kaki meja, maaf sebab saya
yg mematahkan meja sebenar-
nya :

tu’us, en tu’us tatap mata;

menu’us menatap: si ~ wia
si melangkoi, la menatap orang
yg lewat itu

metetu’usan saling menatap: se
~ tanu se tare maatoan, mere-
ka saling menatap, seolah-olah
baru sekali ini bertemu

tuwa jenis pohon yg buahnya ber-

biji-biji dan merah warnanya
dapat dipergunakan utk me-
warnai mainan dr kayu yg ti-
ada berapa besarnya (gasing,
pedati-pedatian, mobil-mobilan
dsb)

tuwu’ daun muda (pucuk) tumbuh-

an palma yg diambil orang utk
pembungkus ikan dsb



tuy,

tuyu, menuyu-nuyu berjalan kian kan si tinoro mae, sudah se-
ke mari sementara melakukan penggal hari ia ke sana dng
sesuatu yg tidak menentu: sf tidak menentu sehingga belum
sanga pontofou niedo ~ rei’ ada sedikitpun dikerjakannya
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ubel, i ubel tekan atau tindih (su-
paya pepat, tidak lepas, dsb):

menteénte’ téa si kumo-
ro’ sit, tindih kuat-kuat supa-
ya tidak lepas!

ughet, si ughet lambat memberi
keputusan, bimbang: s/ kasa ~
sa pewewuian sapa-sapa, ia se-
lalu bimbang kalau ditanyai
sesuatu, bd uwet

uka’ tempurung kelapa;
me’uka’ melakukan permainan
tempurung (semacam permain-
an anak wanita di zaman da-
hulu);
me’uka lIpit (ungkapan yg
maknanya bermain uang, ba-
nyak uang) orang kaya;
terauka’ tempurung kepala tu-
lang tengkorak bagian belakang
mine ukala terletak tidak ber-
aturan: bitu em bale, na
nea atona, mereka datang dan

~

~
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melihat segala macam benda
terletak tidak beraturan

ukep, ukepan tutup (dng selimut,
tutup saji, dsb);
kineukepan tertutup dng; en
pa’‘ayangen ni oki ~ eng ka-
rong, mainan anak tertutup
oleh karung

ukung (gelar, panggilan utk kepa-
la kampung di zaman dahu-
lu) lurah

ula anak yatim piatu;
minaulamou sudah tidak ber-
ibu bapak, sudah yatim piatu;
ulamokan tidak beribu bapak
lagi, yatim piatu

ulawat sesuatu yg menghalangi
maksud, alangan;
keneulawatan mendapat alang-
an sehingga maksud tidak di-
lanjutkan: se rei‘’kan kinelang
ka ~ jtela, tiba-tiba mereka



ulek

tidak pergi juga sebab ada
alangan

ulek jenis rotan

ules, minules memakai selimut: si
~ ka si tongko ghe’ gheren,
Ia memakai selimut sebab ta-
kut kedinginan
ne'ules kain penutup badan bi-
la tidur, selimut

uleng, rei piulengan tidak disa-
pa, tidak ditegur: si rei ~
oki, ia tidak disapa (dipedu-
likan) barang sedikit pun

ule nasihat buruk, nasihat utk
merugikan orang tertentu, bisi-
kan yg maksudnya mengiri: s/
liminga en ~ wo sia so‘o kan
kumi‘it, karena ia mendengar
bisikan orang, ia tidak jadi
ikut

ule’ kas anak: ka sia mengame-
ngame si mu, mengapa
nakmu menangis terus?

ulin, ne’ulin kemudi perahu;
mengulin memegang kemudi
perahu: mengatur jalannya pe-
rahu atau tujuan perahu

ulit, en ulit benar, betul: ~ ni
i peila’na, benar apa yg dikata-

~ .

kannya
me’ulit  bersungguh-sungguh,
berusaha: si ~ meteta’u, ia

bersungguh-sungguh belajar;

penguli-ngulitan dituruti semua
kehendak, dimanja: si ~ ite
si urangena kaani siamokan,
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undam

anaknya dimanjakan krn ting-
gal seorang saja
keulitan kebenaran: si meila’
eng ~ , ia mengatakan Kebe-
naran

ulur, uluran tiru, buat yg sama;
keuluran dapat ditiru: dei* ~
ka pangantarena, caranya me-
nyanyi tidak dapat ditiru

uma kebun;
penguma’an perkebunan, tem-
pat yg dijadikan kebun oleh
orang: ~  ne tou mengajo-
mou en untuna toka, perke-
bunan penduduk sudah men-
capai puncak gunung;
menguma petani, pekerja ke-
bun: ma‘an sia urang ite ni
~ . taan si nangkan i kalem-
pot witu en sekola, ia sempat
juga bersekolah baik, sungguh
pun ia anak petani saja
niumamou sudah dikerjakan,
sudah dijadikan kebun: ma‘an
eng kewatuan ~ . Tempat yg
berbatu-batu besar pun sudah
dikerjakan utk dijadikan ke-
bun

unan, me uman bercerita: s/ tete-
na si kasigha ~ , nenek la-
ki-lakinya pandai bercerita
en u'manen cerita, dongeng

umpai kl mainan anak-anak dr
tempurung di zaman dahulu

undam 1 obat utk orang sakit; 2 ra-
cun utk membunuh orang la-



uner

in atau menyiksa saja, menu-
rut kepercayaan lama;
mengundam, mengundam pe-
racun, ahli obat yg dikirim-
kan melalui arwah utk menyik-
sa atau membunuh orang yg ti-
dak disenangi (kepercayaan la-
ma)

uner tengah, pertengahan;
menguner berjalan di bagian
tengah: berjalan di tengah-te-
ngah orang lain: si ~  ite
makelang, weitou tubalen en
oto, ia berjalan di tengah
minuner mengambil tempat di
tengah: si ~ wia se sakei,
Ia duduk di tengah-tengah ta-
mu
keuneran pertengahan, titik
pertengahan, bahagian tengah:
kei minasungkul mana eng ~,
kami bertemu di tengah per-
jalanan: si rimedei witu eng ~
lalan, ia berdiri pd bagian te-
ngah jalan

unsun, i unsun letakkan di atasnya,
susun di atasnya: ~ witu em
buuk, susun di atas buku-buku;

unsunala letakkan di atasnya, le-
takkan sesuatu di atasnya: ~
watu en karetas tea itu i ka-
perar, letakkan. bata di atas
kertas, agar tidak ditiup angin
mine’unsunan satu tersusun di
atas yg lain berlapis-lapis: eng
pinele ~ , kayukayv yg di-
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*9

upi

tebang tersusun satu di atas
yg lain

untegh perasaan kurang enak dl pe-
rut, masuk angin, mual: en ~
en ti‘an ku so’o rumayaz, Ta-
sa perut saya kurang enak, sa-
ya tidak akan turun (pergi)

untap, untapan embusan utk meng-
hidupkan api (biasa dipakai
oleh tukang besi)

untép bagian di dalam, serambi
dalam;
minuntep 1 sudah masuk ke
dalam: s/ reipe” ~ witu eng
kurungan si ko’ko laka’, ayam
jantan belum masuk ke dalam
kurungan; 2 masuk gereja: ni
sia ite si ~ hanya dia yg ma-
suk gereja

untu, untuna puncak (gunung atau
bukit)

upet, nupet majal (pisau, parang,
tombak, dsb);

en upetou sudah majal: wi’ wi”
nela ka ~ asah dahulu sebab
sudah majai!

rasa marah: dei‘'mou si wean
en ni papamu wona’ li-
mo‘ola si kudana pinali’an ni
wo‘osei, marah sekali rupanya
ayahmu melihat kudanya dilu-
kai orang;

meupi’ merasa marah: s/
pinalouankula, ia marah krn
saya melarangnya

upi’

~

~



upu,

t

kineupi'an dimarahi: si ~ wo
tumengkas, ia dimarahi lalu
lari;

peupi’in bangkitkan rasa ma-
rah: sa sia si sumulu, kalau
marahnya dibangkitkan, ia me-
rajuk

upw’, mengupw’ sedang panen (di

sawah atau di ladang): ke/
rei pe ~ kami belum panen;
nitpu’anou bekas ditanami pa-
di: se kerewou se fimekel witu

~ -, kerbau-kerbau tidur di.

sawah bekas ditanami padi

upus sayang, perasaan sayang: s/ ka-

sa refla si ~ wia se tu‘a, se-
dikit pun ia tidak ada perasa-
an sayang kpd orang tua
nupus perasaan sayang, penga-
sihan: papaatoffa ~ si rine-
tuk, nyatakan sayang kpd anak
tiri;

pengupu-ngupus sangat disa-
yangi; dikasihi, dsb: si ~ jte
ni ama’na ma’an sia taka, ia sa-
ngat dikasihi ayahnya meski
ia malas;

toroupus penyayang: sf ~ se
tekapen, la penyayang bina-
tang;

kipenpusan pangkal rasa sa-
yang, pokok kesayangan: bo’o
sapa ~ pa ni koo, entah apa
pokok kesayangannya kepa-
damu

usagh

esa, ia tidak mempunyai anak,
seorang pun tidak;

me'urang seisi rumah tangga,
semua anggota rumah tangga
akan berlayar

ure lama: s/ ~ wo sumekola, la-

ma baru ia bersekolah

wianure kemudian hari: s/ rei”
meghenang patou-touan -~ -,
ja tidak ingat akan hidup di
kemudian hari

ure mou sudah lama: §f ~
raara’an, ia sudah lama sakit;
keure terlalu lama: si ~ wo
tumo’or, ia lama sekali baru
bangun;

mengure-ngure lama-lama, ber-
lambat-lambat: sf ~ mesa-
wel ka si memang so’o meka-
ki‘it, ia berlambat-lambat me-
makaj pakaian scbab memang
ia segan ikut

uregh, i uregh masukkan seluruh-

nya ke dalam air, lalu angkat
lagi

minuregh menyelam seketika
supaya bersih: si simaaboongou
mafele ta‘an si rei pe ~ ,ia te-
lah menggosok badannya dng

“sabun, tetapi belum menyelam

membersihkan diri

usagh. nusagh banjir, air yg melim-

pah: se meinde’'mou se touka

~ . talouow rakek, orang-
orang ketakutan sebab banjir
sudah naik tinggi;

uwrang anal: s/ reifa si ~ ma'an
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usek,

niusaghou sudah ditutup (ban-
jir): eng kintalei ~ en so’so,
pekarangan kami sudah ditutup
banjir

usek, i usek celupkan, dicelupkan:
nanamou waya ~ Wwitu en
dano labungena, semua baju-
nya sudah dicelupkannya ke
dalam air;
keusek tercelup, tidak sengaja
dicelup: /ensona nanou ~ wi-
tu lipetek, sapu tangannya ter-
celup ke dalam lumpur

utek otak, pikiran
ute-uteken berotak tajam, pan-
dai: se ~  waya, baya patu-
arina, pandai-pandai semua ke-
luarganya

Ilatwalk,rw’tma'ak bergurau: si kasigha
~ taan si so’o pe‘uwaken, la
suka sekali bergurau, tetapi ia
sendiri tidak mau diajak ber-
gurau
nu'uwaken kata-kata utk ber-
gurau saja, senda gurau: baya
~ [ papa linganami makaupi’
in se walina, Semua sendagu-
raunya membangkitkan rasa
marah orang lain;
kapengenguwak pandai bergu-
rau: §/ "~ si guru nea, guru
mereka sangat pandai bergurau

2uwak, si uwak burung yg berpa-
ruh besar dan berbadan besar;
burung tahun: si limutam si ~

uwi,

ta‘an si rei nei kaana’, ia me-
nembak burung tahun tetapi
tidak jatuh

uwala gigi yg tumbuh pd kiri ka-
nan moncong babi dan menja-
di senjatanya utk menyerang,
taring;
uwala’an bergigi taring, bergigi
saing utk senjata (babi)

uwan uban;
uwanenou sudah beruban: s/
rei'pe tu’a ta'a si ~ kara’, 12
belum tua, tetapi sudah ber-
uban

uwasei (nuwasei) besi

uwek, niuwaken diisi, ditaruh ba-
nyak-banyak: ~ roko wo’eng
karetas en tetendeana, bantal-
nya diisi kain-kain dan kertas-
kertas

uwet tidak lancar (pekerjaan, usaha,
dsb): en ~ sumampet em bale
nea pasiwon, Pendirian rumah
mereka lama selesai;
keuwet terlalu lambat selesai:
eng ~ wo sumampet em bale
nea pasiwon, rumah mereka
yg sedang dibangun terlalu
lambat selesai

uwa, nuwa obat pasang, mesin

uwi, minuwi tergantung dan menca-
pai tanah atau lantai;
nei keuwi sebagian terulur sam-
pai menjejak lantai atau tanah:
~ - ka telabotou, terlalu pan-
jang sehingga ujung menjejak



uwur

tanah (menyebabkan kotor) tang rumbia atau tumbuhan
berpelepah lain yg dapat dima-
uwur bagian lembut pd ujung ba- kan langsung
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waa, em baa panas (bara) api: em

~ pe eng’ kuré’ tarepei’ i
reu’mi enxapien api, belanga
masih panas, baru diangkat dr
api;
winaape'la dikabar (dipanas-
kan) supaya membara: ~ wo
itu lumeme’, dipanaskan dahu-
lu supaya menjadi lunak (besi
baja);
winaamou, em binaamou sudah
dipanaskan sehingga membara:
se itu ~ mareko-reko’mokan,
kalau sudah dipanaskan sehing-
ga membara mudah dibengkok-
kan

wa’al, em ba'al bulir-bulir padi yg

tercecer dr tangan pengumpul-
pengumpulnya yg baru disabit
krn dipanen;

mema’al memungut dan me-
ngumpul : “waal: se wo
(opira se wewéne ~ mana le-
po, ada beberapa perempuan
sedang mencari dan memungut
“wa‘al”” di sawah

wa'an, em ba’an bersih;

pewa’anen ada (sedang) bersin;
bawean si ~  mawoumi bo
o sapa em pagorengen, ia ber-
sin krn mencium apa-apa yg se-
dang digoreng;

wina'an ada bersin, ada yg ber-

sin: tea’peke mereroyor, bawe-
an si ~ -, katanya jangan tu-
run rumah dahulu sebab ada yg
bersin

pema’a-ma’anen berulang-ulang
bersin: si ~ ka si wo’o tine-
neman eng ge'gher, ia bersin
berulang-ulang, entah sakit pi-
lek

wa'ang, em ba’ang gigi

pewa’angen menderita sakit gi-
gi: si rei” simekola ka si ~ . Ia
tidak ke sekolah sebab mende-
rita sakit gigi

waer, waeran, em baeran bayaran:

em ~ sekola ne urangena
nanou | wawa’, Bayaran seko-
lah anak-anak sudah diturun-
kan

winearou sudah dibayar: sa jtu
~ en tineles paki saputomi,
Kalau barang belanjaan sudah
dibayar minta dibungkus saja
kewaeran dapat dibayar: dei’ ~
en upus ne tu’ ana ni sia, Per-
tolongan orang tua kepadanya
tidak dapat dibayar;
wearenokan nanti dibayar: se -
~ - ta‘an dei'pe’ tarekan, me-
reka akan dibayar, tetapi be-
lum hari inj

waerer imbalan, harga: dei’ ~ pa-

siwo-siwona kina atoana, apa



waghé'l' )

yg diterimanya bukan imbalan
perbuatannya
waghér, em bagherena serat buah
(pd buah mangga, kedondong,
dsb yg sering menyangkut pd
gigi)
waghu, em baghu jenis tumbuhan
belukar, yg kulitnya diambil
- utk pengikat yg kuat;
wa'ilan kaya raya: si minatoumou
wa ~ - la sudah menjadi
orang yg kaya raya
opo’ wa'ilan Tuhan Allah vg
Maha Kuasa
waya semua: em bayata, kita se-
mua: ~ mieu (em bayamieu).
kamu semuanvya;nu ~, semua
(orang); waya-ways fem baya-
baya), segala sesuatu, semuanya;
kita mu - masnat sama kedudukan,

emba ya ~ toro telesen,
segala  sesuatu boleh dibeli
waya i wayala biarkan (jangan di-
tolong, diurus, dilayani, dsb):
~  sia, si kasesel sa pekeki-
wean sapa-sapa, biarkan dia,
dia terlalu kikir apabila dimin-
takan apa-apa
waya, em baya tidak tegang, ku-
rang tegang: em ~ pe’ ken-
tengene’, masih kurang tegang,
tarik sedikit lagi!
wayat, mewayat meronta-ronta
menunjukkan kegalakan: si ~
si kudana malo'ola se kuda
walina, kudanya meronta-ron-
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wa'kes

ta melihat kuda yg lain-lain
wakan, em bakan jenis kayu yg sa-
ngat lunak batangnya (biasa-
nya ditebang utk kayu bakar)

wakas, wakasen senangkan dng ra-

yuan, dirayu: sa sia ~ s/
pa‘arekan sumekola, kalau ia
dirayu suka juga ke sekolah;
pewaka-wakasen disenang-se-
nangkan dng rayu-rayuan, di-
rayu-rayu, ia te'es i pareo-reo,
kalau ia dirayu-rayu, ia rajin
disuruh-suruh

kakeonganami jauhkan gelas itu,
jangan-jangan tercapai olehnya!
~ - baya ne sera’ minate, pi-
sahkan saja semua ikan yg ma-
ti!
minewa’katan berjauhan: se r/-
muber '~ , mereka duduk
berjauhan

mewa'ka-wa’kat menjauh-jauh,
tidak suka mendekat: s/ ~-
ka meide’ keupi‘an, ia menja-
uh-jauh takut dimarahi

wa'kes, wa'kesen taruh pengikat
(tali utk mengikat): ~ en ta-
i le‘os si kudamu, taruh tali
pengikat yg baik pada kuda-
mu?
wa'kesen ilatai, ikat: ~ i
rebe-rebet, ikat biar kuat seka-
li;
i wa'kes tambatkan: alila waki
lalan si kudamu wo ~ , witu
em pagher, bawa kudamu di




waki

jalan dan tambatkan di pagar
wewa’kes (em bewa'kes) pengi-
kat, tali utk mengikat: / se-
rola ~ - si ko ko, carikan tali
utk pengikat ayam!
wina'kes diikat: sa iru ~ le’s
dei’ maghoghar, kalau, itu di-
ikat kuat tidak akan terbong-
kar
minewa’kesan berikatan satu
dng yg lain: sa ~ se kuda
nei antung, kuda yg tertam-
bat itu sudah terikat satu
dng yg lain

waki di, ke (menunjuk tempat):
si mewangker ~  pasar, la
menjual-jual di pasar. s/ minae
~ - pasar, la pergi ke pasar

wa'kul, em ba'kul jerat burung
(dipasang pd cabang tinggi utk
menangkap burung yg liar-li-
ar)

wakian nama sejenis burung belu-
kar (dagingnya disukai orang
krn sangat empuknya

wala nama sejenis burung belukar
yg sangat kecil badannya

wa’'lang, em ba'lang bekas luka
(luka dlm pertarungan;
bd walulang, kinewa’langan
mendapat cacat (luka) dlm per-
kelahian dsb: si ~ - ta'an en
oki, la mendapat luka tetapi
kecil saja
wa’langan mempunyai bekas
luka

wale'kok,

walangelée’ nama burung (yg ber-
bulu hitam kecuali lehernya yg
berbulu putih), burung pende-
ta

walangitan, em balangitan nama ka-
yu dl ceritera dongeng Min,
batangnya sangat besar dan
tinggi puncaknya mendekati la-
ngit ;

walangsangi’ nama serangga pema-
kan padi, walangsangit

walatik, walatikokan ke sana ke ma-
ri berjalan seakan-akan terburu-
buru krn sesuatu. se ~ - si
rei’pe’ susuien, saudara-sauda-
ranya yg tua ke sana ke mari
mencari dia, belum juga ber-
sua

wale, em bale rumah;

mekeeale 1 yg punya rumah,
pemilik: sei si ~ paana’
anieu, siapa pemilik rumah yg
kamu diami. 2 tuan rumah: se
wo (o wisa lina’an ne ~ , ka
eng kinusi‘an, entah ke mana
tuan rumah pergi krn rumah
terkunci;
kewale teman serumah: si ~
mei si meghena! ghenang su-
moro, teman serumah kami su-
dah berangan-angan pindah

walean, em balean tempat padi,
lumbung, tempat menyimpan
padi setelah dipanen

wale’kok, em bale’kok tipu daya:



wali, kewali

wa'leng,

si rei mina kaedofa em ~ ni

kalona, ia tidak dapat mengha-

dapi tipu daya kawan-kawan-
nyajuga

wa'leng, i wa’leng lemparkan jauh:
nanamou ~ waki uner en te-
beran, Ia sudah lemparkan jauh
ke tengah sungai;
em ba’le wa’leng alat utk me-
lemparkan (batu) jauh-jauh,
alih-alih;

' i wa'lengomae, lemparkan jauh-
jauh saja: ~ waki salu waki
salu, wo sia rior mayur, lem-
parkan ke tengah sungai jauh
saja supaya ia hanyut

waler, waleran, em baleran kayu

atau bambu sandaran pancang-

pancang penahan air pd ben-
dungan

wale’wek, em bale’wekokan turun

selebat-lebatnya (hujan): s/ sa”
omou rumoyor ka ~ en aro,

ia tidak mau keluar rumah la-

gi sebab hujan turun selebat-

lebatnya

teman berjalan: si
rei’fa si ~ mae mana en una,

~Ia tidak mempunyai kawan
berjalan ke kebun;
mewali berjalan bersama-sama:
se ~ melaa waki kantoor, me-
reka berjalan bersama-sama ke
kantor;

mewali-wali bersama-sama: si
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walinsoy’

meong wo si asu oki’ se meka-
an ~ -, kucing dan anjing ke-
cil makan bersama-sama

wali’, em bali’ jenis tumbuhan pi-

sang (serat kulitnya sangat ku-
at utk dibuat tali), pisang rote

walian gelar khusus kpd dukun yg

telah diakui masyarakat (dlm
kepercayaan lama) sebagai du-
kun yg sangat mahir dlm pe-
ngobatan melalui arwah-arwah
nenek moyang

walina, em balina lain: 7 seromi

~, carikan kina lain!

wa lina’an, berp; eh penggan-
ti: s - - - akana waki kntoorea,
mereka beroieh pengganti ke-
pala di kantornya: eng ~
en wesiwakana minati ni koo,
pikirannya menjadi lain setelah
melihat engkau

walingko’ko’ i walingko’ke balik-

kan dan hempas: si meupi” wo
ity ~ na mae em piring sina-
runa, Ia marah lalu memba-

" likkan dan mengempaskan pi-

ring yg ada di depannya

walinsoy’, walinsoya’'mokan berja-

lan ke sana ke mari tidak me-
nentu: s/ ~ menero loitenake
nei katea’, ia berjalan ke sa-
na ke mari, katanya mencari
uangnya yg hilang;

si kewalonaoya’ ia mempunyai
sifat hendak diam seketika pun



walinsu’

tidak tenang

walinsu’ kurang jujur, ingkar: s/ ka-
senso mok an né wiaem bawtua
ka si ~ -, orang-orang dlm
kampung tidak menyukainya
lagi krn ia kurang jujur
winalinsu’ diperdayakan: si ~
itelani kab ng ia diperdayakan
temannya juga

walinsu'su’ jalin-mrnjalin (urat ba-
tang kayu yg tidak searah se-
akan-akan berbelit-belit): ey
kayu ~ dei ma au perg awe’
en, kayu yg uratnya berbelit-
blit (tidak searah) tidak dapat
dibelah

walingkungkung, em balingkung-
kung pondok yg dibangun di
kebun atau di hutan dipakai
utk sementara saja pondok da-
rurat

walinto’or, i walinto’or arahkan
tinggi ke atas, tegak lurus ke
atas. ~ kelelawa, tea' tumena’
em bale, Lemparkan tegak lu-
rus ke atas, supaya tidak me-
ngenai rumah

walisu, em balisu nama jenis kayu
(berkhasiat utk mengembalikan
racun kiriman menurut keper-
cayaan lama Min);
winalisu dimakan racun sendiri
yg dikembalikar kepadanya, me-
nurut kepercayaan lama Min):
si minatemokankela rei’ keta’
uan ka si ~-, kata orang, ia

walui

mati tanpa diketahui orang la-
in krn mendapat sakit dima-
kan racun sendiri yg dikirim-
kan kembali kepadanya

walo, nei walo’ dibantingkan (pe-

~ gulat): si nei kasunsun ni

kesaruna, mukanya mencium
lantai dibanting lawannya

walo’ ki alat permainan zaman da-
hulu, gasing (yg tidak mema-
kai kaki dr paku besi)

walolong, em balolong berombak
(rambut kepala): ~ em bu'uk
ni tuarimu, rambut adikmu
berombak; em balolongan om-
bak: rakek me'ulit ~ sa re-
ghes repet, ombak tinggi sekali
kalau angin kencang

walontas, em balontas jenis tanam-
an pagar, beluntas

wolonte’i jenis kumbang kecil yg
busuk baunya

walongkeng, em balongkeng getah
pohon rumbia yg sering keluar
menembusi kulit, berupa kanji
kental yg melekat di batang

walo’wo, em balo’'wo daging yg

membubung sedikit, krn berle-
mak (di dagu, paha);
walo’wo’anou, sudah gemuk se-
kali: si ~ minarengi simeng-
kot, ia sudah sangat gemuk, ke-
tika pulang dr pelayaran

walui suka dng sembunyi merusak-
kan barang orang lain: e rior
si ~, ta‘an je’i si minale‘osou,



walulang,

dahulu ia suka merusakkan mi-
lik orang, tetapi kini sudah
baik lakunya
winaluian dirusakkan dng se-
ngaja: si mengupi-ngupi’ ka eng
kaanéa em ~ ni wo’ osei eng
kawengi, 12 marah-marah sebab
padi mereka dirusakkan orang
dng sengaja tadi malam

walulang, em balulang bekas luka;
walulangan mempunyai bekas
luka di badan: §f ~ mana ru™
ur, la mempunyai bekas luka di
punggung '

walun, em bulan bekal: si kimelang
rew’ ni itu si simaput ~ -,
perjalanan jauh sebab itu ia
membawa bungkusan bekal;
winalunan mendapat upah dan
makan: s/ finoit wo ~ - mapa
ayang, ia bekerja mendapat
upah uang dan makan juga

wanga, em banga jenis tumbuhan
berpelepah (berbatang tinggi
serta lurus, kulitnya biasa di-
ambil dan dipelupuh menjadi
bahan lantai atau dinding ru-
mah sederhana

wangelei, em bangelei jenis rumput
-yg dapat dimakan

wa'ngel jenis burung yg suka hidup
di danau, (pandai berenang dan

menyelam, bangsa belibis ber-

badan kecil)
wange, em bange air yg sudah lama
terisi dl botol atau bambu se-
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wangker,

hingga membusuk, bangar;

winangeanou, em binangeanou
sudah berasa bangar (akibat
lama ditinggalkan tidak dipakai
(air d] boto] dsb): em ~ dei-

mou meta’u ko'on, sudah bera-
sa bangar, tidsk dapat dimi-
num [agi
wa’'ngel, i wa'ngel masukkan seka-
ligus ke mulut dan makan dng
lahapnya (ikan atau daging se-
kerat yg sudah dimasak dima-
sukkan ke mulut sekaligus, la-
lu ditelan dng lahapnya)
wangin, em bangin empat duduk
(bangku kecil atau sekerat ka-
yu khusus utk tempat duduk di
kebun) S
wangkal, si wangkal suka membang-
kan, tidak langsung menurut
perintah: si tev neas si nanou i
reu’ ka si talouske ~ ., Si
pembantu rumah mereka, kata-
nya sudah dikeluarkan sebab
terlalu membangkang
wangkang, em bangkang lebih tebal
dr ukuran yg sebenarnya: em
~ oki” en salawako i e’ i, Ba-
lok ini lebih tebal sedikit dr
ukuran sebenamya

wangker, em bangker besar: s/ mi-

" neleng si pongkor kasa
wo telesen, ia memilih ikan
tembese mas yg besar, lalu
dibelinya

~



_ wangkeng,

wangkeng, wangkengen palu dng

pemalu (tukul, balok, batu,
dsb), mis paku pd papan, ba-
lok dsb;

wewangkeng, em bewangkeng
alat atau perkakas utk mema-
lu atau menokok, mis tukul
batu dsb

wangker, em bangker hal menju-

al, penjualan: em ~  balenea
sineirian ne ka‘asa, Penjualan

mmah mereka disaksikan oleh
banyak orang

pewewangkeran, si pewewang-
keran orang yg akan membe-
li, calon pembeli: si wo’osei
si ~ em balenea, entah sia-
pa yg hendak membeli rumah-
nya

winangkeran, si winangkeran
yg sudah beli, pembeli: sei
si ~ [lepomu, siapa pembeli
sawahnya?

mewewangker hendak menjual:
si - - - si sesolongena, ia

menjual cincinnya

wangkeran, em bangkeran har-
ga jual, penjualan: takura ~
em bale nea, berapa harga ju-
al rumah mereka

wangko’ 1 si wangko’ orang besar,

orang vg tinggi kedudukannya
dl pemerintahan;

2 em bangko’ besar, tidak ke-
cil;

wangker kewangko’an bagian

wangun,

yg terbesar: teapetetiboian wi-
tu’ eng -~ - ka deimou kati-
boian lawas, jangan pegang dng
tangan

minangko’mou sudah menjadi
lebih besar: si ~ - kasa si
asunu, anjingmu sudah menja-
di besar sekali

wangkui, em bangkui: bangkausi

rimuber witu em ~ , la du-
duk di atas bangku

wangun, em bangun bagus: em ba-

lemu ~ ta'an eng kintal dei
mepepera, rumahmu bagus,

tetapi pekarangannya tidak
mau mengering
memangu-mangun ite selalu dl
keadaan rapih, selalu berpakai-
an rapi: si ~ si mekekelange-
la wisa, ia selalu rapi kalau
hendak berjalan-jalan keluar ke
mana saja

mangu-mangu hendaknya sela-
lu tertib: ~ - sa melelila’,
tea’ songkap, hendaknya selalu
berkata-kata dng tertib, jangan
angkuh;

kewangunan rupa atau bagian
yg bagus: eng ~ em banua,
pakaato-aton sa wengi, Bagian
kota yg bagus nyata benar
terlihat pd waktu malam hari

wangun, wangunenola buatkan saja

(rumah, gedung, dsb): ~ em
bale wo sia tumampas S/
urangu, buat saja rumah kamu,



wangurer,

lalu anakmu dinikahkan
pewangunenou sudah tengah
dibangun: em ~ en sekola
weru, rumah. sekolah baru se-
dang dibangun

wangurer, em bangurer nama jenis
kayu hutan yg baik utk ramuan
rumah

waniang, em baniang jenis potong-
an pantalon pria (pakaian da-
lam)
winaniaangan; lengkap mema-
kai “waniang”: si ~ em bini-
wian mea: la memakai “wa-
niang” yg merah pinggirnya

wansal, konewansalan tertimpa se-
suatu yg berat (karung yg ber-
isi beras, padi, dsb): minare-
pu na‘ena ~ en to’tolan, pa-
tah kakinya tertimpa balok
tumpuan rumah
i wansal bantingan (orang yg
bergelut dsb): si nanai ~ si
kesaruna wo sia mengero’, La-
wannya dibantingkannya se-
hingga muntah-muntah kesakit-
an
i pemasal dilepaskan atau di-
banting dng sengaja: karong
weru ma'‘an itu wuta wo ~
dei makisi’, karung baru biar
penuh berisi, lalu dibantingkan
tidak akan koyak

wangsal si wansal ayam jantan
yg berbulu kekuningan pd da- -
danya serta berbadan besar
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wanua,

wantang, em bantang takaran padi

atau beras, gantang

senge wantang satu gantang;
telu ngewantang tiga gantang;
pewantangan ditukar dng gan-
tang: mekelaker em birdei ~
pasupan ite, biasanya beras ti-
dak ditakar dng gantang mela-
inkan dng cupak saja

wanti, si wanti ——— walui
wanti’ nei wanti’ diikrarkan, dijan-

jikan dng sumpah (adat lama
di Min nasib baik atau buruk
akan dialami seseorang kelak
atas kehendak dukun lalu di-
minta oleh yg bersangkutan)

wantu’, wantu'un sentak, tarik

kuat dl sekejap (tali kekang ku-
da sebagai suatu petintah): sa
sia ~ si kuda mu si meupi
wo mesesepa, kalau kudamu
disentak talinya ia marah dan
mau menyepak. pemantuun
tarik dng sentakan: tea’ ~ en
tali sepatu ka merangku-rang-
kut ite tali sepatu janéan di-
tarik dng menyentaknya sebab
mudah putus

wanua, em banua kampung, desa,

kota: si limaa waki ~ nika
lona, ia pergi ke kampung sa-
habatnya

senge wanua seisi negeri, seisi
kampung: se ~ timumpamou
menero si rongkit, seisi kam-
pung sudah turun mencari si



waong,

pencuri
kawanua dari kampung yg sa-
ma, setans" air;
mina wanua bekas pemukiman,
bekas negeri tempat tinggal: s/
minarengola maana’ waki ~
ia sudah kembali tinggal di be-
kas negeri tempat tinggalnya
dahulu

waong, em baong kurang lurus,
membangkok (bambu, cabang
kayu dsb): melengi tabelang
redei tea sa itu ~ , pilih dan
bawa bambu yg lurus jangan
yg bengkok!

waor kl udang air tawar jenis ke-
cil

wara’ jenis burung malam —— ma-
nguni

warat, minarat kurang lurus letak-
nya (membengkok ke kanan
atau ke kiri mis pagar, barisan
dsb): oki’ki nepepa’sek
em pagher pasupuan, Tiang-
tiang pagar persipatan dipasang
sedikit membengkok

waret, winarat selalu satu cara me-
masak lauk pauk (daun pepaya
dan pakis muda dicampur rem-
pah-rempah khusus dng lemak
babi, bersama-sama diisi dl ruas
bambu, lalu dipanggang sampai
mendidih

wareng, i wareng pulangkan, kem-
balikan: nana - - - witu eng
kure’en sera’ tula’u, Lauk pauk

~
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wari‘wis,

yg sisa, ia pulangkan ke dl be-
langa

minarengomi sudah kembali,
sudah pulang: si ~ si minae
waki pasar, ia sudah kembali
dr pasar

minewarenganou sudah rujuk
kembali: se uremou minatea”
ta’an i e’i se ~ merekasudah
lama pisah kawin, tetapi seka-
rang sudah rujuk kembali

warer, em barer ———>wagher

warewes, em barewes gemuk dl
daging, lemak

waribing, em baribing pohon besar
dan tinggi (beringin hutan)
batangnya hanya baik utk ba-
han kayu bakar)

waringu'ngu’, em baringu'ngu’ bu-
nyi sesuatu yg besar yg ter-
bongkar atau roboh: se nej
kalo sit se tou limingami
ni itu nu i karobe em bale
kinaroatan em po’po, orang’
banyak terkejut ketika mende-
ngar bunyi keras rumah mereka
roboh, ditimpa pohon nyiur yg
tumbang

wari‘wis, em bari’wis gelembung-ge-
lembung air yg kecil-kecil yg
timbul ke permukaan air km
di bawahnya ada ikan bermain-
main;
mawari'wis ada kelihatan “wa-
ri‘wis” di air, biasanya di tepi-
tepi sungai atau danau: bawe-

~



warorong,

an sera’em bitu rarem en dano
ka ~ , ada ikan di bawah air
km ada gelembung air timbul

warorong, em barorong bulu-bulu
panjang di atas dahi dan le-
her kuda sarorong

waror, si waror anak babi yg la-
hir paling akhir

warot, em barot bulu-bulu yg
merupakan warna belang (bu-
lu kuda, bulu kucing)

waru, waruan cabut bulu-bulunya
(ayam, burung, dsb) yg akan
digulai;
warun renggut dng paksa;
waruni renggut utk merampas;
winarunami direnggutnya: em
~ - seipa’ku itu i tingkasena,
direnggutnya topi saya lalu di-
larikannya

warugha batu yg dipahat sehingga
berongga cukup besar utk me-
naruhkan mayat (cara pengu-
buran mayat dahulu)

waru'wu, em baru’wu tiruan bunyi
sesuatu, yg jatuh masuk lu-
bang dalam dan berair;
iwawa'wu dimasukkan ke dl Ju-
bang yg dl

waru'wu, padaru’wu’ an menderi-
ta penyakit telinga, yg ter-
luka di dalam telubang serta
bernanah yg busuk baunya

warundak, em barundak hiasan ja-
lan atau bangsal perta dr daun
pucuk enau ———— pangket

—_——
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wate °

wasak, i wasak masak nasi dl ru-
as-ruas bambu, lalu dipanggang
tanpa memakai daun pisang pe-
ngalas dl ruas-ruas bambu seba-
gaimana biasa

wasian, em basian jenis kayu hutan
yg baik sekali dan keras utk
ramuan rumah serta banyak di-
sukai orang

watu, em batu benda bumi yg ke-
ras;
watu ni kilapong biji petir, ya-
itu batu yg terjadi oleh petir
(menurut kepercayaan Min);
ketewatu keras kepala;
wewatuan ketiga batu tungku
tempat menaruh belanga apabi-
la memasak, rungku;
watuna em batuna biji buah;
kewatuan tempat vg banyak
batunya sehingga sukar dibuat
kebunan;
watulanei jenis batu yg sangat
keras banyak diambil utk batu
asahan atau pengeras jalan

waranei kl sebutan kpd seseorang
yg mempunyai keberanian luar
biasa dl pertarungan, pahlawan
(dl masyarakat kama Min)

wasak, i wasak diikat dan dilingkari
tali sekelilingnya sambil dite-
guhkan lagi dng menyisipkan
apa-apa di bawah tali-tali (ke-
rat-kerat bambu)

wate ulat yg suka makan isi batang
enau, yg sudah ditebang dan



wa'teng,

membusuk (digemari orang utk
dimasak menjadi lauk-pauk)

wa'teng, em ba’teng obat kebal
olahan ramuan obat oleh du-
kun tertentu, menurut keperca-
yaan lama Min

wa'u penyu darat yg kecil badannya
(tidak dimakan)
towo ni we’u ungkapan yg ber-
arti pura-pura bohong: tea’pe-
lelinganka en tidak usah
dipercaya sebab pura-pura bo-
hong saja

wawa' em bawa‘ bagian bawah, la-
wan atas: melengola eng kasa
~ , pilih saja yg di bawah seka-
li!
iwawasla turunkan ke bawah:
~ oki’kewewa’kes, Turunkan
ke bawah sedikit mengikatnya!
wakiwawa’ di hilir sungai: s/
minae - - - la pergi ke hilir su-
ngai

wa'wa, i wa'wa’ cobakan (kuda
pacu): ~ |/ tingkas si kudamu,
cobakan pacu kudamu!
mewawa’'wa mau mencoba: si
- - - ke megheghorem eksamen
katanya, ia1 mau mencoba ma-
suk ujian
pema’wa’an percobaan: si tino-
romouem =~ sikeloku, saha-
batku sudah mendapat perco-
baan

wa'wak, i wa'wakola lepaskan te-
rempas saja (karung berisi padi,

~
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wawi

jagung, dsb di lantai atau di ta-
nah): ~ - mana en tana' sa
itu pi‘pi eng karong, lepaskan
karung itu terempas di tanakh
saja kalau basah

wa'wal, si wa'wal lambat sekali
jalannya atau larinya sebab ter-
lalu gemuk atau tidak berte-
naga;
mewa’wal berjalan lambat kele-
suhan: si ~ - jte kepatingkas
ni kudana, kudanya berlari
lambat sekali

wa'war wa'waren memindahkan
udara kipas utk menyejukkan
badan yg panas atau mema-
naskan api supaya menyala;
bewa’war alat utk memindah-
kan udara, kipas

wa'was i wa'was empaskan (ban-
tingkan dng paksa mis pegu-
lat yg sedang bergulat: si nana
~ . si kesaruna wo siai ubele-
na, lawannya diempaskannya
lalu ditekannya

wawei, i wawwi ikatkan sekedar
percobaan dahulu atau utk se-
mentara: ~ pe’a te’pe pewe-
wu tulen em bewa’ kes, lkat
sekedarnya jangan disimpul ku-
at dahulu!

wawi, babi s/ wasi kantong babi
muda

wawi, em bawi’ lubang yg dibuat
di tanah utk menanam sesu-
atu (biji jagung, kacang, dsb);



woyang,

memawi membuat lubang ke-
cil-kecil utk ditanami biji ja-
gung;

em bewawi’ sebatang bilah utk
membuat lubang (dr kayu atau
bambu dng ujung yg satu di-
tajamkan sedikit): / wawi‘mo-
/a, Masukkan ke dalam lubang
saja (bangkai tikus dsb)!

wayong, mewayong berayun: em
bu‘ana eng kalibong ~ sa
reghesen, Buah mangga menga-
yun kalau diembus angin;
bewayongan ayunan: si mapasi-
wo - - - si urangena oleki’, anak
laki-lakinya minta dibuatkan
ayunan
i wayong ayunan: s/ nana ~
ta'an taaente’'mou takar sia i
ka‘anou, ia diayunkannya te-
tapi terlalu kencang schingga
jatuh

wenu lelah: si ~ ke melelulutu’
ka si papedisan eng kokong, la
merasa lelah hendak menanak
nasi sebab ia sakit kepala
kaweuuan berlelah-lelah: sa pa’
ai ~ mawesu-wesu, Kalau su-
ka berlelah-lelah pasti kenyang
selalu

wei, em bei hampir kering (buah
jagung yg masih dipohonnya):
i alimi taadei ~ sa k o mae
mana numa, Bawa jagung yg
kering kalau engkau ke kebun!
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welangou,

wei, keweian, en keweian tempat yg
keramat, didiami setan jahat
(menurut kepercayaan lama
Min): e lelele’ anea eng ke,
tempat mandi mereka, kata
orang didiami setan jahat
nei kewei mendapat sakit krn
dirasuk setan dl suatu tempat
keramat: si ~ keewaki lele-
/e’ an, la mendapat sakit di-
rasuk setan di tempat mandi,
kata orang

we’i, si we'i ular hitam yg jahat dan
berbisa

we’i, em be’i tombak yg dibuat dr
ruyung enau;
em be'ina batang enau yg sa-
ngat keras atau bagian ba-
tang kayu yg keras, teras kayu

wela,em bela lantai;
winela’an ada lantainya: em
balenea berukan , rumah
mereka baru saja ada lantainya

welaka, em belaka bagian kayu yg
lembut, gubal kayu

welar, em belar terbuka lebar daun
pisang, talas, dsb: sa ma‘edo
laleina se’ut teterung, meleng
~ le‘os, Kalau mau mengam-
bil daun pisang utk tudung,
pilih yg terbuka lebar

welar sj kayu belukar, batangnya bi-
asa diambil utk alat bunyi-bu-
nyian kolintang di Min

welangou, em belangou alat pena-
han perahu supaya tidak diha-

~



welantakan,

nyutkan arus, semacam jangkar

welantakan, em belantakan sj kayu
yg dapat menjadi pohon besar
dan tinggi, tetapi batangnya te-
tap lunak dan hanya berguna
utk kayu bakar

wela’'wa’an pandai bergurau dan
pembual: si kamu si ~ ta‘an
si kepa’'ar ite ne laker mesesu-
sui, Sahabatmu pandai bergu-
rau dam membual, tetapi dise-
nangi orang apabila bercakap-
cakap

weleimbang, em beleimbang sj rum-
put yg sangat beracun (dapat
menimbulkan rasa gatal luar
biasa jika tersinggung)

weles, em beles layu (daun, buah
pohon);
minawelesou sudah layu:
itela bungang nanu i tanem,
Bunga yg engkau tanam sudah
layu

welesi’ jenis kayu belukar, kayunya
baik utk kayu bakar

wenang, mawenangan bekerja ber-
sama secara gotong royong

wenar terbuka lebar —— — welar

~

wenea burung malam ——— wanea
wenga’, memenga-menga’ terbuka
lebar-lebar (pintu): /eloangan
em balemieu - - - linangkoianei-
mi, ketika lewat, kami lihat
pintu rumahmu terbuka lebar-

lebar; (em benga’) terbuka le-

bar —— wengat

312

wengkang,

wengi, em bengi 1 malam, lawan
siang; 2 gelap, lawan terang:
1 a wengi se peret se tinewe/
menero kekaanen, kalong-ka-
long terbang mencari makan-
annya. 2 em - - - ite em bale
ka deipe timutung sesoloan,
Gelap sekali di dalam rumah
sebab lampu belum dipasang
kinawengian kemalaman: kej
- - - mana nuner lalan, kami
kemalaman di tengah jalan
wewengian gelap tak ada bu-
lan: sa - - - se sera’ waki lour
se meniko’, kalau malam tidak
ada bulan, ikan di danau ba-
nyak tertangkap;
mawengido, wengido petang,
menjelang malam: s/ jka‘ayo-
mokeni - - -, ia akan tiba nan-
ti petang
mawengi-wengi pd malam hari,
bermalam-malam: s/ kawuaya

~ makela-kelang maasa-esa,

la berani saja berjalan-jalan pd
malam hari seorang diri

wengkang, minawengkangou sudah
terbuka (pagar): - - - em pa-
gher sinolongan ne sapi, Pagar
terbuka sebab dilewati lembu
em bengkang terbuka, celah:
kumelangola mana ka em - - -
palempotan, berjalan dr situ
saja sebab pintunya terbuka. j
ra‘raghola witu em - - - bela,
Jatuhkan dr celah lantai saja!



wengkeol,

minuwengkangou sudah terbu-
ka (pagar kandang, atap gen-
teng dsb): se rimeta’'mou se tief
ka e rereen - - -, semua babi
sudah lepas sebab pagar kan-
dangnya sudah terbuka

wengkeol, em bengkeal bengkok,
kKurang lunis: baya en tabe-
lang pinelena em - - - waya, se-
mua bambu yg ditebangnya,
bEngkok-béngkok

wengkou, em bengkou tombak

wengkur bungkuk, leher kurang te-
gak: sf ~ kepengeleng, ke-
palanya menunduk kalau ber-
jalan sebab lehernya kurang te-
gak

wenta’, minawenta menjadi robek

o

dan terbuka: fabungena
mana ru‘ur, bajunya robek di
punggung

wentas, mementas merentas {mem-
buat jalan melalui rumputan
dan belukar dng menebas saja,
memoteng semua rumputan
dan kayu-kayuan kecil-kecil)

wentoi, em bentoi bagian tengah tu-
run (tali yg direntang, lantai,
titian, dsb);

. minantoimou bagian tengah su-
dah turun: ~ e felebetan ka
sewuterou se melebét, jembat-
an sudah turun bagian tengah-
nya sebab orang yg meniti
terlalu berat
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weroij

wentuan 1 perut besar, lambung:
si raara’an em bentuan, ia sa-
kit lambung 2 banyak makan,
kenyang

werang jantan (ayam, burung): s/
tirmalesela ko’ko ~ , ia mem-
beli ayam jantan

werasin  bulu badan orang, bulu
roma: en timo'or em be-
rasin ~  limo‘ola si minate ka
si rukusokan, seram bulu roma
melihat mayat yg sangat ku-
rus

were, em bere’ jenis cendawan ta-
nah yg enak rasanya, jamur
merang (tumbuh di sawah be-
kas padi yaitu sesudah panen
dan tanahnya kering sekali)

werekeken burung rawa yg berwar-
na hitam, kecuali Ieher dan da-
danya

weren (embaren) mata; s/ maka-
waren am bengi pb {a mempu-
nyai mata malam ~ (ia se-
orang pencuri)

weris j burung yg hidup di rawa
ataun di belukar, warna bulu-
nya kuning bertitik-titik hitam;
maweris jenis burung “weris”
yg badannya lebih kecil

weroi em beroi panjang (baju, ce-
lana, dsb): em ~ oki labungu,
Bajumusedikit panjang;
wineroian mengenakan baju
panjang: si ~ - minae waki



werot

gergja, ia ke gereja memakai
baju panjang

werot ukuran petak sawah (yg ti-

dak tentu besamya): fgpo nea
en telu Nga ~ - mana en se-
dangan, sawah mereka ada tiga
petak di daerah timur
minawerot 1 berturutan, seba-
ris, sejajar: i timanem po‘opo’
~ - pei pepasosor, ia menanam
kelapa berjajar ke puncak bu-
kit;
2 nama sebuah jajaran terten-
tu di sebelah utara Min: em
bengimou wo kei lumangkoi
~ , kami lewat Minawerot
di waktu malam

weru 1 belum lama, baru; 2 nama

jenis kayu yg banyak juga dite-
bang utk bahan kayu bakar,
sungguhpun batangnya kadang-
kadang sudah sangat besar dan
tinggi,

maweru-weru suami istri yg ba-
ru saja menikah;

wineruan 1 dibaharui, yg lama
diganti dng yg baru: em beru’

aen ~ _en atep balenea, Atap

rumah mereka belum lama ini
dibaharui. 2 memakai pakaian
baru: si ~ limas em pasar,
ia ke pasar dng pakaisa baru

kaweruan 1 mayang enau yg.

pertama-tama disadap pd seba-

tang pohon: en timpa'nakel ~

nira dr mayang yg pertama-ta-

314

we'tes

ma disadap; 2 nama sebuah de-
sa di Min.

wesa embesa pecah, dl keadaan pe-

cah: em ~ - na‘asu pinaaliku-
mi, bumbung air yg saya ba-
wa pecah;

wesan pecahkan (bambu dsb);
em besamou sudah pecah: ~
na’asu, bambu air sudah pecah

wesu kenyang; wesumou sudah ke-

nyang: mailala sia si ma‘an
itu oki® ite kinaan, katanya,
ia sudah kenyang biarpun sedi-
kit yg dimakannya
kawesu-wesu waktu sedang lim-
pah pangan (bulan sesudah pa-
nen): se ma‘ana’ sumendot ~
wo séa kumaweng, mereka me-
nanti bulan sesudah panen baru
akan kawin

we'teng, mewewe’tengan berpan-

dang-pandangan dng mata dan
wajah geram seorang dng yg la-
in: se - - - se makatokol pelo’o-
fo‘ola mé ma‘ato, kedua orang
yg hendak bertinju itu meman-
dang dng mata dan muka ge-
ram seorang kpd yg lain, di
tengah-tengah penonton

we'tes 1 jerat penahgkap binatang:

o tima'an ~ wia se ko'ko,
e memasang jerat ayam. 2 je-
nis beringin yg biasa ditebang
utk kayu bakar saja;

wine’tesan ditangkap dng jerat:



weti, memeti’

ku minedola ko'ko ta‘an si ~

ite, saya menangkap ayam te-
tapi hanya dijerat;

wine'tesan terjerat: se /akerou
se wukur nigdona ~ , banyak
sudah burung tekukur terjerat
olehnya

weti, memeti’ merendang jagung dl

sekam berapi (api dl sekam):
se oki se ka pa’ar ~ taadei
witu en tentem, anak-anak su-
ka sekali merendang jagung di
api sekam

weti'i di situ: si kimirong ~ - si ka-

wok, tikus bersembunyi di si-
tu;

weti'ila di sana: si limaa ku-
mirong ~ -, ia pergi bersem-
bunyi di sana: wetili mae
weti’i mae mene’i mae di jauh
sana: s/ maana’ ~ , ia diam
jauh di sana

wetu bewetu tangan yg dikepalkan

jari-jarinya utk meninju, bukan
dng kekuatan otot melainkan
krn keberatan tangan saja (tin-
ju anak-anak)

weu bau: weu ni sapa sinengute-

kumi, Bau binatang apa yg saya
cium tadi?

maweu berbau: ~ ka‘amis em
alutu’nu, Y8 engkau masak
berbau harum;

memau sedikit berbau: ~ ka-
wok minate bia rarem teteke-
fan, ada tercium sedikit bau ti-
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weat

kus mati di bawah katil

we'wek, we'weken masak nasi dl
bambu tanpa daum pengalas
di dl (spt biasa orang memasak
nasi dl bambu muda)

wewene perempuan, betina (bina-
tang)

wewer, i wewer dorong (supaya le-
pas dr tempatnya mis sebagaian
tanah pematang sawah dido-
rong sehingga air dr sawah yg
lebih tinggi mengalir ke sawah
yg lebih rendah melalui bagian
yg telah bobol);
minewerou sudah bobol (ben-
dungan)

wewuyun jenis kayu yg biji buah-
nya disukai anak-anak sbg per-
mainan, pengganti kelereng

wewowos manik-manik

we’ang, we'angen buka dng paksa,
rusakkan (pintu yg terkunci);
wine’ang dirusak, dibuka dng
paksa sampai rusak: em bine”
ang (~ - ni rongkit en slot wo
sia ghumorem, si pencuri meru-
sakkan pintu, lalu masuk (pin-
tu dirusak pencuri)

we’at, mawe'a-we’at bergerak-gerak,
bergoyang-goyang: en tobol i
ye’i, dei'mou nei paku, balok
ini bergoyang-goyang, rupanya
tidak dipaku
we'aten sesuatu yg terpancang
lalu digerak-gerakkan

weat suka mengusik, menganggu:



wee,

si ~ - si urangu, anakmu suka
mengusik (adik, teman, dsb):
si ~ si tuarimu, ta'an si rei’
kerara’an, adikmu suka meng-
ganggu, tetapi ia sendiri tidak
suka diganggu
memeatmeat menganggu gang-
gu: si ~ ta‘an si rei’ kaoki’an,
ja mengganggu-ganggu, tetapi
diri sendiri tidak suka disakiti
sedikit pun
weaten ganggu dengan maksud
supaya pihak kedua menjadi
marah atau tertawa: ~ si tua-
rimu  ka si meneku-nekur,
ganggu adikmu supaya dia ter-
tawa karena dia kelihatan se-
dang sedih

wee, weemi berikan (kpd saya): /
~ niaku em buuk tea i pewe-
wee ni sia, berikan buku itu
kpd saya jangan kpdnya
mawee bertelur: paweala kaan
si ko’ke ~, beri makan ayam
yg sedang bertelur itu!
i weela 1 berikan: - - - ni sia
loitena, berikan uangnya itu
kepadanya! 2 pasang, taruh-
kan: em bewuseng, tea’
itu
sumegor,taruh  sumbatnya su-
paya jangan menguap

weke, @m bekean rupa wajah orang
yg menahan tangis

we'kel, wine’kel dipukul (anak oleh
orang tua atau anak sesama-

i~
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wenet,

nya)

wela welana tubuh tanpa kepala
(tubuh ahli sihir yg ditinggal-
kannya, ketika terbang ke ma-
na-mana dng kepalanya saja
utk mencari mangsa, Yyaitu
anak bayi yg tidur tanpa pen-
jaga, utk diisap darahnya, me-

_ nurut kepercayaan lama Min)

welegh (kata seru tanda heran)
astaga, wah: o ~ ka’a sia ke-
wangko, astaga, mengapa ia
begitu besar

weles, méweweles menghina, meng-
olok: dei wangun - - - si kasuat
tou, tidak baik mengolok
_orang lain

welei, weleimou sudah condong
(matahari di waktu petang
hari)

welou juling: em berena em boo -
~ -, matanya barangkali ju-

_ ling

we'lok suka mengoceh —— sambe-
lok

wené. tu'a wene wanita tua: s/ ~ -
wo’osei si limangkoila, entah
siapa wanita tua yg baru le-
wat itu;
mawene-wene janda: si rei’/pe’
ure ~  ia belum lama men-

- janda

wene’, em bene’ ki padi, butir
padi

wenet, mawenetou berpisah, ma-
sing-masing akan pergi ke ru-



wenter,

mahnya: s& ~ se tou minerur,
mereka yg berkumpul akan
berpisah seorang dari yg lain

wenter, wenteren gait kaki dng

tali yg «direntang pd saat
dilewati (utk menangkap bina-
tang);

kinawenteran terjerat (terikat

atau terlilit kaki dng tali se-
hingga badan tak berdaya, lalu
rebah): si minate ~ si sapi
mei, Lembu kami mati terli-
lit kakinya dng tali

we'ol pancing (salah satu kaki ca-
cat sehingga tidak dapat berjalan

dng badan tegak);
mawe'olokan berjalan pincang
(timpang): si ~ makelang ka
na‘ena kawii repu’mou, jalan-
nya pincang sebab kaki kirinya
patah

weong, weongou, em beongou ti-

dak lurus lagi, sudah mem-
bengkok parang, tombak, dsb):
em ~ pepatileku nei pemeras
engkayu rintek, parang saya su-

we'wel,

wera’, rei kawera’ tegar, tidak dapat

diubah pendirian, keras hati

werong, em berot berbelang-belang,

yaitu bulu kucing atau macam;
werotan ada belang-belangnya
sedikit (anjing, burung malam):
mekasa-kasa ma’atokan asu ~,
Sekali-sekali ada juga kelihatan
anjing berbelang warna bulu-
nya

were, mineru membengkok ke kiri

atau ke kanan (baris)

wewe, wewen pukul, palu;

dah membengkok bekas dipa- =

kai memangkas kayu kecil-ke-

kinawewean tidak sengaja dipu-
kul: terpukul 7 rimebek si asu

~ , Anjing itu menyalak krn

terpukul

we'we’, em be'we sampah yg di-

hanyutkan di sungai: si mereu”
em ~ -, la mengangkat sampah
yg dihanyutkan orang

i we'we'la jauhkan (sampah di
tepi sungai ditolak ke tengah
supaya hanyut);

kinewe’we’an kurang waras pi-
kiran akibat sumpah orang, me-
nurut sangka orang banyak

cil we'wek itik, bebek
we'wel, winewel mayang enau yg

we’or, maweorokan berjalan lambat sedang siolah utk disadap ke-

krn membawa sesuatu yg terla-
lu berat

wera, i waredela pindahkan (geser-

kan, dsb) sedikit, mencongkan
sedikit
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mudian: s/ minae mato em bi-
ne‘wel ( ~ medie’ itu toromou
ketoran, ia pergi melihat ma-
yang yg sedang diolah, barang-
kali sudah waktunya disadap




we'nek

mawe'wel sedang mengantuk-
ngantuk atau semukul-mukul
mayang yg diolah utk disa-
dap iz
we'nek winé'wek sumsum, benak,
isi tulang yg enak dimakan
wia di sini: si minei ~ - wo sia
kumaan, ia datang di sini lalu
makan, dalam, di dalam: so re/
~ banua. la tidak ada di da-
lam negeri

2wia, minawia menjadi parah: em

pali'na ~ ‘- kinawewean en
tabelang, lamanya menjadi pa-
rah sebab tersenggol bambu

3wia kepada: si kimirimi surat

ni aku, ia mengirim surat
kpd saya

wi'ei, wia ni ei di tempat ini: s/
minaana ~ dahulu dia diam
di tempat ini

wi’ eu pohon atau buah kemiri,
kumbik

wii’ em bii’ miring, bengkok: si
~ - oki’ nanu | kerutela, Y8
kau lekatkan rupanya miring
sedikit: em ~ - lenyaru, mis-
tarmu bengkok;
mewewii' mengejek orang dng
memain-mainkan bibir, mengi-
ring perkataan-perkataan
menghina;

wiir em biir beras: si nei reo tume-
les ~  waki pasar, ia disu-
ruh membeli beras di pasar. em

~
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wingkol,

~ wo’o sapa en tinelesnami
eng kaputi’, entah beras apa
yg dibelinya putih-putih sekali
winiiran masakan bercampur
sayur-sayuran dan bambu ter-

tentu, bubur Menado

lwiko’ perempuan: se urangena ~
se timapasou waya, anak-anak
perempuannya sudah nikah se-
muanya
wiko'oki gadis remaja

Zwiko’ udang halus-halus, udang air
tawar

wilir, em bilir bagian kulit yg mem-
bengkak sedikit atau memerah,
bekas pukulan (biasanya bekas
pukulan dng rotan di pung
gung atau di betis anak), bilur;

wilirokan penuh bilur: si ~ e
ru’ur pinawewe ni kaka'na ka
si timieu, punggungnya penuh
bilur, dicambuk kakaknya krn
pergi bermain-main tanpa dike-
tahui, jauh-jauh dr rumah

wiliran jenis rumput yg batangnya
dijadikan bahan anyaman

wilit, em bewilit alat utk menjahit,
jarum;
pewiliten bahan yg sedang dija-
hit, jahitan: sa tawi-tawimou
lebaran, lakerou ~, menje-
lang lebaran jahitannya banyak

wingi, tidak tegak, miring

wingkol, wewingkol obat utk di-
ikatkan pd pergelangan tangan,



wingkot,

(yaitu ramuan obat tradisi Min
yg tersimpul pd secarik kain,
lalu diikatkan pd pergelangan
tangan si sakit, sebagai obat
penangkal penyakit atau peno-
lak bahaya dsb);
wingkolan ikatkan sesuatu pd
pergelangan tangan (saputa-
ngan, obat waingkol, dsb)

wingkot, wewingkot, em bewingkot
kata-kata sbg jawaban, penya-
hutan: s/ rei” pe’ minaka’‘ato
~ ., ia belum mendapat kata-
kata jawaban: sapa em ~
niiti, apa jawaban utk itu;
memingkot memberi jawaban
shg menantang: s/ wuaya ~ se
pulisi, ia berani memberi ja-
waban menantang

wingkung, wewingkung, em bering-
kung alat utk mencangkul,
cangkul, ia mencangkul di ha-
laman

winti’ mawinti’ menendang pd be-
tis (jenis olah raga, para pemain
berganti-gantian  menendang
betis lawannya);
wininti’ ditendang pd Dbetis

wintir jenis jerat tikus

winukal isi tulang, sumsum

wintus, winintus dirusakkan (tana-
man padi atau jagung yg diin-
jak-injak kuda, lembu, dsb yg
berjalan ke sana ke mari melin-
tasi seluruh tanaman, memilih-
milih makanan yg digemarinya)
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wiro, wiron

wi'o, we’o babi hutan;
mawi’o 1 berburu babi; 2 pem-
buru babi hutan;
pemi’o alat senjata atau anjing
yg biasa dipakai berburu wi'o-
se asuna i ~ - se sela ite waya
wo rakek, anjing-anjingnya, yg
biasa dipakainya berburu besar-
besar dan tinggi-tinggi semua-
nya

wios, mawios nama permainan
anak-anak (bergilir mendukung
dan didukung sambil berlari
dan berusaha mendahului pa-
sangan lain, akan mencapai ba-
ris finis)

wirang, em birang dl keadaan sudah
koyak (pakaian, bendera, dsb);
minawirangou sudah menjadi
koyak, sudak koyak: ~ - e
lelobo binayatan ne asu wona’,
jala sudah koyak, rupanya an-
jing memain-mainkannya

wiring, em biring sirip ikan pd
punggungnya (pd beberapa je-
nis ikan sangat tajam-tajam,
spt duri dan agak berbaris);
winiring tertusuk dng wiring: si
~ - ni sera’, ia luka tertusuk
oleh sirip ikan

wiro, wiron ditaruh di antara kedua
tapak tangan yg digesekkan
berulang-ulang (daun yg hen-
dak dilunakkan sekedar meng-
hilangkan kakunya)




wisa

wisa di mana: ~ em bale néa, di
mana rumah mereka?

wisoo yg mana: em paaghi
tawel, yg mana pisau yg ta-
jam?

witeng, mewewiteng memperlihat-
kan wajah segan, bosan, benci
(ketika duduk hendak makan
dan melihat makanan teruta-
ma lauk-pauk yg tidak disukai-
nya)

witek ulat;
pawitekan berulat, sudah ber-
ulat, sudah dimakan ulat, su-
dah busuk dan berulat

witu (kata ganti tunjuk) ke situ,
di situ, ke dl, ada di: fumaa

eng kamar, masuk ke dl
bilik; rumuber ~ -, duduk di
situ; s/ ~ Juar, Ia ada di luar

wi'ul, em bi'ul bengkok (tiang,
mistar, dsb)

wiut, miniut miring sedikit —— wi-
ngi

wiwi, embiwi rupa atau bentuk bi-
bir orang tanda cemooh atau
mengejek;
wiwina, em biwina tepi, ping-
giran, bibir: em ~ - sumamu
eng kimesa, bibir mulutmu
bengkak; timiboi witu em ~

~

~

meja, berpegang pd tepi meja;
mewewiwi menghina (menci-
bir) dng memperlihatkan ben-
tuk bibir tanda membenci,
menghina: si ka sigha” ~ tou,
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woko’,

ia banyak menghina orang dng
memperlihatkan bibir tanda
benci

wi'wit, wi'witen tarik sedikit, sen-
tak (tali" kekang kuda, be-
nang layang-layang)

wiwit, pawi'witen disentak-sentak:
tea ~ - en tom ni kuda tea’
sia meupi’,- tali kekang kuda
jangan disentak-sentak, nanti
ia marah

wi'wir ikan kecil-kecil, anak ikan

wi'wis, mawi'wisou sudah berembus

sedikit-sedikit: si ~ s timu,

angin selatan sudah mulai ber-

embus sedikit-sedikit

1 lalu, sehingga: mae rume-

deimi ~  kumelang, setelah

berdiri (dr tempat duduk), la-

lu berjalan, 2 dan, dengan: s/

winé-wena si asu ~ sia mate,

anjing itu dipukulnya sehingga

mati

wo’ang, em bo’ang jamban

wo'do besok: ari sapa ~ -, besok
hari apa?

wo

woka’, tou woka’ tidak dapat me-
megang rahasia, mulut bocor

woko 1 em boko daging pd teng-
kuk, bongkol (mis pd tengkuk
lembu);
2 si woko orang yg bungkuk
belakangnya

woko’, i woko’ masukkan ke mu-
lut, suapkan;



wole,

pawoko’an disuapi: si selamou
si urangu si ~ ne, anakmu su-
dah besar masih disuapi

wole, mawole mendayung perahu;
wewolean tempat berdayung,
sungai

wolo, si wolo orang barat, bule

wolon, i wolon 1 jatuhkan (dng
menggulungkan sambil dido-
rong, batu dsb ke dalam lu-
bang); 2 gulingkan (sesuatu yg
bulat, panjang); gulingkan (se-
suatu yg bulat spt bola);
mawolo-wolon menggelinding
(kelereng, bola): ku limo’ola
wurenga ni ko'ko ~ - witu
rarem meja, saya melihat se-
butir telur ayam menggelinding
di bawah meja
mawolonou sudah berpusing,
sudah berputar, sudah bergu-
ling (bola, roda, telur, dsb);
i wolon jatuhkan (ke dl sumur,
sungai, dsb)

wolonte’ gemuk sekali (tt anak ba-
vi)

wolonte’| lalat besar yg berbau
kurang sedap

wona’ barangkali: ni sia ~ si /i
mangkoila, Barangkali dia yg
lewat

wongke, wongkén bangunkan, jaga-
kan (dr tidur);
minawongkemou sudah bangun
dr tidur: si ~ wo ku i ka‘ayo-
fa, waktu saya tiba ia sudah
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woso,

bangun

wongo, em bongo dl keadaan pe-
ngap (bilik yg sempit jendela-
nya);

wongon simpan di dl tanah
atau peti (supaya lekas masak,
mis pisang), diperam;
winongo diperam (buah);
minawongo sudah kering (km
diperam);
kawongoan tempat yg hawanya
panas krn tidak dilewati angin,
tempat yg semua atau sebagian
besar berdinding atau bertutup

wonor, i wonor longsorkan, gugur-
kan (tanah tepi air, tepi sumur,
atau tanah tebing)

woo, mewewoo mengancam (dng
senjata);
kinawooan terkejut dan keta-
kutan, lalu jatuh sakit (menu-
rut kepercayaan lama krn ter-
kejut arwahnya lari meninggal-
kan tubuh anak menyebabkan
sakitnya anak)

wo’o barangkali: wo'e wo’odo ku
mangkat, barangkali besok sa-
ya berangkat

wori jenis tumbuhan pagar, daun-
nya kecil-kecil spt daun turi

worang tangkai jerat, joran

woso, mawoso mengatai-ngatai (dng
mengungkit-ngungkit persoalan
yg sudah-sudah), menegur (dng
kata-kata yg menyakitkan ha-



wowa

ti): si makeupi‘'wo ~.  wis si
rinetukena, ia memarahi dan
mengata-ngatai anak tirinya

wowa’ bagian yg ditentukan: s/ re/
pe’ minak’ato ~ - ka si muri
mokan, ia belum menerima
bahagiannya sebab ia terlambat
datang

wowas, pawowasen sedang dilatih,
dl latihan (kuda pacuan): se - -
i pemajeko se sapina, lembu-
nya masih sedang dilatih mem-
bajak

wowo’ tak dapat berkata-kata, kelu,
bisu

wowong tempurung kelapa yg utuh
dan dipergunakan untuk me-
ngisi sesuatu (garam, kemiri,
dsb)

wotei jenis jagung

wowoa masak (buah pohon): tawi-
wawimou ~ - eng kalibong,
mangga sudah hampir masak

woya terlalu berlambat-lambat me-
nyelesaikan suatu pekerjaan: s/
talous ~ mesesampet em pa-
siwona, ia terlalu berlambat-
lambat dl menyelesaikan peker-
jaannya
memoya-moya berjalan ke sana
ke mari utk suatu maksud
tertentu: s/ ~ meneroke si
ko’ko’na, la berjalan ke sana
ke mari, katanya mencari
ayamnya
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wui,

woyo' bonyok, bonyor (pepaya,
mangga, dsb),
minawoyo'mou sudah lembut
sekali, tidak enak lagi dima-
kan, sudah bonyok: ~ pe-
nibo-niboian eng kalibong,
mangga itu sudah bonyok seka-
li krn dipegang-pegang

wua’ mawua’ berbuah (pohon): de-
ipe ~ rambutan, pohon
rambutan belum berbuah;
wu'anamokan 1 sedang ber-
buah lebat, sedang banyak bu-
ahnya: em ~  durian nieu,
Durian kamu sedang berbuah
lebat. 2 tinggal hanya buah:
pinedis ne witek en seut,

~ en dei, pisang diserang

ulat, tinggal buahnya saja yg ti-
dak

wu'der wajah tampan (anak kecil)

wue melimpah (buah, hasil): sa itu
~ bu‘ana eng kaan se arui
se menguma, kalau buah padi
melimpah, petani-petani gem-
bira

wuena, mawuena rumput yg tum-
buh bersama-sama padi

wui, wuila tanyakan: ~ sia sa se/
si pewali-pewali, tanyakan ke-
padanya siapa yg datang ber-
samanya
mawui-wui bertanya-tanya:
tea” meirang ~ sq rei pe mete'u
lalan, jangan malu bertanya ja-
lan kalau belum tahu



wulele’

kawuian sekedar bertanya-ta-

nya saja: ma‘an ~ ite, takura
pewewangkerana, meskipun
sekedar bertanya-tanya saja,

cobalah tanyakan berapa har-
ga yg dikehendakinya

wuléle’ kulit siput laut yg biasanya
disukai anak-anak sbg bekal (mai
nan anak-anak wanita),, kerang

wuleng, wulengan pikul, usung (ma-
yat ke pekuburan);
pawulengan dipikul (diangkat
dan dibawa) bersama oleh dua
orang: nei pumpun witu eng
karong en durian wo itu ~
né me‘urang, durian dimasuk-
kan dl karung, lalu dipikul
bersama oleh ayah dan anak
maka wuleng dua orang lelaki
yg menjadi suami dari dua wa-
nita kakak beradik, ipar

wulilin, winulilin diangkat dng cer-
mat bersama-sama tanah tem-
patnya (tanaman yg sudah be-
sar sedikit, diangkat utk dita-
nam di tempat lain

wulongo® genuk sekali sehingga
tampak membulat badan dan
wajah (orang dewasa atau anak-
anak)

wulu’ bambu yg batangnya halus,
lurus dan beruas panjang, bam-
bu suling

lgulus tebat ikan ——— tambu
Zyulus ikat pinggang
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el

wure

wanguan alat penangkap ikan gete-
gete yg berbentuk kurungan
dng pintunya yg sempit dibuat
dr bambu, dipasang di tepi-
tepi serokan

wuntal, em buntal dl keadaan tan-
pa akar atau pangkal yg ditum-
buhi, akar
minawuntal tercabut tanpa
akar (bibit padi yg dicabut utk
ditanam di tempat yg sebenar-
nya)

wuntul, wuntuleni sendiri saja, yg
lain tidak disertakan, hanya
sebagian: - nu kumeret
sia, se ampitena tea, panggil
ia sendiri saja, teman-temannya
jangan

wunong genangan air

wunu' wunm'un bunuh; matikan

~

wunu’ solo serangga yg suka
mendekati nyala lampu, kupu-
kupu kecil yg terbang

wunut jenis kayu belukar, bahan
kayu kolintang

wures garam.
tanu se pawuresan pb spt
orang yg digosok garam (ber-
kata-kata cepat dng suara agak
keras seseorang ketika mence-
ritetakan suatu kesaksian di ha-
dapan hakim)

wurau’ pengotor, tidak dpt membe-
dakan kotor dan bersih
wure’ ringan, tidak berat;



wurenga

‘minawure’ sudah bersalin, su-
dah melahirkan: si ~ eng
kaawi‘in si mamana, ibunya
sudah melahirkan kemarin

wurenga telur;
wurwnga winuruk telur yg ti-
dak ditetas oleh induk ayaman,
telur yg rusak

wure’'nget, mewewure’nget melihat
orang dng mata membelalak,
melotot (krn marah)

wuri, pawurila dikatakan beberapa
kali, berulang-ulang: ~ nu
matoror wia ni sia ka si re;
makalinga le‘os, katakan per.
ulang  kali kepadanya krn
pendengarannya kurang baik
mawurila berulang-ulang pergi
ke suatu tempat tertentu
(orang sakit perut, mencret);
mawuri-wurimokela beberapa
kali pulang balik mencari eng-
kau

wuri’ baris-baris warna pd kulit
buah tertentu

wurinting, mewurinting berusaha
sedapat mungkin mencari teta-
pi tidak dapat juga: si ~ me-
nero ka'ampit, deila si pa‘ar,
ia berusaha sedapat mungkin
mencari teman, tetapi tidak
ada yg mau

wurir, i wurir memancangkan sesu-
atu ke dl tanah, berangsur-
angsur, (tiap-tiap kali pancang
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wusuk,

itu dicabut dahulu utk mem-
besarkan lubang SPY pancang
itu tertanam dalam-dalam)

wurou, warowen pukul sekuat-kuat-
nya berulang-ulang, dihantam
habis-habisan (ular, anjing gila,
dsh)

wurotok tumbuhan air yg daunnya
bulat kecil-kecil mengapung di
atas permukaan air

wuruk, minawurukou sudah mem-
busuk, sudah rusak (buah,
bangkai, dsb)

wurukus jenis ikan air tawar di da-
nau To —— payangka

wurungu’, minawurungu’ berdesak-
desak sebab terlalu banyak: se
reimou maka aseng ~  wity
en duuna, mereka hampir tidak
dapat bernapas lagi berdesak-
an di sudut bilik

wusa’ nanas, tumbuhan atau buah
nanas

Wusar, wusar kere muka pucat
dan agak membengkak krn sa-
kit

wuseng, wewuseng penutup, sum-
bat

wusok, i wusok semua diisikan
bersama-sama (d] satu karung,
tempat): kapot wo en se‘ut
nani ite waya ~  witu eng
karong esa, ubi dan pisang se-
muanya diisikan bersama-sama
ke dl sehelai karung

wusuk, wusuken diolah akan men-



dapat sagu (batang enau, rum-
bia);
nawusuk sedang mengolah ba-
tang enau utk mendapat sagu;
memusu-musuk berulang-ulang
mempersalahkan dng marah: s/
niaku ka si reikanke nej
teles sepeda, ia berulang-ulang
mempersalahkan saya dng ma-
rah krn, katanya belum juga ia
dibelikan sepeda
wuta penuh;
mawutamou sudah penuh;
wuta’an tambah supaya penuh,
jadikan penuh;
tawutamou sudah terlalu pe-
nuh

lwuta’ j rumput yg hanyak tumbuh

di halaman, umbinya bertam-
bah-tambah terus sehingga su-
kar dihabiskan atau dimusnah-
kan

2wuta' mawuta’ mandi di lumpur
atau di air yg sangat kotor
(babi)

wu'tal gomdok;
wu'telan berpenyakit gondok;
wu’telanou sudah gemuk sekali
sehingga dagunya tampak ber-
gantung (wanita yg sangat ge-
muk sesudah bersalin)

wuter berat;
wuteran sedang memikul apa-

wuyang

apa yg berat atau krn terlalu
banyak sehingga berat
wutit pantat
wu'uk rambut;
puti'wu’uk gelar utk pria yg su-
dah berambut putih seluruhnya
wu'ul busuk (daging);
wu'ulou sudah busuk
wu'untel, wu'untelan gemuk sekali
———wu'tel

L yuwuk nama serangga, bubuk

2\iiruwulc nama sebuah desa di Min
wuwun, winuwunan berbisul kecil
wuwung, wuwungena puncak: s/ si-
mosor akar waki ~ - en toka,
ia mendaki hingga puncak gu-
nung
minuwungou sudah membukit,
sudah penuh sekali (bakul ber-
isi beras): téa mou peawesan
ka ~ , jangan ditambah la-
gi sebab sudah membubung
wu'wur, i wu'wur taburkan (bi-
bit ~-uran pd pesemaian)
wuwut, kinawuwutan menjadi sa-
saran (utk disuruh-suruh, dima-
rahi, dikunjungi, dsb): s/ ito-
ku si ~ ni kepala merereo,
pamanku menjadi sasaran kepa-
la kampung utk disuruh-suruh
wuyang kain sarung;
winuyangan memakai kain sa-
rung: s/ ~  kaéng panjang,
ia memakai kain sarung pan-
jang




